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PENGANTAR
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Alhamdulilah, dengan terbitnya buku "ADATISTIADAT
MELAYURIAU DI EEKAS KERAJAAN SIAK SRI INDRAPURA,
[ Pengkajian dan Pencatatan Kebudayaan Melayu Riau
Lembaga Adat Daerah Riau ) " Ini, Lembaga Adat Daerah
Riau dapat pula mengangkat khazanah budaya daerzh ini
setahap deml setahap. Musyawarah Besar Lembaga Adat
Daerzh Riau (Pekanbaru, 1-2 Mel 1986) yang lalu mernutuskan
diantaranya untuk melakukan penelitian dan Inventarisasi
Adat Istiadat di Daerah Riau, sebagai upaya mengangkat ,
membina dan mengembangkan adat istiadat vang terdapat
di daerah ini, agar nilai-nilai luhur vang terkandung di
dalamnya dapat dilestarikan, sebagal salah saty warisan
budaya yang sangat bermanfaat dalam kehidupan bangsa.

Adat Istiadat mengandung pengertian dan ruang
lingkup vang amat luas, yang didalamnya terkandung nilai-
nilal fubur ajaran agama, budaya dan norma-norma sosial
‘yang dapat dijadth clal dal he qunan
nasional, membangun manusl hrya, dalam Judkan
masyarakat yang sejahtera, adil dan makmur,




Di Riau, walaupun hakekatnya sdat istiadat yang
berlaku adalah Adat Resam Melayu, namun dalam pertumbuhan
serta perkembangannya, terdapat pula variasi-variasi adat
yang ditandai dengan adanya wilayah adat - wilayah adat.
Tumbuh dan berkembangnya kerajaan-kerajaan Melayu di
daerah Riau ini pada masa lahu, diikuti dengan tumbuh dan
berkembananya adat istiadat yang berlaku di kerajaan itu,
yang dalam kurun waktu berabatrabad, menyebablkan terjadinya
variasi-variasi adat antara satu wilayah herajaan dengan
keraj lainnya. K lian setelah kerajaan-keraj ity
berakhir, maka berbagal wujud adat dan tradisi vang
diwariskannya tetaplah mewamal adat istiad at masyarakat .
masyarakatnya.

Untuk menggali dan menulis keseluruhan adat istiadat
vang terdapat didaerah Riau ini, tentulah memeriukan
berbagai persvaratan, seperti tenaga dandanayang cukup.
Maka sesuai dengan kemampuan Lembaga Adat Daerah
Riau, upaya ini dilakukan secara tertahap. Dimuial dalam
Tahun Anggaran 1989/1990 lalu padadua lokasi penelitian
vakni di bekas kerajaan Siak Sri Indrapura dan di bekas
kerajaan Pelalawan. Diharapkan pada tahun - tahun berikutnya
kegiatan ini dapat terus berlanjut ke daerah-daerah atau
wilayah adat lainnya di dalam propinsi Riau ini.

Kepada Pemerintah Daerah Tingkat | Propinsi Riau
yang telah membantu menyediakan dana untuk keglatan
‘penting ini, disampatkan ucapan terima kasih dan penghargaan
vang fulus. Demikian pula terima kasth Lembaga Adat
Daerah Riau kepada pthak-plhak lainmya yang tidak dapat




kami sebuthan satu persatu, yang telah turut membantu
1 inl, Mudah-mudahan jalinan kerjasama ini akan
terus meningkat sehingaa h kita untuk melestarih
budaya bangsa dapat divujudkan dengan sebaik-batknya.

Akhimya tak hspa kami beritahukan bahwa pener-
bitan khusu i topik ini dilak kan secara berseri,
sehingga pada gilirannya dapat dihimpun seluruh daerah
atau wilayah kesatuan adat yang ada.

Pelanbaru, 11 Maret 1992
DEWAN PIMPINAN HARIAN
LEMBAGA ADAT DAERAH RIAU

Ketya,

i

-way,slﬁun



SEKAPUR SIRIH

Sejak lama daerah Kerajaan Siak Sri Indrapura
terkenal kemana-mana. Sejarah dan perkembangan
kebudayaan Melayu Slak jauh terpojok / tersudut oleh
jangkavan anak - anak muda atau generasi penerus
Melayu  di abad ke XXI ini, lebih-lebih angkatan
mudanya,

Mereka silau melihat hasil kebudayaan sendiri
karena pengaruh atau tekanan dari kebudayaan pendatang
( kebudayaan Barat | dan begitu juga kebudayaan asing
lalnnya, lebih lagl dalam arti kebudayaan Melayu yang
meliputi Asla Tenggara dan sekitarnya.

Sepengetahuan kami banyak hal-hal dan peristiwa-
peristiwa yang telah terjadi dimasa lalu di Kerajaan Siak



vang belum pernah ditulis, khususnya mengenai aspek
_ perkawinian menurut tata cara adat Siak sebenarnya.

Peristiwa dan hal-hal ini merupakan kejadian-kejadian
yang banyak kait mengait dengan pola laku penghidupan
dan kehidupan masyarakat Siak, baik itu tertulis, merupa-
kan buku-buku peninggalan dan ada pula yang diketahui
dari mulut ke mulut yang merupakan warisan tradisional,

Adat dan kehidupan tidak terlepas hubungannya
dari  segi ilmiah dan takhyul. Kebudayaan dan adat
adalah manifestasi dari cara-cara berfikir serta darl apa
yang terasa oleh kelompok vang ber kutan

menurut masanya.

Hal inilah merupakan suatu kepribadian daerah
kita { Siak ) simbolisas! dari keberadaan kita, cleh karena
itu, maka kami ba menulis seb } i
kamt, dengan mendapat bantuan banjak darl informan.
Informan yang menurut hemat kami menguasai masalah
yang kami tulis inl. Kam! juga tak lupa mengucapkan
terima kasih sedalam-dalamnya kepada ketua Lembaga
Adat dimana telah mempercayakan kepada Kami untuk
menulis tentang adat perk Slak-kh

Tak lupa kami sampathan terima kasih kepada
semua orang tus - tua kami serta semua kaum kerabat,
. handat taulan, yang banyak memberikan bantuan masukan
sehingga tulisan ini dapat tereujud adanya.
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Kami ot i oy £ kel b
dan kekurangan buku ini, untuk itu dengan segala kerendahan

hati dan lapang dada kami menunggu saran dan kritik
konstruktil dalam upaya menyempurnalan isi buku ini.

Atas perhatian membaca diucapkan terima kasih.

Pekanbaru, 23 Maret 1990
Wassalam,

WAN GHALIB
Drs, H. SAID MAHMUD UMAR
Drs. M. DAUD KADIR
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BAB 1
PENDAHULUAN

Adat dan pe pakan hal
yang masih terpelihara dengan baik dalam kehidupan
masyarakat Indonesia semenjak dahulu kala sampal
dewasa ini. Adat istiadat Melayu berpusat pada Agama
Islam. Dalam ungkapan adat Melayu berbunyi : = Adat
bersendikan syarak dan syarak bersendikan Kitabullah *.
Menurut agama lslam (menurut syarak) hakekat nikah itu
talah agad antara calon laki-lakl isterl untuk mengesahkan
keduanya bergaul sebagai suami isterl. Firman Allah
dalam surat An-Nisa' 25 ; (Fanglkdhuhuana bi izni ahlihinna).
artinya : Nikahilah mereka itu dengan izin keluarga ".
Kemudian diperkuat lagi oleh hadis MNabi ;
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"Yama'syarasjajababi manis thatha'min kumulbaata laiyata
zawwa] * (Muthafakun alaihi]". Artinya Hai sekalian pemuda
siapa yang sanggup bersetubuh { karena ada belanja
nikah), hendaklah berkawin ", Maka di sini nyatalah Allah
dan Rasulnya menganjurkan perkawinan, sebab fto umat
Islam berkawin, karena mengikuti perintah Allah,

Indonesia yang terdiri dari berbagai suku bangsa
yang tersebar di seluruh Nusantara ini, mempunyai adat
perk dan mela kan upacara perkawinan masing-
masing sesual dengan tuntutan adatnya sendiri-sendiri.
Perbedaan adat perkawinan dari masing-masing suku
bangsa tersebut disebabkan oleh perbedaan nilai-nilai
budaya yang melatar belakangi kehidupan masyarakat
setempat. Adat istladat yang terdapat di selurub Nusantara
Inimencerminkan kehidupan bangsa vang bersifat Bhinneka

Tunggal lka, vang perlihathan identitas d h:
masing ing igus pert khasanan !
nasional.

Selama ind adat istiadat diwariskan dari satu generasi
ke generasi lain melalui penyampaian lisan dan cara
menemul semata sehingga banyak unsur-unsur dar upacara
adat yang terlupa atau ditambah dengan umsur-unsur
yang sesual dengan kemajuan atau pengaruh budaya baru
yang masuk ke daerah tersebut. Lama-lama makna atau
lambang serta makna yang tersurat dalam upacara tersebut
kehilangan arti yang sesungguhnya, oleh sebab itulah
agar upacara adat perkawinan Ini dapat dilestari-



kan keashannya sehingga tidak hilang ditelan oleh
perubahan yang amat cepat mempengaruhi masyarakat
penduduknya atau pendukung suatu kebudayaan, maka
adat perkawinan disetiap daerah tak lain tak bukan adalah
kebudayaan yang dimiliki oleh daerah yang tersebar di
seluruh Indonesia dan dipahami serta dihayati oleh semua
suku-suku bangsa Indonesia.

Didalam bab ini akan diuraikan beberapa hal yang
berkaitan dengan prosedur dengan pertanggungan Jawaban
ilmiah vang ditempuh dalam melakukan penelitian ini.
Adapun hal-hal yang berkaitan dengan prosedur dan
pertanggungan jawaban timiah tersebut mencakup, tujuan
penelitian, ruang lingkup masalah vang ditelitl, poputasi
dan sampel serta metode p vang dipakai untuk
mengumpulkan data wang diperlukan.

Secara geografis, suku bangsa Melayu (orang
Melayu) yang tinggal di dzerah Propinsi Riau, dibagi
dalam dua kelompok besar waitu, yang dikenal dengan
sebutan orang Melayu Lautan dan orang Melayu Daratan,
Orang Melayu Lautan tinggal di daerah perairan Kepulauan
Riau dan disepanjang pesisir Propinsi Riau. Sedangkan
orang Melayu Daratan bermukim di daratan Propinsi
Riau dan disepanjang perbatasan Propins! Sumatera Utara,
Barat dan Jambi. h

Orang Melayu Lautan memiliki kebudayasn tersendiri
vang berbeda dengan orang Melayu Daratan,
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Ketudayaan orang Melayu Lautan banyak dipengaruht/
persamaannya dengan kebudavaan Melayu di Singapura
dan Malaysia. Sedangkan Kebudayaan Melayu daratan
banyak dipengaruhi oleh kebud Minangkabau dan
Tapanuli.

Sepertl telah dikemukakan di atas bahwa semua
suku bangsa yang bermukim dl daerah Riau tersebut
memiliki adat istiadat tersendiri yang merupakan sumber
norma yang mengatur segala kegiatan dan tingkah laku
warga masyarakatnya. Salah satu adat yang masih di-
lzksanakan dalam masyarakat Melayu adalah Perkawinan.
Adat perkawinan inl merupakan suatu lembaga vang

tur segala yang berhubungan dengan nikah
kawin. Adat Perkawinan ttudisampalkan kepada generasi
berikutnya dengan cara mewariskan secara turun temurun,

Orang vang mengetahui seluk-beluk adat perkawin-
an itu antara lain, ialah juru rias pengantin (Mak Andam)
dan para ahli adat. Mak Andam inilah sebagal pewaris
ahli yang memiliki pengetahuan vang berkaitan dengan
pelaksanaan upacara perkawinan, Mak Andam inl mengetahul
cara merias, cara menggunakan dan alat-alat perhiasan,
serta tahu membuat alat dan bahan vang diperiukan
dalam upac 1. Pengetak tentang p
orang Melayu di daerah RLau ini belum pernah dicatat
atau ditelitl, Oleh sebab itulah sedikit demi sedikit adat
perkawinan terus mengalami perubzhan sebagal akibat
pengaruh berbagai aspekyang pa kedalam masyarakat
orang Melayu,




HKetika raja-raja Melayumasih berkuasa, adatistiadat
perkawinan itu terpelihara dengan baik oleh ahli-ahli
adat istana, akan tetapi setelah kerajaan Melayu Siak Sri
Indrapura, Indragiri, Riau-Johor hapus, maka adat istiadat
kebudayaan Melayu mulai mengalami perubahan dan
tidak terpeliharadengan baik. Perubahan itulebih dipercepat,
karena perubahan sosial politik yang berlaku serta pengaruh
vang disebabkan oleh unsur-unsur kebudayaan luar daerah
sebagal akibat pembauran dan kontak dengan orang-
orang luar yang datang ke daerah Riau, Perubahan itu
terjadi pula karena sikap generasi muda orang Melayu
sendirl, terhadap adat-adat perkawinan yang berlaku.
Perubahan sikap ini disebabkan oleh pengaruh pendidikan,
kebudayaan asing serta slkap vang ingin serba praktis.

Apabiia adat perkawinan dengan segenap tatacara
méhghias pengantin dan lambang yang terkand ung dalam
upacara itu tidak dicatat maka dalam waktu yang singkat
tatacara atau rite-rite yang terdapat dalam upacara adat
istiadat perkawinan yang asli cepat akan menghilang dan
akan diganti dengan carabaru yang semakin lama meninggalkan
pola aslinya.

Perubahan itu semakin laju yang pada akhimya
akan membonglar atau mengikissemua sendi-sendi fundamental
dari adat istiadat dan norma-norma tersebut. Berdasarkan
hal tersebut, demi melestarikan warisan kebudayaan yang
amat berharga itu, adat istiadat dari setiap suku bangsa
vang masih hidup di daerah itu periu diteliti, dicatat
dipelihara sehingga dapat diwariskan kepada generasi
muda bangsa.
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1. Tujuan Inventarisasi

Pencatatan atau penelitian arti lambang dan fungsi
adat istiadat Melayu daerah Riav ini mempunyai tijuan
vang hendak dicapai antara lain -

1. Untuk mendiskripsikan arti lambang dan fung-
si yang terkandung dalam upacara adat istia-
dat perkawinan Riau.

=]

Untuk memelihara dan melestarikan nilai-ni-
lai luhur yang terkandung dalam upacara per-
kawlnan di daerah Riau untuk diwariskan pa-
da generasi penerus.

3. Untukmenanam nilai-nilai budaya bangsa ke-
pada generasi muda agar mereka mampu
menghayati dan menjadi bangsa yang mem-
punyai ket i ianal set suatil
bangsa. ’

2. Ruang Lingkup.

Ruang lingkup penelitian ind ialah mendiskripsi-
kan tata cara upacara perkawinan, arti lambang
yang !erdapat dimasyarakat orang Melayu di daerah
Riau, yang dimaksud d diskripsi upacara
perkawinan lalah mslulr.lsl(an jalan upacara dengan
alat perlengkapannya serta nilai-nilai yvang terkan-
dung dalam upacara itu.




}

Di dalam upacara perkawinan itu dua Jenis upacara
yang masing-masing upacara dilengkapi dengan rite-
rite antara lain :

1. Upacara sebelum perkawinan.
2. Adat sesudah rf'&rkawman.

Di dalam adat - istladat perkawinan itu terkandung
atau terjalin nilai dan lambang yang akan diuraikan
dalam bab-bab selanjutnya.

. Populasi dan Sampel

Populasi darl penelitian ini adalah adat-istiadat
perkawinan yang terdapat dalam masyarakat erang
Melayu di daerah Riau ini.

Adapun sampel dari penelitian ini lalah adat
istiadat perkawinan orang Melayu yang terdapat
di bekas Kerajaan Siak Sri Indrapura di Kampung
Dalam [ Kecamatan Siak, Kabupaten Bengkalis).

Alasan pemilihan adat istiadat perkawinan orang
Melayu Siak sebagai berikut :

Siak adalah bekas Ibu kota kerajaan Siak Sri Indrapura
yang cukup terkenal dan cubup besar serta berpenga-
ruh di wilayah pesisir timur Sumatra.

Nama Kerajaan Siak Indrapura pada zamannya cu-
hup dikenal dalam dunia diplomasi, politik, sostal
ekonomi, dan kebudayaan.
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Kebesaran Kerajaan Siak Sri Indrapura masth dapat
disaksikan melalui peninggalan baik fisik ( istana
kerajaan Siak Sri Indrapura masih berdiri megah di
Siak | serta peninggalan werisan rohant berupa
warna-warna budaya yang masih sangat berpengaruh
terhadap orang Melayu vang bermukim di wilayah
bekas Kerajaan Siak Sri Indrapura, Salah satu ‘dari
warisan budaya yang masth hidup dan dipegang
terus serta dijunjung tinggi adalah adatistiadat perkawinan,
vang ditetapkan berdasarkan Kanon Kerajaan Siak
Sri Indvapura. Adat istiadat perkawinan yang
berdasarkan Kanon inl merupakan suatu urutan tata
cara upacara serta alat perlengkapan vang dipatuhi
dengan taat oleh masyarakat orang Melayu yang
hidup dalam wilayah bekas Kerajgan Siak Sri
Indrapura. Adat istladat perkawinan vang telah
ditetapkan oleh kerajaan ltu merupakan tata cara
upacara perkawinan yang bersifat standart yang tidak
boleh di ubah tanpa seizin kerajaan. Upacara ini
masih dipakai dalam setiap upacara perkawinan tenitama
di dalam wilayah bekas kerajaan Siak Sri Indrapura,
Sepert! diketahul wilayah bekas Kerajaan Slak Sri
Indrapura mencakup Kabupaten Bengkalis dan daerah
Deli Serdang di Propinsi Sumatera Utara. Sekarang
akhir-akhir inl banyak dipakai oleh masyarakat kota
Pekanbaru sehingga lbu kota Propinsi Riau dalam
upacara perkawinan antara orang Melayu maupun
oleh suku-suku pendatang di daerah Riau ini.



4. Methode Penelitian

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan
bahan-bahan yang berhubungan dengan adat istiadat
perkawinan orang Melayu ini jalah metode wawancara,
dokumentasi, dan observasi.

Metode wawancara dipakai untuk mewawancarai
cara juru rias pengantin yang disebut sebagai Mak
Andarh. Mak andsm milih £ I
tentang cara merlas pengantin,

Metode dok J dip kan untuk meneliti
gambar-gambear atau tulisan-tulisan lama yang berhubungan
dengan adat perkawinan.

Metode abservasi, dipergunakan untuk mengamati
dengan cermat pelaksanaan tata rias yang dilakukan
oleh Andam {juru rias) ketika merias pengantin.

Informan vang diwawancarai adalah, jury rias
pengantin atay Mak Andam. Jur rias yang diwawancarat
dibagi dalam dua golongan yaitu :

1. Juru rias yang tua (tidak aktif)

h

2, Juru rias yang masih aktlf menjalankan tu -
gasnya sebagai juru rias
Demikianlah telah dikemukakan beberapa hal

vang berkaitan dengan pertanggung jawaban timiah
dari penelitian ini.
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Di luar Riau kepulauan tersebut masih banyak
terdapat pulaus-pulau vang tidak tergabung didalamnya
tetapi termasuk kabupaten lain seperti Habupaten
Bengkalis, meliputi Juga disamping daratan pulau
rupat, pulau padang, pulau tebing tingg!, pulaurangsang
dan sebagainya yang sebaglan besar memiliki peranan
yang sangat kuat dalam formasi ekonomi Propinsi
Riau.

4 Kabupaten INHIL terdapat pula beberapa
pulau yaity Pulau Kijang, pulau Pucung dan Pulau
Katernan. Begitu juga di Kab 1 Kampar ditemnulk
juga yaitu pulau Penyalai, pulau Serapung, pulau
Muda. Situasi dari pulau-pulau itu secara keseluruhan
umumnya tertutup oleh hutan dan terdirl dart guaung
yang hampir setiap tempat yang sama sekali tidak
ada di Riau daratan seperti gunung Bintan, quaung
Lengkuas, gunung Kijang di pulau Bintan. Gunung
Meral di Karimun, gunung Daik, gunung sepincang
dan gunung Tanda di pulaw lingga, Gunung Lanjut,
gunung Maucang di pulau Singkep, gunung Bini,
gunung Kota di pulay Tambelan, gunung Punjung
dipulau Siantan, gunung Ranai di Pulau Bunguran,

12. Letak Geografis .
A. Keadaan Alam

Propinsi Riau salah satu dari 27 Propinst di
Indonesia yang membentang dari lereng Timur
Bukit Barisan sampal ke laut Cina Selatan, terletak
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diantara 1°05’ Lintang Selatan sampal 2°25' Lintang
Utara atau antara 100" sampai 105° Bujur Timur
Grenwich dan 6°50' - 1945 ' Bujur Barat Jakarta.

Wilayah Propinsi Riau dari daerah daratan
seluas 94.561,61 HKMZ dan perairan seluas
235,.306,00 KM2 dengan zone ekonoml eksklusif
seluas 379.000 KM2.

Jika dirinci luas wilayah menurut Dati Il dan
dibandingkan dengan luas Propinsi Riau, ternyata
Kabupaten Bengkalis merupakan Dati ll yang terluas
yaltu 30.646.83 KM2Z atau 32,41% diikuti cieh
Kabupaten Kampar 28.046,74 KM2 atau 29 ,66%.
Inhw 15.864, 29 KMZ atau 16.77%. Inhil 11.605,07
KM2 atau 12.27%. Kepulavan Riau 7.487,16
KM2 atau 7.92% Kodya administratif Batam 612,53
HKM2 atau 0,65% dan Kodya Pekanbaru 308,08
KM2 atau 0,32%.

Sungai-sungai di daerah Riau mengalir dari
daratan tinggl Bukit Barisan dan bermuara di
Selat Malaka dan lautan Cina Selatan, Dari 14
buah sungai yang bermuara di daerah Riau yang
sangat penting sebagai sarana perhubungan vang
utarma perekonomian pendudukdidaerah inid
adalah Sungai Siak yang panjangnya lebih kurang
200 KM dan dalamnya lebih kurang 12 M, Sungal
Indragiri panjangnya 250 KM dan dalamnya 12 M
bagian kuala, sungkal Kampar panjangnya 325
KM dalamnya 6 M, Sungal Rokan yang panjangnya
260 KM dan dalamnya 6 M.
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Tklim

Didaerah Riau beriklim tropig-basah, umumnya
berubah - ubah tiap setengah tahun berganti
musim kemarau dan musim hujan. Rata-rata curahan
hujan di daerah Riau pada tahun 1987 tercatat
120 hari hujan dengan curahan hujan terbanyak
di Kabupaten Kampar yaitu 2.958.1 mm, diikuti
kepulavan Riau dan Batam 2.554,2 mm, Kodya
Pekanbaru 2.379,2 mm, Kabupaten Bengkalis
2.017 mm dan INHIL 1.766,0 mm.

Menurut Badan Metearologi Simpang Tiga Pekanbaru
Suhu rata-rata 1987, adalah 26,4 C® dan tekanan
udara maksimal 1.012,9 MB dan minimum 1.008,8
MB. Sedanakan kecepatan angin berkisar 11-14
EM perjam. (Riau dalam angka 1988.4),

Flora dan Fauna
Flora.

Di daerah Riau hutan memegang peranan
yang amat penting bagi stabilitas keadaan susunan
tanah dan !siannya. Luas hutan di daerah Riau
adalah sebanyak 7.561.26 8 ha (38, 71%) merupakan
hutan yang dapat dikonversikan 3.833,760 ha
(50,70%) merupakan hutan produksi 410.908 ha
atau 5,43 % merupakan hutan PPA dan sebanyak
3%0.000 ha (5.16%) merupakan hutan lindung.
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Dari sisijenis-jenisnya hutan-hutan tersebut dengan
istilah

1. Jenis hutan payau
2. dJenis hutan nibung
3. Jenis hutan tansh redang
4. Jenis hutan tanah kering
5. Jenis hutan pegunungan

Jenis - jenis kayu yang banyak di ekspor akhir-
akhir ini umumnya didapat di daerah - daerah hutan
rawa gambut hutan tanah kering di daerah Kabupaten
Bengkalis, Kampar dan Indragirl Hulu. Khususnya *
kayu komersial terdapat di daerah hutan tersebut
memberikan daya tarik yvang balk bagi pengusaha
karena eksploitasinya mudah, wmemungkinkan
mengusahakannya secara besar-besaran dengan cara
mekanis. Adapun jenis kayu yang tumbuh ditemukan
didaerah Riauantara lain adalah jenis kayu ; meranti,
balam, medang, glam kapur, kasal, kilim, merawan,
punak, kanari, kulim, payau durian, kempas, geronggang,
jelotong, kelat, kruing, bintangur, gawal, kayu minvak.

Daerah kepulavan didapati tumbuhan kayu hutan
seperti kayu besi di pulau Bunguran, Serasan, masak
dipulau Tembelan dan bakau di Lingga.
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Fauna,

Jenis fauna yang ada di daerah Riau, khususnya
jenis binatang besar dan buas tidakiah terdapat di
daerah Riau kepulauan melainkan di jumpai di Riau
daratan. Hewan-hewan yang terdapat di daerah
Propinsi Riau :

1. Daerah ke pulauan :
- Jenis - jenis margasatwa
- Kaneil{Pulau Bintan dsb }
- Berbagai jenis ikan laut
- Penuu
- HKerang-kerang, dil.

2. Daerah daratan .

- BGajah, kancil, badak, pelanduk, harimau.

- Rusa/kijang, mawas, babt, dan tenuk

- Terengailing, beruang, jenis tupai dan cipan.

- Buaya, tapir, biawak, berbagai jenis bu -
ruang dsb.

Untuk menuelamatkan dan memberikan perlindungan
terhadap kepunahan berbagai jenis hewan tersebut,
sejak tanggal 18 September 1967 Pemerintah daerah
telah menetapkan beberapa tempat yang digunakan
sebagai tempat suaka alam antara lain -

1. PulauBerkey, Kabupaten Bengkalls, dengan

luas areal 500 Ha. fauna burung laut.

2. Di Kabupaten Kampar, terdapat areal se -
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luas 120.000 Ha hutan, Fauna : Gajah,
Beruang, Badak, Tampir cipan, Tenuk, Rusa,
Kijang, Kancil, Bajing, Ular dil.

3. DiKabupaten Kepulauan Riau, i pulau Burang
dengan areal seluas 400 Ha. Fauna : Penyi,
dan burung- burung laut.

Ada beberapa jenis fauna dengan beberapa lokasi
flora di daerah ini sebagai suatu potensi pariwisata
dan rekreasi yang memungkinkan akan membawa
dan menambah pendapatan daerah seumpamanya
dengan adanya cagar alam tempat berburu (hunting)
dan disekitar pulau Tekulal (Kab Kepulauvan Riau)
dapat juga untuk fishing dan di beberapa tempat
lainnya. Kesemuanya itu menjadi daya tarik untuk
rekreasl pariwisata,

Penduduk.

Sulw Melayu merupal duduk yang terb k
mendiami daerah-daerah Tingkah | Riau yang tersebar
di seluruh Propinsi Riau.Oleh karena itu tidaklah
menyulitkan untuk mendapatkan data, menemui berbagal
tokoh masyarakat Melayu.

Di dalam sejarah Riau disebutkan bahwa ke-
datangan ras rumpun Melayu ke daerah-daerah Riau
dalam dua gelombang. Gelombang pertama yaitu
Proto Melayu, ked; a diperkirakan 2.500-
1.500 sebelum Maseh!. Kedatangan mereka darl Asla

uju ke arah Selatan dan bar ke njung
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Tanah Melayu dan dibagian Barat pulau Sumatera.
Padagelombang kedua 300 SM, Detro Melayu kedatangan
gelombang kedua ini mendesak Proto Melayu ke arah
pedalaman dan banyak juga mengadakan pembauran
dengan masyarakat setempat. Pembauran darl kedua
Proto Melayu inilah yang sampai sekarang masih
mendiami tanah Semenanjung Melayu dan daerah-
daerah kepulauan Riau dan Riau daratan.

Penduduk daerah tingkat 1 Riau menurut Registrasi
Penduduk yang di lakukan dua kall dalam setahun
menunjukkan bahwa jumlah rumah tangga pada akhir
tahun 1987 berjumlah 549.989 dengan penduduk
2.778.803 yang terdiri dari 1,403,233 laki-laki dan
1.375.570 perempuan. (Riau dalam angka 1988:51).
Pendudub tersebut didalam peny a tidak menuju
sasaran inllah yang menjadi permasalahan. Ketidak
w tersebut i bilkan keadaan yang tidak
menyehatkan bagl kegiat k i, hana
keamanan,dan keadilan sosial lainnya. Dalarn hal ini
pemerintah berup menyehar luaskan pendudul
agar lebih merata dari daerah yang benar-benar padat
sekall penduduknya, ke daerah yang jarang pendudulnya,
dengan kata lain disebut transmigrasi.

Penduduk daerah Tingkat | Riau dalam tahun
1987 akhir tercatat 2.778.803 jiwa. Kepadatan penduduk
pada tiap-tiap daerah tingkat Il sebagai berikut :
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1. Kotamadya Pekanbaru luasnya 62,96 KM2 kepa-
datan penduduk 3.378/per KM2 dan banyaknya
penduduk 212.704 Jiwa.

2; Kabupatenﬁepuam Rlauluasnya 7.487 16 KM2
s ik 56/KM?2 dan banyaknya penduduk
419.862 Jiwa,

3. Kabupaten Indragiri Hilir luasnya 11.605,97 KM2
kepadatan penduduk 38/Km2 dan banyaknya
penduduk 437.777 Jiwa,

4, Kabupaten Bengkalis luasnya 3064683 KM2
kepadatan penduduk 24/KM2 dan banyaknya
penduduk 738.607 Jiwa.

5. Kabupaten lngraglﬂ Huhu luasnya 15.854,29 KM2
kepadatan penduduk 21/KM2 dan jumlah pendudulmya
330.452 Jiwa.

6. Kabupaten Kamper luasnya 28,291, 86 KM2 kepadatan
penduduknya 20/KM2 dan jumlah penduduknya
572.990 Jiva

7 Batami 612 53IKM? dankenad Nt
108/KM2 dan jumlah penduduknya 66,441 Jiwa,
(Riau dalam angka 1988 ; 51)

Di samping suku Melayu Riau, masih terdapat
beberapa suku lain yaitu ;
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1. Suku Bugis dan Makasar.
Pada mulanya suku ini datang dari tanah asalnya
yaitu ; dari tanah leluhurnya Sulawes! Selatan dan
sudah bermasthuutin di daerah Riau ini ketika
masa kerajaan Melayu masih jaya dalam kurun
wakiu abad ke 11, masa itulah pengaruh suku
Bugis ini dalam pertumbuhan sejarah Melayu Riau.
Suku ini masih banyak didapat di daerah kecamatan
Tambelan, Enck, Tempuling, Gaung Anak serka,
Reteh, Inhil dan kepulauan Riau serta di Bengkalis,
Usaha k T kelapa.
. Suku Banjar
Suku Banjar banyak sekali keterampilan yang dikuasai
mereka_ Kebanyakan dari padanya berdikari dalam
berusaha mencari hidup untuk kehidupannya.
Keahllannya dalam berkebun kelapa, pandai besi,
pandai emas dan banyak lagi. Merzka inl datang
dari negeri asalnya yaitu Kallmantan dan sekarang
in! berdomisil! di daerah Indragiri Hilir,
3. Suku Mandahiling,
Suku Mandahiling banyak ditemukan di daerah
Pasir P b kedagrah kepulauan
RMJ,I'(a.b Bengka]isdan Kab. Kampar. Pekerjaannya
kebanyakan berdagang, guru dan lain-lain.
4. Suku Batak.
Suku ini kebanyakan menetap di kota-kota besar.
Umumnya banyak yang mengabdikan dirinya se-

(=]
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bagai karyawan pada swasta dan mereka termasuk
orang yang gesit/gigih. Mereka menetap di
Kepulauan Riau dan Kabupaten Bengkalis.

. Suku Jawa,

Suku Jawa telah lama diketahui sejak lama mereka
telah tersebar di seluruh wilayah Propinsi Riau.
Mereka yang telah lama diam di daerah Riau
sudah banyak pulayang membaur dengan penduduk
dimana fanya menetap mencari hidup. Suku ini
amat 1k keahliannya df bidang ian,
dengan ketekunannya, ada juga jadi pegawai negeri,
swasta dan ABRI. Penyebaran mereka lebih terencana
setelah adanya transmigrasi dari Jawa ke sumatera
khususnya Riau,

., Suku Minangkabau.

Suku Minangkabau ini dengan populer disebut
subn perantau. KalaudiIndonesia ini boleh dikatakan
dimana saja suku ini tetap ada. Di daerah Riay
secara menyeluruh bahkan sampai kepelosok kecil
sekalipun mereka selalu ada, Mereka telah banyak

tap, berbaur dengan kat yang bukan
sukunya. Bekerla sebagal pegawai negeri/swasta,
ABRIdan buruh. Umumnya adalah pedagang dalam
bentuk apa saja.

. Suku - suky lainnya.

Masih ada suku lain sepertl suku Ambon Timur
dan Sunda mereka dijumpai di Riau Kepulanan
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sebagai ABRI, pegawai negeri dan buruh. Pada
hakekatnya suku ini hidup berdampingan dengan
suku Melazu Riau, yang s elama ini tidak ada
pertentangan dan merupakan kesatuan bangsa
yang mencerminkan Bhinneka Tunggal Ika.
14 Latar Belakang Kebudayaan
Kerajaan Melayu Riau meliputi daerah-dae-
rah Bintan Daek Lingga, Singapore, Malaysia dan
Indragiri merupakan daerah takluknya raja-raja Melayu
Riau. Kerajaan ini mulal nampak sekitar abad ke 11
sampai permulaan abad ke 20 dengan datangnya
bangsa bangsa Barat (Inggeris dan Belanda) menanamkan
kukunya di Malaysia dan Singapore oleh Inggris dan
daerah-daerah lainnya Belanda. Dalam kurun waktu
9 abad cubup mengesankan pertumbuhan suaty kebudayaan
kerajaan Melayu Riau sudah menunjukkan bahwa
kerajaan tersebut Imperium Melayu di mana orang-
orang Melayu telah me mpunyai peradaban dan kebudayaan
yang tingai. Di lihat dari segi perkembangan kerajaan
Melayu tersebut dalam abad ke -13, sudah menunjukan
suatu Imperium Melayu dan daerah takiuknya yang
cukup luas.

Berhubung karena itu orang Melayu darl tata
kerama kehidupannya menunjukan identitas Melayu.
Kitadapat mengenal Kebudayaan Melayu seperti lagu-
lagu Melayu, Tari-tari Melayu. Tingkah laku orang
Melayu dalam pergaulan seharl harl dengan penuh
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keramah tamahannyadan dapatmenerima masyarakat
luar, Pendirtan dalam prinsip keras, diungkapkan
pepatah Melayu “satu hilang, dua terbilang”

Sistim kekerabatan atau pertalian sanak saudara
menurut Adat Melayu berlaku sistim perental atau
bilateral. Disini berlaku perhubungan seorang anak
terhadap anak kandung dari pihak Ibunya sama
derajat dengan pertumbuhannya dengan sanak kandung
bapaknya. Perhubungan anak dengan keluarga ibunya
dan keluarga bapak tidak dibedakannya. Jadi yang
dianggap famili oleh anak ialah keluarga Ibu dan
keluarga bapaknya, termasuk pengaturan tentang
perkawinan, kewajiban si anak terhadap familinya.
Pertalian darah kedua orang tuanya terhadap itulah
disebut famill. Jadi keluarga vang batin ialah Ibu,
bapak dan anak, inilah keluarga yang terkecll dalam
susunan adat Melayu Riau. Keluarga luas atau famili
adalah beserta keluarga ibu dan keluarga bapak yang
bertallan darah.

Rimah tangga dari satu keluarga adalah suatu
kelompok dari ibu bapak beserta anaknya, termasuk
saudara dari ibu bapak dan mertua, apabila bu bapak
beserta anak-anaknya masih tinggal di rumah mertuanya,
tetapi apabila lbu bapak anak tersebut memisahkan
diri dari mertuanya, seumpama menyewa rumah atay
memiliki rumah sendirl, maka yang dianggap rumah
tangga di situ adalah ibu bapak beserta anak-anaknya.
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Orang-orang Melayu sikap hidupnya secara keluarga
dan pula hidupnva gotong royong dan bukan sifat
hidupnya perorangan seperti orang barat.

Dleh karena itulah hidup rumah tangga pun
selaly kekeluargaannya menonjol sekali. Klen yang
terkecil dari keluarga suami isteri adalah seperti tersebut
diatas, dan prinsip keturunian menjadi pokok pangkal
dalam perkawinan adalah agar meneruskan keturunan,
dan dalam mengambil garis keturunan maka orang
Melayu mengambilnya dari garis keturunan fbu/bapak.

Berbicara tentang tingkat dan lapisan Masyarakat
Melayu di Riau dapat digambarkan secara umum
sebagai berikut :

a. Keturunan Sultan menurut adat disebut Tenglku.

b. Keturunan Raja ini berasal dari keturunan
Bugis. o

c. Adalagi tingkatan yang disebut Encile, Datuk,
Batin, Hulubalang.

d. Bagiorang-orang kebanyakan tidak mempu-
nyai gelar perlu dibicarakan di sini yaitu apa
vang dinama Said (syaiyvid) dan Syarifah, nama-
namayang dipakai oleh mereka adalah didasarkan
keturunan darah darl Muhammad Saw. Hal
ini di dasarkan kepada hadis " Semua anak
Adam bernasabkan kepada bapaknya, kecu-
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~ ali anak fatimah bernasabkan kepadaku
{Muhammad) Muttafakum a'laihi.

Redudukan-kedudukan vang terdapat da-
lam masyarakat Melayu, sangat menentukan
terutama akan kelthatan akan ketika adanya
perkawinan duduk di dalam rumah, mas kawin
dan pergaulan se hari-hari. Adapun golongan
di atas memang agak kurang bergaul dengan
orang kebangakan, hal inl karena untuk
menjaga dan bukanlah sama sekali tidak
pernah mengadakan pendekatan terhadap
orang biasa. Pengaruh lslam tampak jelas
dalam masyarakat Melayu yaltu golongan
Said/Svarifah dipandang sebagal golongan

i kadudul

yang puny; an Istl

Pengaruh Istam tampak jelas kepada adat istiadat
Melayu Riau terutama dalam lapangan warisan di
anut 100% menwrut hukum islam, Didalam perkawinan
untuk syahnya suatu perkawinan yaitu dengan upacara
Agad Mikah, Begitu pula pada bidang kesenian pengaruh
agama Islam seperti rebana, berzanzi, lukisan dan
gambar pada rumah, pera’ktm pada upacara mandi
sesudah peresmian perkawinan.

Sistim pengetahuan memberl corak kepada adat
Melayu, terutama nampak pada hiasan, ukiran yang
beraneka warna menghadapi hari perkawinan,
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Peralatan diwaktu perl ; Pel
tempat bersandingnya pengantin laki-laki dan perempuan
diatur bertingkat-tingkat jumlahnya menurut tingkat
a8 lajat pengantin tersebut, ada tingkat tujuh, lima
§%41g. Babisca memegang paranzn dalam upacars:
upacara baik diluar peresmian perkawinan digunakan
bahasa yang sudah diatur umpamanya berpantun
berpetitih dan lain-lainaya.

Demikian juga keadaan pada masyarakat Melayu
i Siak Sri Indrapura, Benghalis dan masyarakat Indragirl.
Hal ini menunjukkan bahwa pada masa-masa javanya
kerajaan Siak Sri Indrapura dan kerajaan Indragiri
sederetan dalam deretan kerajaan-kerajaan Melayu
vang sudah dalam daerah takluknya meliputi Riau
daratan dan Riau lautan, Oleh karena itu kesatuan
hukum adatnya p 1. Dan perbedaan wang
prinsip tak ada, hanya perbedaan vang tidak berarti
karena penyesuaban dengan lingkungan dan pengarub
dari luar bagi ﬂaerah daerah perbatasan seperti halnya
Pasir Pengarayan, Kampardan daerah Taluk Kuantan
di berapa bidana tampak dipengarubi oleh adat Tapanili
dan adat Minangkabau, tapi pada hakekatnya dan
gambar-gambar pada rumah, peralatan - peralatan
pada acara mandi sesudah peresmian perkawinannya.

! &
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BAB II
ADAT PERKAWINAN

1. Adat sebelum perkawinan

il 16pc
Dthropl‘nsiTingkmFl?lewngpenduduknyn
sebahagian besar terdiri darl suku bangsa Melayu
telah memberikan corak pada kebudayaan daerah
Riau pada Merek g persoalan
perkawinan ini sebagai salah satu peristiwa terpenting
dalam kehidupan seseorang.

Di samping tujuan biologis, itk berat perkawinan

adalah melanjutkan | serta taphkan
status sosial seseorang.
g g yang belum b h tangga "

belum dihitung penuh dalam masyarakat adat.
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Dalam upacara-upacara adat yang belum diikuti sertakan,
malahan dalam perhelatan vana diadakan sesuai keluarga
ia tidak akan diundang. Dalam pergaulan biasa atau
seharl-harl la dipandang sebagal anak-anak muda
belum dewasa,

Di samping Itu, bag! pasangan-pasangan yang
tidak mendapatkan anak/keturunan merasa dirinya
hina dan rendah. Karena itu Hidaklah mengherankan,
Jika ada pasangan yvang bercerai akibat tidak mendapat
keturunan dan masing-masing mencari pasangan baru
atauberkawin kembali dengan orang lain untuk mendapatkan
keturunan. Seorang pasangan muda akan sangat bangga,
jika setahun sesudah berlangsungnya perkawinan
mereka memperoleh anak,

Perkawinan menurut masyrakat Melayu, bukan
merupakan perhubungan perorangan antara calan
suami dengan calon isteri, tetapi merupakan hubungan
kekerabatan antara keluarga calon suami dan calon
{sterl. Tujuan perkawinan menurut adat Melayu Riau
adalah tujuan suci dan mulia. Perkawinan adalah
hubungan antara seorang suami dan isteri mengikat
ditinya hidup bersama rukun dan damat untuk selamanya.

Perhubungan yang timbul akibat perkawinan
tersebut menlmhulkanvhubungan kekerabatan antara
kedua keluarga tersebut. Oleh karena itu tujuan yang
sudi itu dikuatkan lagl dalam kepercayaan yang dianutnya
yaitu agama Islam, vang menyuruh setiap pemeluknya
kawin apabila telah slap untuk itu.
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Dalam bab pendahuluan telah disebutkan dalil-dalil
yang berkaitan dengan agama [slam.

Nampak jelas hubungan dan tujuan perkawinan
tersebut, menurut adat Melayu Riau adalah hubungan
keherabatan bukan hubungan perorangan yang terdapat
pada perkawinan menurut hukum perdata Ercpa.
Oleh karena itu perkawinan adalah tanggung jawab
orang tua apabila anaknya sudah dewasa belum juga
kawin, terutama anak wanita, Apabila anak laki-laki
sudah dipandang dewasa dan sudah mampu berdiri
sendiri, maka orang tua mengharapkan anak laki-laki
tersebut cepat mendapat seorang jpdoh yaltu seorang
perempuan (gadis) yang baik-baik vang lyakdipersuntingkan
dijadikan isteri. Bagi masyarakat Melayu Riau tujuan
perkawinan itu sangat penting artinya. Tujuan perkawinan
bukanlah semata-mata untuk memenuhi kebutuhan
biologis akan tetapi untuk membentuk keluarga bahagia
yang melanjutkan keturunan baik baik. Suatu pasangan
suami isterl dianggap kurang sempurna atau bahagia
apabila pasangan tersebut tidak menghasilkan keturunan
dart per Tidak menghasilkan keturunan
dipandang sebagai suatu cacat.

Tujuan perkawinan menurut adat Melayu Riau
tersebut mengandung unsur-unsur yang kompleks
yang terkandung di dalamnya fujuan biologis, kepercayaan

° dan status sosial.
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Darl segi sosial, perkawinan pada umur lanjut terutama
bagi wanita kurang baik dipandang dimasyarakat,
Bag! wanita/pria vang sudah lanjut usia tap! belum
kawin martabatnya b goleh kat, Orang
vyang semacam itu menjadi buah bibir masyarakat.
Oleh karena itulah perkawinan menentukan status
soslal seseorang. Bagi orang-orang vang sudah kawin,
dipandang sudah memenuhi kewajibannya dan sudah
dapat melakukan tugas tertentu, umpamanya menjadi
pimpinan suku (penghulu, datuk) dan boleh menerima
gelar-gelarnya,

. PERKAWINAN IDEAL DAN PEMBATASAN JODOH

»

Perkawinan ideal dalam masyarakat orang Melayu
adalah perkawinan antara pria dan wanita vang statusnya
sosialnya sederajat atau status sosial suaminya lebih
tingg! dari status isteri. Oleh karena itu banyak dijumpai

an yang dilang anggota
keluarga vang dekat, vaitu sepanjang vang dibenarkan
oleh agama lslam. Dengan demikian terjadilah status
sosialnya.

Tidak pula aneh jika pertunangan telah dilkat
semenjak seseorang masih kanak-kanak. Pertunangan
pada masa kanak-kanak bisa dilakukan dan dibenarkan
oleh norma-norma adat, karena crang tua darl kedua
balah pihak mengharapkan terjadi persatuan keluarga
melalui perkawinan.

Bagi anak yang sudah dewasa vang ingin benimah
tangga, untuk mencari jodohnya pihak keluarga me-
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netapkan beberapa orang calonlsteﬂ Syarat uta-
ma ialah : apakah P phi

akhlaknya dan agamanya menurut nilal lingkungan
atau agama (lslam) , setaraf keturunannya dan tidak
tercela keluarganva. Rasulutlah SAW bersabda, "Kamu
nikahi perempuam itudengan empatsyarat , karena
c ya, hartanya, dan} 1g:

maka pilihlah yang terbaik karena agamanya, semoga
kamu semuanya diselamatkan Allah. {HR. Buchin dan
Muslin ). Disamping itu selalu dipertimbangkan kecerdasan
mengurus rumah tangga, watak, budi pekerti seorang
calon isteri karena 1z bakal menjarli surl tauladan
rumah tangga.

Penilaian ini biasanya dilakukan aleh pihak laki-
laki karena berdasarkan adat laki-lakilah yang pada
umumnya berusaha mendapatkan calon isteri dari
pihak wanita tapkan pula bet p tan
dalam menetapkan apakah lamaran pihak pria pantas
diterima atau ditolak. Blasanya pihak wanita sangat
mengharapkan laki-laki yang melamar itu memiliki
status wang lebih tinggl, sehingga diharapkan
keturunannya kelak mengikuti status sosial yang lebih
tinggi darl status soslal keluarganya sendirl. Kadang-
kadang faktor politis menjadi salah satu faktor yang
dipertimbanghkan apabilz melamar adalah anak raja,
maka keturunannya vang dihasiikan dari perkawinan
itu akan masuk dalam lingkungan keluarga istana,
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Pada dasarnya tujuan untuk melangsungkan suatu
perkawinan ideal antara lain -

1. Untuk menjaga hubungan vang telah ada antara
keluarga calon suami dan isteri.

2. Untuk menjaga harta pusaka agar tetap berada
dalam lingkungan keluarga.

3. Agar tidak mudah terjadi perceraian karena mem-
pertimbangkan Jalinan hubungan keluarga untuk
mempermudah proses penvesuaian.

4. Persyaratan suami isteri, karena sudah mengenal
satu dan lainnya sebehym perkawinan dilangsungkan,

5. Untuk;menjaga martabat keturunan.

Hal-hal tersebut di atas mendorong terjadinya
perkavinan ideal dikalang: g Melayu Rizu. Perkawinan
ideal ini terjadi oleh karena orang tua kedua belah
pihak sudah mencita-citakan bahwa antara anak-anaknya
nanti apabila sudah dewasa akan dikawinkan dengan
pertimbangan-pertimbangan yang telah disebuthan
diatas. Biasanya kedua pihak orang tua telah mencapai
kata sepakat mempertimbanghkan akan-anak mereka
yang masih kecil tersebut. Dikalangan raja-raja Melayu
Riau, sering juga terjadl perkawinan ideal itu, tetapt
di sini selain pertimbangan-pertimbangan disebutkan
diatas adalagi pertirnbangan yang st p bangan
politik tentang kekuasaan raja-raja masa lahu.
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Perkawinan ideal ini banyak resil oleh karena
banyak pertimbangan-per yang dilakuk
orang tuadalam mencar seorang menanti. Kemungkinan
pertimbangan-pertimbangan itu tidak dapat disetujul
oleh pihak lain, karena pihak lain mempunyai calon
lain untuk Dengan sy yarat ideal b
Sukar ditemui calon jodoh anaknya, apabila anak
tersebut kurang bex]?aras yang baik. Tidak jarang
ditemui, karena banyak pertimbangan-pertimbangan
tersebut membawa akibat kepada anaknya terulur-
ulur mendapatkan pasanganrya dan sudah barang
tenty umurnya sudah tua juga. Di dalam kalangan
golonigan-golongan wang tingg! seperti golongan
ningrat, sangat sukar mencarl jodoh anaknya, Karena
pertimbangan keturunan inilah makanya selalu

dapatkan kesulit gingat golongan t
tidak banyak terdapat di dalam masyarakat luas. Keadaan
yang demikianiah yang meny kan adanya pemt

jodoh. Untuk perkawinan yang demikian terjadilah,
bukan sembarangan orang untuk jodoh anaknya, Orang
tidak sed d et tidak pula mau
meminang anaknya.

Pada zaman raja-raja duly perkawinan dalam
bentuk ini dijadikan syarat oleh raja-raja mencari
menantu, pilihan tentulah anak raja juga. Pola ini
banyak terdapat pada golongan raja di Riau. Pada
beberapa tempat, pola inf tidak dipertahankan lagl,
terutama lahk dekaan Ind fa, orang ke-
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banyakan (biasa) sudah maju, tetapi pendidikannya,
mendapal tempat dari sebagian golongan ningrat.
Dari bekas peninggalan lama hanya diusahakan
menghindarkan perkawinan tidak sederajat terutama
bagi kaum wanita.

Pihak wanita menghindar untuk mengambil jadah
darl seorang pria yang siatus sosialnya lebih rendah
dan bagl pihak pria ketentuan ini tidak begitu ketat,
Bagi plhak wanita merupakan aib jika berjodoh dengan
laki-laki yang derjatnya lebih rendah. Sungguhpun
demikian tidaklah ada sanksi tertentu terhadap
pelanggaran ketentuan ini. Tetapi pola ini pada waktu
sekarang sudah hampir melemah dan tidak terlalu
"terikat™ lagi. Pembatasan jodoh dalam lingkungan
adat Melayu sangat dipengaruhi oleh hukum perkawinan
lslam atau diatur oleh hukum perkawinan Islam. Karena
pengaruh hukum Islam inilah di dalam masyarakat
suku Melayutidak terdapat pembatasan atau pantangan
kawin sesuku atau kawin sepupu. Yang dihindarkan
hanyalah apa-apa yang dilarang oleh hukum agama
Isiam.

1. Sebab - sebab yang menjadikan perempuan haram
dikawin ada dua maecam :

a.Sebab-sebab yang menjadi haram untuk selama-
Jamanya .

b. Sebab-sehab yang i har; il
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2. Sebab-sebab yang menjadi haram untuk selama-
lama-lamanya lalah karena pertalian darah, semenda,
dan sesusuan.

3. Sebab-sebab menjadikan haram untuk sementara
waktu lalah.

a) menghimpun antara dua orang perempuan
yang bersaudara atau yang bermahram.

b) menghimpun lebih dari empat orang perempuan,

¢} perempuan yang telah di talaq tiga kali, sebelum
berkawin dengan laki-laki yvang lain dan

d) perempuan yang dalam perkawinan orang lain
atau masth dalam fdahnya,

- Perempuan yang ha:gm dikawani karena per-
talian darah ialah

a. lbu, Nen‘q!t dan seterusnya ke atas.

b. Anak perempuan, cucu perempuan dan
i i"sampal kebawah
¢, Saudara p P dan anak p p

dari saudara (laki-laki/perempuan) dan se-
terusnya sampai kebawah,

d. Bibl (saudarderempuandari ibudan saudara
laki-laki dari bapak, begitu juga saudara
dari nenek laki-lakl/p
mmmﬂmkemmmkmmm
darl bibi atau anak perempuan dArl paman,
boleh dikawinl = bukan muhrim).
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- Perempuan vang haram dikawinl, karena pertaltan
semenda ialah :
a. Mertua ( Ibu isteri )
b. Tbu tirl {isteri dari bapak) dan isteri dari nenek
dan seterusnya sampal ke atas.
¢. Anak tiritanak dari isteri vang sudah disetubuhi)

d. Jandadari anak laki-laki dan janda yang sudah
disetubuhil

Perempuan yang haram dikawini, karena pertalian
susuan yang disebabkan karena seorang {laki-
laki/perempuan) yang pada masa bayl menyusu

selarang- lima kali pad: ng p LA
ialah =
a. ibu susuan {p puan vang menyusukannya),

nenek susuan dan seterusnya sampai ke atas,

b, Anak dari ibu susuan dan seterusnya sebagai
tersebut dalam ayat 1. { Hukum perkawinan
dalam Islam , Mahmud Yunus, 1960;33/55).

3. BENTUK-BENTUK PERKAWINAN

Bentuk-bentuk perkawinan yang melembaga
dalam masyarakat Melayu adalah bentuk perkawinan
blasz, Sekalipun sebagal pengecualian terdapat juga
bentuk kawin larl, kawin gantung, atau kawin ganti
tikar, tetapi bentuk-bentuk ini tidaklah melembaga
dan tidak/diatur ketentuan-ketentuannya menurut adat.
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Oleh sebab ftu yang dikemukakan disini adalah
bentuk kawin biasa, vang akan diuralkan kelak. Sekadar
penjelasan patut di kemukakan juga, vang disebut
kawin lari itu tercela dan sedapat mungkin hendaklah
dihindari. Memang pernah juga terjadinva adanya
perkawinan lari ini. Tetapi seluruh keluarga merasa
alb (arang dicoreng ke muka) dan malu terhadap
masyarakat, terutama pihak keluarga perempuan.

Kawin gantung juga ditemui, tetapi terjadinya
hanya dalam keadazan yang terpaksa, umpamanya
karena berjauhan tempat antara laki-lakl dan wanita.
Sementara pihak laki-akl belum dapat mendatangi,
maka diadakan dahulu kawin gantung sebagai pengikat.
Atau keduanya belumlah cubup dewasa, supaya tidak
terlepas ke pihak orang lain, ditkat dahulu dengan
kawin gantung.

Demlkian juga dengan kawin gant tikar. Kawin

gant tikar ini tidak merupakan keharusan. Jika tel‘i«'ldi
rh i tikar ind, lain tidak disebabl

praktis, terutama untuk menjaga kedudukan amalc
Pada umumnya terjadi ganti tikar ini oleh pihak laki-
laki yang kematlan isterl. Untuk memelihara anak-
anak vang ditinggalkan isterinya dianggap lebih baik
dipelihara oleh saudara dari isterinya yang sudah
meninggal yvang biasanya sudah tinggal serumah.
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Perkawinan Janda

Perempuan menjadi janda atau berceraidengan

suaminya, disebabkan oleh tiga hal :

a. Karena diceraikan oleh suaminya. Ini terjadi
karena kedua belah pihak tidak ada persesualan
lagi. b kin karena p: itu berbuat’
serong, atau perempuan itu tidak disetujui
lagi oleh laki-laki itu dicaringa selah hingga
perempuan itu diceralkannya.

Jikahal yang demikian tidak dapatdi damaikan

lagi oleh kaumn kerabat dari kedua belah pihak,

maka laki-laki itu menjatuhkan talag satu
kepada p itu dan ap n bercerai-
lah. Maka dal kiu tiga bulan sepuluh hari
dari di hitung sejak jatuh talag itu si laki-laki
tidak hendak merujukiisterinya itu lagi, maka
perempuan ftu jadilah jandz dan belehlah ia
nikah lagl dengan laki-laki yang lain.

b.Karena suaminya itu meninggal dunia. Dalam
hal ini jadi jandalah perempuan itu selepas
edahnya.

c.Karena p itu sendiri
hubungan dengan suaminya itu, disebabkan
karena lebih dari iga bulan perempuan itu
tidak diberi nafkah lagi oleh suaminya ltu pa-
da hal la ada dalam atau didekat kampung ftu.
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Atau perempuan itu ditinggalkannya dengan
tidak magmberikan santunan kepada perempuan
ite dan la meninggalkan tempat itw merantau
ketempat lain. Atau laki-laki itu menganiava
perempuan itudengan memukul dan sebagainya.
Maka dalam hal yang serupa ini si perempuan
mengadukan halnya kepada hakim agama dan
ia minta cerai. Maka dapatlah hakim itu
menceraikannya,

Ketiga-tiga macam perceraian ini si wanita
baru boleh kawin lagi ialah sesudah sampal edahnya.
Semasadalam edah ftu tidaklah dibenarkan ia kawin.
Cepat atau lamb ja janda ini b hembali
bergantung kepada keadaannya. Janda vang kava
danyang rupawan pula biasanya akan lekas mendapatkan
jodoh. Dan kadang-kadang jodohnya itu laki-laki
yang lebih muda dari dia dan yang masih bujang
pula. Kalau ada seorang janda biasa hendaklah di
kawini oleh seorang pria, maka dalam hal ini si janda
itupun dipinang juga. Tetapi caranya tidaklah seperti
meminang anak gadis dulu, Si lakd-laki vang berhajat
itu menyuruh seorang atau dua orang perempuan ke

umah 1k paikan w Fi
ini boleh langsung saja kepada janda its sendiri, dan
jika perempuan itu sudah setuju maka diadakan perjanfian
waktu nikah/kawinnya, Dan apa kala waktu itu telah
tiba, maka merekapun dikawinkan oleh tuan Kadl.
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Dalam perkawinan yang serupa Ini diadakan juga
peralatan, tetapi hanya sekadarnya saja. Dan sesudah
kawin kedua mempelai itu bolehlah bersama-sama di
rumah itu sebagai orang laki bini.

Jika janda itu masih muda, misalnya bary setahun
ia kawin, kemudian meninggal suaminya, maka janda
yang demikian peminangannya harus kepada orang
tuanya tidak langsung kepada janda itu.

Dalam hal seperti ini, ada juga uang antarannya tetapi
tidaklah berapa banmyak, Demikian pula vang mas
kawinnya harus kurang dari mas kawin semasa kawin
gadisnya dahulu. Tentang perkawinan janda inl ada
pula yang dikatakan perkawinan janda berhias. Adapun
perkawmlénjanda berhias inl samalah halnya dengan
perkawinan sernasa gadis dahulu Hanya ditiadakan
ialah mandit tans by it tu. Peral.

pun sepertl kawin wanita gadis juga, malah ada kalanya
lebih besar lagh dari kawin gadis.

Sebab-sebab terjadinya kawin berhias ini falah :

1. Anak mereka si janda itu, masih muda umurnya
malah yang lebith umurnya dari dia masih banyak
yang belum kawin.

2. Perkawinan yang dahulu itu sangat singkat masanya.

3. Anak orang tuanya itu hanya seorang itu saja,
anak tunggal.
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4. Anaknya ilu selama ini di dalam kampung iy,
adalah gadis rupawan.

5. lbu bapak si jandz itu orang hartawan
Perkawinan Sepupu

Perkawinan inl dilakukan atas pertimbangan-

pertimbangan untuk menjaga kekerabatan hubungan
antara kedua keluarga tersebut,
Perkawinan ini dilaksanakan antara anak-anak dari
dua prang perempuan yang bersaudara umpamanya
anak laki-laki dan saudara perempuan tua dikawinkan
dengan perempuan dari saudara perempuan muda,
dan demikian pula boleh juga sebaliknya, Bentuk
perkawinan ini sering dilakukan pada orang-orang
Melayu Riau.

Perkawinan Tukar Anak Panah.

Perkawinan tukar anak panah, kadang-kadang
dikatakan juga orang tukar tombak. Yang dimaksud
dengan perkawinan tukar anak panah ini falah

Seorang lald-lakl sl A misalnya kawin dengan
seorang perempuan si B, dan si A Inl ada mempunyai
adik perempuan bernama C, dan si B tadi ada pula
mempunyal secrang saudary jaki-laki bernama D.
Maka si A kawin dengan si B, dan si D kawin dengan
C. Jadi perkawinan itu seolah-olah tukar bertukar.
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Zaman dahulu kawin yang demikian inl dimaksudkan
jalah hendak menambah rapat perkauman. Kemudian
di zaman sekarang ini halk vang demikian jarang
terfadl. Ini barang kali karena perceraian saiah seorang
di antara itu, maka akan sukarlah kedudukan yang
tinggal itu,

Kawin Balam Setenggeran

Yang dikatakan kawin balam dua setenggeran
falah dua laki-lali adik beradik mengawini dua orang
perempuan adik beradik pula, yang tua dar pihak
laki-laki yang muda mengambil perempuan yang lebih
tua. Sebab jika hal ini terjadi, nantl sumbang dalam
mengimbauan (panggilan). Sebab menurut yang sudah
dibiasakan jika seorang laki-laki sesudah mengawini
searang wanita, maka ia akan memanggll kakak dari
isterinya itu harus serupa dengan panggilan isterinya
itu, yaitu harus dipanggilkannya kakak juga. Hal ini
atau perbasaan ini akan melakukannya, jika yang tua
mengambil yang muda dan yang muda mengambil
yang tua. '

Kawin Cina Buta

Kawin cina buta ini adalah kawin pakai perantara.
Menurut hukum Islam seorang yang sudah mentalak
isterinya tiga kali, jadi sudah talak tiga, tidak boleh
kawin lagi dengan Jandanya itu, sebelum jandanya itu
kawin lebih dahulu dengan orang lain.
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Dan sesudah orang itu nanti menceraikan pula isterinya
ftu barulah dapat dikawini oleh suami yang pertama
tadi, yaitu, sesudah iddahnya.

Biasanya zaman dahulu laki-laki yang digelar
Cina buta itu diupah oleh laki-lak! yang ingin hendak
berbalik itu,

Kadang-kadang wanita yang akan dikawininya itu tidak
pernah dilihatnya, tidak tampak olehnyaseolah-olahnya
mata buta. Dari sinilah datangnya kata cina buta itu,
Sekarang ini hal yang demikian, bercina buta itu tidak
dilakukan, sehuh tidak dibenarkan oleh agama dan

t dang perk Suami isteri
yang lama itu dapat kembali sebagal suami ister|
apabila si isterl ltu diceraikan oleh suaminya yang
kedua itu dengan perceraian yang lazim. Kemungkinan
ia berceral itu sesudah kawin bertahun-tahun atay
suaminya yang kedua Itu meninggal. Pendeknya tidak
dapat dijanji-Janjikan.

Telah kita katakan bahwa menurut adat dan
resam Melayu maka adat nikah/kawin ini, masuk
salah satu adat yang terbesar dan yang agek rumit, lagi
vang besar belanjanya. Lebih lebih kalau yang kawin
itu anak tunggal dan orang yang baharta pula. Dan
tidaklah mustahil bagi setengah orang disinilah masanya
melepaskan niat dan kehendak haﬁnw Dan waktu
Inilah berbunyi pribahasa ; Tal ghal diasah,

tak kayu ]cujanu dikeping.
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Maksudnya kalau tidak ada vang kontan apa vang
ditaruhkan baik ernas, baik ternak baikpun kebun
dijuallah atau digadaikan untuk belanja perkawinan
itu, 5
Sekedar untuk perk dan pengetahuan

kita baik juga d kan disini b ‘besarnya
perangkap acara perkawinan raja-raja besar zaman
dahutu di Riau ini, yaitu di zaman mereka itu masih
mempunyai kekuasaannya. Yang kita paparkan ini
ialah perkawinan Raja atau anak raja yang bergelar
Putera Mahkota, yaitu anak raja yang akan menggantikti
menjadi raja,

1, Emas kawinnya emas sekat!, Sekati lebih kurang

720 gram.
. Uang antaran 800 ringgit.
. Kain antaran kain cindai (sutera halus) 16 talam.
. Kain biasa 16 talam.
Kain bertabur 16 talam.
. Kain telepok (kain bersungkit) 16 talam.
. Kain Bugis 4 kodi,
Kain sutera 4 kodi.
. Kain batik 4 kodi.
. Kain bunga emas 128 kayu. .mi.rm Agh=bit
Pengasuh 16 orang
. -Cincin 8 bentuk (biasanya bermata Intan)

VRNOD AW

-
M=o
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Kain cindal yang 16 talam itu harus diletakkan pada
dua buah talam, jadi 8 helai tlap-tiap talam. Kain biasa
16 talam itu diletakkan pada buah talam (4), jadi 4
helai pada tap tlap talam. Kain bertabur 16 falam itu
diletakkan di atas 4 talam, vaitu 4 helai tiap-tiap
talam, kain Bugis 4 kodi itu dalam 16 talam yatu §
helai tiap-tiap talam. Kain sutera 4 kodi dalam 16
talam, yaitu 5 helal setalam. Kain batik 4 kodi itu
demikian juga. Kain kasa 128 kayu itu harus pula
diletakkan dalam 16 talam juga, delapan kayu talam.

Selain Itu disediakan pelayan-pelavan pengiring
mempelai laki-laki itu nanti. Ada pula para petugas
yang khusus membawa keris tombak dan lain-lain,
Perarakan mempelai itu diiringi pula dengan gendang
nobat dan serunai nafirinya.

Dan kalau yang kawin itu hanya anak raja dengan
anakTaja juga (gahara dengan gahara), maka perelatan
itu separuh dari yang tersebut di atas tadi.

. SYARAT-SYARAT UNTUK KAWIN

Syarat-syarat untuk kawin dalam masyarakat
Melayu tidaklah begitu berat, sehingga tidak merupakan
penghalang bagl orang-orang yang tidak mampu.

Adapun yvang masuk dalam syarat-syarat tersebut
adalah
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1. Pemberian tanda
2. Uang antaran atau uang belanja (uang hangus)
3. Mas kawin atau mahar

Yang dimaksud dengan tanda, adalah pemberian
pihak laki-laki kepada pihak perempuan berupa barang
dari emas dan biasanya berbentuk cincin belah rotan.
Setelah tanda ini diterima oleh pihak wanita, maka
tesmilah pertunangan keduanya dan kedua belah pihak
merasa dirinya terikat dengan dilakukan cleh "tanda"
tersebut, Apabila terjadi perselisinan dan tenadi pemutusan
ikatan, maka pihak yang memumsiun dikenakan denda.
Jika yang itu pihak laki-laki
meka "tanda” yang diberikannya tidak boleh dnmmtakan
kembali dan mutlak menjadi milik st wanita, tetapi fika
vang memutedgin hubungan ity plhak wanita, maka s
wanita harus mengembalikan "tanda” tersebut sebesar
2 kali lipat.

Di samping pemberian tanda, pihak laki-laki
memberikan pula " uang antaran " atau uang belanja.
Besarnya uang belanja ini disesualkan dengan tingkat
sosial st wanita. Di zaman pemerintahan Sultan masih
berfungsi, besarnya hantaran ini ditetapkan oleh Sul-
tan. Uang hantaran ini merupakan sumbangan pihak
laki-laki dalam mempersiapkan periengkapan perkawinan
bag! plhak wanita. B pemberian uang anta
inidi perlengkapi pula dengan pemberian sepersalinan
pakaian untuk s{ wanita.
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Apabila terjadi pula pemutusan hubungan oleh salah
salu pihak, maka sangsinya sama seperti pada pemberian
tanda di atas.

Pemberian tanda dan pemberian uang antaran
tersebut adalah syarat-syarat menurul adat, sedang
uang mas kawin atau mahar adalah syarat menurut
agama lstam.

Mas kawin atau mahar diberikan oleh pihak laki-
laki kepada pihak wanita setelah akad nikah dilakulkan.
Dalam ijab kabul, besarnya mas kawin Ini lkut diucapkan.
Zaman pemerintahan Sultan-sultan dahulu, besarnya
mas kawin inl juga ditetapkan sesuai dengan tingkat
susial pihak wanits. Tetapi sekarangd dan rk
persetujuan dua belah piha‘ksehellmalﬁdnlkahdil.a]u.tkan

Dimn&abdlmwmtperangdmﬂ],peﬂmm
did ering diakukan perkawi wida, parkawinan
mud# ini, disebahkan pada umumnya, :

a. Orang tua ingin cepat menantu,

b. Anak setalah dewasa tidak melanjutkan pendidikan

¢. Pandangan orang tua-tua, cepat kawin lebih baik,
terutama anak gadis sudah terlambat kawin akan
memberikan malu orang tua (tidak laku), begitu
juga laki-laki,

Pandangan orang tua-tua pada zaman penjajahan dulu

terlambat kawin atau kawin lanjut usia tidak baik,

karena dianggap tldak laku.
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Timbul istilah Melayu * gadis tua dan bujangan lapuk
", Kawin yang baik pada masa itu ;

- Gadis umur £ 15/16 tahun atau sudah baliq

- Laki-laki + 17/18 tahun atau sudah baliq.
Pandangan berobah, setelah alam kemerdekaan, dimana
pemuda pemud! alam kemerdekaan sekolah-sekolah
dibuka pemerintah untuk mengisi kekurangan ahli-
ahli, sehingga banyak pemuda/pemudi yang lanjut.
Hal ini sudah dianggap biasa, dengan demikian faktor
umur untuk kawin bergeser.

- Gadis + di atas 20 tahun.

- Laki-laki + di atas 25 tahun.
Heseh ypakan faktor pengt
jelas disini seorang gadis cacat tidak dapat dipinang,
dan laki-lakipun tidak mau meminananya, Di dalam
soal pinang inang faktor keseh hat sangat
diperhatikan oleh orang tug-tua yang akan meminang
anak gadis tersebut untuk anaknya, Faktor kemandulan
biasanya baru ketahuan apabila wanita/laki-laki sudah
kawin dan tidak {apat anak, disebabkan kemandulan.
Kalau terjadip jan akibat kemandul
tersebut, baik lak-lakl maupun perempuan yang mandul
tersebut sulit mendapat pasangannya.

CARA MEMILIH JODOH

Dirmnasa lalu fungsi orang tua sangatlah kuatnya, sehingga
memilih jodoh anaknya terletak di tangan orang tua
sepenuhnya,
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Hal ini berlaku baik bagl pihak laki-laki maupun pihak
wanita. Tidak merupakan keanehan, fika laki-laki dan
wanita yang akan dikawinkan ity sama sekali betum
kenal mengenal, malahan berjumpa sajapun belum
pernah, sehingga tidak tahu bagaimana, rupa calon
suami atau calon isterinya,

Tetapi keadaan ini sudah berobah menurut per-

< h

oot Ao |

fara 55 hipt 1, per

orang tua masih memegang fungsl wang menentu-
kan. Biarpun diisana sini telah dimasuki aliran kemajuan,
tetapi kedudukan orang tua masih tidak dapatdilangkahi.
Padamasa selarang, sipemuda telah agak belas mencarl
calon isterinya, tetapi keputusan terakhir masih di
tangan orang tua. Begitu juga bagi vang wanita, jika
dia akan dijodohkan karena adanya lamaran, orang
tiza menanyakan persetujuannya terlebih dahulu untulk

atau lak | tersebut, Sudah jarang
dijumpal perkewinan yang bersifat paksaan orang tua
pada masa sekarang.

Lain halnya dimasa yang sudah-sudah. Orang
tualah yang mencari calon Isteri anaknya, karena vang
aktip adalah pihak laki-laki sedanghkan pihak wanita
bersifat menunggu adanya lamaran. Dalam hal inl,
orang tua tidak gegabah dalam memilih calon isteri
anaknya tersebut, tetapl dengan penyelidikan vang
sehsama dan dengan pertimbangan yang cubup mantap

belum lamaran disampaikan lebih dahuly diadakan
penyelidikan terhadap anak dara yang diincar. Bagaimana
keadaan lahiriahnya, bagalmana perangal atau ahlaknya
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bagaimaria b pil dan sebagai Kalau
Tezadl cukup meyakinkan d ihi syarat-syarat
vang diinginkan orang tua, barulah lamaran disampaikan.
Penyelidikan ini diadakan dengan berbagai cara, di antaranya
atay diselidild mefalui tetangganya vang terdekat atau
mermuruh selidikl pada orang lain. Biasanya penyelidik ini
terdiri dari wanita tua vang datang kerumah anakdara dengan
membawa barang jualan. Sarmbil memperagakan barang
jualannya ia mengumpulkan keterangan tentang anak dara
yang diincar. Biasanwva 1a dafamh berkali-kali, sehingga
keteranganyang: cllperl.ﬂmdianggapmmuu Perempuan
penyelidil ini disebut * Telangkai =

Tuges telangkal ni tidak berhentl hanya sampal disitu.
Jika pilihan sudah jatuh pada anak tersebut, maka tugas
telanghai ini dilanjutkan dengan "merlsik”. Merisik ini ialah
memancing sudab berfunangan dan jlka belum, apalah
bersedia anaknyadijoddhkan dengan anak orang vang
mengurusnya, Jika persetujuan tidak resmi ini diperdapat,
barulah lamaran secara resmi disampailan.

Menyampaikan lamaran secara resmi ini, biasanis
divtus beberapa orang laldlaki dan perempuan tuatua
kerumah orang tua anak dara. Di rumah anak dara ditunggu
pula oleh orang tuatua vang biasanya terdirl darl famili
terdekat, Disitalah dmnm&ikan secara resmi Iamaran atau
pinangan. Jika pa lahditerima, ditetapkan sekali hari
unfuknwngamr “tanda” dan biasanya juga bisa sekaligus
dengan mengantar "uang belanja”. Wakdu mengantar tanda
dan uang belanja, di kan pula har perl
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BAB Il
UPACARA PERKAWINAN

i
1. Upacara Sebelum Perkawinan

Kalau kita memperhatikan soal nikah perkawinan

di Riau, tidaklahlepas dari adat istiadat yang diadatkan
dan agama. Dan sekarang ini ada lagl sanghut pautnya
dengan undang-undang negara. Dan adat ity ada pula
ya dengan keadaan atau perkemb zaman
sekarang. Mungkin orang vang sekarang ini, akan
merasa aneh mengapa dahulu itu terjadi begini dan
begitu dan menurut perasaannya sekarang hampir
tidak masuk akal. Kita mendengar perkataan pinggit.
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Pingit diartikan orang berkurung. Jadi berbingtt
artinya berkurung. Sebenarnya pinggit disini maksudnya
menyembunyilian dirl, atau mengasing diri supaya jangan
dapat bahaya. Bukan maksudnya disimpan dalam suatu
tempat sebagai hukuman crang yang bersalah. Mengapa
anzk gadis zaman dahulu mau saja dipingit, bukankah itu
menghalangi kebebasan. Bukankah itu suatu kebodohan.

Harus kita ingat bahwa segala sesiatu vang teriadi
itu, tidaklah terjadi begltu saja. Ada sanghkut pautnya
dengan yang lain. Pada zaman dahulu itu ditanamkan
kedalam jiwa anak-anak, sejak dari kecil, bahasa anak itu
harus patuh, sopan dan takut kepada ibu bapanya. Wajib
menurut perintah orang wanya.

Segala perintah wajib diikut dan jangan
dibantahilanggar. M yakan anak itu menunit
saja?. Zaman itu sejak kecil sangat diutamakan didikan
menghormati dan mematuhi perintah ibu bapa. Didikan
itu dengan mengadakan sangsi-sangsinya. Sangsl itu ada
vang langsung mengenal jasmeani dan banyak pula yang
mengenai rohani. Yang mengenaai jasmani, anak itu
akan kenadera, kena rotan dan sebagainya, Yang mengenai
fwa atau kepercavaan adalah : anak yang membantah
atays melanggar perintah ibu bapa, akan ketulahan dan
kena kutuk. Dan agama mengajar pula bahwa yang
membangkang perintah ibu bapa apalagl melawannya,
adalah anak yang durhaka dan mendapat hukuman dari
Tuhan, hukuman yang amat berat.
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(lsrail 25, 24. Lukman 15, Angkabut 8. Hadist hal 76,
77,78). Adatpun melarang pula perbuatan vang melawan
ibu bapa. Hukuman yang dijatubikan iy bukan saja nanti
diterima dikemnudian had, tetapl didunia Inipun sudah
mulalditerima, Ada kemungidnan anak ity akan mendagat-
kan penyakit yang takkan sembuh-sembuhinga : umpamanya
penyakit lusta atau lepra, batuk kering, giladan sebagainya.
Ad hatik . k- ! srhuaka
itu. Anak vang melawan ibu papa atau durhaka, nanti
dalam masyarakat akan terkucil. Tidak akan disapa-sapa
orang, seolah-olah orang terbuang. Dan diwaktu ftu
segala sangsi-sangsi itu dipercaya dan divakini orang.
Dengan demikian tampaknya anak-anak patuh kepada
perintah orang tuanya, lebih-lebih anak perempuan.

Di zaman itu, adat sopan santun kepada bapa dan
orang tua-tua sangat dipentingkan. Umpamanya, kalau
seorang anak dipanagil oleh ibu atau bapaknya, maka ia
harus memakai kopiah terlebih dahulu, baru datang
mendapathkan orang tuanya itu, la merasa ketulahan jika
ia datang ftu dengan bergtindu! saja. Yang demikian itu
tidak terkecuall bagi anakiva yang sudah besar atau
sudah kawin.

Demamdmﬂldanpﬂunlahldhbahmpada!am
Y gty Rav i
Wmataulwhsmhkoummsam, tetapi ada
kaitannya dengan ketakutan melanggar kemauan ibu
bapa itu.
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Apa lagi diwaktu itu vang berbuat yang demsikian bu-
kan seorangdua orang sahaja, tetapl seluruh masyarakat.
Yang keluar dari peraturan i, akan menjad! gemit-
gemitan orang dan ejek-ejekan,

Apablla orang tua sudah berniat hendak me-
kannya, maka dib kanlah oleh orang tua ity

akan niatnua keépada anaknya ttu. Tentu saja sebelum
hajat itu disampaikannya, lebih dahulu ditimbangnya
apakah anak it sudah sepantasnya dikawinkan dengan
memikirkan pula apzkah anaknya itu sudah sanggup
membelanjai rumah tangganya nanti. Apakah hal yang
lain tidak terganggu, misalnya kajinya atau pelajarannya.

Kalau rasanya soal-soal yvang demikian tidak
menghalanggi lagi, maka diambillah langkah pertama
untuk niat dan tujuan itu, Langkah pertama ialah orang
tua si bujang atau pria itu mengundang beberapa orang
fua-tua wanita ke rumahnya. Bizsanya orang vang akrab
kepadanya. Maka orang tua si bujang it menyampaikanlah
niatnya hendak mencarikan jodoh anaknya itu. Yaitu
anak gadis yang baik vang sepadan dengan anaknya itu,
Sambil minum-minum, maka tamu Itu mengeluarkan
pendapatnya masing-masing. Yang isinya kira-kira sianu
ituada anak gadisnya vang sudah remaja, ayahnya sianu,
1bunyn slanu dan dia bersaudara sekian bm'lyalc orang.

Lanpuia. Apa-apa kepand
anak gndis itu wa sulam menyulam, tekat kat
dan masak femasak dikaji pula. Ada pula dipersoalkan
tentang ilmu vang lain,
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mitsalnya pandair berzanji dan laln-lain. K i
yang terpenting ialah bagaimana tingkah laku budi pekertt
anak itu, Sebab fulah nant yang membawa bahagia
rumah tangga. Bukan kenail yang dip 1
tetapi cacatnyapun disebut juga.

Ini akan jadi bahan pertimbangan nantl. Kalau
buruknya memang ada, akan tetapi lebih banyak baiknya,
maka buruknya itu akan tertutup oleh baiknya itu. Tentu
saja taral wanita itu memang setaraf dengan dig, atau
tidak. Mungkin lebih finggi atau terlampau rendah. Karena
wenlta yang tarafnya tinggi tak mungkin dan sukar
dijodohkan. Atau sebaliknya wanita yang terlampaurendah
tarafnya tidak pula lavak jadi jodoh anaknya, Mungkin
jadi cemeeh orang.

Fada beberapa tempat dahulu, tentang taraf-taraf
ini, menjadi persoalan vang pelik juga. Ada perkataan
yang dikatakan kufu. Kufu artinya taraf. Tidak sekufu
maksudnya tidak setaraf. Umpamanya ada orang yang
dikatakan raja atau keturunan raja. Dan ada pula yang
dikatakan keturunan orang kebanyakan, rakyat blasa.
Dan menurut adat dimasa itu, orang yang berketurunan
raja atau bangsawan, mahwamtanyauwtbdeh Imrin

4. lakilald ghebanyakan. Y i

tidak sekufu. Tmpi s ebaliknya laki-lakd keturunan raja
atau bangsawan, boleh mengawinl perempuan orang
kebanyakan.
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Dan khusus bagi seorang raja atau sultan, la-
Zimnya fa lebih dahulu mengawinl seorang wantta bang-
sawan, dan tidak ada halangannya ia mengawini pula
wanita kebanyakan dua atau tiga orang lagi. Tetapi
harus diingat yang akan menggantikannya nant sebagai
rja atau sultan, haruslah anak dar wanita yang
bangsawan Hu.

Tentu saja calon penggantl ftu tidak bercacat.
Orang yang bukan raja I japun masth ada
tingkat-tingkatnya. Misalnya tingkat datuk, dan lain-lain.
Walaupun  kifu itu tidak memegang peranan amat,
tetepi delam hal uang antaran atau maskawin masih
dibedakan juga. Bukan itu saja malah pakaian mempelal
itupun wakty dipersandingkan ada juga bedanva, Misalnya
banyak gelang yang dipakai oleh pengantin keturinan
raja-raja lebih banyak dari gelang vang dipakai oleh
orang kebanyakan, Demikian pula warna kain tabir,
langit-langit dan pakaian yang lain-lain bagi keturunan
raja-raja berwarna kuning. Dan warna kuning ini tidak
boleh dipakai oleh orang kebanyakan, walaupun datuk-
datuk sekalipun. Mencampur adulkdan warna kain ini
dikatakan melanggar adat dan orang Itu akan didenda
menurut adat.

Jika ada pertemuan ibu-lby tadi sudah didapat kata
sepakat, bahwa di sana sudah ada anak gadis atau anak
dara yang sudah akil baliq, dan kira-kira sudah dapat
disetujui paras rupa perangainya, maka datanglah masa-
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nya merisik - risik itu lebiy mendalam akan mengetahul
apakah yang dikatakan orang itu ada kebenarannya.

Pada waktu yang ditentukan diberitahukan kepada
orang tua si gadis itu akan kedatangan utusan darl pihak
lakj-Jaki itu. Biasanva kedatangan tamu ini pada sore hari
atay sesudah sembahyang magrib. Dalam hal yang begini
plhak perempuan, seolah-olah mendapalt pirasat bahwa
kedatangan tamu i hendak meresek-resek, Pada beberapa
tempat yang demikian itu dikatakan orang memdgi-nyigi.
Baik juga kita terangkan apa artl menyigi-nyigi ini, karena
sekarang ini perkataan itu sudah jarang kita dengar.

Menyigi - nyigl artinya menyuluh untuk mencari
sesuatu. Misalnya waktu musim durian maka kedengar-
an bunyi durianjatuh, kebetulan dibawah batang durian
ity semak, sedang durian yang jatuh ity terpelanting
entah kemana Maka orang rumah itu turunlah keba-
wah mencari durian ftu. Dia turun ity membawa suluh
vang terbuat dari daun kelapa atau daun damar. Duri-
an Hu dicarinya dengan mempergunakan suluh i,
Maka pekerjaan orang itu dikatakan menyigi durian.
Maksudnya mencari cart, Maka menyigl anak dara itupun
demikianlah halnya. Sulur - sulur air atau meresek - resek
ini dilalatkan oleh orang - orang uung kwﬂ: pada pihalk
laki-laki dan pihak peremp orang
yang pmmurgaddenganmakdarn nu Tentu orang
inflah yang lebih banyak mengetahui keadaan crang
yang dihajat itu.
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Pada satusatu 1em1>ai yang ditilikc itu bukan saja
dalam tinglehlalad s
akan ditlik juga. Tentunya saja hal lnl lebih dahuiu
dengan perempuan.

Caranya demiklan : Pada waktu yang ditentukan
{biasanya malam hari) maka rombongan laki-laki datanglah
ke rumah perempuan itu. Yang datang itu lazimnya
perempuan. Jika adapun yang laki-laki seorang dua,
biasamya orang itu, orang yang lazim datang ke rumah
perempuan iy, Dalam ruangan tamu duduklah orang
vang datang itu sambil bercakap-cakap. Biasanya diiringi
pula dengan senda gurau. Tiada berapa lama kemudian
keluarlah anak gadis yang dinanti-nantikan itu. Dan dia
keluar tidak seorang saja, melainkan berkawan dengan
anak gadis vang lain. Supaya juru tatap jangan salah
pandang, atau salah tatap, maka salah seorang dari
orang rumah (tu lebih dabulu membert tahu kepada tamy
itg, bahwa anak gadiswngdﬂmjarmadaiahvang
nomorsekian haai sesdend Romb
anak gadis itu berfalan perlahan-ahan dihadapan juru
tetap itu. Larimnya salah seorang dari yang hadir itu
berkelakar atau membuat tingkah agar gadis itu menoleh
keternpat mereka itu. Dengan demikian dapatizh para
penilik tu memandang wajah gadis itu.

Selesat acara itu, naka tamu ftupun minta pulang
kerumah pihak laki-Jaki.
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Sebelum mengorak sila tamu itu berkata : Terima kasih,
mata kami telah bercbat, hati telah puas, duduk di sinj
serupa duduk di rumah kami. Merekapun berangkat
pulang.

Walaupun ucapan paratamu itu ringkas saja vaitu
: mata kami telah berobat, hati telah puas, duduk disini
serasa dudukdi rumah kami. Maka itu berarti bahwa anak
gadis itu telah berkenan dihati mereka. Kalau tidak,
mereka tidak akan melangkah : Duduk di sini serupa
dudukdi rumah kami. Arti 4 akand '
lagi.

Semua peristiwa itu disampaikan kepada orang fua
laki-laki, Dan setelah ite datanglah sambungan acara fu
yaitu meminang.

Dapat pula diambah di sinl bahwa pada zaman
dahulu dan pada satu kampung pun sekarang ini, pergi
menatap anak gadis itu dilakukan dua macam, Semacam
sebagai yang sudah kita katakan tadi, yeitu dengan lebih
dahulu memberi tahu. Akan tetapl ada pula cara vang
tidak memberi tahy lebih duly.

Yang tidak memberi tahu lebih dahuluitu demikian,
Rombongan yang lali-ald tudatang saia kerumah perempruan,
menurut waktu yang mereka tentukan sendiri. Waktu
pergi itu dengan perdangkaban pula. Langkah baru
dilangkahkan kalau waktunya sudah baik. Dalam perjalanan
ini, ada pula yang diperhatikan.
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Ada pantang-pantangnya. Kalau dalam perjaianan itu
tiba-tiba ada kayu tumbang atau punggur jatuh melintang
jalan, atau ada ular menyeberang! jalan yang datang dari
sebelah kanan, maka langkah mereka itu tidak baik.
Biasanya kepergian mereka tu diurungkan, dicari waktu
vang lain. Menilik dengan tiba-tiba Ini, ada pula sanghut
pautnya dengan kepercayaan mereka.

Jika misalnya sesarnpainya mereka di rumah gadis
itu didapatinga gadis itu sedang mandi, atau sedang
membasuh kain, mala itu adaJah tanda baik kelak rumah
tangga mereka itu akan L kandan kerukunan
hidup. Dan apakala orang yang datang ftu menemukan
analk dara itu sedang memasak di dapur, maka ini adalah
alamat yang kurang batk. Kelak rumah tangga akan
mengalami kepariasan, akan selaly bertenghar tidak ada
kedamaian.

Jika sudah dapat kata sepakat di pihak laki-laki
termasuk kaum kerabatnya, maka datang pula wakty
meminang. Orang yang pergi meminang itu dipilth
orang tua-tua yeng dianggap cakap dan yang sudah
blasa dalam hal meminang inl, Kedatangan itu lebih
dahulu diberitahukan kepada pihak perempuan. Yang
datang #tu harus membawa tepak sirih dengan isi yang
lengkap,

Sesampal di rumah orang tua si gadis dan sesudah
dipersilakan duduk di tempat vang sudah disediakan, ma-
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ka pihak yang datang itu mengqulurkan tepak sirlhnyadan
mengatakan kedatangan mereka itu adalah hendak
menyampaikan sesuatu hajat. Tetapi sabeium hajat 1t
disampail honlah tuan rumah

sirih yang kami bawa itu. Setelah sirth itu dimalan atau
selurang-kurangnya dijamah oleh pihak perempuan itu,
maka mulailah yang datang itu membuka bicara untuk
menyampaikan hajatnva. Menyampaikan maksud ity biasarma
didahuiui dengan bunga-bunga kata, misalnya : Kami
kabarkan kepada saudara-saudara bahwa kami inf ada
menaruh seekor kumbang kami it terbanglah kemari
mencarl - carl bunga untuk menghibur danpengobati
hatinya, Entah bagaimana sudah gerak Tuhan, tersesatlah
dia terbang d| dekat taman tuan-tuan inl, Terpandanglah
dia sekuntum bunga yang sedang kembang di taman
saudara di sini. Maka karena itu sangatlah ingin hatinya
mempersunting kembang mekar itu. Maka kedatangan
kam ini ialah hendak menyampaikan keinginan hati anak
kami itu, Kalau sekiranya kembang vang dilihat oleh
anak kami itu belum bertuan belum berpunya, kami
hendak mengikat persaudaraan dengan yang punya
rumah inl. Demikianlah hajat kami datang kemari ini dan
haraplah kami dapat twan-tuan kabulkan.

Selesal mendengar kata orang yang datang ftu,
maka tuan rumah mengulurkan pula tepak sirihnya dan
berkata : Sirih tuan-tuan kami kinyam haraplah pula kami
agar sirth kami ini tuan-tuan rasa pula entah pedas entah
tidak. o
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Maka para tamu itupun makaniah pula sirih yang punya
itu ala kadarnya. Kemudian orang tua si gadis itu pun
berkata : Memanglah di rumah kami ini ada bunga yang
sedang mekar. Tetapl hanya mekar saja entah harum
entah tidak Dan sudah pula patut adanya didamping
gleh kumbang. Dan apa yang tersurat dan yang tersirat
di hati tuan-tuan itu, kamipun sudah makium. Akan tetapi
harena kembang kami itu bukan kami sahaja yang punyanya
masih banyak ada yang lain-lain berhak kepadanya, maka
belumiah dapat kami memberl kata putus. lzinkanlah
kami berunding dahulu sehari dua ini dan kemudian akan
kami kabarkan kepada tuan-tuan,

il s .

sy viBe e,

- Deﬂganﬂm !
fahamlah bahwa saat itu merelm belum dapat kata pasti,
dapat atau fidaknya vang dihajat mereka itu. Yang sudah
pasti bahwa gadis itu belum dipinana orang. Dengan
demilian dihadapkan sudah terbula.

Mereka itupun mohan dirf pulang kerumah vang
lakl-lak! menyampaikan isi pertemuan itu. Lazimnya kakau
jawaban dari plhak wanita sudah demikian itu, maka
harapan sudah besar. Jawaban itu akan diberikannya
dalam tempo seminggu. Itu bergantung kepada banyak
sedikitnya atau jauh dekatnya famili pihak s gadis Hu.
Tetapi biasanya dalam waktu tiga empat harl dapatiah
jawaban itu. Jika kata sepakat it telah didapat oleh
pihak perempuan ity, maka plhak perempuan dengan



81

beberapa rom bongannya datang pula ke rumah laki-

laki. Tentu saja lebih dahulu diberitahukan kepada pihak

laki-aki ftu.

Caranya seperti kedatangan pihak lakd-laki vang
dahulu itujuga, denganrrnmhmmpaksirihhga Waktu
itulahdi leh pihak puar, balvwa lamaran
pihak laki-laki dapat diterima. Dan waktu itulah pula
dirundingkan apabila masanya pihak laki-laki datang ke

rumah p untuk tar tanda, aik
penguatkan pertunangan kedua orang itu,
Tanda itu bi bentule cincin ditambah lagi

dengan pakalan perempuan sekadamya, Kedatangan
rombongan yang akan mengantarkan tanda Ini” harus
diberiiahukan lebik dahulu seh T
Karena disaat menerima tanda ftu naati pthak yang

kan mengadakan per makanan. Dahulu
Iazimya makanan yang akan disaff untuk tamu yang
mengantar tanda ini ialah roti jala atau roti canai dengan
lauk ayam atau daging yang dikatakan gulai karl.

Setelah ulur mengulur tepak sepert! kedatangan
vang dahulu it juga( hanya. bedanya waktu mengan-
far tznda ini Jebih ramal )] maka diberikanlah tanda
vang dibawa itu kepada pihak perempuan dengan kata
ungkapan : Tanda yang kami bawa ini adalah pengtkat,
simpul mati jangan diorak diungkal lagi baik pihak kumbang
ataupun pihak kembang. Pada saat pertemuan yang
demikdan #u senda gurau membuat suasana gelak gem-
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bira selalu dilakukan. Sebab cara yang demikian lebih
" mengakrabkan perhubungandan kalavadapun kekhilapan
dapat dimaafkan. Pembawaan pihak laki-laki itu dibalas
pulacleh pihak perempuan dengan memberilan sebentuk
cinein pula. Dapat ditambahkan pula bahwa cincin yang
dibawa itu harus diletakkan didalam tempatnya atau
kotaknya yang bagus, jangan dibungkus begitu saja.

Dan biasnya waktu itulah pula dirundingkan dan
diputuskan berapa besamya uang belanja atau wang
ya. Kemudian ditentukan pula bila wakbuny
harl perkawinan itu dilangsungkan. Lazimnva waktu
mengantarkan uang belanja itulah pula dilangsungkan
sekali akad nikahnya. Hal inl diperbuat untuk menghemat
wakiu dan uang.

Uang Inl disebutkan uang antaran karena uang ity
diantarkan oleh pihak lakilaki kepada perempuan, tidak
beleh dikirim. Dan dikatakan uang belanja, karena itulah
nanti yang akan dibelanjakan oleh pihak perempuan di
hart beralat, walaupun biasanya uang belanja i saja
tidak lah mencukupi, karena pesta perkawinan Itu yang
dibesarkan ialah dipihak perempuan.

Kalauwakiu yang sudah di sepakati itu telah sampai,
maka pihak laki-laki bersiap-siaplah menyediakan uang
antaran yang akan dibawa itu beserta perlengkapannya
yang lain-lainnya. Cara melaksanakan mengantar uang
belanja itu garis besarnya dilaksanakar demikian
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a. Uang belanja yang sudah disepakati itu, wang zaman
sekarang ini sudah dilazimkan dengan uang kertas
(dahulu uang antaran itu dengan uang emas atau uang
perakl maka uang kertas itu disusun dan dikarang
‘baili-baik, seperti k bn K Hian diletakh
diatas batil atau baki dan lebih utama lagi kalay di -
taroh dalam dulang atau semirip vang terbuat dari
tembaga vang bersepuh emas, Dulang itu harus
dialas dengan kaln sutera yang bertekat. Bingkisan
ini harus pula ditutup dengan kain sutera yang ber-
sulam benang emas, Bagl raja-raja atau orang vang
mampu zaman dahulu tutupnya ini memang ada yang
khusus, sebagal tudung.lﬂji yang terbuat dari perak
disana-sini disepuh dengan emaaI Ini menandakan
bahwa barang vang dalam mag]umn itw, adalah
barang yang berharga. Dan dengan memandang
sungkup {tu saja orang banyak akat tahu bahwa
pemuda yang akan kawin tu adalah orang tingkat
atas,

b. Dalamdulang itudisertakan pula sebentuk cincin emas
vang khusus untuk ite. Cincin ity diletakkan datam
cembud atau kotak yang berwarna kuning atau kotak
perak, Kemudian ada lagi sebuah dulang yang diisl
dengan kain baju. Kain baju ini dipilih kain baju yang
agak batk. Kain baju inl biasanya terdir dari sehelal
baju dan dua helai kain, Tetapi tampaknya sekarang
ini kebiasaan itu telah berubah, karena kita lihat yang
didalam dulang itu selain baju ditambah lagi dengan
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barang lain seperti selendang, selop dan lain - lain.
Benda benda inipun haruslah ditutup dengan tutupan
S¢perti penuiup uang antaran itu,

. Ada lagi sebuah talam yang diisi dengan bermacam-
macam kue. Dalam pada itu jangan dilupakan, bah-
‘wa hue atau penganan yang termasuk makanan. asli
ftu jangan ditinggalkan, Kise atau penganan asii itu
tidak sama. Pada suatu tempat ada vang bernama pe-
nganan kering. Di tempat yang lain misalnya makanan
wang asli itu ialah wajit. Dan di tempat lain cucur atay
penyaram. Kue-kue yang lain ftu bolehlah ditinggal
tetapl kue ashi ini sedikitbanyaknya mesti disertakan.
Kebtasaan tnipun sekarang ini sudah ditinggalkan
orang, lebih-lebih di kota-kota.

. Sebuah dulang lagi vang berisikan buah-buahan. Buzh-
buahan ini sedapat mungkin ialah buah-buahan yang
ada dif kampung atau didaerah itu. Dulang buah -
buahan ini agak besar pula, karena isinya terdiri da-
ri aneka ragam buah-buahan. Buah-buaharn irt haruslah
buah-buahan yang masak, Talam buah-buahan inl
boleh tidak ditutup,

. Yang penting dan tidak boleh tinggal ialah tepak
sirth. Tepak inl boleh diganti dengan puan atau ce -
rana. Tepak terbuat dari kayu dan cerana itu ada yang
terbuat dari tembaga dan perak. Biasanya tepak atau
puan yang batk dapat dipinjam atau di sewa, karena
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lazimnya pada tiap tiap kampung yang agak besar,
ada yang menaruh benda Itu untuk dipersewakan.
Tepak itu walaupun sudah bertutup, hatis disunghup
pula dengan kain yahg bertekat indah. Isi tepak itu
harus dilenghkeft dengan isi tepak vang biasanya,
vaity sivih, pinang, gambir, kapur dan tembakau.
Dalam pada itu kacip jangan ditinggalkan. Kacip itu
mempunyvai isvarat pula.

f. Sebagai pelengkap barang-barang yangd.lbawa"iadi
© maka dibawa pula dua batang dian (lilin) yang dal'u
lunya dibuatdarililin lebah. Di g itu dised|
lah sebuah perenjis air mawar. Sek.nrmg ini tampale-
nya dian perenjis air mawar itu tidak lagi dibawa oleh
pihak Jaki-laki karena semuanva ini telah tersedia
dirumah pengantin perempuan itu.

Semua barang-barang yang tersebut tadi masing-
masing dibawa oleh seorang perempuan. Dan iring-
iringan pembawa barang ini diatur bersama-sama cleh
dengan mempelal laki-laki itu. Biasanya mempelai laki-
laki itu dipakaikan dengan pakaian yang indah juga
sanasini dihiasi dengan benda benda emas, walaypun inj
baru pergi melangsunghan akad nikah,

Sesampainyadi rumah pengantin perempuan, maka
rombongan Ini disambut olsh pihak Karena
yang datang itu membawa tepak sirih, maka yang
menyongsongpun harus pula menyediakan tepak sirih,
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Yang menyambut itu diutamakan kaum wanita. Maka
vang datang it di flakan masuk kedal
mmmmmmmmm
vang sudah diperbuat beberapa hari sebelumnya. Segala
barang bawaan itudiaturlahdi muka pelaminan itu. Dan
di dalarn ruangan 1tu didudukkan pula orang patut - patut
laki-laki dan perempuan. Maka tuan Kadi dan pengiringnya
vaitu pegawainya didudukkan pula dihadapan mempelai
laki-laki ity, Mempelai itu sewakty masuknya tadi, telah
lebih dahulu didudukkan, diatas kasur pendek yang dialas
dengan permadani atau demgan kain bersulam yang -
indah.

Setelah sekaliannya duduk teratur, maka oleh pihak
laki-laki diserahkanlah uang antaran dengan bawaan
vang lain lain itu. Caranya falah pihak lakiHaki lebih
dahuly mengulurkan tepak atau cerana kepada pihak
perempuan. Orang yang menyerahkan dan orang vang
akan menerima itu, ditentukan labih dahuly, yaity orang
vang di tuakan dan vang bissa pula mengerjakan
pekerjaan itu, Seperti yang lazim juga tiap-tiap memulai
kata lebih dahulu disorongkan tepak sirih dan minta di
makan sekadarnya. Setelah itu dikatakanlah maksud
kedatangan mereka itu untuk mengantarkan uang antaran
dan lainain sesuai denganvang sudah disepakati dahulu.
Mala barang itupun diserahkanlah dan pihak perempuan
sebelum menerima bingkisan itu mengulurkan pula tepaknya
dan menjawab tutur kata pihak lakilaki i
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Maka diterimalah oleh pihak perepuan pembawaan itu,
Pada waktu dahulu uang antaran itu dibitung oleh tuan
Hadl atau orang dari pibak perempuan, Dan setelah tuan
kadi mengatakan cukup, maka barulah diedarkan kepada
pihak perempuan segala barang pembawaan itu. Tetapl
tampaknya g ini, hitung menghttung itu tidak lagi
dilakukkan hanya dianagap sudah cukup saja. Apalagl
sebagai yang kita katakan tadi uang kertas itu bukam
diletakant di Tulang tetap
bunga. Tentu caja kalaw-akan dihitung juga harusiah
karangan bunga ity dirombak.

Setelah selesai pula antar terima ygng belanja itu
maka datanglah waktunya mengawinkan keduamempelai
1tu. Pada wakty antar mengantar belanja itu, dibayanghkan
pulasuaty kelaziman yang berlakudalam hal nikah kawin,
walaupun dalam pertemuas i 190k dinyatakan dengan
berterus terang. Keluesoss vang sudah diadathen itu
ialah : Apabila pihak laki ok mungkir akan janjinya,
Wtu tldak melangsungkan perkawinannya maka seqala

wa termasuk ¢ itu, hilanglah dan
mﬂm&mwm.mnapfhpiﬂpemwn
vang munglir maka pihak perempuan itu harusiah
mengembalikan segala barang vang telah diterimanyaitu
dengan dilipat duakan, Andal kata nikah kawin ity tidak
jadi, oleh karena perempuan itu meninggal dunia, maka
tazimnya pernberian laki-laki itu tidak diminta lagi oleh




88

pihaklaki-lalkd, kecuali oleh pihak perermpuan dikem balilan
dengan sukarela. Keadaan inipun andai terjadi pada
pihak laki-laki diselesalkan demikian pula.

Sebelum acara akad nikah ini dilaksanakan, maka
tuan Kadi lebih dahuln bertanya kepada bapak perempuan
ituapakah yang akan menikahkan mempelai i ayahnya
sendiri atau berwakil kepada tuan Kadi ? Kalau yang
mentkahkan i tuan Kadi, maka disaat itu divcapkan
wakil kepada tuan Kadi oleh bapak perempuan Hu.
Ueapan akad nikah ini sebelum tuan kadi menanyakan
lebih dahulu kepada pengantin perempuan iy, apakah 1a
rela menikah dengan laki-laki itu. Zaman kini biasanya
jawaban itu lekas didapat cleh tuan Kadi. Lain halnya
dengan zaman dahulu tak mungkin dapat jawaban yang
tegas dari pengantin perempuzn. Dan lazimlah pula
waldtu [tu, apabila pengantin itu diam sahaja dan tidak
menggelengkan kepalanya, itulah tanda bahasa anak
dara itu setuju. Dan kadang-kadang kita dengar kata
suara setuju, tetapi tidak keluar darl mulut anak dara itu
melainkan dari ibu anaknya yang memang ada duduk
didekatnya.

Setelah mendapat jawaban dari anak dara i,
maka tuan Kadi pun duduklah kemball ketempatnya
semula dan fapun mulailah membacakan khotbah nikah
yang lazimnya dalam bahasa arab, vaitu setelah selesal
dari yhan surat rmenuraty berhubungan deng;

nikah kawin Itu, tidak lupa pula tuan Kadi ity mengajart
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mempelai i apa yang akan dijawabkannya nanti
kepada tuan Kadi, ucapan yang dinamakan ucap kabul,
Hal ini perlu, karena adakalanya pengantin itu agak sukar
dan tergagap-gagap mengueapkannya, Selesa ity dijawatiah
tangan mempelai itu oleh tuan Kadi dan beliau lalu
berkata : Hal polan bin polan, aku nikahkan berwakilkan
kepada aku dengan mas kawin sebanyak .......... { kalay
mas kawin ity uang dikatakan jumlah uang itu, dan kalau
mas kawin berbentuk barang dikatakan barang i,
misalnya cincin atau kitab Qur'an).

Sehabls ucapan twan Kadi itu, maka oleh
pengantin lakiJaki dijawablzh dengan jawaban sebagal
beribut ; Saya terima nikah siPolan binti Polan dengan
mas kawinnya sebanyak ( seperti yang dikatakan tuan
Kadi tadi ). Supaya waktu menjawab Itu tepat pada
waktunya benar, dan jangan terputus-putus dan berantara,
maka lebih dahulu diber! isyarat pula oleh man Kadi,
dengan isyarat apabila jarl pengantin dipijitnya, maka
jawablah segera. Jika jawab mempelal itu lambat atau
terputus-putus, maka oleh tuan Kadi disurch ulang lagt,
Anehnya ada kalanya jawaban itu tertegan-tegan, seolah-
olahia lupa apa yang mest diucapkannya itu. Jika terjadi
vang demikian ini dikatak tn itu sudsh kena
sihir, dikatakan sihir panggentar, yang dibuat oleh orang
vang benei kepadanya. Oleh karena itulah pula menjadi
kebiasaan, bagi orang yang masih percaya kepada tahyul,
mengadakan benteng pertahanan, untuk menangkal ke-
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mungkinan vang terjadi, Penangkal ini dapat diminta
kepadadukun. Itulah sehabnya kadang-kadang kita melihat
ada peng: itudalam perjal kerumah p

iturnengunyah sirih. Sirih itulah salah satu benda penangkal
itu,

Dapat ditambah pula pada masa dahulu, beberapa
hari sebelurm hari akad nikahitu, vang perempuan berasah
gigi yang dilakukan oleh orang yang kerjanya untul itu,
vaitu perempuan. Mengandam ialah membentuk buly
keningnya agak lancip dan mengukur anak rambut yang
tumbuh didahi dan sel ya. Maksud itu
ialah untuk menambah cantik anak dara itu, Tentu saja
zaman sekarang ini mengasah gigi dengan kikér itu tidak
lagi diperbuat, karena bertentangan dengan kesehatan.
Tetapib doriii berdakon terss. b berlai

Sel dari h gigi dan L dam #u, maka
anak dara ttu dimandikan dan dilangir dengan ramuan
daun-daunan. Dan yang tida!: boleh tinggal ialah limau
purut. Berlin untulk memb
geruh, menolak mala petala Selesal berlimau pada
malamnya diadakan pula acara berinai. Berinai itu ada
tiga macam. Yang dilatakan berinai curl, berinal lebai
dan berinai besar. Berinai curi dilakukan hanya di rumah
anak dara itu saja dan yang dlinai itu dia seorang. Berinal
curi ini dikatakan juga berinal kecll. Kemudian diadakan
lagi berinai lebai. Berinai lebai inipun dilakukan untuk
seorang saja, berinat lebal int dilakukan dengan menge-
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nai tangan dan kaki. Tapak tangan kubku, kuku kaki dan
kelingking tapak kakl turit dunal juga. Berinal lebai ini

dilakukanjuga i laki-laki. Inipun dilakukan

sendirl di rumah laki-laki pula. Jadi berinai lellal ini,
takiakip L b ok

Waktu berinai inipun fal ttu dipakalkan jugad

pakaian yang indah-indah. Berinmwngdiah.lkanbeﬂcdi-
keali ini, ity menandakan bahwa pihak yang akan kawin
itu adalah orang yang banyek familinya dan termasuk
orang yang berada pula.

Disinllah masamya merunjukkan kebolehannya. Berinai
curi dan berinal lebai ini dikatakan berinal kecil, karena
yang dilnai itu hanya seorang saja. Berinai Ini ada pula
yang dikatakan berinai besar. Yang dikatakan berinai
besar, lalah yang perempuan dan vang laki-lald diinai
bersama-sama. Karena yang diinal itu lebih dari seorang
hersama-smrm maka dikatakan berinai besar. Caranya
demikian : Pada waktu yamg sudah ditentukan maka

laki-laki dan in wanita dip b
denganmengenakan pakaian pengantin, Pakalan pengantin
1t memerut caranya masing-masing disesualkan menurut
nlat orang tuanya dan menurut yang sudah disepakati
oleh kedua belah pihak, maksudnya yang menantl itu
sesual dengan yang datang. Lazimnya pula mempelai
yang datang itu, walaupun dia darl suku daerah lain maka
ia akan diminta agar mengenakan pakalan yang dipakal
oleh pengantin lakd-lald di daerah wanita Htu.
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Tetapt untuk bersanding kedua kalinya misalnya di
rumah lakilakl tak ada salahnya kalau kedua pengantin
itu memakal pula pakaian daerah laki-laki ftu. Semua ini
diselesaikan dengan kata sepakat. Dihadapan pelaminan
ity disediakan pahar yang berkaki tinggl baralaskan kain
sulam atau bertekat.

Didalam pahar itu diletakan piring atau mangkuk
wang berisi beras kunyit, berteh, bunga rampal dan
sebuah cambung yang berisikan air bercampur tepung
beras vang bubuh harum - haruman. Didalam cmbung itu
diletakkan alat peren|is yaitu daun setawar sedingin dan
daun yang lain yang diikat rapi dmgan benang pang
khusus yntuk i, Dis dil 1
kecil yang berisikan inai  yang sudah digiling lumat.

Lazdmnya veng mula-muwa menginal pengantin
¥ty terdiri dari orang tua yang akrab kepada pengantinitu
dari kedua belah pihak. Kemudian orang vang dihor-
mall dan orang yang patut - patul. Banyaknya crang
berinai ftu bergantung kepada niat yang punya helat,

Yang harus diingat bahwa jumiah orang yang
menginal itu harus ganjil. Jangan hendaknya kurang dari
tiga orang dan jangan juga lebih dari tujuh belas orang
pada beberapa tempat orang yang menginal ttu terdirl
darl lakidaki saja. Tetapi setempat -setempat diikutkan
Juga wanita, asal yang mula-mua yang menepung tawar
ity laki-laki.
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Setelah alat-alat itu lengkap dan orang yang akan

ginal itu hadir maka duduklah terlebih
dahulu ai lakd-laki itu diatas pelaminan, didampingi
oleh ibu andam, Kemudian maj.llah snl-a.h SeOrang yang
alkan menepung d velai
itu, Jalu mengambil alat perenjis w:ltdan msrenjksl:amya

Lehelal PO S

oleh ibu andam tangan p tu dit L
Maka diambillah pula penepungm ihu beras kunyit,
bertib, bunga rampai Lt ditebark gantin
itu, barang sekall atau dua kall tebar.

Hal ini boleh dilak lean satu p dan boleh

pula dikumpulkan dulu ditapak tangan kemudian baru
ditebarkan kehadapan pengantin fu. Selesai ftu maka
e pulainai yang sudah diglling tadi, lahu dipalith

ke tapak tangan pengantin itu, dengan dimulaidarl tapak
tangan kanan. Selesai itu setelah menginal 1tu mencuci
jarinya yang kena inai tad! maka cleh tukang andam itu
difsyaratkan kepada pengantin itu, agar ia mengangkat

hedua t: kemukanya untuk beri hormat dan
terima kasih kepada penginai itu.
Selesal dari inal dari per itu, maka oleh

Mandammummhnpengmunlahﬂalultudmm
masuk ke dalam suatu kamar vang sudah disediakan
untuk i,
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Kemudian tibalah pula giliran kepada pengantin
wanita, Pengantin wanita ini dipimpin pula keluar dars
biliknya dan didudukkan diatas pelaminan tadi. maka
dlinailah pula pengantin perempuan ini, oleh orang yang
tadi juga, dengan cara vang serupa.

Adapun alat-alat penepung tawar itu ada juga
maksud dan tujuannya. Beras kunyit, ialah melambanglan
agar rereha nanti murah rezek menarth emas bergumpal,
sebab warna kunyit ite-sama dengan warna emas, yaitu
sama-sama kuning. Adapun bertih yvang berwama putih
itu, agar mereka itu nanti dalarm seqala tindak tanduknya
berlaiu ikhlas vaitu putih hati dan mudah-mudahan rezekt
vang mereka peroleh nanti, ialah rezeki yang bersih.

Pada waktu sekarang ini berinai besar itu sudah

Impﬂadhhiqnmamkm&nﬁmheduawngm
o im Dean ked

Sama ¥ g
wang laki-laki,

Sesudah akad nikah itu, ada lagi satu acara yang
hansdiakulan, yaitusearamenyembah merha. Menyembah
mertua ini ada dilakukan sesudah dilakukan akad nikah,
Melaksanakannya sesudah pengantin laki-laki itu me-
ngucapkan akad nitkah, maka disuruhlah ibu bapa dari
pengantin perernpuan ftu duduk dimuka pelaminan itu.
Andal kata bu bapa pengantin itu berhalangan, maka
ditunjuklah kerabatnya yang paling dekat untuk mewa-
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kilinga. Pengantin laki-laki datang mendapatkan orang
tua itu lalu menunduldian kepalanya dan menyawat tangan
orang tua itu dengan kedua belah tangapnya, seakar-
akan menyembah. Dalam hal ini yang disembahkan ity
hanyalah kedua orang tua pengantin laki-laki itu saja. Ini
adalah satu isyarat bahwa sejak ketika itu, orang e
perempuan itu telah menjadi pula sebagai orang tuanya
sendiri.

Unituk balasan ini menyemnbah fhu, dilakukan pula
dirumah pengantin laki-laki, Yaitu sehari stau dua hari
kermudian dari pada itu, maka pihak vanglaki-aki membawa
pula pengantin perempuan ke rumahnya, [ni dikatakan
panggilan  surut. DI sini pun pengantin perempuan
bersama - sama dengan vang laki-laki disambut juga
dengan adat penyambutan, tetapi biasanya tidaklah semeriah
di rumah perempuan yang dahulu itu. Disintpun ke dua

i finak e 1

yang perempuan dipimpin pula untuk menyembah orang
tua pihak yang lakidaki.

Adapula cara menvembah orang tua ini disatulan
saja, yaitu sesudah dilakukan akad nikah, maka pengantin
perempuan dikeluarkan dari biliknya maka keduanya pun
menyembah kepada orang tua yang perempuan dan
orang tua laki-laki. Dalam hal yang begini, yang disembah
ttu bukan saja orang tua kedua mempelal itu, tetapl tunut
juga sanak saudara dari kedua mempelal vang hadir
ditemnpat I,
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Bukan itu saja tetapi arang patut-patut vang ada dikadapan
pelamin itu turut juga disemnbah. Caranya tetap juga
seperti biasa vaitu dengan duduk, tidak boleh berdir,

Baik pula kita sebutkan bahasa diwaktu pengantin
bersanding in, diadatkan juga menyedialan nasi balai.
Yang dikatakan nasi balai ftulah nasi kunyit yang disusun
tempat yang bernama - nama balai - balai disebut juga
kepuk nasi kunyit. Nasi kunyit itu disusun bertingkat dua
atau tiga. Maka di nasi balai itu di cucukhan bilah - bilah
dari bambu vang dihiasi dengan bunga-bunga kertas.

Diujung bilah itu diikatkan atau digantungkan telur
ayam atau telur itk vang sudah direbus diwarnal dengan
warna yang merah atau warna yang lain. Maka kepada
tiap-tiap para tamu yang pulang meninggalkan peralatan
itudiberikan sebuah telur itu untuk dibawa pulang. Harus
diingat oleh para tamu bahwa telur itu tidak boleh dimakan
di rumah’ pengantin ity harus dibawa pulang.

Sudah kita katakan bahwa saat persandingan itu
telah disepakati wakunya, janjinga, Tetapi walaupun
demikdan sudah terdapat pula bahwa, walaupun demikian
maka plhak vang laki-laki belum boleh datang serta merta
begitu saja. Jika pengantin perempuan itu sudah mulai
dipal maka dikiimlah utusan kepihak laki-laki
mengatakan bahwa pengantin perempuan tengah berpakatan.
Ini mia ksisdriya agar vang laki-laki mulal berslap-siap pula.
Kemudian sesudah pengentin perempuan itu siap
mengenakan pakalan pengantinnya, maka seka-
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Iagl datang utmn kmlmah vanig laki-laki memberi
tohuban pula el T
pakaian. Dan laki-laki hulehlah datang. Int maksudnya
agarpengansin lald-laki segera datang sUpaya yang perempuan
Jangan sampai menunggu lama. Kita maklum bahwa
pakaizn yang dikenakan kepada p tin
it pakaianyanghelumpenwmdlpakaﬂknnsehm!nldm
berat. Apa lagi kalau sudah dipakaikan itu, jangan banyak
bergeraklagi. Sebab banyak bergerakitu, akan mengubah
letzk pakaian itu, astiA§@isudah bergeser dari tempat
semula.

ik 1 ea i,

vang per
itu berjalan saja menuju pelaminan itu dengan diiringl
aleh fhu andam, maka zaman dahuly, pengantin wanita
it harus dipimpin oleh thu andam dan bukan dia saja

) lagioleh perrib b andamity, jelasnya
yang memimpin itu d.un orang, Dan sebagal yang sudah
kita katakan bahwa mempelai ini waktu berjalan itu harus
menundulan kepalanya dan memejarmikan matanya sedift,
lebil-lebih lagh wakty pengantin itu telah duduk diatas
pelaminan itu. Baru saja pengantin itu duduk, maka
mkang kipas yang digelar sebagal gadinggading itu,
langsung mengipas pengantin itu. Kita tahu bahwa para
pengantin itudigelar orang jugaraja sehar. Dan raja-raja
zaman dahulu lebth tuan puterinya apakala istirahat
harusdikipas terus menerus tidak boleh dihentikan. Dapat
kita tambahkan disini bahwa pengantin lakidaki harus
dikipas pula oleh anak laki-laki. Dan kedua tukang kipas
itw harus berdir! jangan duduk.
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Tisfuan dilakeanah e ;
1 perkawd kepada kat luas,

Sebelum upacara dilaksanakan persiapan-persiapan dalam

mengadalan pesta perkawinan tersebist, persiapan-persiapan

tersebut:biidlah sebagal berikut :

1. Member tah kepada sanak ssudara-atau heluaiga,

2. Mebuat bangsal/tempat undangan (tamu),

3. Menghiasi rumah (mengantung-gantung),

4

. Menunjukan petugas - petugas, seperti undangan
komsumsi, tamu dan laindain,

Menjadi kelaziman didaerah ini, sebelum dimulainya
acara gantung mengg: g ini maka dilakukan dahulu
acara tepung tawar baru mulai memasang tabir kain
jendela pelaminan.

Pelaminan | ini adalah bertingkat-tingkat paling
tinggl tujuh tingkat, ada fima tinglat, tga tingkat. Tingkatan
ini menurut derajat calon pengantin perempuan, dan
yang paling atas tingkatan tersebut tempat tidur sekaligus
tempat persnndingan Pemasangan - pemasangan ini

laim disebut palu. Tempat anakdarab ding
dipelaminan tingkat atas disebut peterana / pe!eralmn.
inidilabuban di pemngantin p Tpuan. Hari pemikahan

dilakukan biasanya malam hnri sesudah sembahyang
magrib, mengingat pada waktu tu sesudah magrib ini
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waktunya lapang dan orang-orang fidak sibuk dengan
pekerjeannya dan dapat menghadin upacara pernikah-
an tersebut. Pada waktu upacara nikah, panitia penyam-
butan telah mengatur tempat®duduk menurut derajat /
tingkatan darl masing-masing hadirin yang datang.
Pemikahan dilakukan di rumah pengantin perempuan.
DI rumah pihak laki-laki juga mengadakan doa selamat
mengantar pengantin laki-laki pergi kerumah pengantin
perempuan. Mengantar ini dilakukan oleh orang fua-tua
atau sudah bekeluarga, dan ada wga kawan-kawan dari
pengantin laki-lakl.

Sebelurn turun kerumah pengantin perempuan di

= Tl Bk cliadal i
Hir ara
rumnahp pelepasp Wi

laki-laki, Tiga atau empat harl sebelum acara nikah
dimulal, acara itu cukup mengesankan.

Berinai maksudnya adalah kedua calon pengantin
baru itu diberl tanda merah pada kukunya, sebab inai
ini sebangsa tumbuh-tumbuhan yang ditembuk dan diberi
alat sedikit kapur, asam limau dan dioles diatas kuku
yang akan diinal dan dibungkus selama lima/enam jam,
kernudian bary dibuba dan kuly yang dibunglus dengan
inai tersebut menjadi merah. Acara berinai ini dilakukan
oleh mak andam, Bahanbahan inai disediakan oleh
pengantin perempuan dan diantar oleh mak andam ke
ternpat pihak laki-lak.
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Menurut cerita pada waktu berinai ini, baik dirumah
pihak lakilaki maupun di rumah perempuan dilakukan
tari inai disinilah mulai mulai timbulnya tari inai yang
terkenal dalam rarian Melayu,

Pakaian waktunikah / akad nikah b in
laki - laki memakal setelan baju cekak musang vang
lengkap dengan celana dan kopiah vang dihiasi dengan
emas, sedangkan pengantin perempuan baju kurung
Melayu atau kebaya panjang yang berhias dengan emas,
dan perhiasan lainnya. Sehelum pengantin laki-laki perg
nikah k b Lt per tersebut, biasanya
utusan dari rumah pengantin perempuan memberi tahu
kerumah pengantin laki-laki bahwa dirumah pengantin
perempuan sudah siap dan menunggukedatangan pengantin
laki-laki. Upacara nikah dimulai dimana tuan Kadi

mel kan pernikahanaya hed pelaitersebut
dan ditutup dengan doa selamat dan makan bersama.
Upac h nikahd upacara berandam,

yaitumencukur bulu roma muka, kalaulaki-laki mencukur
kumis/jenggot. Bagi anak perempuan pantang melakukan
mencukur bulu roma muka sebelum nikah, alat-alatnya ;

1. Satu piring (pinggan), tembaga nekel.
2. Piring tersebut diisl beras putih dan padi,

3. Bifi kelapa vang sudah dibuang sebutannya sedikitdi-
‘bagian kepalanya.
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5. Kaln songket / sarung pelekat,

6. Kain putih 1 / 1'%/: m,

7. Pisau cukur 2 pasang (pisau lipat),

8. Dua pasang lilin dengan tempatnya.

Alat-alat tersebut diantar ke rumah pengantin laki-laki

oheh tukang andam yang laki-laki, bagi yang mengandam
pengantin perempuan, tukang andam perempuan.

. Hari Pesta Perkawinan (bersanding)

Setelah acara nikah dulahi Ineduamqanﬂn hdum
boleh tidur serumah, sebeh
Untuk melaksanakan pesta bersanding, maka dlbelaphan
hari dan tanggalnya oleh kedua orang tua pengantin,
blasanya pesta menurut kemampuan kedua orang tua
tersebut, lazimnya 2/3 hari pestanya. Bagi raja-raja dulu
sampal semingou’ pestanya sekarang hanya 1 hari saja.
Pada hari pesta bersanding ini kaum kerabat beserta
undangan turut hadir, Tempat dan tata cara undangan
sama dengan waktu nikah, uwmrutmpatdu'aia!mlu
nastig. U b ding dilalul
perempuan, dﬂﬂnpaipdamlnmwngmtpﬁmnaj
Sebelum pengantin lali-laki datang, diadakan utusan
menjemput pengantin lald-laki seperti pada acara nikah.

Pengantin lakilaki furun dari rumah orang tuanya’
diiringi oleh Iringan yang panjang.
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Apabila yang kawin tersebut dari golongan terpandang
maka iringannya panjang sekalf dan diiringl rebana 7
kompang. Rombongan pengantin laki-laki, ;
bunga anggur. batang pisangditotok denganlidi kelapa
dibalut dengan kertas bewarna warni. Oleh rombongan
disambut dengan upacara stlat, Setelah upacara silat ini
dilaleul l elaioe I, maksudnva persilahkan
dengan diampang dengan tali/kain panjang, untuk membuka
empang pelawe [ini pihak pengantin laki-laki menyediakan
uang yang jumlahnya tidak seberapa. Setelah uang ini
diberikan pada pemegang empang pelawe [ ini, terjadi
dialog-dialog seperti marah sekali, pokoknya tak mau
buka empang, harus tambah lagi, pihak pengantin laki-
laki mengeruk sakunya tetapi tidak berisl, hanys ketawa.
Pada pokoknya membuka empang pelawe ini hanya
berupa lelucon szja urntuk meramaikan pesta. Pada waktu
membuka empang pelawe | pihak pengantin perempuan
membawa bakul dan beras kunwit. Bakul tempat uang dan
beras kunyit disiramkan kepada tarmu-tamu dari rombongan
pegantin lakt-laki. Bagl raja-raja atau keturunan raja-raja
empang pelawe Itu tidak ada. Pengantin laki-laki bebas
miasuk kepelaminan.

Rebanaterus dibunyikan, b it

|aki-laki pandai bersilat lidah untuk dibuka pelawe 1.

Pelawe Ndidepan pintu rumah sifatnya sama dengan
pelawe 1 sepertl dihalaman rumah.
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Pelawe Il letaknya didekat tempat bersanding,
sifatrya seperti pelawe | dan I Sesampainya ditempat
pelaminan, pengantin laki-lakd tetap berdiri dan pengantin
perempuan duduk dan didampingi oleh mak inang, muka
pengantin perempuan ditutup dengan daun kipas. Pada
wazkty ini acara pelawe Il dimulai dengan terjadinya tawar
menawar, seperti acara pelawe | dan Il. Maksud pelawe
inl disamping memeriahkan upacara perkawinan, juga
mernb L sulltnya bl puan, agar
bagi pengantin Jaki-laki tak mudah (:erat Setelah acara
pdawmwﬁseleuﬂbampenganhnlahl-lakldlperﬂlahkm
duduk. Celak peng; =
aleh laki-laki.

4. Up h Perk

Menurut lazimnya zaman dahulu, pada malam yang
ketiga, barulah kedua pengantin itu disetampunkan artinya
waktu itulah baru keduanya dapat setiduran. Dan malam
itu diadal P lay hil mml"uuud J di 4}
mengadakan tarian zapin.

Menurut cara dahulu pada malam Itu pengantin
perempuan dipakaikan dengan pakaian yang serba putih
demikian juga seperal dan sarung bantalmga harus pula
serba putih. Pada esok paginya maka pengantin laki-laki
datanglah mendapatkan orang tua isterinya itu bersama-
sama dengan Ibu andam memperlihatkan tanda atau
pernyatasn bahwa isterinya itu memang anak gadis.
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Jika tanda -tanda ifu tidak ada dan timbul keraguan pihak
laki-laki, maka peristiwa itu kemungkinan membawa
sengketa dan ada kalanya berakhir dengan perpisahan.
Tetap! hal yang demikian itu jarang benar terjadi.

Jika sekaliannyatelah berjalan dengan baik, maka hari itu
diadakan mandi-mandi berlimau . Kedua pengantin itu
dipakaikan pula pakaian yang baik-baik tetap! tidaklah
seperti pakatan waktu bersanding dahulu. Dan disinipun
disandingkan juga, dengan sekadarnya saja, dihadapan
sanak saudara dan handal taulan yang karib-karib sahaja.
Disitulah diadakan mandi bersiram dan bersentuh limau
valtu berlangir air limau, Iniiah menandakan bahwa persatuan
kedua pengantin it telah sempurna dan selamat. Selesal
ttu keduanyapun dibawalah oleh mak andam kebilik
peraduan pengantin, dengan cara sisuami memimpin
isterinya masing-masing memegang ujung sapu tangan.
Maka orang vang tinggal itu mulailah bersiram-siram
bersuba ria. Ada kalanya air sraman iha diperbuat bewarna
-warna. Telahdiadatkan pula kain basahan kedua pengantin

itu, melainkan harus diberik kepada ibu andam
atau ibunya yang ada disthu. Bukan saja mengambilnya
djlerang, tetapi TR tidak dibenarkan,

semua ity adalzh isyarat menolak bala yang dikatakan
membuang geruh,

Tentang menghadiri jamuan ini ada bermacam-
macam. Pada satu-satu tempat undangan untuk laki-laki
terpisah dengan undargan bagi perempuan.
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Ada pula berselang hari. Hari ini khusus untuk kaum

perempuan. Tetapl tampaknya waldu yang akhir ini laki-

laki dan perempuan tidak dipisahkan lagi.

Alat-alat yang dipergunakan pada acara mandi-mandi :

1. Pedang-pedangan terbuat dari daun kelapa muda
dianyam seperti pedang,

2. Air daun tempayan dan diberi bunga-bunga,

3. Dua bangku untuk mandi,

4, Beras kunyit satu piring.

5. Padi sam piring putih.

&. Kelapa dua biji

7. Kelapa muda vang sudah ditarch

8. Satu cermin,

Pengantin lakl-lzki diberi kain dari pengantin perempuan
berkemban mand! siram-siraman dan tkut yang habis
hermadia i Iab_talah el
huruf Arab (dua kalimah Syahadat). Sesudah itu baru
ganti pakaian, dan disuruh memijak beras putih dan padi,
malesl.ldnﬁ mmh rueln kelapa di goncang-gonicang

g beak, disuruh
bercermin agar anaknya jangan buta. Sesudah selesal inl
barulah berpakalan biasa. Dan kedua disuruh bersanding
kemmbali, didepannya diletakan pulut gundul, pulut biasa
dan diberi telur dadar, jJamuan pada hari itu hanya makan
pulut saja dan tidak makan nasi.
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Pengantin perempuan dulunva diangkat dengan
buaian dan pengantin faki-laki dijulang. Sekarang sudah
jalan kakl. Setibanya dirumah keluarga pengantin lak}-
laki diadzkan upacara penyembahan. Sebab pada waktu
acara nikah dan bersanding kedua orang tua pengantin
laki-laki tidak boleh ikut € erta | pantang ), dan begitu
pula sebaliknya pada waktu acara menyembah itu,
kedua orang tua pengantin perempuan tidak boleh thut
{ pantang ). Yang dibawa ke rumah Ibu / bapa pengantin
lalki-labd tersebut har i k sajadan sepul, ja
nanti pengantin perempuan diberi hadiah pakalan, perhiasan
oleh mertuanya.
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BAB IV
ADAT SESUDAH PERKAWINAN

hd&e;ﬂahpﬂhmwadﬂuhadatmmnwm
dilazimk aty I salah
yang berhub d hawinan, h perkawinan
itu dilangsungkan. Makmdd.arlnnat sesudah perkawinan ini
ialah untuk mempererat hubungan kekerabatan antara kedua
belah pihak, yaitu antara pihak keluarga suami dan lsterl.
Di dalam linghup ini akan termasuk hal-hal sebagal
berikut :
1. Adat menetap sesudah kawin
2. Adat mengenal perceraian dan kawin ulang
3, Hukum warls
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4. Polygami

!-“

Hal anak

6. Hubungan kekerabatan antara menantu dengan keluarga
isteri atau suami.

Di daerab kepulauan Riau, adat sesudah kawin ini
disebut upacara mandi-mandi, vaitu tiga hari sesudah acara
bersanding. Upacara ini terbatas di lingkungan keluarga saja,
Alat-alat untuk keperiuan ini jalah
a. Pedang-pedangang yang terbuat dari daun kelapa muda
vang dianyam seperti pedang.

Alr dalam tempayan, yang diberi bunga-bungaan.

Dua buah bangku untuk tempat dudpk sewaktu mandi.
Sepiring beras kunyit

Sepiring padi

Dua bifi kelapa

Kelapa muda vang sudah ditoreh

. Sebuah kaea/feermin,

Pengantin laki-laki berkain dan pengantin perempuan
berkemban, mereka mandi saling bersiram-siraman, disertai
pula oleh para hadirin, Selanjutnya kedua pengantin tersebut
disiram dengan air papan yang bertuliskan Dua Kalimat
Syahadat, Selesai mandi lalu berpal k fian diharuskan
menginjak beras putih dan pat, maksudnya lalah supaya
mereka nantinga memperoleh banyak rezeki.

FTa~pang
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Kelapa digoncangkan ketelinga mereka, dengan maksud agar
anak mereka tidak pekak. Dan seterusnya vang sudah di
bahas pada bab sebelumnya.

Malam harinya dilaksanakan upacara menyembah di
rumah orang tua pengantin laki-lakl. Pengantin perempuan
harus hadir di rumah mertuanya, Pengantin perempuan
waktu zaman dulu diangkat dengan buaiyan dan pengantin
laki-lakdi dijulang di atas pundak, Sekarang hanya dengan
berjalan laki,

Setibanya di rumah orang tua pengantin laki-laki,
dilaksanakan upacara penyembahan sebab pada waktu upacara
nikah dan bersanding, kedua orang tua pengantin laki-lald,
tidak boleh tkut sérta karena merupakan pantang menurut
adat. Dan begitu pula sebaliknya. Dan seterusnva sudah
dibahas pada bab sebelumnya.

Dt daerah Bengkalis kita kenal pula upacara mand:
damai, vang dilaksanakan pada hari ketiga sesudah upacara
persandingan yang dihadiri oleh keluarga kedua belah pihak
dan undangan lainnya. Upacara inl dipimpin oleh mak andam
vang dilaksanakan di halaman dirumah pengantin perempuan
vang dilengkap! dengan hiasan-hiasan tradisional.

Didaerzh Benglalispun terkenal upacara menyembah,
dilaksanakan pada malam keempat oleh keluarga

pelai. Adapun maksud dari up w bah inl
adalah memohon doa restu keluarga kedua belah pihak
semoga kedua pengantin baru tersebut selalu hidup rukun
dan damai, serta sejahtera.
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Diharapkan pula kedua belah pihak keluarga memberikan
sitawar dan sidingin dan petuah-petuah dalam kehidupan
rumah tangga, bagi suami Istert untuk mewujudkan rumah
tangga yang bahagia.

Di daerah Rantau Kuantan, tiga harl seusai upacara |
perkawinan, pengantin perempuan datang ke rumah mertuanya
untuk mengambil anggum-anggum yang terdiri dari kasur,
bantal, bpor pakaian, gelas kaca, pinggan, sendok, selurvhnya
masing-masing sebuah, Jalu di bawa pengantin perempuan
kerurmahnya.

1. ADAT MENETAP SESUDAH KAWIN,

Persoalan pertama yang terjadi sesudah hawin
jalah dimanakah kedua pengantin tinggal menetap. Ada
beb k kinan seperti etap dilingkungan
keluarga pengantin laki-laki yang disebut patrilokal. Atau
menetap dilingkungan keluarga perempuan yang disebut
matrilokal, Kemungkinan lain falah kedua pengantin
menetap di h sewaan,/k kan yang isah darl
lingkungan orang tua kedua belah pihak, hal ii disebut
nenlokal (tlempat baru). Atau kemungkinan keempat ialah
secara bergiliran/bergantian dalam ha‘hs waktu yang
tertentu, misainya setahun di ramah
dan begitu seterusnya. Hal int dikenal dgngan narma
bilokal/dualokal.

Di daerah Riau pada umumnya berlaku adat menetap
di lingkungan keluarga si isteri (matrilokal).
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Menetap  dilingkungan Isteri ini  bukan untuk
selarna -lamanya, tetapi hanya buat sementara menjelang
mereka sanggup mendirikan rumah sendiri. Adakalanya
kedua belah pihale akan membantu biaya untuk mendirikan
rumah, kalau orang tua tersebut termasuk orang yang
berada.

Suami mempunyal tanggung jawab sebagal kepala
untuk membina keluarga sejahtera, yang berusaha untuk
memenuhi segala kebutuhan keluarga.

_ Kita mengenal empat fungsi keluarga vaitu
1. Fungsi seksual

Fungsi seksual dalam kefuarga ialah bahwa
prlnﬂmn&smldldalam hehn!\gﬁym'lgdlhmkm
i fisteriing rhokoh hub oka
dalam keluarga. Dalam keluarge fungs! seksual tiap-
tiap” masyarakat menyusun tata tertib berdasarkan
atas sistim nilai-nilai sosial budaya dan kebufuhan
faktor biologis. Tidak ada masyarakat yang tidak
mengatur fungsi seksual dalam keluarga yang dibentuk
oleh perkawinan itu.

Tetapl sebaliknya tidak sesuaidengan kenyataan
bahwa dua orang dart duajenis kelamin melangsungkan
perkawinan semata-mata uniuk aapal me&ula.llun

hubungan seksua sebabdiberbag: wbungan

seksual itu diperboleh oleh masyarakat diakukan
sebelum dan diluar perkawinan.
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Dalam masyarakat kita yang berdasarkan adat dan
hu\mngan agama, hubungan seksual antara laki-laki
dibenarkan di dafam perkawinan.

Fungsi Ekonomi

Bagi kelangsungan hidupnya, keluarga harus
mengusahakan penghidupannya. Di dalam masyarakat
seclerhana pembagian kerja dalam rangka kerja sama
ekonomi dilakukan antara anggota-anggota keluarga.
Pembagian kerja antaralaki-laki dan perempuan lebih
banyak ditentukan oleh faktor kebudayaan daripada
faktor kondist fisik maupun psychologi. Fakior-faktor
kebudayaan itulah yang membuat laki-laki lebth tegap,
lebih berant dan lebih dapat menahan emosinya.
Dalam tangka sifat tersebut, laki-laki diberi tugas
vang sesual dengan masyarakat,

Perkawinan ity hanya mungkin ada apabila
fungsi ehonomi dan hungsi seksual dalam relasi antar
personal disatukan safa, melainkan juga kuat
berbagai relasi sosial antara orang tuadan anak-anak.

3. Fungsi reproduksi

Baslc drive manusia untuk melangsungkan

hehﬂ:gin‘]enlm menimbulkan basic nwd untuk

handasar biolog memenuhi

Inetmuhansdcsua! vang kemudian dapat menghasil-
kan keturunan.
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Keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-
anak merupakan pranata sosial vang paling fepat
untuk memelihara anak-anak yang kemudian dilahirkan
di dalam keluarga itu.

4. Fungsi Edukasi

Fungsi edukasi merupakan konseluensi logis
dari pada pemeliharaan anak-anak yang dilahirkan di
dalam heluarga Pmm sosialisasi dari seorang anak

P al

din kehsarga. Dalam lir
keluarga Itulah anak-znak belajar berbahasa,
mengumpulkan pengertian dan menggunakan nilai-
nilal kebudayaan yang berlaku. Keluarga datam hal ini
berfungs! meneruskan kebudayaan. Keempat fungsi
keluarga tersebut diatas juga beriaku sepenuhnya di
dalam masyarakat daerah Riau.

Sebagal suami (kepala rumah tangga), la akan
bekerja pada sawah ladang atau kebun karet Isterinya,
Dan sekall -sekall la datang ke rumah ibunya dan mem-
bantunya mengerjakan sawah ladang dan kebun. Tetapi
paling diutamakan adalah bekera di rumah isterinya.
Begitu juga sebnlih'lya Istarl ahn membantu pekerjaan

i k-anak, mel

suami, mmgaimehmalannmhmggndan latn-lain.

Karena akan berusaha segiat mungkin untuk
kesejahteraan keluarga danjuga berusaha untuk kehidupan
dihar! tua dan masa depan anak-anak mereka.
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Perwair Hafez [brahim pemah menulis -

Aringa : " Jou adalah suatu sekolah, bila dipersiapkan
dapat membentuk bangsa vang baik dan
kuat " { 1974-128 )

Adat menetap yang bersifat bilokal /dua lokal sama
dengan menetap secara bergantian dilingkungan keluarga
isteri atau dilingkungan keluarga suami dalam batas
walktu tertentu sangat jarang dijumpai dalam masyarakat
di daerah Riau, Tetap! akibat kemajuan zaman kalangan
masyarakat daerah Riau, yang tidak lagi menetap di
kampung halaman mereka, berlakis adat menetap yang
bersifat neclokal artinya setelah perkawinan mereka
akan menetap di rumah sewaan atay di rumah vang
mereka bell dibangun sendirl. Hal ini bersifat universal di
selurub tanah air, sepertl yang berlaku juga pada suku-
suku bangsa { ethnec group ) latnnya.

Hak-hak dan kewajiban suami isteri selama perkawinan,

Dal kat daerah Eiau berlsh H-
hukum Islam yang mengatur hak-hak dan kewajiban
suami isterl selama perkawinan, sebagai berikut :

1. Suamiwajib memberi nafkah kepada berupa

makan, perumahan, pakaian, ;«mmn. dan lain-
lain.

2. Apablla suami dapat thi-kewajiban st
maka suarmnl mempunyal hak dalam batas-batas ter-
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tentu, untak dua hak dari ist
a. Campur thdur.
b. Ketaatan kepada suami,

3. Isterimemelihara rumah tangga harus menggembirakan
suami, taat (menurut perintah) suaminya menjaga
hes-mndnmw dan merahasiakan rumah fangganya,

h) anak- ) membant
suami dalam mendjd.lk anzlt-amk, tidak bertinglah
laku yang tidak patut. .,

. ADAT MENGENAI PERCERAIAN DAN KAWIN
ULANG

Tidak selamanya cintaitu abadi. Memang percerai-
an, itu sesuaty yang tidak menyenangkan bagi kedua
belah pihak. Perceraian ditinjau dari aspek keagamaan
merupakan, suatu perbuatan yang tidak disukai oleh
Allah, walaupun merupakan perbuatan yang dibolehkan.

Sebab-sebab perceraian ialah :

a. Kalau tidak mempercleh keturunan selama perkawi-
nan berlangsung walaupun sudah berusaha dengan
beberapa cara, tetapl selaly mengalami kegagalan,

b. Diantara pasangan suami isteri itu mempunyai pe-
nyakit yang khoronis, dan tidak dapat diobati lagl.

¢. Karena orang tua mencampuri masalah anak dan
menantu mereka,
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d. Tidak terdapat lagi keserasian dalam keluarga, sering
terjadi pertengharan,

Kalau terjadi perceraian antara suami isteri, maka
ninikrnamak dari pihak isteri dikumptikan untuk berunding.
Dalam sidang inilah suami dengan resmi menyatakan
akan menceraikan isterinya. Dalam kesempatan ini ninik
mamak mengeluarkan kata adat untuk memberikan

d 1 kepad yang berndat akan i k
isterinya yang berbunyl

" Kalau kemenakan kami vang saleh akan ka-
mi tunjuk aiar terlebih. dahulu, kalau salah di rumah
tangga akan kami perhitungkan terlebih dahuly, kalau
gersang akan kami embuni (diletakkan ditempat yang
beremburn, kalau tegang kendur-kendurkan dulu, namun
tuian { si suami ) betum boleh turun dari rumah ini ™.

Kata - kata adat ini dimaksudban supaya s suami
jangan tergesa - gesa menceraikan isterinya, artinya
sebelum perceraian hanus dipikirkan sematang- matangimya
akibat dari semuanya ity bagl kedua belah pihak dan
anakeanak mereka,

Unituk ity si suami diberi tenggang waldty sélama
tiga harl uintuk memifirkan sbal ity, S-evalah habu masa
berpikir iy, tihalah sastrya sl suami 1k
percéraian terpaksa juga terjadi kepergian siami dari
rumah Isteri dilepaskan dengan membaca doa bersama
agar permusihan suami isteri menjadi habis.
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Dan lagi dimaksudkan pertemuan kedua belah
pihak secara balk-baik, sebaiknya perceralan itu di akhirl
pula dengan cara baik-baik. Talaq ialah hak suami unhik

lepasia i Talagitudijatuh}
dengan i lis ataulsyarat yang dapat dimengerti
bagi yanig tidak dapat bertutur,

Talag ttuada yang satu kali, dua kall atau tiga kall.
Hak talaq adalah haklaki-laki, karena pihak laki-laki yang
diwajibkan membayar maskawin, dan memberi nafkah

" sedanghan yang perempuan tidak, Kalau si suami menolak
satu atau dua kali, maka dalam wakw iddah yang boleh
merujuk yaity, mengambil kemball istevinya.

Rujuk itudiikrarkan oleh bekas suami atau wakilnya
kepada bekas i d mungkin dihadapkan
dua orang saksi. Kalau dalam waktu iddah si isteri tidak
dirujukmaka perkawinan menjadi putus. Si suami sesudah
iddah boleh kawin lagi jadi seperti kawin biasa lagi.

Halau 5l suami menjatuhlkan talagnya tiga, perkawinan
mereka pada wakiu itu juga menjadi putus sama sekali
jadi salama iddah bekas suami tidak berhak L juknya.
Tidak boleh sernbarang; ik isterd fh b keperiuan
sesudah ditimbang baik-baik dan dipikirkan sedalam-
dalamnya bahwa tidak akan dapat berumah tangga dengan
baik, Hukum talag itu adalah wajib, sunnah, haram dan
makruh.
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Waijib apabila terjadi perseiisihan antara suami
isteridan hakimsidah memandang perfu keduanyadiceraikan.

Sunnah, apabila telah tidak sanggup membayar
kewajibannya belanjai isterinya) d cukup atau
isteri tidak menjaga kehormatan dirinya.

Haram dalam dua keadaan :
a. Menjatuhkan talaq sewaktu isteri dalam haid

b Menjatuhkan talaq isterinya yang sudah dicampuri
ketika sucinya sedang la belum hamil.

Menceraikan seperti ini terlarang karena akan lama
jddahnya perempuan itu, kalau-kalau ternyata ia hamil,
Tetapl kalau sudah tampak tanda kehamilannya, maka
tidaklah haram.

Makruh, artinyal disukai danp
yaity menceralkan isteri pada keadaan :w.h:n vang tersehut
diatas.

Adapun sebab-sebab yang berat untuk dapat
menjatuhkan talag yaity
a [steri berbuat zinah,

b‘ I'.nm k I—J ¥ Az Mm—ﬂ
rumah Langga, :

. Ishzn mmderlta sakit lﬂga.!qn
d. Ismn dihukum karena melakukan kejahatan {dihukum
penjaral.
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Kerap pula terjadi setelah perceralan, karena
beberapa sebab mereka ingln hidup hembali sebagal
suarni isterl. Mereka kemball rufuk, dan proses ini disebut
kawin ulang.

Halau seorang suami menalak tiga Isterinya dan
Igin rufuk kembali, maka mereka terpaksa mencarl
seorang laki-lakl yang mau kawin dengan perempuan itu,
dan sesudah kawin dan mencampurt, cepat-cepat menalag
bekas sterinya.

Orang laki-akl vang demikian blasanya secrang
kakek, disebut rmuhalll (arfinya seorang yang membuat
halal), yakni membuat halal bekas isterinya itu bagi
dirinya sendirinva dahulu vang telah menjadl haram
setelah dijatuhkannyva talag ketlga kalinya fiu.

Hal ini berdasarkan surat Al Bagarah ayat 230
yang berbunyl " Apabila p ity [setelah di talag
dua) ditalaq lag!, maka la fidak halal lagl selama-lamanya,
kecuall fika perempuan fu dinikahi oleh laki-lakl lain,
kermudian jika suami vang kedua iiu pula menceratkannya
maka tidaklah ada hatangan buat mereka berdua kemball
lagl bersuami isteri, ftupun kalau mereka menganggap
ada dapat menepat! ateran-aturan Allah "

Hal ini di daerah Riau dikenal dengan nama
bercing buta.
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Putusnya perkawinan sama sekali sesudah talagq
tiga, disebabkan talaqtiga dapat dipandang sebagal suatu
pertanda bahwa antara suami dan isteri telah terdapat
jurang perbedaan yang mendalam sekali, sehingga tidak
mungkin lagi keduanya hidup bersama.

M dah perk d n muhallil tadi
bamulah mereka boleh kawin lagi, disebabkan karena
pertimbiangan, bahwa siisteri mungkin berubah kelakuannya
selelah la merasakan bagaimana pahitnya kawin dengan
muhalil tadi, yaitu jika yang menyebabkan jatuhnya talag
tiga i adalah kelakuan si isteri, ataupun kelakuan si
suami pertama telah berubah menjadi balk, karena la
merasa sedih seleall ditinggalkan oleh si isterinya yang ia
cintai itu, yakni apabila sebab perceraian ituterletak pada
pihak suami yang pertama.

Suamiyang menceraikan isterinya itu menangqung
kewajiban memberi makan, tempat tinggal dan pakalan
selama belum cukup iddahnya, lalu diserahkan kepada
kelarga bekas isterinya itu dengan baik-baik.

Berilah tempat tinggal isteri-ister! {yang sudahceraikan
ihu) dari kemampuan sebagai mana yang kamu tempat
tinggal dan janganlah kamu membencanakan isteri-isteri
jtu sebagal perbuatanmu menyemnpitkan mereka. Dan
jika isteri-isteri itu hamil maka berilah nafkah sehinaga
lahir anak dalam kandungannya, begitu juga kalau isteri
itu menyusukan anakmu v, maka berilah upahnya, serta
berembuklah diantaramu dengan baik-baik (surat thalag
ayat 6).
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Seorang suami vang memberikan talaq tidak boleh -

1, Menuntut barang-barang dan maskawin yang telah
diberikannya kepada isterinya yang telah ditalaq itu.

hecuali kalau kadua belah pthalk sul rima
dan memberikan kembali di dalam usaha melekaskan
perceralan.

(=3

. Mengusir isteri yang diceraikan itu, kecuali kalau ada
perbuatannya yang tidak senonoh.

3, Menalaqisteri yang tidak berada dalam keadaan bersih
daripada kedatangan bulan yang belum dikumnpuli

karena jika demikian, maka si isteri akan terlalu lama
iddlahnya.

Jadi saatyang baik menceraikan isteri falah diwaktu
isteri suci dari haidnya dan ia belum dicampurl tidur.

» HUKUM WARIS

Bila salah seorang dari suami isteri meninggal
dunia maka harta pencaharian selama hidup bersama
dibagi-bagi kepada anak-anak mereka berdasarkan ajaran
agama islam [Faraidl), seorang dua kali anak-anak laki-
laki akan mendapat lebih banyak dari perempuan karena
laki-laki bertanggung jawab dalam spal rumah tangga.

pa hal yang harus diselesatkan lebih dabulu,
sebelum harta pusaka itu dibagl lalah :

1. Harus dikeluarkan zakamya, kalau sekiranya belum
dikeluarkan.
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2. Biaya untuk mengurus mayat dengan cara yang
sebaiknya, seperti harga kapan, biaya menggali ku-
bur dan lain-lain,

3. Membayarkan hutang si mayat kalau ia meninggalkan
hutang.

4, Membayarkan wasiainya kalau ja berwasiat yang
jumlahnya tak boleh lebih dari sepertiga harta
peninggaianmnya.

5, Sesudah hak-hak vang tersebut di aias diselesaikan
barulah harta pusaka itu dibagi kepada ahli warisnya
menurul pembagian yang telah ditetapkan dalam
kaedah-kaedah ilmu Faraidl.

Kaedah ilmu Faraidl {alah untuk mengetahui bahua
pusaka itu benar-benar diberikan kepada wang hak. Maka
dengan demikiandapat terhindar pengambilan hak orang
lain dengan vang tidak halal. Jika seorang meninggal
dunis; menurut hukum lslam, pusala yang ditinggalkan
terlepas dengan sendirinva darl pada hak miliknya dan
berpindah menjadi hak millk orang-orang vang merjadi
warisannya.

Maka pusaka itu, sebelum dibagi-bagi menjadi hak
milik yang diperserikatkan waris-waris menurut kadar
perdapatan masing-masing, Dalam pada itu mungkin
pdaterdapaldiantaraumbmrhmak—anaky\aﬂm Maka
dengan melakuk pusaka t At
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Faraidl, dapatiah diselamatkan orang dari pada mengambil
dan memakan hak millk orang lain dan hak milik anak
vatim dengan jalan yang tidak halal,

Demikianlah hukum [slam ini berlaku pula bagi
masyarakat Melayu Riau

4. POLYGAMI

Polygami adalah keadaan pada suatu ketika
glakila} punyailebindari 1, perhawinan
pdggami adalah sistem perkawinan seorang laki-lakt
diperkenankan kawin dengan lebih dari seorang wanita.
Sedangkan poliandri adalah sistem perkawinan seorang
perempuan diperoleh perempuan kawin dengan lebih
dari seorang lakidaki {misalnya suku Toda di India).
Karena perkawinan Poliandrl ini Jarang terjadi, poligino
sering disebut dengan Poligami saja.

Alasan-alasen untuk berpoligami ialah =

a. Untuk mendapatkan keturunan yang banyak jum-
lahnya.

b. Untuk mendapatkan prestise sosial, slzpa vang sang-
qup berister! banyak berarti dia kaya dan terpandang

dalam masyarakat.
¢. Untuk motivasi ekonomi, karena dia terpandang
dalam kat sehingga il ret untuk

menjadi menantudan mendapat uang jemputan yang
‘banyak jumlahnya sehingga dia dapat mengumpulkan,/
memperoleh yang banyak.
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d. Bertambahnya tenaga kerfa dengan isteri banuvak
akan melahirkan anak vang banyak dan anak-anak
vang banyak itu merupakan tenaga kerja yang sangat
diperlukan untuk mengolah tanah atau sebagai pekerja-
pekerja.

¢. Faktor cintabiasa, artinya perkawinan tersebut terjadi
karena saling mencintai.

Pemecahan masalah vang timbul di dalam keluarga
yang poligami antara isteri-Isteri lalah :

a. Masing - masing isleri mempunyai rumah sendiri
sendiri.

b. Isteri vang penama diberikan status sostal vang pa-
ling utama.

€. Suvami harus adildalam melakukan kur!}u.ngan rurnah
secara bergiliran untuk menghindarkan
antara sesama Isteri,

d. Semua isteri di serumahkan saja.

Masyarakat Melayu Riau juga mengenal Poligami,
tetapi tidak umum sifatnya. Artinga sangat jarang sekali
seorang melakukan poligami ini, hanya terbatas pada
orang vang mampu dibidang ekonomi yang sanggup

yai kehidupan keluargayang terdirl dari beb
orang istert itu.

Biasanya perkawinan kedua atau ketiga bukaniah
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atas persetujuzn isteri pertama dan kedua. Suami hanya
sekadar memberi tahu saja, setuju apa tidak, suami tetap
akan melaksanakan maksudnya untuk besisiert lagi.

Kedudukan isteri kedua, ketiga, dan seterusnva
dibanding isteri pertama, sama saja, tidak ada bedanva,
sama hakdan kewajibannya sebagai seorang ister. Hubungan
antara para isteri tersebut blasanya tidak rukun, untuk
mencegah perselisihandiantara mereka, suami mengadakan
giliranyang tetap mengunjungi rumah para isteri tersebut,
Dan hubungan antara anak-anak yang dilahirkan cleh
para isteri tersebut biasanye tidak rukun juga, karena
hasutan dan ajaran-gjaran vang salah dari ibu mereka

Tasing ing, bahkan kapun saling bermusuhan
seperti para. ibu mereka sendiri.

Masyarakat Melayu Rian sebenarnya hmy\l
d monogami (beristert rh

hanya sekali saja. Jarang sekali ditemukan laki-laki yang
berpoligami. Masyarakat memandang rendah terhadap
orang yang berpoligaml mendapat nama ejekan sebagai
bigjang dermawan. Dalam pergaulan mereka disisihkan
oleh kat. Di daerah Kuanta kat sangat
benci kepada orang yang berpoligami dan isteri-isterinya
tidak rukun dan disebut babireh (bermadu).

5. HAL ANAK

Mendapat anak sebagai penyambung keturunan
mungkin termasuk salah satu tujuan perkawinan.
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Bahkan padaumumnya dibarengi oleh kepercayaan bahwa
banyak anak banyak rezeki. Dilain pihak perkawinan
vang tidak mendapatkan znak dalam masyarakat tertentu
dianggap perkawinan gagal. Karena it dapat menimbulkan
perceralan atau poligami dengan maksud mendapatkan
anak sebagai penyambung keturunan.

Dalam kat tertentu anak p puan lebih
bernilal, sehingga sebelum mendapatkan seorang anak
perempiian keluarga ity belum merasa puas. Sebaliknya
ada juga suku bangsa yang menilal anak laki-Taki lebih
tinggi nilainya daripada anak perempuan.Kadangkala
pentlaian ity diberikan pula selain kepada fenis, dapat
pula kepada umur atau antara jenis dan umur sekaligus.

Penilaianini b L aebalt 1 1ok e R—

dari suku bangsa itu. Kalau terjad ] perkawinan yang putus
ditengah jalan, hal anakpun jadi persoalan, Siapa yang
berhakdanberkewajiban untubmernelihara dan membesarkan
anak itu.

Dallam masyarakat Melayu Riau, perkawinan yang
menghasilkan anak memang sangat didambakan, untuk
menyambung keturunan dan sebagai mendgisi kasih sayang
antar suami {steri. Anak-anak yang dilahirkan dipelihara
sebaik-baiknya oleh kedua orang tuanya, menjadi tanggung
jawab sepenuhnya sampai anak-anak tersebut dewasa
dan sanggup hidup sendiri. Anak-anak berkewafiban
membela dan membantu orang tuanya kelak, kalau sudah
tua dan tidak dapat mencari nafkah.
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Peranan anak sebagai hasil perkawinan memang
penting pula, kalas belum mempunyai anak suami merasa
kurang sempurna dibandingkan dengan lain, Di samping
itu tidak dapat diabaikan hasrat cinta kepada anak-anak
mendorong. manusia untuk berusaha lebih glat untuk
kebahagiaan dan kesejahteraan anak-a nakdimasadepan.

Pada mu-. rakat Melayu Riau nilai anak menurt
jenis kefamin laki-laki dan perempuan tidak dibedakan.
Anak-anak laki laki dan perempuan sama nilainya, ssma
disayangl. Dan juga tidak dibedakan antara anak sulung
dengan anak bertkutnga, jadi soal senioritas anak tidak
dipentingkan.

Jika terjadi perceraian, yang ber hakdan berkewajiban
untuk memelihara anak-anak yang dilahirkan lalah pihak
thunya dan yang mg blaya kehid analk-
anak ialah pihak bapak. Sampal anak anak tersebut
dewasa dan sanggup hidup sendiri.

HUBUNGAN KEKERABATAN ANTARA MENANTU
DENGAN KELUARGA ISTERI ATAL SUAMI.

Dengan perkawinan terbentuklah keluarga bathin
baru, Anggota bathin baru ini tentulah tidak terputus
huib denganling} heh 1yang
Namun demikian hubungan-hubungan itu tentu diatur
sesuai dengan-kondisi vang baru itu dimana mereka
sudah menjadi isterl dan suami. Pada masyarakat tertentu,
setelah kawin, seorang perempuan seakan-akan putus
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hub kekerabatanmyadengan keluarga semula. Kalaupun
ada hubungan itu hanvalah sekadar ia sebagai anak yang
berasal dari keluarga iu. sedanghan hak dan kewafibannva
seakan-akan hilang sama sekali. Tetapl dilingkungan
keluarga dipihak suaminya la menjadi anggota baru yang
dilkuti pula oleh hak-hak dan kewajiban. Dalam contoh
lain seorang laki-laki setelah kawin tetap memikul tanggung
jawab dalam lingkungan kelarganya, sedanakan isterinya,
lalahoranavang disegani. Dalam hal int hubungan kekerabatan
vang lama, tetap berlaku bag] laki-laki itu, di samping hak
dan kewajiban yang terbatas pada lingkungan kekerabatan
yang baru.

Dalarm masyarakat Melayu Riau, hubungan kekerabatan
antara 1 dengan kel ieteri atau suami sangat
erat sekall. Terd: hubungan segan menyegan antara
kedua belah pthak, Seakan - akan yang kawin itu bukan
syami isteri saja, tetapi seluruh anggota keluarga kedua
belah pihak, Mereka saling hormat menghormati dan
saling menghargai, dalam wakiu waktu tertentu mereta
saling kunjung mengunjungi. Terdapat hubungan yang
akrab dan dibatasi oleh norma-norma tertentu.

Hubungan antara isteri dan keluarganya sendiri,
tidak terputus, sehab isteri tetap tinggal dirumah arang
tuanya diikuti oleh suaminya. Isteri tetap diaku sebagal
anggota keluarga orang tuanya. Hubungan antara isteri
dengan kel Huk antara isterl dengan
keluarga orang tuanya.
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Hubungan antara isteri dengan keluarga suaminya
tetap akrab, sl ister] sering mengunjungi rurnah mertuanya
dan selal disambut baik oleh pihak keluarga suaminya.
Demikian pula hubungan kekerabatan antara suami
dengan kz]uawva. :mn seperti biasa, mimpun ia
telah & stk g
pehemandanlamiam. Hubung; idengan kel
izterinya juga akrab.

Suami selalu dihormali dan diajak berunding dalam
masalah-masalah tertentu cleh keluarga isterinya. Suami
dipanggil dengan gelernya oleh pihak keluarga isteri.

Pada masyarakat Melayu Riau seorang tidak
putus hubungan kekarabatannya dengan keluarganya,
hak dan kewajibannya tetap ada.

Seorang laki-laki setelah kawin tetap memikul
tangguna jawab dalam lingkungan keluarganya, dia akan
selalu membantu orang tuanya bekerja disawah ladang
atau kebun. Disamping itu iapun mendapat hak dan
kewajiban tambahan dikalangan keluarga isterinya.

Seorang menantu selalu pandai menempatkan diri
dan bertingkah laku dalam dua keluarga asahm masing-
qu eka d. P at 1k diri d.
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BAB V
SISTIM EKONOMI DAN MATA
PENCAHARIAN
Karena dagrah ] ini terdiri dari daerah daratan

vang berhutan lebat, bersungai-sungai dan berawa-rawa
serta daerah pesisir yvang berhulan luas, maka usaha-usaha
tradistontal wntuk hi kebutuhan hidup diarahl
kepada :

a. Memaniaatkan hasil/kekayaan hutan”

b Hzmmhwlhdwmrm;-r‘m dan danau -
danau

¢. Memanfaatkan hasil/kekayaan laut.
Kelompok - kelompok penduduk yang hidup di daerah
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daerah tersebut, menyesuaikan sistim usahanya dengan alam
sekitarnya. Mereka yang hidup di alam yang berhutan
rimba, bersungai-sungai dan berawa-rawa. akan berlainan
sistim yang dipakainya dibandingkan dengan mereka yang
hidup di pulau-pulau dan di sepanjang pantai.

Yang ada persamaan pada kedua daerah tersebut,
adalah bahwa mereka sangat tergantung padaair. Air memegang
peranan penting dalam tata kehidupan mereka. Selain unituk
lebutuhan hidup, air merupakan sarana utama dalam kornunilasi,
sehingga kampung-kampung semuanya terletak di tepl sungai
atau dipinggir pantai. Dengan demikian dalam hehidupan
perekonomian mereka, perahu atau sampan memegang
peranan penting pula.

Padad dahulu pada kedua jenis daerah tersebut
sistim mata harian hidi adalah g i
bahan-bahan makanan yang disediakan oleh alam (food
gathering economics). Akan tetapi dalam perkembangannya
hcmud:an penduduk tidak lagi menggantunakan mata

va hanya padapemberian alam semata. Karena
glam tidak terus menerus sepanjang tahun memberikan
hasil yang mereka perlukan, maka berkembang pula usaha
bercocok anam.

Perkembangan ini lambat laun menimbulkan pula
pemb kerja duduk secaraalarmniah. Mereka
vang hidup di pesisir akhirya terdiri dari masyarakat tani
dan masyarakat nelayan.
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Di samping iru terdapat pula petani merangkap nelayan
atau nelayan merangkap petani.

Mereka yang hidup didaerah pedal yang berhutan
sungai dan berawa-rawa, dalam perkembangan kemudian
lebih mengutamakan bercocok tanam dengan sistim ladang.
Percaharian hasil hutan menangkap ikan di sungai atau
rawa-rawa merupakan pekerjaan sambilan.

adat untuk melindungi daerah-daerah vang menjadi sumber
penghidupan mereka. Perlindungan terhadap tempat-tempat
penangkapan lkan, Iustan-hutan perfad

terhagap beberapa jenis pohon kayu yang mmbeulran
hasilrya,

Daerah-daerahyang dﬂmdmgﬂtud.ﬂunﬂ! d.eh kepala
sukis eukunva dan di
anggota sukunya, Kepala suku mengatur pengelolaannya
dan bag! mereka yang bukan anggota sukunya dapat pula
mengambil manfaatnya dengan seizin kepala suku dengan
syarat-syarat tertentu. Pengamanan yang diadakan int
dimaksudkan untuk menjaga kelestarian tempat-tempat yang

jadi sumber hid mereka itu.

Hutan-hutan dimaksud dikenal dengan hutan-hutan
ulayat yang sampai sekarang masih diakui dalam Undang-
Undang Agraria.

Bagi masyarakat pesisir, telah diciptakan peralatan
vang mereka periukan dalam usaha penangkapan 1kan,




133

seperti perahu mereka perlukan dalam usaha penanghkapan
ikan/sepert perahu-perahu yang sesual dengan keadaan laut
tahan menghadapi geiomhang begu!u juga alat penangkapan

ikan cara-cara hagainya. Di samping

b Reo ot

i PR
madgis, yang mengatur cara-cara penanglcwan ucan waktu
penangkapan ikan, tempat-tempat penangkapan ikan dan
pantang larangnya.

Demikian pula bagi daerah-daerah berhutan, sungai
atan rawa-rawa. Mereka telah pula memiliki peralatan yang
mereka perlukan, sesual dengan kondisi alamnya, seperti
perahu-perahu kecil yang disebut” jalur , alat-alat penangkapan
ikan, alat-alat pengolah hutan, senjata-senjata, alat-alat untuk
menganghut hasil dan sebagainya.

Daerah yang menjadi tempat pencaharian mereka
dilindungi dengan hak ulayat, baik hutan, danau-danau dan
anak-anak sungai. Pohon-pohon kayy yang menghasiikan
bahan-bahan berharga dan merupakan milik bersama juga
dilindungi dan tidak boleh ditebang, seperti pohon sialang
ternpat lebah berkumpul, pahon seminai yang menghasil-
kan minyak goreng, kayu kapur yang menghasiikan kapur
barus, kayu kriing vang menghasilkan minyak knung, ka-
vut balam yang menghasilkan buah balam dan sebagainya.
Ketentuan in! dahulu tetap dipertahankan oleh Pemerintah

praja dan kemudian dituangkan dalam p kehu-
tanan, Pertind, it memang perl
mata pencaharian dan hajat hidup ralyat.
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Tetapl pada saat terakhir ind, h h
hmnmmmmmnmﬂtmmw uduklam
indahk - but, sehingga

semua |enls kayu yang laku di pasaran dibabat semuanya.

Rakyat yang tadinya menggantungkan sebagian dari
nafkahnya dari mengolah hasil hutan tersebut, tidak dapat
lagi mengambil hasil hutan, karena hutan vang tadinya
merupakan hutan ulayat telah menjad! hutan konsesi
mereka. Alangkah akan batknya jika perizinan yang diberikan
_pemr!nmhterhmupemm wmmhumlm

tareabit ek dil Z
halc-m Takyat tersebut dihormat!.

A Berburu

1. Kebiasaan berburu ini masih terdapat pada suku
Sakal yang hidup di sekitar Minas dan Duri {pedalaman
iungal Mandau ) danTahng Mamak Stambul di

SeberidaKakbx | Hulu, Daerah

perburvan mereka Juga di sekitar hutan di daerah
tempat tinggal mereka iy, hutan mana luasnya
diperkirakan lebih kurang 63.000 Ha.
Sekarang hutan-hutan tempat perburuan mereka itu
telah menjadi daerah konses perusahaan-perusahaan
hutan, sehingga dengan sendirinyat g-binatang
buruan menjadi semakin menjauh.

2. Jenis binatangnya
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Yang menjadi sasaran utama bagi suku Salkai ini falah
babt hutan dan nangol, karena binatang ini mernjadi
bahan makanan mereka yang penting, di samping ubi
kayu yang mereka sebut menggalo. Ubl kayu yang sudah
dikeringkan dizebut mereka " menggalo mosik”. Di samping
itu, segalajenisbinatang lain yang mereka jumpai dalam
perburuan mereka itu, mereka manfaathkan juga, seperti
rusa, kifang, kancil, napuh, landak, umai dan sebagainya.

Mereka cikup mengenal keadaan hutan dan sifat-
slfathlnamnghmmnm& Dengan melihat keadaan tumbuh-
f lapangan (terrein}, mereka dapat
menduga jenis binatang apa yeng bersembunyl di dalam
hutan tersebut. '

3. Waktu pelaksanaan

Wakiu berburu ini hanyak bergantung dari
keadaan iklien. Biarpun hampir sepanjang tahun
mereka mengad akan perburuan, tetapi masa berburu
besar-besaran dimana mereka sekaligus berpindah
tempatmenetap, ditentukan oleh keadaan idim tersebut,

Pada musim hwjan agak sulit melakukan perburuan,

I
raya. Musim hujan ini biasanya berlangsung dari
bulan Septémber sampai Maret.

Pada musim kemarau, daerah perbunsan dapat
dilokalisir hanya pada tempat-tempat yang ada air,
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karena binatang buruan mereka berkumpul di daerah
yang ada air. Musim kemarau ini berlangsung dari
bulan April sampai bulan Agustus.

Pada musim perburuan #u, blasanya tempat
mereka tadinya menetap menjadi kosong ditinggalkan
begitis saja dan mereka akan menetap di tempat yang
ey, yaitudi i merela bamyak aleh
hasil buruan, Disitu pulalah mereka menetap, membuat
gubuk dan menanam ubi kayu. Pada musim perburuan
berilutnyamereka pindahlagi dan begitulah seterusnya,
sehingga mereka kembal! ke tempat semula, dimana
tanaman ubi kay ka sudah sedia pula menunggu.

Perkampunga Yo b By st b o
oleh Departernen Sosial, dengan mengadakan tempat-
tempat menetap yang permanen, didirkan sekolah
danmesjid. Sungguhpundemikian, kebt berb

masth tetap mereka laksanakan dan sehabis berburu

mereha pulang ke kampungnya.
Tenaga-tenaga pelaksana

Pert besar - b inl delab b
oleh seluruh anggota kelompok, termasuk wanita
dan anak - anak, kargpa mereka sekaltgus berpindah
tempat menetap. Memnang yang melalatkan perburuan
1tu sendiri adalah laki-lakinya, akan tetapl anak anak
dan wanita ikut dalam unit tersebut.
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Anak laki-laki sejak berumur lebih kurang tujuh
tahun telah dilatih kan senjata bert
vaity menggunakan " kojow ", sejenis tombak panfang
dengan mata agak lebar, Kojow ini dilontarkan kepada
sasaran yang berfarak sampai 50 meter, malahan
sasaran vang terfindung di belakang pohon kayupun
dapat mereka kenai. Cara melontarkan kojow inilah
sejak kecll telah mereka latih. DI samping itu mereka
pergunakan pula sumpit{ sumpitan ) dengan anaknya
yang beracun. Racun ini dibuat dari sejenis getah
disebut ipuh, Tetapi jenis senjata ini sudah jarang
dijumpai lagi,

Mereka membawa juga senjata-senjata pendek,
seperti parang, pisau serta keris dan golok.

Rombongan ini biasanya terdiri dari 10 - 15
kepala keluarga dan dipimpin oleh ketua mereka.

Dalam kegiatan berl:uru ini banyak terdapat
syarat-syarat berdasark mercka, terutama
pantang larang sesuai dengan kepercayaan animisme/
dynamisme.

Mulai melangkah meninggalkan tempat kediaman
telah diatur oleh ketua mereka, dengan menentukan
saat yang tepat untuk memulai berjalan. Menentukan
saat melangkah ini blasanya ditentukan oleh nama
hari. Tiap hari mempunyai saatnya sendiri, sehingga
waktu melangkah itu saatnya seperti :
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- sebelum terbang lalat"(subuh},

- waktu matahartnaik (pagi sebelum pukul sembilan),

- mataharl sepenggalahan fpulad 9 sampat 12},

- matahari tergelincir (sesudah jam 12},

- senja,

Tabu yang merela sebut " pantang ", valtu
halhal yang tidak boleh dilakuken selama dalam
perjalanan berbury tersebutt, diantaranva :

- tidak baleh berbicara cabul,

- tidak boleh takabbur,

- tidak boleh menyebut nama binatang itu secara
langsung, umpamanya harimau harus disebut
* datuk " dsb.

- bercampur suami isteri dan latn-lain,

Disamping Itu mereka juga memperhatikan
pertanda pertanda yang mereka fumpai di jalan,
seperti :

- ularyang memotong jalan mereka dari kiri ke kanan
mhﬂmm;wsehagalpmmmng
adanya bahaya di mika.

=
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- bekas garukan harimau di tanah vang melintang
jalan mereka, juge merupakan pertanda, bahwa
harimau tersebut sedang mencari mangsa.

- suara burung mural. Suara burung ini ditafsirkan
berdasarkan nada suara yang dikeluarkan oleh burnung
tersebut. Begitu juga burung gagak. burung hantu
dan sebagainya.

Hasil buruan mereka itu, mereka baglantara mereka
bersama sebagai persediaan untuk suatu jangka waktu
tertentu, dengan beberapa kelebiban untuk pimpinan
mereka.

Sementara ity mereka mermbuat pondok pon-dok
ternpat tinggal dari anali-anak kayu dengan dinding kulit
kayu dan atap daun. Pondok ini dibangun di atas tiang-
tiang yang tinggi, dimana pada malam hari dihidupkan
apd unggun.

Api ini selain digunakan untuk menghangathan
tubul, juga sekaligus digunakan untule mengawetkan
daging buruan atau ikan.

Ui kawuptin ditanam dan yang lakidaki secara
sendiri  sendirl atau berkawan beberapa orang pergi
mencari ikan dirawa-rawa dengan memasang " lukah ©
atau "tajow™ Tajow ini sejenis pancing, yang gagangnya
ditancapkan di pinggir tebing tikas dan di ujung-ujung
dahan kayu yang melayah ke air serta diberi umpan anak
ikan yang hidup, sehingga umpan tersebut dapat berenang-
renang
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untuk menarik perhatian ikan gabus vang besar-besar.
Tajow Ini biasanya ditinggalkan begitu saja dan besok
paginya baru dilihat kembali sambil melihat lukah yang
|uga dipasang.

Disamping itu, ada pula yang mencari hasil hutan,
seperti rotan, geliga, gahan dansebagainya atau memasang
jerat untuk menangkap binatang - binatang kecil lainnua,
seperti : ayam hutan, kancil, landak dan sebagainya.
Hasll hutan inl atau blr}l_ahrg - binatang yang dapat
mereka tangkap hidup, mereka bawa ke luar untuk dijual
ateu ditukar dengan bahan-bahan kebutuhan mereka
seperti garam, tembakau dan sebagainya.

Merama
Pengertian " meramu " dengan maksud untuk
Ik baham } " Iidak dikenal Iagi di
inerahin, b e i

adalah mengambd hasil hutan karet mereka. Daerah tm

terkenal pula sebagai daerah penghasil karet rakyat.
Bagi penduduk di daerah petalangan (pedalaman)

seperti Dayun, Sengkemang, ada juga penduduk sedikit-

PeTs0rand
yaitu mencar umbut-umbitan, pucub-pucuk kayu, pakis
hutan, semuanya untuk dijadikan sayur, Kalau musim
buah-buahan di hutan, seperti buah " tamml atau buah

* redan ", g banyak penduduk p yang
mmﬂhﬂhnhmtmdanhmﬂmmhhﬂh
pasar.
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Perkataan * meramu " ini, di daerah ini lebih banyak
digunakan atau dipakai untuk mengumpuikan tumbuh-
tumbuhan untukdijadikan obat atau disebut juga " meramu
obat *. Selain itu perkataan meramu Ini digunakan pula
untuk mencart dan mengumpulkan bahan-bahan bangunan,
yaitu pekayuan untuk rumah,

Meramu daun-daunan atau akar-akar untuk
keperluan obat dilakukan oleh bomo atau dulun, Jenis
tumbuh-tumbuhan tersebut hanya bomo saja yang
mengenalnya, apalagt untuk mengambil wmbuh-tumbuhan
tersebut ada syarat-syarat tertenty serta jampi-ampinya
vang tidak diketahui cleh orang awam.

Demikian pula dalam meramu bahan-bahan atau
pekayuan perumabian. Biarpun meramu bahan perumahan
ini dilakukan secara nwividual, tetapl ada juga syarat-
syaratyang harus aiperhatikan, supaya rumah yang akan
didirikan itu nani tdak mendapat gangguan dard roh-roh
jahat,

Perikanan

Dalam hal ini dikemikakan 2 termpat yang menonjol,
dalam bidang perikanan ini, yaitu :

1. Bukit Batu sebagal tempat penangkapan ikan laut
yang terkenal yaitu than ” terubuk °,

2. Tasik-tasik di hulu sungai Siak Kecil, yaitu tempat
penangkapan ikan air tawar.,
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Selmnduudaerahld'msnu.dmma manadi
daerah sungal - amgal dan
penangkapan ikan juga, tetapi sifainya individual, Pada
musim-musim tertenty ramal orang menangkap tkan di
sungal-sungai Tawa, tetap sifatnya tetap individual,
Pada musim-musim tertentu, ada musim udang, ada
musim ikan senggarat dan sebagalnya, Tempat - tempai
penangkapan ikan ini biasanya di sekitar tempat tinggal
mereka sendiri, karena mereka perg! mencari ikan tersebut
dengan menggunakan perahu-perahu hecil atau jalur.
Alat - alat penanghapan ikan ini bermacam-macam jenisnya,
Di sungai vang agak besar, seperti sungai Siak digunalan
jaring, rawai, jala, kail, tangkul, anggow, ambai, belat,
pengilar, langgal, guntang dan sebagainya. D1 sungai-
sungal kecil atau rawa-rawa digunakan lukah, tajow, kail
tali pendal, t i g mata tigadan sebagal
Terkadang di sungai-sungai kecil atau danau-danau kecll
penduduk mengaunakan pula racun tkan, yaitu akar tuba,
biarpun hal ini dilarang oleh Pemerintah, tetapi karena
tidak adanya kontrol, keblasaan ini tetap berjalan.

Biarpun usaha penangkapan than ini dilakukan
hampir setiap harl, tetap! sifatnya = tetap pekerjaan
sambilan, karena usaha pokok mereka berladang atau
menyadap karet.

Hasil yvang mereka peroleh setiap harinya tidaklah
besar, tetapi sehedar untuk kebutuhan sendirl atau kalau
berlebih barulah dijual.
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Besar keclinya hasil bergantung juga pada kead aan musim,
vaitu musim penghulan atau kemarau dan di sungai Siak
musim air besar dan musim air kecil.

Diwaktumusim penghujan, ikan di rawa-rawa sukar
ditangkap, karena air rawa meluap dan ikan menyebar.
Pada musim kemaraulah baru ikan rawa-rawa tersebut
dapat diusahakan. Demikian juga ikan di sungai. Kalau
musim penghufan ikan agak jarang dan pada musim
kemarau Ikan agak banyak. Sungai Siak sendiri, saat -
saat ikan banyak, yaitu pada waktu air tenang, yaitu pada
saat pertukaran anis dari pasang ke surit atau dari surat
ke pasang
Bukit Batu

Bukit Batu tadinya merupakan kedudukan Datuk
Laksemnana yang disebut juga sebagal " raja di laut ™.

Selain memimpin armada pertahanan kerajaan Siak
Srilndrapura, lanya juga ladi daerah perairan
Benglhalis. Sebagai kepala suku, ia juga menguasai lautan
dan hutan tanah dipesisir Bukit Batu,

Oleh sebabity, segala persoalan yang menyanglut
dengan perairan, termasuk persoalan penangkapan tkan
menjadi wewenang Datuk Laksemana, wewenang Datuk
Laksernana, ] dip: tunsn temurun,
Dengan demikian maka penangkapan (kan yang sangat
menonjol, yaitu penangkapan fkan terubuk.
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dalam L terubuk berada
pnda DatukLaksemana, sehingga dalam hubungan dengan
{kan terubuk ini, figur Datuk Laksemana merupakan
mitos.

Pada wakiu ini Datuk Laksernana int sudah tidak
ada lagl, keturunannya yang terakhir hanya wanita saja,
sehingga [ungsinya sudah tidak dijalankan lagi. Biarpun
demikian sesuai dengan mitos tersebut, maka keturunan
Datuk Laksemana masih dianggap mempunyai pengaruh
dan mempunyal kekuatan dalam menguasai " hantu
terubuk ". Dalam kepercayaan penduduk, ikan terubuk
tersebut dikuasal oleh hantu laut yang disebut Hantu
Terubuk. Hanya Daiuk Laksemanalah yang memnunyaﬁ
kontak dengaan hantu terubuk ini.

Dalam hubungannya dengan hantu terubuk tersebut,
Datuk Laksemana juga menggunakan medium, yaitu
pawang-pawang yang diunjuk oleh Laksemana. Dalam
berkomunikasi dengan hantu terubuk tersebut, Datuk
Laksemana menggunakan pawang-pawang ini. Pawang
utamanya adalah kepala suku bawahannya yang bergelar
Batin Cedun.

Dalam rangka menjaga hubungan batk dengan
hantu terabuk buit, sekali setahun diadab
menyemah laut, dengan syarat-syarat sebagaimana telah
disemufakati antara Datuk Laksemana dengan hantu
terubuk tersebut.
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Upacarainit ¢ dan sangatr }
pesta rakyat nelayan yang diadakan sekali setahun. Pesta

dalam rangha up ind salama
satu minggu penuh,
Persiapan up h laut ini diadakan di

Bukit Batu di bawah pimpinan Batin Cedun. Segala
perlengkapan upacara dipersiapkan, terdiri diantaranya
dari :

- gendang ; gendang ini dianggap keramat, terbuat dari
kayu dan yang unik adalah kulit yang dipergunakan
adalah kit hutung. Mengambil kulit lutung ind bukan-
lah dari lutung yang sudah mati, tetapd hrtung tersebut
dikuliti hidup-hidup dan setelah kulitnya diambil, kutung
tersehut dilepaskan kemball ke hutan. '

nafiri ; yang dikenal dengan nama suling nobat.
- gong/tawak-tawak, celempang
= umbul-umbul

- sikat emas ; sikat ini terbuat dari emas dipergunakan
untik menyisic insang uar malung raksasa yang men-
jadi peliharaan hantu terubuk.

- 40 hidang |  yang dimaksud hidangan di
sini yaitu sebuah baki/talam yang berist § piring lauk-
pauk beserta nasinya.

- bunga rampai.
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- alat-alat tepung tawar
- perlengkapan sirih pinang
- bertih dalam jumlah yang besar

- herbau seekor Ini dihiasi dan ia akan dijadikan tumbal
yang nantinya akan ditenggelambkan di laut Tanjung
datl,

© Setelah upacara di Bukit Batu secara khusus dimulad,

katakata jampi ini tidak ada yang mengetahuil, fapun
kesurupan {in trance) dan selama kesurupan #ulah ia
berbicara dgngan hantu terubuk serta menyampaikan
maksudnya untuk mengantarkan tumbal tersebut kepada
hantu terubuk yang berdiam di dasar laut Tanjung Jatl,

Setelah mendapat persetujuan dari hantu terubuk,
maka armada perahur-perahu nelayan yang telah dipersiaphan,
yang jumlahnya ratusan buah, mulailah diberangkatkan
menuju Tanjung Jati. Perahu-perahu ini dihiasi dengan
umbul-umbul dan bendera-bendera dari kain beraneka
warna. Segala perlengkapan yang ada tadi dibawa serta
dan ditempatkan di perahu pimpinan iringan perahu-
perahu tersebut.

Selarna p dari Buldi B: pai ke Tanjung
Jaﬂwng]arnkmnleblhh:w20uﬂ.ww
b dibumytian dan bertih bungarampal diserak

di sepanjang laut.
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Setelah sampail di Tanjung Jat, kembali Batin
Cedun lakan kontakd h buk. Setelah
didapat persetujuan, maka kerbau turnbal tersebut dilabuhlan
ke laut sampai terbenam. Sesudah itu Batin Cedun lalu
terjun ke dalam air dengan membawa sisir emas. lanya
menyelam ke dasar laut dimana ular matung raksasa
berada dan menyisir insang ular malung fou, ianya kembali
timbul dan naik kembali keperahu. Ular malung raksasa
tersebut adalah binatang mythe dan penduduk sangat
mempercayai akan adanya. Mungkin juga binatang ini
peninggalan binatang purba/prasejarah sebangsadynosauns
atau semacam binatang di danau Loch di Skotlandia yang
terkenal dengan nama " NESSIE " (NESS).

Tidak lama setelah Batin Cedun kembali ke atas
perahu, timbullah dari dasar laut tunggul kayu jati yang
sangat besar yang garis tengahnya di taksir lebih kurang
10 meter.

Menurut cerita orang fua-ua yang permah ikut
menyaksikannya, memang tunggul kayu jati iw ada,
Keempat puluh hidangan vang telah disediakan tadi,
dtamdah di atas tunggul kayu Jati yang timbul itu dan
pesta i Lk d
k.nrsna dengan timbulnya tunggul Imu Jati tersebm.
berartilah batwa restu dari hantu terubuk telah diperoleh
untuk menangkap tkan terubul.

Pada masa sebelum perang dunia kedua, hasil
k ikan terubuk ini sangat jol
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Musim menangkap ikan ini lalah pada tiap-tiap bulan
purnama, jadi tiap-tiap bulan dan berlangsung selama
satu minggu. Kawanan ikan terubuk ini kelihatan timbul
merupakan barisan panjang, datangdmlaut besarmasulr.
ke dalam selat Bengkalis. Dengan demil i
mudah menangkapnya, dengan menggunakan pukatdan
jaring. Semuaikanyang ditangkap itu bertelur dan karena
jumlahnya terlalu banvak tidak tertampung oleh jumlah
perahu’ yang ada. Oleh karena itu, than-tkan terubuk in)
langsungdibelah, diambithanya telornya saja, sedangkan
daging ikan terubuk dibuang kembali ke faut.

Menurt bkslran‘ jumlah perahu Hap-tlap kali

Lakulk tersebut tidak kurang dan 200

buah yang berlrapw:as 2 ton, Dengan demikian, tlap-

tiap bulan menghasilkan tidak kurang dad 400 ton telor
terubule.

Telor terubuk ini sangat terkenal ke seluruh dunia,
karena hasil telor terubuk yang sudah diawetkan, sebahagian
besar diekspor ke luar negeri melalui Singapura,

Tetapi sejak tahun 1942, yaltu sejak masuknya bala
tentara Jepang ke daerah ini, ikan terubuk ini mulal
hilang dan pada saat seh hampir tidak dijumpai
lagi. Keadaan int dihubunghkan oleh masyarakat dengan
ﬁdakadamhglﬂuuklakuma sed.ung Inemnanm

Yeoars Tanerd Bty

tersebut.




149

Dalam tahun 1965 oleh Dinas Perikanan Laut di
wembahan
mmmmsmmmtmmm‘mm
upacara penyembahan yang asli sudah tidak ada lagl.
Alat-alat tersebut dicoba diperbuat baru, tetap! tidaklah
memenuhl syarat vang dilazimkan, seperti pembuatan
gendang yang sangat unik itu, Kulitnya yang seharusnya
diperbuat dari kulit lutung hidup, diganti dengan keulit
kamblnq biasa, sedang keturunan Batin Codun tidak ada
kontakdengan hantu terubuk,

apalagj mﬂye]am di Tanjung Jati,

Dengan demtkian pelaksanaan penyemahan ini
tidaklah memenuhi syarat yang lazim dan tidak sempurna,
i yarak telah d terlebih dahulu,
Bt sk T
demikdan, yaitu sama sekali tdak Imliha‘lm hasilnya dan

ikan terubuk tetap menghilang.

Secara ilmiah, hilangnya ikan terubuk inl belumiaty
pernah diadakan penyelidikan, Karena ikan terubuk ini
termasuk jerds fkanyang sangat menguntungkan, sebaiknya
diadakan penyelidikan yang mendalam oleh Instansi-
instans| yang kompeten.

Memang ada dugaan-dugaan, bahwa lkan terubuk -
tersebut telah pupus, akibat selama ini tidak pernah
diadakan pengamanan untuk menjaga kelestariannya.
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Ada juga dugaan lain, yaitu kerena telah ramainya
falu fintas lawt di p but. ikan buk telah
pindah ke perairan lain. Memang kapal-kapal tangker
Caltex yang mengangkut minyak mentah darl Dumal ke
Luar negerl melalul Tanjung Jati ini. Waktu kapal-kapal
tangker ini masuk ke Dumal, kapal tersebut memakai
ballast dari atr laut. Air ballast ini yang telah bercampur
dengan minyak mentah dibuang disekitar selat Tanjung
Jati dan seiat Bengkalis, sehingga terjadi polusi dan
pencemaran air laut. Hal inipun tentu mempunyai saham
dalam hkan ikan terubuk kurang k
mengusirnya darl peratran Bukit Batu,

Penangkapan ikan di tasik

Di hulu sungai Siak Kecil terdapat sembilan buah

tastk { danau ), vaitu -

Tasik Seral,

. Tasik Betung,

Task Alau,

Tasik Pepagar,

Tasik Pesingin,
Tasik Unggas,

Tastk Bunian,

. Tasik Merbabu, dan

Taslk Anggung

VNG e W N~
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Peta perairan Bukit Batu
1. Tanjung Jatl, Il. Selat Bengkalis,
I, Bukit Baty, IV. Pelabuhan minyak Dumai

< route kapal tangker Caltex.
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Yang terpenting adalah tiga tasik, diantaranya
yaitu Tasik Seral, Tasik Betung dan Tasik Alau. Ketiga
tasik inilah tempat penghasilan utama ikan air tawar.
Luas ketiga tasik ini masing-masing adalah : Tasik Seral
3.000 HA, tasik Betung 500 HA dan tasik Alau 500 HA.

Dahulu tastk-tastk inl dikuasai oleh Kepala suku dan
penmgkapan ikan disitu dilakukan oleh anggota suku
urituk hid mereka. K hrpala

suku membenarkan plhaklain T ¥
disitu dengan jalan “memajaknva” (pachten) darl kepala
suku, Tetapi sekarang tasik-tasik tersebut sudah merupakan
milikMegaradan diawasi oleh Penghulu (kepala kampung).

Sekarang penangkapan ikan disana sudah bebas,
hanya dikenakan putusan untuk kas desa. Penangkapan
ikan diketiga tasik tersebut dilakukan oleh penduduk

dan 1 g m L ikan inilah yang
rnenjadl ata pencaharian pokok bagl mereka. Yang
aktip melakukan penangkapan ikan inl setiap har
berjumiah febil kurang 50 kepala keluarga.

Tasik - tasik tersebut terletak ditengah-tengah hutan
belantara dan berjarak lebih kurang 90 KM darl kampung
Lubuk Muda vang terletak di muara sungal Siak Kecil.



Peta lokasi tasik - tastk dahulu sungai Sak Kecil,
1. Kampung Lubuk Muda

2. Sungai Siak Kedil, dan

3. Gugusan tasik-tasik.
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Dari Lubuk Muda ke lokasi penanghkapan ikan
tersebut dicapai dengan motorboat atau perahu dayung.
Jika dengan motorboat akan memakan waltu selama 10-
12 jam dan dengan perahu menjadi dua hari,

Ralwyat yang menanghkap kan di sana melakukannya
sepanjangtahun, haryaada perbedaan hastl pada musim-
rriusim sesual dengan keadaan cuaca. Pada musim kemarau
jugalah hasil akan lebih besar darl pada waktu musim
penghujan, Menurut catatan Dinas Perikanan Propinst
Riau, hasil rata-rata dalam saiu minggu adalah 10 ton
{kan basah, vang berarti 40 ton sebulan.

Hasil ikan alr tawar sebanyak itu, merupakan hasil
yang cukup besar. Jenis-jenis ikan yang dihasilkan di situ
dan yang merupakan ikan-tkan yang dapat diperjual
belikan di pasaran, adalah.

- lkan tapah,

- lkan patin,

- ikan selais,

- ikan baung, dan

- ikan gabus terdiri dari : toman, jalal dan lompaong.

Thkan - lkan tersebut, selain dari ikan gabus, diawetkan
menjadi ikan salai atau ikan asin. kan gabus, karena daya
tahannya kuat dibawa ke luar secara hidup.
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Hasil ikan tersebut ditampung oleh pedagang -
pedagang, biasanya pedagang Cina yang tentunya me-
lakukan sistim ijon. Pedagang - pedagang tersebutdatang
mengambil ikan itu kesana secara berkala

Oleh pedagang-pedagang fersebut ikan-ikan asin
atau ikan salal di pasarkan di daerah Riau dan menurut
kabar-kabar oleh pedagang-pedagang tersebut ikan-lkan
itu sebahagian besar diselundupkan ke Malaysia dan
Singapura, terutama ikan-ilkan gabus yang masih hidup.

Alat-alat  yang dipergunakan adalah tenghkalak,
jaring. Yang terbanyak adalah tengkalak, yaitu sejenis
lukah, yang dipasang di tempat-tempat yang tetap, yaiu
di teluk teluk yang merupakan lindungan terhadap arus
air. !

Nelayan - nelaan ini lebih banyak Hnggal di
bagan - bagan di atas air dari pada di rumahnya sendiri
di kampung.

Jenis-jenis ikan
1. Ikan laut .

tenggiri
patin
bawal

Npm e wP

tkan lidah
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1. lhan sungal lad.rlz\mﬂ

B. fian parl,

9. tkan belanak,
10. {kan puput,
11. ikan gonjing,
12. debok,

13. gulamo,

14. semilang,

15. timah,

16. udang,

17. kerang,

18. l o kan, dan,

19. berjenis-jenis siput,
1.patin,

2. kelaban,

3. juara,

4. baung,

5 kurau,

6. selais,

7. kalol (gurami),

8. tapah,

9. toman,
10. jalai,

11, hidung budak
12, senggarat
13. pantau
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14. sepengkah,
15, ikan rasau,
16. belida,

17. udang galah,

-
=
©

N [Kam rawa ....oeeee
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D. Pertanian

Di daerah ini pertanian yang dikenal adalah sistim

peﬁadangm (roofbouw) dan perkebunan karet.
p S ja Slak Sri Ind

yaitu sebdmnpua:gdumam.peﬂmngm ini diatur
oleh pamangpraja b dengan kepala-hepala
|penghulu). Pelaksanaannya diatur pula cleh penghulu
bersama tua-tua kampung. Tempat perladangan, wakiu
turun ke tanah, yaitu saat menebang hutan, saat membayar
dan saat turun benih diatur bersama.

masing

hemmgmnﬂapnaphehwga it sendiri.
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Pembukaan hutan dilalukan secara Individual, artinya
tiap-tiap keluarga baﬂhmengeﬂalcan pembukaan tandhnya
sendiri-sendir, sehinggal g 5ang g
pada kesanaggupan fisiknya. Memang bagi mereka yang
mampu depat mengambil orang upahan.

Menrut ketentuan adat yang herlaku, tanah perladangan
tersebut hak usahanya terpegang ditangan peniggarap,
termasuk hutan cadangan dikepala tanah perladangannya
iha, Hutan cadangan ini luasnya ditentukan seluas " tiga
tahun naik " artinya persediaan untuk tiga tahun atautiga
kali pindah ladang, karena sistim perladangan ini adalah
tiap-tlap tahun berpindah - pindah. Tanah perladangan
yang baru saja habis dipanen, tidak dapat ditanam lagi.
Pertama disebabkan tanah tersebut sudah kurang subur,
karena humusnva sudah habiswaktu pembakaran dahulu
dan kernuidian hanyut dibawa airhujan dan kedua disebabkan
telah mulai diturmbuhi oleh rumput-rumput dan semak-
semak, Bagi petan! didaerah ini, memacol adalah pekerjaan
yang amat berat dan tidak pernah mereka kerjakan. Bagi

lealebih bang kavu berhektar luasnya
dari pada memacal wpersepdm hektar. Karena kebiasaan
demikianfah, maka diperlukan adanya hutan cadangari
tersebut, dan tidak boleh diambil atau digarap cleh orang
lain,

Me: k pendudiik, barang siapa
e A e e s i
tanah cadangan orang lain, lanya ahn dlumpa bencana
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dan akan mendapat penvakit " menaun ", vaitu sakit yang
lama dan sukar diobati. Sumber penvakit inl dianggap
akdbat " salah ladang”.

Biarpun pada zaman kemerdekaan ini, parmongpraja
tidak mencampur: urusan perladangan rakyat lagl seperti
dahuly, telah h kepada kebijak n masing-
masing, namun keblasaan tersebut masih tetap ditaati
dan pantangan yang telah ada tidak ada yang berani
melanggar.

Teknik perladangan ini memang sangat sederhana
dan menggunzkan alat-alat vang sederhana pula. Alat
wang terpenting adalah alat untuk pembukaan hutan atau
penebang kayu kayu besar serta memotong dahan-
dahannya, Untuk menebang kayu vang bagaimanapun
besar ukurannya, digunakan beliung, yaitu sejenis kapak
berbentuk pahat besar dengan gagang yang halus dan
lentur serta mengeper dan membesar pada tempat

&g Karehag vang terbuat dari kayu
liat (kepinis) vang lentur dan mengeper itu, sipemakai
tidak perlu mengelarkan tenaga vang banyak untuk
mengayunkan beliungnya, jadi tidak seperti mengayunkan
kapak. Seorang vang ahli menggunakan beliung ini
sanggup menebang 1 jalur sehari. Satu Jalur lebth kurang
1/3 HA. Untuk memotong dahan-dahan kawu yang
besar-besar dimmakan juga beliung dan dahan-dahan
kecil dengan parang pendek. Kapak jarang digunakan
dan jlka ada hanya digunakan untuk membelah kayu.
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Alat - alat lain'yang digunakan tidak ada, selain "
" tyal * atau anl-ani yang digunakan waktu menuai padi.
Bentulcani-ani sama dengan vang terdapat di daerah lain.
Lihat gambar pada halaman berikutnya.

Gambar beliung 1. mata beliung dari besi
2, punting beliung

3. beliung vang sudah diberi bergagang
{peredah)

4. Kerawat (simpai yang dijalin dari rotan)
5. gabus (kayu pula) tempat pemegang
belihg.
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Sebelumdilakk bukaan hutan dan penebangan
kayu, diadakan sedikit upacara yang sederhana, vang
dinamakan mematikan tanah *. Padaw\aklmmdwalfan

k E T
jampi-jampi,

meminta kepada ora,ng—orang halus yang penghuni hutan
atau tanah tersebut pergi pindah ke tempat lain dan
jangan sampal menggangeu yang empunya ladang. Jika
tanah perladangan ini tidak = dimatikan *, dikuatirkan
nantinya sipemillk ladang akan mendapat sakit berat,
sepertl sakit * pialang " dan sebagainya. Setelah selesai
mematikan tanah, barulah penebangan dimulai.

Cara menebang kayu ini memakai teknik yang agak
unik juga, yaitu dalam ranghka menghemat tenaga, Avah
tumbangnya kayu disesualkan dengan arah tiypan angin,
Kawu-kayu vang ditebang tidak dipotong sampai putus,
tetapi hanya 2/3 nya saja dan tidak sarmpai rebah, Harwa
kayu klhir diteb pai rebah. Aldbat rebahnya
kayu yang terakhir inl, yang menimpa kayy tetangganya,
maka secara sambung bersambung kayuekayu tersebut
menjadi rebah semuanya. Teknik ini memang effisien dan
menghemat tenaga.

Urutan-urutan pekerjaan ladang ini adalah sebagai
berilat :

1. Tebas tebang = rata - rata memakan waktu 1 bulan
2. Diblarkan kering = kira-kira 3 bulan

3. Membakar = 1 hari. Jika tidak habis terbakar sisanya
diperun kemudian,
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. Menanam benih = a. untuk tanah basah, benih

. Mengubah

. Menyiang

. Menuai

. Menagirik

ditaburkan

a

b. untuk tanah kering, benih di-
tugalkan,

Pekerjaan ini selesal dalam 2-3

hari.

husus padi bencah yang tadinya

ditaburkan, setelah anak padinya

tumbuh setinggi lebih kurang 30

cm, lantas dicabut kembali dan

setelah dibersihkan akarnya,

ditanam kembali secara teratur

(sepert sawah).

membersthkan rurnpun padi darl

sympul-rumput atau tumbuhan-

tumbihan liar,

panen
melepaskan padi dari tangkainya
d r.. J.- L b o, n
kaki dan langsung “mengangin”
yaitu memisahkan padi yang berisi
dengan padi yang hampa dengan
pertulongan angin.
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Pek pekerjaan but pada

dikerjakan sendiri oleh keluarga batih, yaitu sibapak
dibantu cleh/isterinya dan anak-anak. Merawat tanaman
biasanya dikerjakan oleh wanita, karena yang laki-laki
mengerjakan sambilan lainnya, seperti mencari ikan dan
sebagainya. Yang wanitaujuga mempunyai pekerjaan
sambilannya yang dikerjakan biasanya malam hari, yaitu
menganyam ftikar dan bakul dari daun pandan, untuk
persiapan panen nantinga.

Hanya membakar dan wakiu menugal, pekerjaan
dilakukan secara goting royong, karena memerlukan
danyak tenaga dan pekerjaan tersebut harus siap dalam
satu atau dua harl.

Wakiu membakar, tenaga-tenaga diperlukan unfuk
"melandang”, yaitu membersihkan disekeliling tanahyang
akan dibakar dari bahan-bahan vang gampang dimakan
apl, sehingga api nantinya Hidak meluas sampai ke hutan.

Waltu menugal yang dikerjakan dengan bergotong
royong, tenaga laki-laki membuat lobang-lobang kecil di
tanah dengan kayu runcing dan wanita memasukkan
benih padi ke dalam lobanglobang tersebut samibil
menutupnya kembali dengan kaki. Karena pekerjaan Ini
memakan waktu lama, sebab ftulah diperiukan banyak
tenaga. Makan minum orang yong tkut bergotong royang
ditanggung oleh yang empunya ladang. Pada saat itulah
biasanya perternuan muda mud! dalam mencari pasang-
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an dan saat itulah merupakan hiburan sambil bekerja

Yang ditanam adalah jenis padi yang disesuaikan
dengan kondisi tanahnya Untuk tanah bencah ditanam
padi putth dan untuk tanah’ kering ditanam padi jambai.
Sebagal seli i puhat, enjelal, sekoi 4,
Iﬂstmdnnsnwmwnnﬂam timun, terong, bayam,
cabe dan lain-lain)

Penduduk juga mempunyai semacam dewi padi
yang mereka sebut "semangat padi”. Jika panen, didalam
tempat pernyimpanan padi vang disebut "kepuk” diletakkan
di dalam tempat khusus padi yang masih bertangkal dan
diikat dengan kain kuning. Padi tersebut dimasukkan
diasingkan untuk semangat padi tersebut.

1.+ Blasanya setelah habis musim menuai, tanah bekas
ladang tadi, oleh pemiliknya ditanami dengan pohon
karet. Oleh sebab itulah di daerah ini terdapat kebun
karet rakyat sangat banyak, Daerah ini termasuk daerah
penghasil karet rakyat vang cukup besar,

Kebiasaan ini menyebabkan makin berkurangoya
tanah perladangan yang dekat dengan kampung tempat
tinggal mereka. Hampir seluruh tanah perladangan vang
ada di sekitar kampung mereka telah berganti dengan
kebun karet, Dengan demikian, tanah perlad; 1 miakin
lama semakinjauh darl kampung tempat tinggal mereka,
Sebab ftulah sekarang, pads musim orang keladang,
kampung-kampung pada kosong, hanya kembali ke
kampung untuk sembahyang Jum'at.
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Karena areal kebun karet ini semakin lama semakin
meluas pula, rakyat petani yang tadinya sebagai selingan
mencart hasil hutan, sudah mengalihkan kegiatannya
dengan mengambil hasll karetnya sendiri.

Sistim perladanganini, dipand Lasakirih

di Riau sangat merugikan. Secara keseluruhan, keruglan -
yangdiperoleh jauh lebih besar dari hasfl yang diperdapat.

1. Pembabatan dan pembakaran hutan vang dilakukan
terus menerus setiap tahun, memusnahkan kayu-
kayu yang sangat berharga yang kayu-kayu tersebut
dapal dikeluarkan dan dipasarkan, untuk daerah ini

ighasikan uang berrril ilyar setahun.

2. Kesuburan tanah menjadl hilang, karena dengan
‘pembakaran tadi, gemuk tanah atau humus lkut ter-
bakar dan apabila datang hufan semuanya gernuk
tanah vang menjadi abu itu dibawa hamput cleh air,
Dengan demikian herjadil.ah erosi. Lambat laun jika
keadaan ini tidak ditertibkan akan habislah tamah-
tanah siiBur.

3. Akibat semakin jauhmya daerah perladangan dar
kampung lempat tinggal, maka kampung-kampung
tidak dihuni hampir enam bulan lamanya dalam se-
tahun. Sekolah sekolah terpaksa ditutup karena para
murid ikut pergl ke ladang. Karena rumah tinggal
mereka di kampung hatliya didatangi pada tiap-tiap
Jum'at saja, banyak rumah-rumah menjadi tidak ter-
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pelihara danrusak. Rakyat seakan-akan kembali hidup
kezaman nomad.

Sebatknya jika Py rintah by tokoh-tokoh
masyarakat memberikan perhatiannya dalam hal ini,
sehingga sistim perlandangan ini dapat ditertibkan dan
dijinakkan kembali.

. Peternakan

Apa yang dimaksud dengan peternakan dalam arti
kata yang sebenarnya, tidaldah ada di daerah ini.

Memang Flﬁmpk tiap-tiap rumah tangga ada
memelihara ayam, tetapi belumlah dapat dinamakan
usaha peternakan. Masing-masing memelihara avam hanya
beberapa ekor, paling banyak 20 ekor. Pada umumnya
digunakan untuk kebutuhan sendir, yaitu telurnya atau
dagingnya. Pemellharaan ayam ini merupakan keblasaan
saja, tidak terlihat adanye unsur ekonomi, lebih banyak
sekedar hobhy.

Demikian puladeng lik kambing. Ada
beberapa orang vang memdihra kambing, tetapl dalam
jumlah yang sangat kecil, yaitu kira-kira empat atau lima
ekor. Jarang daging kambing ini dimanfaatkan, hanya
kadang-kadang ika ada kenduri, atau urtuk mengakikahkan

anak.

Hmn!ﬂ:uamk&nbh’ig inipun sangat sederhana,
pagl dilepaskan dari k gnya untik rl makan
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sendiri, mengembara ke seluruh kampung dan tak jarang

imbulk k tanaman pekarangan
orang lain, Sore kambing-kambing ini pulang sendiri ke
dalamnya.

Ternak-ternaklain yang berartl ada. Pernah Sultan

Siak dahuly mengadakan peternakan. sapi, untuk mengambil
susunya guna keperluan sendiri, berjumilah lebih kurang
20 ekor. Tetap! sapi-sapl Inl tidak bisa berkembang
dengan hailc karena kualitas rumput kurang baik dan
rialub g mengganggu saphsapd fbrsebut.

Kerajinan

Worall inidapat disolonak a 1

yaitu kerajinan tangan yang menghasilkan alpgkeperh
sehari-harl dan kerafinan tangan yang menghasilkan
benda-benda bernilal seni untuk dipasarkan.
Kerzjinan tangan untuk memperbuat alat-alat
kebutuhan sehari-hari, pada umumnya dikerjakan guna
el diri, berupa barang-b Barang-
barang vang diperbuat diantaranya adalah

- tikar, bakul, sumpit darl daun pandan atau mengkuang
- heranjang, ambung, lukah, tikar dari rotan,

- belat, alat-alat penanghkap than, sanghar darl bambu
dan rotan.

- tudung sajl dar kulit bambu atau pandan.
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Pembuatan barang-barang dari pandan ini pada
umumnya dikerjakan oleh wanita, mulai darl mengambil
daun pandannya, mengolahnya dan menganyamnya,
Barang-barang dari bambu dan rotan dikerjakan oleh
laki-lakd.

Alat-alat yang dipergunakan untuk keperluan ini
tidak banyak, hanyalah sebilah pisau raut.

Lain halnya dengan kerajinan tangan yang
menghasilian benda-bendaseni. Hasil kerajinan ini terutama
2 kean, Yang sang: FEE
kain sutera sejenis kain songket dengan hiasan benang
emas, yang dikenal dengan kain sutera "tenun Siak™.

Usaha ini terdapat di Siak Sri Indrapura dan Bukit
Batu. Tetapl yang dapat bertahan hingga sekarang
adalah di Siak Sri Indrapura.

Usaha kerajinan ini nampaknya tumbuh di sekitar
{stana, yaltu Istana Sultan Siak Sri indrapura dan Datuk
Laksemana di Bukit Batu, karena pemakaian utama
adalah orang-orang dalam Lingkungan istana. Kemudian
usaha int berkembang dan hampir iap rumnah tangga di
Siak ada usaha kerajinan ini. Tetapi di Bukit Batu, karena
kampung tersebut semakin larna sernakin sunyi, terutama
sejak tidak adanya Datuk Laksemana, usaha kerajinan ini
telah menjadi hilang,

Alat-alat yang digunakan untuk bertenun, dinamakan
" Kik " dan alat-alat untuk mengolah benang terdiri dart
wing, rahat, ani dan sebagainya.
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Kain-kainvang dihasikan, adalah sejenis kain sunghket,
terbuat dari benang sutera ulat dan dihiasi dengan
kembang-kembang vang terbuat dari benang emas., Kain
vang berhias benang emas ini disebut * kain bertabur ",
peheriaan membuat kembang benang emas ini disebut
“menabur ",

Pengrajin kain sutera ini semuanya wanita-wanita,
anita-wanita janda dan anak-anak gadis. Semua
pekerfaan dikerjakan oleh wawita-wanita itu sendiri, mulai

dari oleh mereka sendiri.

Bahan bakunya dahulu terdiri dari benang sutera
ulat dan benang emas serta pencelup didatangkan dari
Singapura. Tetapi sekarang sutera ulat ini sudah sukar
didapat, sehingga lerpaksa mereka menggunakan jenis
lain, seperti rayon dan sutera imitasi. Dengan demikian
lualitas kainnya dibandingkan dengan keadaan perang
sangat jauh menurun.

Pada umumnya usaha ini dimodall oleh pengrajin
sendini dan hasilnya dipasarkan melalui orang-orang yang
menjajakannya dari rumah ke rumah atau ditampung
oleh orang crang vang bermodal untuk dipasarkan
keternpat lain, Barang-barang ini dipasarkan hampir ke
seluruh daerah Riau, malahan sampai ke dzerah lain
termasuk Jakarta. Di dazrah Inl sendiri, hampir tlap-tiap
rumah tangga yang mempunyai anak gadis, mempurnyat
sepersalinan pakalan tenunan inl.
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Para pengrajin juga menerima pekerjaan upahan
atas pesanan pihak lain. Dalam hal ini blasanya, mereka
yang mengupah menyediakan bahan bakunya dan
upahnyapun dibayar dalam bentuk natura. Besarnya
upah ini sama jumlahnya dengan bahan baku yang ter-
pakai, Jadi 100% darl nilai kain yang diperbuat.

Hiasan benang emas tersebut bermacam-macam

pula motifnya, diambilnya dan alam sekitarnya, seperti
turribwh fumibuhan, hewan dan awan-avwan. Dengan demikian
terdapatlah bentuk-bentuk yang disebut.

- pucuk rebung,

- bunga labu,

itik pulang petang,

- bunga kundur,

- bunga lawang,

- bunga cengkeh,

- tampuk manggis,

= sihu kelsang,

- tanding wajid, dan sebagainya

Jenigdenis kain yang dihasilkan adalah :

1. Kain sarong.

Kain sarong inl ada dua jenis, satu Jenis kain
sarong memakal benang emas, disebut kain berge-
las atau kain bertabur: Kain sarong yang tidak me-
makal benang emas disebut kain lejo.
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2. Kain untuk bahan baju. Kain (ni juga ada yang
berhias benang emas dan ada pula yang lejo, Kain ink
digunakan untuk pembuat baju kurung laki-laki atau
baju kebava panjang./baju kurung wanlita,

3. Kain selendang. Kain untuk tutup kepala wanita
ataudisampirkan di bahu, Biasanya kain selendang ini
diperbuat satu stel dengan bahan bajunya.

4, Kain untuk jkat kepala. Kain ini juga biasanya
diperbuat sejalan dengan pembuatan bahan dasar un-
tuk baju.

Urut-urutan pekerjaan pengelahan benang sampat
bertenun adalah sebagai berikut :

- Menerau : benang yang sudah dibersihkan dan
sudah dicelup, digulung dengan alat yang dinamakan
wing dan'rahat. Bahan pencelup pada mulanya meng-
gunakan bahan alam yang disebut "semampai” (atau
buah sumbu keling } buah - buah kayu seperti buah
kesumba, kulit kavu atau umbi sepertl kunyit dsb.
Tetapi kemudian sudah dugnnakan bahan pencelup
yang diimport.

- Menyering : Menyusun dmnmueganglanfwmndath‘l
pintatan benang yang akan ditenun.

- Mengani : Menyusun benang menurut corak yang
diinginkan, siap untuk dinatkkan kerumah tenun {kik}.

- Menyosop : Setelah siap diani, dianghat ke atas kik
dan disusun pada kik untuk dapat ditenun,
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Berm:lm : gerakan meneny kain disebut “melantak”

Selain kerafinan tenun ini, terdapat juga kerajinan
tekat menekat, vaitu semacam pekerjaan membordir.
Pekerjaan ini juga dikerjakan oleh kaum wanita dan
merupakan pekerjaan sambilan. Kersjinanini menghasilkan
barang-barang seni yang biasanya dipergunakan untuk
1 I 4 e 1

hiasan tabir, hiasan kelambu, hiasan tutup tepak, kipas,
atau hiasan tutup hidangan.

Kerajinan ukiran mempunyai kedudukan yang cukup
luas diwaktu yang sudah-sudah. Sayangnya kerajinan
ukiran ini sudah hampir hilang, karena penerus pengrajin-
pengrajin ukiran inl tidak ada lagl.

Sungguhpun demikian, dari benda - benda hia-
san yang masih terdapat dapatlah dikemukakan sebagai
berikut :

Seni ukdir sebagal said\ satu Inm msyankm
diahulu sangat berk
sikap mental masyarakatnya.
Motif ukiran

Secara umurn motil pokok dar ukirukiran daersh
Tni bemmber daﬂ tumbuh-tumbuhan, hewan dan keadaan
y gh -,-dllalinlmdalambenhk

garts lemas dalam bidang yang tidak mengikat,
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Matif tumbuh-tumbuhan merupakan  ukiran vang
penuh variasi, vang dijalin dalam padisan symbolik antara
akar-akar yang menjalar dan bunga-bunga vang sedang
mekar.

Motif  ini banvak dijumpai pada ukiran-ukiran
tenynan, hissan remah, alat-alat rumah tangga, perahu
dan sebagatnya. Kekuatan yang menjadi cirl khusus
ukiran daerah Inl terletak terutama pada penempatan
motif dalam komposisi bidang vang memanjang. Hal ini
kelihatan baik pada ukiran-ukiran timbul, balkpun pada
ukiran-ukiran benam. Garis-garis lemas yang harmonis,
umumnya tidak dibert variasi-variast patah, sebagaimana
terdapat pada ukiran Ball dan Jawa.

[Dalam penggunaan metf hewan, umumnya
menampllkan binatang-binatang bersavap. Hal ini juga
dipengharuhi oleh penggunaan garis-garis lembut vang
dijalin dalam variasi-variasl, sepertl kupu-kupu, itik dan
burung-burung. Di samping itu ada pula beberapa ukiran
yang menampilkan motf binatang lainnya sepert! ular/
naga, vang dalam wvariasinya dipengaruhi oleh ukiran-
ukiran Cina dan India. Sedang ukiran yang memakal
motif ikan, padasisiknya kelihatan pengaruh lengkungan:
lengkungan ukiran Arab.

Bila dibandingkan penggunaan kedua motif pokok
di atas, maka motil tumbuh-tumbuhanlah yang lebih
banyak d dan lebih mencerminkan sikap mental
masyarakat,
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Halini, disebabk Iain di dalam

motif ini, seluruh garis dan variasi-variasinya dibentuk
sedemikian rupa, sehingga mencerminkan semacam
kelembutan jiwa, rasa hary, rasa cinta akan keindahan ftu
sendiri yang bebas dari kekerasan dan kekasaran.

Perkembangan rasaini k d k

ung kapan yvang lebih symbaolis terhadap kzlmasaan T‘uhm
tebih menyeluruh kepada kekuasaan penciptanya. Karena
itu pulalah maka di dalam ukiran-ukiran ini selalu kita
jumpai pertautan beberapa bentuk “kehidupan” tumbuh-
tumbuhan yang saling beranghlulan dengan mesra yang
satu dengan lain membentuk gerak sendirl, tetapi tidak
terpisah dalam kesatuan wadahnya.

P, M B i B ek i
F ariasi

dan sekali gus merupakan perpaduan yang indah, Nafas
laut, nafas nelayan dan tanah datar, memberikan ilham
untuk melahirkan ukiran-ukiran vang lembut, beriak dan
bergelombang pada buhul-buhul vang tak terputus, pada

beberapa garis yang bersihkan kejernihan
dan keindahan rasa tentang motf dan alam sekitarmya.

Jenis-jenis uldran

Secara umum ukiran-ukiran daerah ini dibagl dalam
jenisjenis
a. relif tinggt {haut relief),
b. relif setengah tinggl {semi relief),
¢. relif rendah (bas relief)
d. relif tenggelam (relief encreuse),
e ukiran kerawang (a jour )
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Dari jenis-jenis di atas yang merupakan wkiran tiga
dimensi itu, pensgunaannya tidak selalu sama untuk
sesuatil abjek.

a. Relif tinggi

Relif tinggi in! sebenamya dimaksudkan sebagat
penonjolan tiga dimensi dari sesuatu objek, vang
pahatannya menonjol tingai febih dari setengah bentuk
sebenarnyal, merupakan bentuk yang jarang
diperqunakan. Tetapl bagaimanapun juga, jenis ini
sering ditemui pada ukiran di istana-istana dan ada
juga di mesiid-mesjid. Bahkan jenis inipun terdapat
pada pilar-pilar dan batu nisan.

Jenis ini sekarang tidak ada iagi dijurnpai dalam
daerah penelitian, tetapi masih dapat dijumpai di
Muara Takus, Sintung dan 51 Arang-arang.

Pengaruh agama lslam yang menghunjan
sampal ke sum-sum masyarakat, telah menolak bentuk
jenis Ini, karena dianggap mirip dengan berhala.
Sehab ftulah di daerah penelitian bentuk ini tidak
dijumpai lagi.

b. Semi relief

Jenis inipun mengalami masa suramnya akibat
prasangka terhadap berhala itu. Tetapi lagl seorang
seniman ukir, dapat melarikan karyanya pada variasi
latndan menampilkan motif yanglain pula. Karenanya
timbuliah wersi-versi baru dengan mengambil motif
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bt piihan dan | 2 bil pula motif
dari huruf Arab, yang dipahatkan pada mes)id mesjid,
istana-istana, batu nisan dan lain-lainnya.

Dengan adanya peralihan motif ini, maka jenis ini
dapatbertahan, bahkan satu saat dahulu pernah men capai
kejayaan, karena banyak dipakai di istana-istana.

Dalam kehidupan sehari-haripun seml reliel ini
lebth banyak dipergunakan dari pada haut relief. Hal ini
bukan saja disebabkan karena proses pembuatannya
2gak lebih mudah, tetapi juga disebabkan dalam jenis ini
lebih dapat diungkapkan daya variasi dan daya khayal

T ) bahkand Tl

oblek.

Dengan adanya penggunaan motif darl tulisan-
tulisan Arab yang mengandung kalimat-kalimat suci dari
Al Qur'anudkarim, maka jenis Ini berkembang sejalan
dengan berkembangnya agama ldam di daerah ini.

<. Bas relif.

Relief rendahinibanyak sekali kita jumpat di daerah
ini, bahkan jenis ini merupakan salah satu jenis yang
paling digemarl, balk untuk keperiuan nimah tangga
raupun untuk keperluan kehidupan lainnya, Secara umum
bentuk ini dapat dijumpai di rumah-rumah, di perahy-
perahi, mesjid-mesiid, batu-batu nisandan perabot rumah
tangga serta pada alat peralatan adat,



177

Keeend untuk pergunakan jenis ini
falah antara lain dtsebablmn karena dalam jenis in! daya
lu‘eahn pencmanya d.apul lebin dﬂmmbmgkan dengan

scbale terlabul I hidara balak
Ikan bidang- W

ihbdang dasar), variasi-variasi yang diungkapkan secam
realis, akan menggambarkan nilai-nilai estetika yang
tersembunyi di belakang motif itu sendir di dalamnya
memungkinkan sipencipta Ieblh dapal menwllu‘kan
keinginannya ke arah |

dengan mencampurkan mokf realistis dengan variasi
abstrak.

Bentuk nyata dari setangkai daun misalnya, dapat
dijalin men|ad! seranghkaian kehidupan tumbuh-tumbuhan
di taman bunga, yang penuh dengan beberapa ekor
burung sedang menghisap madu di sela-sela belitan akar
dan sebagainya, Dengan adanya penggambaran yang
saling isi mengis ini, maka perpaduan ukiran ini menjadi
demikian lengkapnya, sehingga memungiinkan
diungkapkannya satu segi kehidupan dalam alam yvang
luasini. Apa lagigaris-garisnya tidak terlalu menyukarkan
sipengukir untuk membentuk kelnginannya.

Variasivariasi Jup digariskan dengan garis-
garis tipis vang disiapkan dalam garis-garis pokok pada
ukiran itu. Dengan sedikitnya dasar ukiran tu di "rusak”™
oleh garis-garis ukiran, menyebabkan jenis ukiran ini
dapat dilletakkan dimana saja, dengan tidak merusak
bentuk asli darl benda dasar itu sendiri.
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Dan karenanya pulalah, maka ukiran ini dapat dibuat di
atas cangkir-canghir, plala-piala, lemari, kursi, meja,
termpat tidur dan lain-| Tain sebagainya. Karena sedikitnya
ukdran ini } menyebabkan ia dapat
dibuat di atas kayu yang keras ataupun lunak, dengan
resiko sedikit sekall mengalami kerusakan (pecah dan
sebagainya).

d. Relief Encreuse

Relif tenggelam ini merupakan salzh satu bentuk
relif yang umumnya Jarang kita temui di daerah ini. Hal
ini antara lain disebabkan karena jenis ini kurang
memungkinkan bagi penciptanya untuk menonjolkan
motil pokok ukirannyadan kurang serasi untuk diguriakan
pada tempat-tempat yang selalu memerlukan hiasan.
(Harus diingat, bahwa dl daerah ini rumah - rumah
pendudulmya kehanyakan dari kayul.

Di k k buah relif tenggelam
diperlukan ketelunan dan ketelitian (dalam arti kata
tidaklah Untuk membuat jerus lainnya tidak diperlukan
ketekunan). Karena jenis ini merupakan kebalikan dart
Jenis-jents timbul. Jadi mmﬁdaﬂwﬁaﬁmmdlhlat
cekung kedala da
diselaraskan dengan bidang yang terbatas itu.

“Tetapl bagalmanapun juga, jenis ini ada di daerah
ini dan dipergunakan pada benda-benda keras. Misalnya
pada keris, tombak, pedang dan sebagainya.
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Sedang bagi benda-benda lainnya jarang diperqunakan_
Antara lain terdapat pada initial kerajaan Siak Sri lndrapura
dan pada benda-benda pusaka para Batin-batin,

Bagi rakyat biasa, penggunaan jenis ini terdapat
pada alat-alat rumah tangga : sendok, sokol sudip dan
beberam bentuk piring-piringan. Benmknyakebanyakm
halau jata berisikan kalimah-kalimah ,
pada benda lain menunjukkan derajat pemililinya,

e. A. Jour

Likiran k yini merupakan puncakjenis uk
didaerah in. Pengg demilsi sehingga
boleh dikatakan dapat kita temul hampir disetiap tempat
dan ruang. Dan kalau kita berbicara tentang seni ukir
daerah ini maka secara khusus kita harus memperhatilcan
Jenis ini, karena tidaklah berkelebihan bila ukiran |
ini dapat dijadikan barometer perkembangan send ukir di
daerah ini.

Ukiran kerawang ini yang telah berkembang dalam
berbagal bentuk dan varias, merupakan ukiran yang
secara uruh dapat kan barbagal bentuk
aspirasi masyarakat daerahnya, baik dalam penggunaan
motifnya maupun dalam peningkatan variasi-variasinya.

Ukiran kerawang inl yang telah berkembang dalam
berbagai bentuk dan variasi merupakanukiran yang secara
menyehiruh dapat menampilian berbagal bentuk aspirasi
masyarakat daerahnya, balk dalam penggunaan motifnya
maupun dalam peningkatan varlasi-variasinya.
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Ukiran kerawang ini kebanyakan dibuat timbal
balik dengan motif yang sama serta varlasi-variasi vang
sama pula, sehingga dapat dikatakan sebagal ukiran
kembar. Tetapi ada juga yang hanva memberikan variast
pada sebuah sisi, sehingga sisi yang lainnya tetap polos
dan hal ini tergantung pada penempatannya.

Bentuk-bentuk dasar ukiran.

Untuk buahukdran kerawang, diperiul
alas(dasar) khusus, vang kebanyakan disesualkan dengan
motif ukdrannya. Di atas dasar itu diluar sketsa dari ukiran
tersebut, vang kemudian baru dikerjakan sebagalmana

! Karena keb kan ukiran inl sifamya timbal
balik, maka alas (dasarnya) sengaja dipilth bahan yang
culup tebaldan keras, sehingga terhindar dari kemungkinan
pecah dan sebagainya.

Bentuk-bentuk dasar pada umumnya terdiri dari :

- dasar persegi,
- dasar bundar (bundar telor)
- dasar bebas {(menurut motif) 3

Dari ketiga dasar ini, maka dasar vang paling banyak
dipergunakan adalah dasar menurust motifnya. Karena
dengan demikian penempatan dan penggunaannya akan
lebih luas jika dibandingkan dengan dasar-dasar lainnya.
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Kalau mempergunakan dasar perseg atau bundar, maka ’
ity biasanya terlebih dahulu disesuaikan dengan tempat
dimana ukiran i akan ditempatkan,

Perly pula difgtshedachabwa perbedaan bentuk
dasar tidaklah mempangashlimotifnya. Karena bentuk
dasar itu lebth banyak dititk beratkan kepada tempat
dimana ukiran #tu akan diletakkan. Mungkin saja kita
temui ketiga bentuk dasar yang berbeda ftu menggunakan
motif yang sama, hanya komposisinya dan variasinga
wang berlainan, sesuai dengan bidang dasar itu sendiri.

Misalrwa sebuah ukiran dengan motlf binatang,
maka kalau ukiran itu dipasang di langit-langit (loteng
vumah), maka bentuk dasarnya dapat bundar dan dapat
pula persegi.

Demildan juga jika dipasang dipingairan perahu,
maka bentuk dasarnya selalu persegi panjang, bahkan

perahu but. Jadi
jelaslah, bahwa dasar bagi sebuah ukiran kerawang semata-
mata merupakan bagian dari variasinya,

Penggunaannya

Uldran kerawang ini dipergunakan dalam jumlah
dan tempat vang tidak terbatas. Di mana-mana dapat
Kita jumpai, dan-di mana-mana kelihatan disesuaikan
untuk obyek Wal pengg Hidak
selaly sama pada suatil tempat, tetapl bentuknya sesual
dengan tempatnya sendirl.
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Sedangkan motil pokoknya dari pada ukivan ini sama
‘dengan motif-motif ukiran lainnya (vakni menurut fungsi
dan tempatnya).

Karena ukiran ini dapat dipergunakan timbal balik,
maka kadang-kadang fungsinyapun menjadi fimbal ballk
pula, Kadang-kadang untuk suatu ukiran kerawang dapat
ditempatkan pada tempat-tempat lain, asal saja tidak
terlalu kontras {misalnya : sebuah ukiran kerawang untuk
cayap rumah, dapat dipindahkan ke sayap rumah-rumah
perahu dan sebagainya).

Secara umum ukiran kerawang ini dipergunakan
untuk hiasan-hiasan :

a. hiasan yang menghendakl latar belakang
b. yang semata-mata terdiri dari ukivan itu saja.

Yang dimaksud dengan hidsan yang menghendaki latar
belakang adalah bentuk-bentuk atau jenis-jenis hiasan
yang mempunyai pandangan tembus, tetapi kemudian
dilapisi dengan berda lain sebagai variasi (misalnya : kap
lampu, seb chen, tempat "‘:lan h inyal.
Biasanya untuk hiasan jenis Ini dipergunakan ukiran
kerawang vang motif dan variasinya tidak terlalu unik,
serta banyak lobang-lobangnya. Ukiran itu sendiri hanya
diperbuat pada sebelah sisi sajg dan tidak timbal balik.

i L tat + 0
3 b nata

ukiran kerawang itu saja, dengan tidak menambahnya
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dengan variasi-variasi lain sebagai latar belakang. Misalnya
: ukiran pada sayap, sangkutan baju, sandaran kursi,
lemari, bagian atas jendela, pintu dan sebagainya.

Di daerah ini penggunaan uldran kerawang ini
kebanyakan di rumah-rumah dan perahu, Hampir peuia

setlap jendela, pintu, sayap h danloteng diper
hiasan dengan memakal ukllmn ini. Penggunaannya
demildan banyak I dalam sebuah

rumah atau perahu kita jumpai beraneka ukiran kerawang.
" Walaupun demikian motif pokoknya pada umumnya
sama, hanya variasinya yang berbeda,

Dengan demikian, [ika diperhatikan secara teliti,

kan dapatlah disusun suatu daftar ukiran t motif

dan yang digunakan untuk keperluan yang

berbeda-beda. Misalnya : ukiran untuk rumah dengan

Jenisjenisnya, ukiran untuk tenun dengan jenisnya pula
dan seterusnya.

Variasi-variasi

Sebagaimana lazimnya dalam suatu ukiran, dalam
ukiran kerawang inipun kita jumpai variasl-variasi yang
mengagumkan, Varias! Ini dijalin dalam motif utama
dengan berbagai ragam dan bentuk sesuai dengan kreasi

dan d kan dengan motlf dasamya.
Bahkan di dalam ukiran kerawang ini pada kedua sisinya
kita temul dua jenis variasi yang berlainan, walaupun
motil dasarnya adalah sama.
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Tetapt pada umumnya di dalam satu ukiran kerawang
dipergunakan satu jenis variasi saja.

Halini terutama disebabkan karena pada umumnya
sebuah ukiran kerawang dipergunakan kedua sisinya
untuk dua bagian hiasan. Atau setidak-tidaknya variasinga
pada sebuah sisi saja. Dengan demilian dalam ukiran
kerawang ini kita temui tiga bentuk variasl

a. variasi sejalar (sama timbal balik)
b. varlasi berlainan
c. variasi hanya pada sebuah sisi saja

ariasi-variasi ini terdapat bentuk vana tidak terba
yang kadang-kadang kan rangkalan pelengh
dari motif pokok, yang sering pula kira jumpal sebagai
pelukisan tersendirl. Misalnya sebuah ukiran yang
menggambarkan seekor burung wang sedang terbang,
maka variasi-variasinya dapat merupakan awan yang
bertebaran bunga-bunga yang sedang mekar dan sebagainya,
sehingga burung it kelihatan seolah-olah berada dalam
kead hidup lengkap dengan kead k

Demildan pula untuk ukitan sebuah bintang di
langit tinggt. Pancaran cahayanya merupakan variasi-

variasl indah, yang busi kegel
atau busi kabut tebal b al-gumpal. Dengan
Jemikian nyatalah betapa per variasi-variasi bagi

sebuah ukiran kerawang, bahkan bagi seluruh jenis ukiran.
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Malahan dari variasi-variasi ini timbul pula semacam

hornh ey 1000 tlea diperhatih 24l i

tidak dijumpai motil dasarnya. Dari variasi-variasl inl lahtr
pula beberapa nama yang umumnya dikenal sebagai
nama dari ukiran itu sendiri.

Dalam beberapa hal, terkadang variasi lebih menonjol
dari motif aslinya, sehingga penamaan untuk lukisan ity
tidak lagi menurut pokoknya, tetapi dinamakan menurut
Jenis variasinya. Ukiran-uldran seperti ini sering dijumpat
pada ukdran-ukiran teruman maupun pada ukiran-ukiran
lalinnya.

Tetapi ada pula wkiran yang bermotif tunggal atau
yang semata-mata tidak memakai variasi. Ukiran seperti
inipun banyak kita jumpai di daerah inl, terutama ukdran
untuk hiasan-hlasan tertenty,

Penggunaan ukiran tunggal ini blasanya pada bidang
yang kebar, yang tidak mempunyai hubungan ikatan varlas
antara satu dengan lainnya. Misalnya pada bidang kain
tenunan atau kisi-kisi jendela (jerajak/jeruji jendela atau
selasar), .




186

BAB V1
SISTIM TEKNOLOGI
PERLENGKAPAN HIDUP

A. Alat-alat produksi
1. Alat - alat rumah tangga

Pada waktu ini, alat-alat rumah tangga pada
umumnya sudah disesuaikan dengan keadaan umum
dewasa ini, Tetapi laporan Inl menggunakan I\anva
alat-alat rumah tangga tradisional, sebel kaian
kursi meja, ranjang dan lain-lain,

Di ruang tamu dihamparkan tikar terbuat dari
pandan yang rmutunya sederhana. Jika ada tamu yang
disegani/dihormati datang berkunjung, digeralkan
pula tikar yang lebih halus mutunya dan diletakkan
di atas tikar tadi.
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:\- L 1 L 1:. Iﬂl.ah | - L n
pula baglt mereka yang mam-pu menggunakan
permadani atay ampar. Pemakaian permadani ini
telah lama dikenal, yaitu sejak ma-suknya pedagang
- pedagang Arab ke daerah ini yang diperkirakan
sejak abad ke-11 Masehi. ;

Demikian pula hainya dengan tempat tidur.
Kalau pada mulanya dipergunakan tikar pandan yang
berlapis-lapis sehingga dua belas lapls dan pinggir
tikar-tikar tersebut diliasi dengan kain wama warni,
kemudian telah berganti dengan kasur atau tilam.,
Tetapi tilam inl masih digeratkan di atas lantal atau
tempat yang lebih tinggi dari lantal yang dinamakan
" ambin *. Dengan masuknya pedagang-pedagang
Cina ke daerah ini, telah ikut pula masuk ranjang kayu
buatan Cina, b bercat/lak merah dengan dihiasi
burung dan bunga-bunga berukir yang dicat dengan
air mas. Tempat tidur begint dapat dijumpal hampir
% ditiap rumah tangga orang orang yang mamphi.

Pade upwimnya rumah-rumah mempunyal billk
atau kamar, maka ruangan yang dijadikan tempat
tidur, didinding dengan tabir yang terbuat dari katn
berwarna warni dan berjalur-falur.

Untuk tempat menyimpan pakalan-pakaian yang
baik baik serta barang-barang berharga, digunakan
peti/kopor terbuat dari besl yang dapat dikunci.
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Di samping i dipergunakan pula apa yang disebut
"bangking". Bangking ini juga berasal dari Cina,
terbuat dari kayu kapok, berbentuk bundar, besar di
atas dan mengecil kedasarnya dengan bertutup bundar
pula. Sebelah luamya dicat lak warna hitam dengan
diberi hiasan-hiasan cat alr mas, dengan berbagai-
bagai motil. Sebelah dalamnya dicat merah. Blasanya
juga pakaian-palaian yang haius-halus disimpan dalam
bangking ini, Ir.amnabangking inisebehmdilsidensan

} lebih dahulu d dengan setangh
sehingga msmﬂrman hamn'mw setanggi tersebut.
] jang di didalamnya

ikut menjadi wangi.
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ol Untitk penerangan dipakal “pelita” yang terbuat
dari tembaga dan ) jlan ada yang kai lampu
gantung bersemprong dan pakai kap dari kaca putih
Shis.

Dapurdi diletaki : 1 |
vang di atasnwa diberi tanah/abu dan di atas tanah
inilah diletaklan tungku-tunghu, Alat-alat dapur yang
utarma adalah periuk darl tembaga dan belanga dari
tanam bakar. Sendok keperluan memasak terbuat
dar] tempurung kelapa dengan diberi bergagang kayu,
disebut * sendul ".

Tempat air terbuat dari labu yang dikeringkan,
tetapi labu yang seperti inl hanya masih dipakal di
daerah petalangan/pedalaman. Labu inl kemudian
dengan masuknya kebudayaan bary, telah berganti
dengan kendi yang terbuat dari tanah bakar. Kendi
inipun kemudian berangsur hilang digantikan oleh
kendi yang terbuat dari kaca yang disebut " kelalang”,
Tempat persadiaan alr dipergunakan gentong besar
vangdisebut " tempayan ". Tempayan inl juga berasal
dari Cina, terkadang diberi hiasan motif nags di
luarnya.

Hhususbagiperleng:
maka untuk Ity ditengah rumah dibangun sebuzh
“pelamin”, berbentuk pentas dengan anak tangga
{geral) mulai tiga sampal tujuh tingkat. ¥
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Sesudah itu diblarkan kering 2-3 bulan. Setelah cukup
kering, biasanya pada puncak musim kemarau, yaitu
akhir Julisampaipertengahan Agustus, barulah dibakar.

Sebelumnya di sekeliing tempat yang akan
dibakar itu di "landang” terlebih dahuy, yaitudibersihkan
dari kawu dan daun-daun kering, supaya api tidak
menjalar ke hutan sekitarnya. Pembakaran dimulai
dari atas angin, sehingga dengaf'bantuan angin api
akan jalar ke seluruh 1

Setelah abu pembalaran tersebut dingin, blasanya
pada hari kedua atau ketiga setelah dibakar, bibit
padipun disemai, Menanam bibit ini ada dua cara,
yaitu : untuk tanah bencah atau basah, bibit padi
ditaburkan di tanah. Kalau padi sudah tumbuh dan
mencapai tinggi kira-kira 30 cm, Jalud! * ubah ", yaitu
anak-anak padi tersebut dicabut kemball dan setelah
dibersihkan akar-akarmya, ditanam kemball secara
teratur, Prinsipnya hampir sarma dengan penanaman
di sawah.

Tetap! di tanah kering, biasanya di atas pematang
{tanah tingall, padi ditanam dengan jalan ditugal,
vaitu tanah dilobangi dengan kayu runcing sedalam
+ 5 cm,padi bibit dimasukkan ke dalam Ilobang-
lobang tersebut dan ditutup kembali dengan kaki.

Penanaman padi ini blasanyapada akhir kemarau,
karena begitu padi ditanam, mustm hujanpun tiba.
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Adapun alat-alat yang digunakan, yaitu alat-alat
vang terbuat dari besi, seperti mata beliung, mata
parang dan mata ant-ani di pasaran dan gagangnva
diperbuat  sendiri.

Lain pula halnya bagi petant karet, yang
keadaannyapun sederhana juga. Umpamanyadi Riau
petani karet. Kebiasaan inf hampir merata pada sebagian
besar dasrah-daerah, sehingga daerah perladangan
makin lama jadi semakin jauh, karena tanah-tanah
vang dekat dengan kampung telah diisi karet.

7, Karet yang ditanam itudibiarkan tumbuh sendirt
tanpa dirawat dan tumbuh bersama belukar. Kalau
sudah mencapal umur 4 atau 5 tahun, vaitu saat
karetnya  telah boleh disadap, barulah didatangi

I dan dibersihk Malahan sebahagian besar
penduduk hanya membuat lorong-lorong di dalam
belukar tersebut, dar satu pohen karet ke pohon
karet lainmya,

Alat-alat  yang digunakan untuk memyadap
pohon karet tersebut terdiri dari :

- sudu getah = yaitu semacam talang kecil terbuat
darl seng vang dipantekkan ke pohon karet untuk
mengalirkan getah

- mangkok getah = terbuat dari tembikar kasar,

t 1 f kdiguriakan termp Lal
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- pisau getah = disebut juga " pisau toreh ", yaitu
pisau untuk menoreh kulit pohon (toreh = mem-
buat luka bergaris ) dan ada juga menvebutnya
“ pisau lait ". Artl kata lait hampir sama dengan
toreh.

- Ember = atau kaleng, digunakan untuk l
dan mengangkat hasil getah berbentuk susu ketermn-
pat pengolahan (prosesing).

Pekerjaan menyadap karet ini dimuiai jam 05,00
subuh dan selesal kira-kira jam08.00 pagi, karena waktu
dingin getah keluar dengan lancar, tetapi kalau harl
sudah panas, getah sukar keluarnya. Kira-kira 1 jam
kemudian barulah hasil getah berbentuk susu tersebut
dilumpulkan dalam ember dan dibawa ke tempat pengolahan,

Kemudian susu getah butdimasuklean ke dalam
kaleng-kaleng cetakan dan dicampur dengan cuka getah
(asam semut) dan diblarkan membeku sendiri, Seluruh
pekerfaan Ini selesal kira-kira jam 10.00.

Sore harinya barulah karet yang sudah beku itu
dikeluarkan dari cetakan. Kalau akan dijadikan getah tipis
{sheets), setelah di keluarkan dari cetakan tadi latu diinjak-
injak dengan kaki supaya menjadi tipis. Sesudah itu baru
digiling dengan mesin getah sampai rata tipisnya. Mesin
giling ini yang disebut " peris getah " (berasal dari kata
Inggeris * press " ) ada dua macam, yaitu satu unit yang
rolnya licin dan satu unit lagi memakat rol yang berga -
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ris-geris disebut " peris bunga ", Setelah berulang-uiang
diglling dengan mesin yang ber-rol licin sehingga cukup
tipis, barulah digiling dengan mesin yang memakai rol
hergaris. Selesal diolah dengan mesin giling tadi, falu
disampaikan begitu saja untuk dikeringkan.

Jika yang akan dihasilkan getah bantal (slabs),
tidaklah memerlukan pengolahan leblh lanfut. Setelah
dikeluarkan dari cetakan, dibiarkan begitu saja tanpa
processing lebih lanjut dan dijual dalam bentuk seperti
itu, Biasanya pembeli karet slabs ini adalah pengusaha-
pengusaha remiling.

Peralatan-peralatan untuk menyadap dan p

ing ini dibell di pasar, kecuall tempurung kelapa, kelapa.
Mesin giling tadi, yaitu yang diputar dengan tangan,
bizsanya dalam satu pung hanya ada satu atau dua
unit saja dan dimifikl oleh orang-orang vang berada.
Orang lain P menggunak dengan jalan
menvewa. Sewa mesin ini biasanya dibavar dalam bentuk
natura, kira-kira 10 : 1, artinya jika sepuluh keping karet
yang digiling, maka yang empunya mesin mendapat satu
keping.




* Mesin peris * getah

Pisau toreh getah

3. Alat-alat perburuan

~-Kojow

=Sejents tombak dengan gagang
panjang dan tentur. Gagangnya
disebut "teto” terbuat dari kavu
liat, Panjang matanya kira-kira 30
cm yang terbuat dari besi, berbenudc
lebar dan agak tebal. Panjang te-
tonnya kira-kira 2-21/2 m.

Penggunaannya : dilontarkan kepada
binatang buruan. Bagimerckayang
sudzh mahir, dapat mengenai sa-
saran vang terlindung di belakang
pohon layu sekalipun.



Tombak

Jerat

Jaring rusa
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Tombak lnl ada dua macam, yaitu

dart fetonya tetap dipegang sipe-
nikam. Mata tornbak lebih lancip

dari mata kojow.
Jerat int terbuat dar! tall atau rotan

Macam cara, dlsﬁ:taﬂhn dengan

ki

Jenis binatang yang akan dijerat
diantaranya Kjang, pelanduk, kancil,
burung, ayam hutan dan binatang-
binatang kecil lainnya.

Rusa juta biasa ditangkap dengan
sejenis jerat, yang disebut jaring
rusa, Jaring rusa ini diperbuat dari
rotan berbentuls spiral besar dan
dalam jumilah yang banyak dan
dipasang pada lorong yang biasa
di perquniakan rusa. Jaring ini tidak
mmww tmniambla
terinj iak

" maka seluruh spiral tu akan tertarik



- Sumpitan =

- Timpa-timpa =
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dan membungkus badan rusa ter-
sebut, seperti terbunglaus benang
kusut, sehingga rusa itu tidak dapat
bergerak lagi, karena semakin
lzsut spiral-spiral rotan yang
membunghus tubuhnya.

Terbuat darl bambu keras, pan-
langrya lebih kurang satu depa.
Anak sumpitan ini yvang disebut
"damak” terbuat dari bambuyang
diraut runcing dan tajam dan pada
ekornya diberi bulu. Mengguna.
kannya lalah derigan jalan meniup
damak melalui lobang lurus
sumpitan tsh.

Sejenis perangkap vang terbuat
dari batang-batang kayu berat,
digandeng sampai dua atau tiga
batang, panjananya kira-kira 2-3
meter. Kayu ini digantungkan ki-
rekira 1'/2 meter dart permukaan
tanah, Dibawahnya diperbuat lo-
bang dangkal tempat meletakkan
umpan dan dipagar pada tiga
penjuru, sehingga jalan masulenya
hanya darl satu arah saja.
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Di muka urnpan dipasang pesawat
vang dihubungkan dengan alat
penggantung kayu  tadi, Jika
pesawat ini terinjak, secara ota-
matis kayuyang tergantung ta-
di terlepas dan menimpa apa
vang ada di bawahnya. Timpa-
timpa inl blasanya digunakan
untuk menangkap harimau dan
umpannya biasanya anak anfing.

Hampir sama prinsipnya dengan
Hmpa-timpa di atas, tetapi ber -
bentuk kerungan dan dapat di-

angkat - angkat atau dipindahkan.
Pintunya diangkat‘ke atas dan

dihubungkan dengan pesawet yang
ada didekat umpan disebelahdalam
kurungan. Apabila pesawat tersebut

tertutup dan binatang buruan akan

terkurung didalamnya. Perang-

kap ini urannya bermacam-

macam sesual menurut jenis bi-

natang vang akan ditanghap. Bi-
d L tuk

kap hanmau, apabila ada harimau

' yang sedang mengganas,



- Belantik =
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Sejenis perangkap yang meng-
gunakan senjata api atau tombak.
Pemasangan samadengan timpa-
timpa dl atas, tetapl pesawatnya
dihubungkan dengan senjata api
atautombak yang terarah menujus
umpan. Apabila pesawatnya ter-
tarung, maka senjata apl akan

meledak dengan sendirinya atau
tombak akan terlepas darib e

merluiu sasaran,

- Smlptng lantak = Senjata api model kuno, meng-

4. Alat-alat perikanan

qunakan mesiu dan pelor yang
langsung dimasukkan ke dalam
laras. Banyak orang kampung
yang pandai membuat senjataini,
tetapi sekarang sudah dilarang.

a. Alat-alat pertkanan laut :

- Pukat

Sejenis Jaring terbuat dari benang
lasar atay tali halus dan disamak
dengan tannin. Tetap! sekarang
umum dipakal benang nylon.
Benangnya dibell di pasaran dan
pukathya dibuat sendiri.



- Jaring -

-dala =

- Serampang =

- Tempuling =
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Jaring ini bermacam-macarm jo-

" misnya dan bermacam-macam

ukuran matanya. Pembuglannya
sama dengan diatas.

Jala inipun bermacam-macam
ukuranmya, ada jala rambang de-
ngan mata jala 1%/: em, jala tam-
bahan dengan mata 1 cm dan
jala udang dengan mata '/2 em,
Pada ujungbawahnya diberi raritai
darl timah untuk pemberatnya.
Cara membuatnya sama dengan
di atas. J

Alat penikam ikan dan ada berjenis
Jenis, yaity serampang mata 1,
serampang mata 2 dan serampang
mata 3. Matanya terbuat dari besi
atau kuningam dan gagangnya
dari kayu, Matanya biasa dibelidi
pasaran dan gagangnya dibuat
sendiri.

Hampir sama dengan serampang
mata 1 tetapi mata tempuling
diberi bertali panjang dan
gagangnva dapat dilepaskan,
Setelah ditlkamkan matanya ter-



- Tangkul

-Belat
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lepaz.d: . S

yangdipegang, Biasanyadigunalan
untuk flkan besar atau buaya.

Pancing. Jenis pancing ini
bermac Kailbiasabertal
pendek. Kail susow bertali panjang
dan pada pangkal joran (gagang)
dipasang alat penggulung benang.
Kail hambow tidak bergagang
hanya dipakai gelundung
penggulung benang.

Sejenisjaring empat persegi yang
keempat sudutnya diikatian pada
kay bersilang dan alat penyangga
pada gagangnya. Dipergunakan
di tempat-tempat vang dangkal.
Menggunalennyaditenggelami
ke dalam air dan sewalkiu-waktu
diangkat.

Terbuat dari bilah bambu yang
dijalin dengan rotandan dipasang
ditepi pantai, terutama umtuk
menangkap udang. Biasanya
diperbuat sendiri atau diypahkan
mernbuatnya,




- Pengerih
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Satu unit yang terdiri dari : jala,
solong dan penganak. Terbuat
daribambudan rotan serta diberi
pelampung - pelampung dari kayu.
Alat-alatind dibelidari pengrafinma
dengan harga yang culup tinggi.

Gambar unit pengerih -

Jala

Solong Penganak

b. Alat-alat penanghap ikan tasik/sungal/rawa

- daring

- Anggow

- Langgal

Ukiran bebih kecil dari Jaring dfaut,
terbuat darl benang, bahannya
dibeli dan jaringnyadisirat sendin
atau diupahkan,

T ik Eamu. la

perahiL

Jaring yang diberi/difkathan dua
batang bambu pada kedua sisinya,
sehingga berbentuk tangguk. Pargang
dari tempat pemegang sampai
keujung Jebih kurang 2Y/z- 3m.




= Tamgguk =

cLukah =
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Menggunakanmyadengan menya-
uldeannya kedalam air dari atas
perahu

Sama dengan langgal di atas,
tetapl ukurannya jauh lebih kecil

Terbuat darl bambu atau rotan
berbentuk keranjang berbagal -
bagai ukuran, diberl ber "injab"
tempat ikan masuk. Injab ini

masuk tetapi tidak dapat keluar.

Hampir samadenganlukah, tetapi
bentuknya cylinder, terbuat dari
bilah bambu yang dijalin dengan
rotan. Blasanya juga diperbuat



- Tengkalak

-Belat

-Kaill
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= Sama dengan pengilar di atas,
tetapi ukirannya lebih besar.

= Terbuat dari bambu yang dijalin
dengan rotan. Belat ini ada dua
macam, belatyang dapatdipindah-
pindahkandan biasanyadipasang
di muara sungai kecil pada wakiu
alr pasang dan wakiu air surut
anaksungai tersebut airmya kering.
Ada pula belat yang dipasang
permanen, biasanya dipinggir
sungai dekat rumah pemilikmya
dan sekaligus diperbuat jamban
didalamnya.

= Sama seperti pancing di laut.

Tapl kalau digunakan untuk
menangkap fkan senggarat dengan
tali pendek, dinamakan "pepas’.
= Rawal ini ada dua macam, rawal
biasa dan rawai Cina. Terbuat
dari tali panjang yang digantungi

berjarak kira-kira satu meter dan
diberi ranjau dari bambu yang
diraut runcing.



-dala

-TajJow

- Tuba

*l

Rawai Cina jumlah matanyalebih
banyak dan lebih rapat. Ujung
tali  diberl berbatu dan
ditenggelamkan sampai ke dasar
sungal sedang pangkainya diberi
pelampung. Rawal ini dibiarkan
terpasang satu malam besok
paginya baru diangkat.

Sama dengan jala di laut.

b A

di pinggir sungai kecil atau rawa-
rawa. Gagangnya yang pendek
ditusukkan ke tanah di pinggir
air, diberi berumpan anak-anak
fkan hidup dan blasanya juga
diblarkan terpasang satu malam.

= Samabentuknyadengan tempuling

dilaut atau serampang mata satu,
Hanya ukurannya fauh lebih kecil.

= Akar kayu yang digunalan untuk

meracun ikan,
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-Tuba = Biasanyaanak-anak sungai kecil,
dibuangkan air akar tuba
kedalamnya, menyebabkan (kan
ikan menjadi mabuk dan timbul
merapung.

Dalamusaha penangkapan flan ini, perahu memegang
peranan yang sangal penting, karena hamplr semua
kegfatan penangkapan lkan harus menggunakan perahu.
Perahu ind berjenis jenis pula, Di laut biasa digunakan
sampan dengan layar yang disebut : sampan “layang®,
sampan ~ kolek”. Di sungai dipakal perahu-perahu kecil
vang disebut "alow” dan “belungkang”.

Untuk pengawetan ikan, digunakan garam dan
ikan sungai atsu air tawar biasa juga di " salal ", yaitu
dikeringkan di atas apl.

5. Alat-alat kerafinan,
~-Tenun = Terdir dari :

1. Kik;mnenah alat tenun terbuat
dari kayu keras, diperbengkapt
dengan alat-alat: Gerap, karap,
cacak, bendol, slsir, torak,
injak-injak dan beberapa alat-
alat kecil lainnya.

2. Alat-alat mengolah benang,
terdiri dari :



Kik : Panjang = 3 meter dan
lebar 1,20 meter.

Rahat

Peralatan tenun ini sudah dimiliki
turyn temurun dan pembuatan
baru hampir tidak ada, hanya
adausaha reparasi dan mengganti
alat-alat vang sudah lapuk.
Pembuatan onderdil ini dikerjakan



Alat menekat -

Alat-alat mengukir =

Plsau raut -

6. Alat peperangan
~Keris
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oleh pengrajin setempat, yaitu
diperbuatapabila ada permintaan,
mana bertahun-tahun baru akan
ada sekall.

Terdiridari " penidang " semacarn
frame berbentuk meja rendah,
dimana kain beludru atau kain
satin direntanghan untuk dapat
ditekat idisuamatau dijaitkan keras.
perada) dengan menggunakan
berbagai bentuk Jarum, sesuai
dengan benang atau kelingkan
yang dijahitian.

Berbentu pahat kecil berbagal
ukuran dan bentuk

Diginakan untuk meraut bambu
atau rotan, guna dipergunakan
bahananyaman, Pisau ini berbertul
ramping, bengkok dan runcing.

Jenis bermacam-macam, begitu
pula bentuknya, diantaranya keris
panjang, keris pendek, kens
sempena. Bentuk kerls tersebut
adaduamacam, ada vang matanya



Terapang

Sundang

Pedang

Pedang jenawi

Teropong
Tombak

Lelo

Merlam
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lancip dan ada vang berombak
vang disebut ber * lok *,
Berbentuk seperti kerds tapi agak
panjang.

Berbentuk antara keris dengan
pedang. Blasanya tidak pakai
sarung, hanya dibunglus dengan
pelepah rumbia vang lunak,
sehingga apabila diperlukan dapat
langsung di gunakan tanpa perlu
membuka bunghus pelepah rurmbia
itu terlebih dahulu.

Tendirid: - 2 N
"L"m d. b j d ¥ d -
pendek.

Jenis pedang Arab (Moor).
Hampir menyerupai pedang.

Tombak panjang dan tombang
pendek,

Meriam kecil terbuat dari perunggu
Terbuat dari besi dan perunggu
g g model kuno

Perisai

Ada vang berbentuk bulat dan
ada yang persegi panjang.
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B. Alat-alat distribusi dan transportasi
1. Alat-alat angkutan darat

Di daerah penelitian inl, tidak ada jalan darat,
sehingga jlka bepergian melalui darat tentulah
ditempuh dengan berjalan kaki, Oleh karenaitu, alat-
alat angkutan yang ada sesuai dengan keadaan
tarsebut, adalah alat-alat yang dapat diangkat oleh
manuysia saja, karena alat angkutan lain seperti kuda
tidak terdapat di daerah ini. Alat-alat yang dapat
diangkat  oleh manusia, berupa keranjang yang
dinamakan :

- Ambung = berbentuk keranjang dari rotan,
besar di atas dan agak megecil ke
bawah, Di kirl kanan ambung ini
diberi bertali yang disanghutkan
kebahu seperti ransel dan satu
tali lagi disangkuthan kekepala.

-Galaus = Hampir sama seperti ambung,
tetapl belakangnya terbuka dan
diberi bertali untuk mengikatkan

Do beaboat.

barang 1 nag] "
mendempet ketubuh sipenganghat
diperbuat dari papan dan sisinya
diperbuat darl anyaman rotan.
Cara membawanya sama sepertl
ambung diatas.
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2. Alat angkutan di sungai dan laut

- Lancang

= bentuk dasarnya sama dengan
penjajab/ tongkang, tetapi tiang
layarnya paling banyak hanya 2
tiang, yaitu tiang layar agung dan
tiang layar catel diburitan. Bagi
lancang umum, rumah-rumahan
atau magonnya' dibangun datar
di ataslantai (jogong) dan dipasang
permanet.
Pada kedua sisi lambungnya
dipasang dayung dayung vang
menyerupal jar lipan. Jenis ini
Jjuga mempunyai "dan-dan” {tempat
Jurumudi}, tetapi dan-dannya
tidakdah tinggi, tetapi ssiaiar dengan
atap magon. Karena lancank juga
digunakan sebagal perahu perang,
| 1 i

T

dengan merlam dan apilan. Dalam
peperangan lancang inl digunakan
sebagai "menyerang gerak cepat”
dan biasajliga di Las sobagal
pengintai gerakan kapal musuh,
Sebagal alat anghkutan, biasanya

jalani trayeky fal falu
jauh, Lancang inl dihlast dengan
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ukir-ukiran vang banyak, mulai
dari haluan, lambung sampai ke
buritan, begitu juga magonnya.

Lancang

Lancang ini juga digunakan untuk
kenaikan raja-raja. Jika Lancang
ity merupakan lancang kenaikan

— diberi

ciri-cirl khusis, teritamasamanya
yangdicat kuning, sehinggaterkenal
dengan nama "Lancang Kuning”
yang kemudian menjadi lambang
daerah Riau. Derikian ukir-ukiran
dan perlengkapannya dengan
sendirinya lebih mewah.




- Penjajab

~d ung
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Tetapi zaman sekarang lancang
inisudah tidak dijumpat lagi, hanya
tinggal gambarnva saja lagi.
sehingga merupakan "kapal
keramat ",

Menurut Kamus Indonesia (Kramer
Sr.ALN.) Penjajab adalah kapa!
perang Melayu raman dahulu.
Memang kata-kata “penjajab”
mungkin sama artinya dengan
“penjelejoh”, Dolam sefarah perarg
Siak selalu kita jumpai adanya
kapal penjajab ini.

Sayang bentuk riel tidak dapat
digambarkan lagi, karena jenis
ini sekarang tidak dijumpai lagi.
Hanya menurut keterangan orang
tua-tua, penjajab ini lebih kecil
dan lebih rendah dari tongkang,
sedang  jolong-jolong yang di
muka kapal agak menungkam ke
bawah, dan biasanya digunakan
untuk menusuk lambhumg kapal
musuh.

. Sejenis perahu layar.
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- Sampan balang = Pershu lagar kecil dan ramping,

biasa dipakal untuk menangkap
ikan atau angkutan lalnnya dan
sangat gesit memainkan ge-
Tombang.

Tiang layarnya tidak permanen,
dapat dibuka

—Su-pnhnlek-l—hmplrsumdengmsampan

<

balang, tetapi lebih kecil, biasanya
tidak pakai jolong-jolong.

Sampan kolek.

lootak = S kotakni i b J

darl Cina, tetapl sudah menjadi
kendaraan umum di daerah ini.
Jika dipakal di laut, maks sam-
pan kotak ini tidak diberi atap
permanen dan diberi tiang layar.



Sampan kotzk di laut,

- Belukang

Sampan kotak di sungal

hﬂmmkmmm
& dzn disebelah
belakangrwadl.bual rumah rumah
varg b
pedagang baru,rak men\]gunahn
sampan Imtak seperti ini untuk
tidur, Memakadﬂdayungpanjang
dengan seocrang pendayung.

Perahu kecil, yang dasarnya
diperbuat dari pohon kayu dan
ditinggikan dengan papan. Perahu
jenis ini dikayuh oleh satu atau
dua orang sambil duduk bersila.
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-"_"‘--.-._.'_""“-—.- s oty
Belukang

= dalur = Perahu kecil, terbuat dari pohon
kayu yang dikeruk, panjangnya
rata-rata 4 meter. Jika perahu
Jalur int ditambah sekeping papan
lagl di atasnya, maka la menjad!
belukang di atas.

SR T ‘\\_‘

€. Wadah atau alai-alat untuk menyimpan
1. Menyimpan hasil produksi

-Kepok = tempatmenyimpan padi berbentuk
cylinder dengan garls tengah
1'/: meter dan tinggl 1 meter.
Terbuat dari aitit kawas dan disipan
di dalam rumah.
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+ Sangkar = a Sangkar tempat mewimmn
ikan, terbuat dari anak kayu
vang dijalin dengan rotan dan
direndam dalam air, Merrb
ikan dari tempat penangkapan
ke pasar, biasa juga dibawa
dengan sangkar ini.

b, Sangkar ayam atau burung
terbuat dari rotan atau anak
kayu. Ada yang diletakkan di
kolong rumah dan ada pula
vang digantungkan.
2. Penyimpanan kebutuhan sehari-hari

- Tempayan = tempat air dari tembikar.

=Labu = tempat air, terbuat dari buah labu
vang dikeringkan dan dibuang
isinya,

-Bakul = Tempat bahan makanan sehari-
hari terbuat dari pandan yag
dianyam,

= Sumpit = Semacam karung terbuat dari
pandan vang dianyam, untuk
menyimpan beras, ubl kering atau
sagu rendang dll,
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3. Wadah dalam rumah tangga

- Bangking = Tempatpakaian-pakalan halusdari
kavu kapok berasal dari Cina,

- Peti besi = Tempat pakaianataubenda-benda
lainnya.

- Peti Kayu = Beruhuran lebih besar dari peti
besi, juga berasal dari Cina. tempat
menyimpan  barang-barang
berharga.

- Bintang = Terbuat dari kuningan, ada yang
bundar dan ada pula yang berseqi
delapan. Pakai tutup, biasanya
untuk menyimpan alat-alat
keperluan wanita.

D. Makanan dan minuman

1. Makanan utama = Berasatau nasi. Hanya suku Sakal
vang mermakan Ubi Kayu yang
sudah dikeringkan, yang mereka
sebut "mengalo mostk”.

2. Makanan sampingan= /5| kayu
Jagung,
enjelal,
pulut,
sakol,
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durian, )
manggis, |
duku, } buah-buahan
plsang |}
langsat, )

3. Makanan dan minuman khusus

- Wajid

- Emping

- Asidah

= Rotl canal

- Roti jala

= Terbuat dari pulut dengan santan
dan gula,

= Terbuat daripadiyang behum kering
dan ditumbuk sampai tipls.

= Terbuat dari tepung terigu, gula
santan dan minyak samin, serta
dihiasi dengan bawang goreng

= Terbuat darl tepung terigu dan
Al aloam d il abats
ayam. Mungkin berasal dari In-
dia,

= Terbuat dari tepung terigu dan

dimasak di kuali dengan teknik
khustis sehingga berbentuk jala.
Dimakand

dal dagina atau

ayam,

- Nasl minyak= Seperti nasi kebull,



221

- Lempok durian = Dodol yang terbuat dari daging
buah duriandicampur dengan gula.
Lempok inl murni daging buah
durlan. Ada jugalempokmanggis,
terbuat darl daging buah manggis
murni dengan gula.

E. Pakalan dan perhiasan
1. Pakalan sehari-hasi

Pakaian sehari-harl tradisional, ter buat dari ka-
in dasar yang dibell di pasaran dan kain pelekat
bercorak Bugis atau Trengganu atau Samarinda. Waktu
belakangan Ini populer pula pelekat India cap kursi
atau cap gajah.

- Pakaizn wanita : Baju kebaya panjang atau ba-
ju kurung di atas. Kain pelekat
&l bawah ( kain sarong ). Kain
sarong  pelelat juga sebagal
tudung, sehingga dikenal dengan
“berkain dua”. Sebelum menge-
nal kebaya atzu baju kurung,
orang memakal "kain tiga”, se-
belah atas kain juga yang di -
kemban menutup dada, kain sa-
rong dibawah dan kain sarong
divawah dan kain sarong seba-
gai tudung atau diselimutkan
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ditubuh atas. Model sanggul
kebanyalean "siputjongot” dengan
memnakai tusuk sangqul atau “cucuk
stput®, Kaki pakal kasut atau kaki
ayam,

Baju kurung satu stel, biasa dari
kain palos atau bergaris-garie. Kalay
baju kurung ini memakai leher
tinggy, diseburt pakal"cekak musang”™
Baju kurung demilkian disebut juga
baju " teluk belanga®.
Pakai kain samping : Jika dithat di
luar bajudisebut “ikat dagang luar”
dan jika diikat di dalam baju, disebut
*dagang dalam”,

Jika di bawah hanya pakal kain
sarong saja dan baju kurung
menutup di  atas, disebut
"bergumbang”. Kepala ditutup
dengan tengkolok atau sapu tangan,
Tetap! kemudian berganti dengan
kupiah, dan memakal tenghkolok
hanya pada kesempatan luar blasa
saja. Kaki pakal capal, semacam
sandal model Arab,
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2. Pakaian Upacara

Yang dimaksud dengan pakalan upacara disini,
lidakiah termasuk pakaian penganten, Tentang pakalan
penganten inil akan diuraikan dalam Bab VI. Jadi
upacara disini, umpamanaya menghadiri penobatan
raja dan sebagainya.

- Pakalan wanita = Terbuat dari kain sutera tenunan
Siak atau kain Satin. Kain satin

hanya dipakaiuntukbahan baju.

a. Baju kebaya panjang, terbuat
dari sutera tenun Siak bertabur
kembang-kembang benang
emas atau dicap dengan air
masyangdisebut "bertelepak”.
“Yang diberi telepok ini biasarya
kain satin.

=

. Kaln sarung sutera Siak, juga
berhias benang emas atau
bergelas dengan bermacam-
macam motif dan warna.

Kain tudung, sama dengan
kain sarong seperti tersebut
pada b.

d. Kain pakai leasut kalai di luar
rumah dan di dalam rumah
berkakl ayam.

o



- Pakaian pria
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= Stelan pakaian pria juga terbuat
dari kain sutera tenunan Siak
yang bertabur kembang-kernbang
benang emas bermacam-macam
maotif atau kain satin yang di
"telepok’. Biasanya berwarna
hitam.

a Satu stel baju kurung atau
teluk belanga,

b. Kain samping sutera berge-
las yang warnanya tidak se-
nupadengan baju/celana fyang
holeh memakai warna vang
sama hanya raja atau anak
raja-tajal.

. Bengkung (ikat pinggang)
dengan pending).

. Kaki pakai sepatu atau capal,

e. Di kepala pakai tengkolol yang
ikatannya disesuaikan dengan
derajatnya. Tengkolokinijuga
dari sutera bertabur benang
emas atau satin ditelepok.

k k knya dengan pakaian
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3. Perhiasan perhari-bhari

- Wanita =a. Hiasan kepala : sunting dan
cucuk siput.

b. kerabu atau anting-anting
cDokoh

d. Rantai papan

e Gelang papan

f. Gelang buku tebu.

g. Pending dan ikat pinggang
-h. Gelang kaki

L. Cincin

- Lakrlaki = Umumnya fuda tidak pakai perhi-
asan, hanya adajuga yang mema-
kai -

1. Hutang baju terbuat emas atau
permata.

2.Cincin
F. Tempat perlindungan dan per h
1. 'l'qnpat perlindungan

Yang dimaksud dengan tempat periindungan
digini, alah tempat berteduh dikala panas dan hijan,
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selain dari rumah tinggal. Pada umumnya berupa

gubuk-gubuk yang berupa tempat tinggal sementara

baik d! laut atau di atas alt, maupun di hutan atau di

ladang dan ada pula bukan untuk tempat tinggal

sementara tetapi hanya untuk tempat berteduh atau
tempat melepaskan lelah.

- Bagan =gubukdi atasair dengan tonggak-tonggak,
Bagan ini kebanyakan untuk tempat
bermalam selama mencari ikan. Di sungal
ataudi tasik juga ada dibeberapa tempat
(fihat foto di Bab III).

- Pondok =gubuk-gubuk pada umumnya disebut
pondok, ada pondokladang, adapondok
kebun dan sebagainya . Pondok-pondok
begini pembuatannya sederhana dengan
memakal kerangka anak-anak kayu, dinding
Jeulit kayu dan anak-anak kayu juga serta
atap daun rumbia atau jenis lain yang
terdapat disekitar pondok tersehut.

- Sudung-sudung = sudung-sudung inl hanya empat
tiang kayu dan diberi beratap
daun. Gunanya sekedar untuk
ternpat berteduh dan melepaskan
lelah. Biasanya terdapatditanah-
tanah yang baru dikerjakan, di-
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ladang, kebun atau jugadidalam
hutan dimana orang kemalaman
diperbuat sudung-sudung ini
sebagai ganti kemah.

2. Rumah tempat tinggal
Bentuk rumah terdiri darl dua macam, yaity :
- Berbentuk persegl panjang dengan bubungan ju -

ga panjang, disebut rumah melintang atau disebut
Juga bubungan Melayu,

Bk 1 & o st "
- Ber

limas, disebut rumah limas,

Rumah-rumah but b diberi ibah
ke muka yang disebut “selaso”, Selaso, inipun ada dua
macam pula, vaitu lantainya sejajar dengan lantai rumah
indukdan ada pula yang lantainya lebih rendah dari lantai
rumah induk dan dinamakan "selaso jatuh”,

Tambahan ke belakang adalah dapur, Dapur ini
biasanya tidzk langsung menyambung dengan rumah
indule, tetapi diberi ruangan penghubung vang disebut
“telo”

Rumalyrumah tersebut adalah h-rumah bertia
Tiang - tiang atau tonggak - tonggaknya diperbuat dari
kayu keras, seperti kayu resak, tembesu dan sebagainya.
Dinding dan lantai dari papan, tulang - wlangnya dari
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kayu keras, atap dari daun atau sirap.

Teknik pembuatannya sangat sederhana, tanpa
blueprint. Tukang-tukang vang mengerjakan langsing
mengolah kayu-kayu perumahan tersebut, sesuai dengan
keinginan vang punya rumah. Mengerjakan perkayuan
rumah ini disebut ¥ menanggam”. Kepala tukang selain

hli dibid b juga sedikit banyak« i
hal-hal wang merrwnglwt dengan kepercayaan magis.

Menurut kebiasaan lama, kepala tukang ini juga
yang meramu perkayuan rumah tersebut di hutan. Ja
yang mum-illh kayu-kayu selain baik kualitas juga baik

magls, set vang akan menghuni
rumah ity nanti tidak diganggu oleh roh jahat (hantu
setan) yang ada pada kayu tersebut. Penebangan kayu-
leayu ini disertai dengan jampi - jampi yang dimaksudlan
meminta kerelaan kekuatan gaib yang menguasal hutan
tersebut. Tetapi jampi - jampi ini telah bercampur antara
unsur magis dan unsur agama lslam, karena tlap-tiap
jampl itu dimulai dengan Bismillahirrahmanirrahim.

Begiti juga waktu mengerjakan perkayuan atau
menanggam, hansdiaga betul, aipaya nantinya pemasangan
hang tiang kerangka jangan ada kayu - kayu yang dipasang

i *, artinya pangkal kayu fetap di bawah
dan ujungnya ke atas. Maupemasangankaw Ttu terbalik
atau menyungsang akan membawa sial bagi penghuni
rumnah tersebut, sehingga selalu digangau penyakit atau
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sulitdalam pencaharian hidup. Jikaterjadi yang demikian,
maka rumah tersebut ™ rumah panas .

Setelah menanggam selesal, tibalah saatnya
menagakkan rumah tersebut. Biasanya menegakkan rumah
ini dilakukan secara gotong royong, karena memeriukan
tenaga vang banuak. Pada tlap - tiap ujung tiang (
scbelah atas | ditutup dengan kain tiga warna, yaitu
merah, hitam dan kuning, sebagal tangkal egar tidak
digangau oleh roh - roh jahat atau hantu setan.

Rumah - rumah tersebut didirikan di atas sebidang
tanah perumahan vang telah dipersiapkan terlebih dahulu,
tanah yang telah di " mati - tanah " kan, Mematikan tanah
ini lalah dengan menanam beberapa jenis benda yang
dianggap mengandung " mana *, ditenigah - tengah dan
diempat penjuru tanah han tersebut. M k
tanah ini biasanya dilakukan oleh searang bomo yang ahli
dalam bidana ini, dengan lebih dulu membalkar kemenyan
dan membaca jampl - jampi. Sesudah itu barang - barang
yang akan ditanam tersebut diasapi pula dengan kemenyan
dan di " tawar " | dijampl ). Sesudah ftu barulah ditanam
dan waktu wa sehingga ditimbun kembali
bomo terus menerus membaca jampt - jampl, benda -
benda yang ditanam itu diantaranya kulit harimau, tahi
besi, inggu dan sebagainya, Hal ini dimaksudkan supayva
Jika tanah tersebut ada " penghuninya ", supaya ia pindah
ke tempat lain dan tidak datang kembali mengznggu
penghuni rumah.
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Rumah orang - orang terkemuka, seperti datuk -
datuk, kepala - kepala suku atau raja - raja, biasa pula
dihlasl dengan ukiran - ukiran. Ukiran ini bermacam -
macam motifnya ( Ehat Bab Ill ). Hiasan - hiasan ini
hiasanya dipasang pada tangga, jendela, di atas pintu
atau jendela, singap, lobang angin ( fentilasi ), lesplank,
uung hubungan dan sebagainya,

Selaso ada dua macam, selain jatuh dan tidak jatuh,
ada pula selaso yang berdinding dan ada pula yang
terbuka. Selaso terbuka ini, diberi ber - "sego”, valtu
semacam pagar. Sego ini biasanya berldsi - kisl dan
berukir juga. Kisi - kisinya berbentuk bundar panjang dan
berakuk - rakuk, motifnya disebut " pisang - pisang " atau
“gasing - gasing ". Memperbuat kisi - kisi ini dengan jalan
di " larik 7, yaity semacam bubut yang sederhana.
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BAB VI
SISTIM RELIGIE DAN SISTIM
PENGETAHUAN

Penduduk daerah B adalah

Islam yang taat dan agama lslam di daerah ini telah dianut
oleh pendudulsefak masuknya agama lslam yang diperidrakan
sejak abad ke - 11 dan 12 M. Oleh sebab itu tentulah dalam
uraian ini tidak akan dik I-soal yang menyanglut
dengan agama Islam ttu sendiri.

Yang perlu dikemukakan kiranya adalah kepercaya-
an-kepercayaan yang mash melekat pada sementara
penduduk, yaitu pendudukyang tinggal agak jauh ke pedalaman
( petalangan ) dan khususnya pula tentang suku Sakal,
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Pendudukdipetalangan in, seperti di Dayun, Sengkemang
dan seldtarmya serta di pedalaman sungai Mandau, memang
telat: berabad-abad memeluk agama Islam dan di kampung
kampung mereka mesjid merupakan lambang desa dan tiap-
tiap Jum'at mereka taat melaksanakan sembahyang Jum'at,
tetapl dalam kehidupan sehari-hari pengaruh animisme dan
dynamisme masih cukup kuat. Kepercayaan akan adanya
roh-rohjahat (hantis, setan), tempat-tempat salkdi atau tempat-
tempat angker masih mewarnai kehidupan mereka.

Hal-hal ini akan jelas terlihat dalam tindakan mereka
sehari-hari, mulai melangkah meninggalkan rumah, dalam
kegiatannya di ladang, di hutan, dijumpal banyak pantang
larangan. Wakiu mereka sakit dan dalam usaha mengobati
penyakit mereka itu, mereka masih banyak berpegang pada
kebiasaan - kebiasaan primitif,

Demikian pula halnya di masyarakat subu Sakai, saat
- saat terakhir ini telah banyak vang memeluk agama islam
dan Kristen dan telah ada pula usaha Departemen Sosial
mer kathan merelad {akan perkampungan
dan pendidikan, namun agama lslam dan Kristen ini belumlah
membudaya benar pada mereka. Sebahagian besar dari
mereka masih tetap dalam keadaan mereka yang lama dan
pengaruh dan d masih tetap d

A. Sistim kepercayann

Biarpun mereka telah memeluk agama lslam dan
menjalankan agama tersebut dengan taat, tetapi dalam
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banyak hal masih terbawa kebiasaan - kebiasaan primitif,
diantaranya :

1. Kepercayaan kepada dewa-dewa.

HKepercayaan kepada dewa-dewa ini, blarpun
tidak bersifat kepercavaan sepert! kepada Tuhan,
tetapt dalam beberapa hal masih dianggap adanya
dewa dewa, Bomo-bomo ataudukun-dukunyang masih
berpegang kepada mistik, dalam jampi-jarmpinyamasth
mengucapkan kata-kata” Batara Guru " dan sebagainya.
Tetapi dewa-dewa disini tidak lagi dianggap sebagal
yang Mahasuel, tetapi tetap d bagal makhluk
yang menguasai alam gaib.

Sebab itulah, sefalu bomeo-bomeo dalam jampi-
jampinya menyeru ( memanggil | dewa - dewa ini
meminta pertolongannya dalam mengobati orang
sakit. Memang bomo ini sendiri tidaklah dapat dianggap
sebagai seorang lslam yeng taat, karena banyak tindak
tanduknya oleh agama lslam d-ignicmgkan kepada
"syirlk ", tetapi penduduk di
dukun ini dan meminta bantuannya dalam mlakukan
pengobatan. Segala syarat-syarat yang diminta eleh
bomaoini, biarpun pada dasarmya bertentangan dengan
ketentuan - ketentuan agama lslam, tetap dipatuhi
dan diikuti aleh penduduk.

2. K k 4 Lhlul khluk hatus
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Kepercayaan kepada makhiuk halus ini masih me-
luas sekali. Bagi penduduk di petalangan, kepercayaan
kepada makhluk halys ini masih kuat sekali dan seakan
akan mereka tidak sadar akan ajaran-ajaran agama kslam,
Pada tiap-tiap tempat di sekitar mereka, mereka anggap
ada " penunggu " nya, Mama makhluk halus vang jadi
penunggu ini bermacam-macam, bergantung daritempat
dimana makhluk halus itu berdiam. tetapi semuanya
mereka rangkumkan dalam perkataan " hantu “. Ada
yang disebit hanya hantu saja, adapuaka, ada penunggu,
jembalang dan sebagainya,

Hantu hampir ada dimana - mana, seperti hantu
ladang hantu rimba, hantu air, hantu hujan dan lain-lain.
Puaka menempati tempat-tempat tertentu, umpamarnya
‘muara-muara sungai, lubuk-lubuk yang dalam, bahagian
laut tertentu. Menurut kepercayaan penduduk, puaka inl
bisa memperlihathkan dirinya kepada manusia dalam bentuk
binatang yang luar biasa, seperti buaya putih, gajah meno
( dipercayai adanya gajah yang hidup dalam air, yaitu
penjelmaan hantu air ), ular bidai dan sebagainya.

Penunggu hampir sama dengan puaka ini, cuma
tempatnya berbeda. Penunggu adanya umpamanya di
mahm-makam di rumah-rumah, di pohon kayu dan

Bi ajuga perunggu infd: perlihatkan
dirinya, selaludalam t yang disebut harimau
"tengkis ",
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Harimau tengkis inl dikenal ciri - cirinya, karena
bisah kakinya kecil, Harimau penunggu ini selaludianggap
makhluk yang baik, karena ia juga menjaga keselamatan
kampung dart gangguan harimau - harimau yang datang

dari tempat lain dan sebagainya,

Oleh sebab itu, penduduk sangat berhatl - hati
sekali kemanapun la pergl supaya tidak terlanggar
kedaulatan hantu - hantu tadi, dengan jalan : tidak boleh
berkata - kata cabul atau takbur dan memasuki dagrah -
daereh kekuasaan makhluk - makhluk ini selalu diserulan
dengan kata - kata meminta izin, umpamanya " tabek
datuk nenek, cucu menumpang lalu * dan lain - lainnya
seperti it

Jika ada diantara penduduk yang sakit, selalu dicari
letih dahubu, kalau - kalau ia melakukan kesalahan -
kesalahan pada salah satu makhluk ini. Kemana tadinya
Jia perg! sebelum sakit atau apa yang diperbuatnya, ditelit

it cxbeob ch g

sehingg
bahwa sisakit telah kena tegor oleh hantudi suatu tempat.
Penyaldt ini selalu disebut " ketegow ™ { keteguran ). Oleh
sebab itu terpaksa diadakan upacara minta maaf dengan
"membuangancak ". Ancak iniadalah semacam keranjang
atau balai - balai diperbuat dart daun kela-pa dianyam
dan dihiasi dan diatasrwa diletakkan sesajen - sesajen.
Barang - barang yang menjadi sesajen Inl bermacam -
macam, bergantung dari apa yang "diminta” aizh hantu
tersebut, setelah si bome mengadakan komunikasi
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dengan hantu tersebut. Biasanya telor, nasi kunyit,
panggang ayam, rokok dan sebagainya.

Jika yang menganggu itu hantu yang ada di
pohon atay hutan, ancak tersebutdiletakkan di pohon
kayu atau hutan yang dianggap tempat tinggalnya.
Jika yang mengganggu ity hantu air, maka ancak
tersebuit diharyuthan ke air,

Selain itu, untuk menjaga dif supaya jangan
diganggu oileh makhluk - makhluk halus ini, bomo
selalumemberikan kepada penduduk tangkal-tangkal,
Tangkal-tangkal ini bermacam-macam pula bentulnya.
Ada yang digantungkan dileher { biasanya anak -
anak), diikatkandipinggang atau dilengan, Di samping
itu, bes! dianggap mempunyal kekuatan yang dapat
juga dijadikan tangkal, terutama untuk tangkal hantu
gan. Wanita - wanita selalu memakai tusuk sanggul
dari besi untik maksud yang sama.

Lain pula halnya dengan penduduk suku Melayu
yang taat menganut agama [sdam. Kepcrcnyaan
tersebutpun masih ada, tetag
mmthwwww
kepada dua jenis : Yang baik disebut "jin " dan yang
jahat disebut " setan ", Oleh sebab itu, di tempat -
mmwnqdhnagapang&m.sddudthmﬂmzﬁhu
aubiTlaki i ", artinya " £ jung

]

kepada Allah darl pada syaitan vang terkutuk "
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Begity pula tlap - tlap memulai sesuatu pekeriaan,
termasuk akan pergt berjalan, selaludiminta perindungan
Allah, dengan mengucapkan * Bismillahl rrahman
ireahim "

3. Hepercayaan kepada kekuatan-kekuatan gaib.

Begitu pula halnya terhadap kepercavaan kepada
kekuatan - keluatan galb. Kepercavaan ini masih
cukup meluas, umpamanya :

- Keris =Mempunyai kekuatan yang dapat me-

i atany ok

Jika sipembeli kurang kuat batinnya,
mungkin bisadikalahkan oleh keluatan
gaib yang ada pada kerls tersebut,

sehingga la sakit sakitan selalu. Yang
tidak sesual Ini disebut " tidak serasi ™

-Batu = Batudimaksud disintialah berupa batu
cincin, Siatnya sama dengan keris di
atas,

- Tangkal =Tangkal atau azimat ini bermacam-
macam pula jenis dan kegunsannya.
Tangkal dengan azimat tersebut sebe-
tulnya sama maksudnya, tetapl jika
diperbuat dengan tulisan Arab dan

Ada tangkal 1 hdatangnya
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sesuatu penyakit tertentu, ada bersifat
umum uniuk semua penyakit, Ada
tangkal untuk menjaga diri jangan kena
sihir atau kena hantu arana Fungsi

tangkal Tal b ebagal

ke Delﬁldung

-Mama =Pemberian nama kepada anak, selalu
diteliti benar, karena ada nama vang
tidak " serasi " dengan anak tersebut,
sehingga sl anak menjadi tidak sehat
dan sakit - sakitan. Kalau namanya
terlalu " keras ", slanak jadi tidak
tahan, Sebabiw selalu dijumpal grang
mengganti nama anaknya, apabila
terjadi hal yang demikian.

- Sthir =Sepertl umumnya keadaan sihir ini,
adalah kekuatan yang dimilild oleh
seseorang berupailmu hitamdan selalu
digunakan untuk menganiaye orang
lain.

- Hanhs orang = Hampir sama dengan sinir, tetapl hantu
orang ini dianggap hantu jahat yang di-
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Makanan hantu inilah vang selalu
menimbulkan bencana, karena ma-
kanannya terdir dari darah orang,
biasanya wanita atau anak-anak bagt
yang Jiwanya lemah. Hantu orang ini
hampir sama dengan pelasik di Mi -
nangkabati,

4. Kepercayaanbepadakekuatan-kekuatan sakti.

Kekuatan sakti ini menurut anggapan rakyat
dimiliki oleh orang - orang besar seperti raja - raja,
ulama - ulama besar,

- Raja

= Raja atau sultan dianogap mempunyal
helu@ian sakt| vang turun temurun dan
dimasyarakat di daerah Ini disebut ber
" Dolat ". Oleh sebabitu, rakyat talagt
membantah atau menentang titeh raja,
karena perbuiatan yang demikian dapat
menimbulkan bencana, Mereka vang
terang-terangan bersikap tidak setia ke-
pada raja, bisa " ditimpa dolat ", artinya
akan menerima kutukan. Kutukan ini
skan melekat pada dirinya, sehingga
kehidupannya akan merana. Kutukan
ini akan dapat dihaluskan, jika vang
berk terus terang gabad kesa-
lahannya dan meminta ampun padaraj.
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Jika telah mendapat ampunan, dr
anggap kutukan tersebut telah hilang
kemball,

- Pemnbesar = Pada umummnya para pembesar, seperti
daty - datuk atay kepala - kepals sulu
juga memililki kelasatan gath ini. Jika ia
tidak memiiki keluatan in, maka ia
tidak akan mempunyaiwiba. Orang yang
mempunya kekuatan gaib itu, disebit
juga " berisi . Kelaatan ini bisa diper-
dapat dengan jalan menguasai bebera-
p& ilmu kebatinan, Ovang yang berisi ini

disegani dan dianggap pula mem-
punyal " penggering ". Orang biasa men-
dengar suaranya saja sudah bisa ge
metaran, apalagl orang yang bersalah,
Sebab ity tokoh demilian sangat ber -
wibawa dan tak ada vang beranl me-
nentangnya.

- Ulama besar = Pada umuminya ulama-ulama besar yang
sangat taat menjalankan ibadahnya, di-
anggap juga mernpunyai keluatan saktl.
Berbeda dengan kekuatan sakti yang
adapadaraja atau pembesar, mereka ini
disebut juga sebagai * orang keramat
hidup”. Oleh sebab itu pulalah segala
petuah-petuahmya sangat dihormati dan
dipatuhi.
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Apabila raja vang berdolat ity walfat, begitu juga
pembesar atau ulama tadi meninggal dunia, kesaktiannya
itu dibawanya ke kuburannya. Dengan demikian
penghormatan yang diberikan kepadanya wakiu la masih
hidup, dilanjutkan pula pada makamnya atau kuburnya,
terjadilah pemujaan - pemujaan terhadap kubur - kubur
vang dianggap keramat. Dijadikanlah makam itu untuk
tempat meminta segala macam, yaitu hal - hal yang tidak
dapat diatast dengan akal dan fikiran, diminta bantuan
makam - makam keramat tersebut untuk memolong
mengatasinya.

Apabila keinginanmva terkabul, maka mereka
akan membayar kaul, yang di daerah inl disebut
membayar niat atau nazar. Membayar niat atau nazar ini
bermacam - macam caranya, sesual dengan niat waktu
memintapertolongan dahub. Ada vang memotong kambing,
ayam atau membangun indah di sekitar makam i dan
sebagainya.

Selain dan manusia, benda - benda ada juga yang
dianggap memiliki kekuatan - kekuatan sakti ini, sepertl
senjata - senjata yang ampuh., kursi singgasana, pohon
kayu sepert beringin dan sebagainya. Benda-benda inipun
disebut sebagai ™ benda keramat =

B, Kesusasteraan sucl

Sebegal pemeluk agama lslam yang taat, maka
kitab Al Qur'an adalah walwu dari Allah.
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Kitab suei itu tidak dapat disamakan dengan suatu tulisan
dari hasil fikir manusia. Tetapi kalamullah mengundang
semua aspek kehidupan manusis. Di samping itu, tentunya
sastra - sastra laimnya yang berhubungan dengan agama
ini, seperti riwayat Nabi Muhammad yang dikenal dengan
kitab " Barzanji ",

Pembacaan Al-Quran dizjarkan mulal anak - anak
berumur 7 tahun hingga orang - orang dewasa, Mempel sjari
pembacaan Al Qur'an ini dilabulan bertingkat - tingkat
dan merupakan kabanggaan tbu bapak jika si anak telah
" khatam * Qur'an, Mempelajari cara pembacaan Al
Quran sangat penting sekall, karena sekaligus harus
dipelajari " tajwid " nya, yaitu mempelajari lafaz yang
betul, begitu juga tekanan - tekanan suara harus mengilati
tekmik - teknik pembacaan yang diharuskan.

Demikian pula nada bacaannya, harus menurut
irama yang baik, sesual menurut ketentuan - ketentuan
wang telah di k Pengungkap kata - kat
harus jelas, blarpun pada umumnya sipembaca jarang
mengerti kata - kata yang dibaeanya. Apalagi zaman
terakhir ini secara teratur telah diadakan Mushabagah
Tilawat! Qur'an ( MTQ ), maka kegiatan mermpelajari
pembacaan kitab suci Al Qur'an ini semakin bertambah
meluas,

Pada upacara - upacara adat vang penting, seperti
upacare sunat rasul atau upacara perkawinan, makaanak
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anak vang akan dikhitan, begitu pula penganten wanita,
melakukan acara * khatam Qur'an °, waitu membaca
Surat Amma dalam suatu upacara khusus. Acara ini

d b kitab Berzanii oleh hadirin,
serta mengadakan " Marheban *

Pembacaan kitab Barzanji dan Marhaban ini
biasa juga diadakan pada | -k lain,
terutama pada har Maulid Mabi Muhammad sendiri,
Bacaan - bacaan ini banyak pula dipakai pada permainan
" rebana ", ” berdah ", " keroncong " atau " kompang "
dan sebagainya. Rebana, berdsh dan kompangini, hampir
sama dengan " terbangan " di Banten.

Kesusasteraan suci lainnya vang dikenal di daerah
Riau, dan menjadik  bagi tbu durkan
putra - putrinya, sastra - sastra suci itu selalu diungkapkan
ataudinyatakan antara lain ; hilayat Nabi Yusul, hikayat
Mur Mubuat, hikayat Mi'raj Nabi Muhammad, hikayat
Bulan Berbelzh, hikayat iblis, hikayat Nabi bercukur,
hikayat Hasan Husin dan lain sebagainya.

Sistim upacara

Karena pada umumnya rakyat telah menjalankan
ibadat menurut agama kslam, maka sistim upacara yang
bersifat k tidaklah diuratkan lagl secara panjang
lebar, karena umum bagi pemeluk agama lslam di Indo-
nesia ini, jalannya upacara keagamaan tidaklah ada di
daerah ini tidak pula ada hal-hal yang khusus untuk dapat
diketengahkan.
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Demilian pula dengan apa wyang dimaksud
mengenai kelompok keagamaan. Karena agama Islam
merupakan agama universial untuk seluruh penduduk,
sedang agama lslam tidak | perbedaan tingh
maka kelompok - kelompok dimakwd tidak pula ada,

D. Kelompok keagamaan,

Apa yang dimaksud dengan kelompok keagamaan
tidak dikenal didaerah inl. Penduduk merupakan penganut
agama Islam yang taat dan secara merata menganut
paham Imam Syafii.

Oleh karena itu tidak ada kelompok khusus. Ti-
ap - tiap kampung mempunyai mesjid bersama yang
dtprrnpmolehsemanginwn lmamlmmempakmnega.waj

4 inerupakan petugas Jawatan Agama.

Dengan demikian dapat pula dianggap, bahwa

ilah merupakan pusat kegiatan agama, karena selain
di kan untuk bersembahyang, digunakan juga untuk
kegiatan - kegiatan agama lainnya, sepertl pengaiian,
wirid, tabligh dan sebagainya

E. Sistim pengetahuan.
1. Alam fauna

Pengetahuan rakyat dalam hal ini, pada umma
didasarkan pada peninagal
sedikit banyak diterapkan dengan pengetahuan yang
diajarkan oleh agama Islam,
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Dengan demikian, maka semua binatang dan hewan
yang ada merupakan keturunan dari hewan - hewan yang
diselamatian oleh Nabi Allah Nuh dalam bahteranya.

Terhadzp binatang - binatang vang boleh dimakan
dan yang tidak boleh dimakan semuanya disandarkan
kepada ajaran - ajaran agama lslam, yang terdirl dari
hewan - hewan yang halal, haram dan makhruh.

Disamping itu masih melekat juga kep
atau sisa sisa animitsme, dimana beberapa jents binatang
dianggap mempunyal keluatan magis atau dipelihara
oleh makhluk - makhluk hakus, seperti rusa, harimau,
gajah, buaya putih dan sebagainya.

Demlldm la i danya binatang - b
dari makhluk - makdduk hah “M
ulendan sebagainya. terhadap binatang - binatang seperti
i diperhuian sikap - silap khusus bila dalam menghadapimsa,

dlmam orang dilarang takbur, cabul atau bersumpah
palsu.

Jika terjadi bencana, diantaranya adanya orang
yang ditangkap harimau, buaya atau tanam - tanaman
yang dimusnahkan oleh babi atau tikus, selaly dihubunglan
dengan dosa - dosa yang telah diperbuat oleh mereka
yang ditimpa musibah tersebut. Bencana yang timbul itu,
dianggap sebagai hukuman atas dosa-dosa vang telah
diperbuat oleh seseorang.
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2. Alam flora,

Terhadap alam flora ini, keadaannya hampir
same dengan alam fauna, dimana kepercayaan
kepercayaan lama masih juga melekat. Selain tum:
buh-tumbuhan vang dianggap anugrah Tuhan untuk
dapat dimanfaatkan oleh umatl manusia, terdapat
pula tumbyhan-tumbuhan yang dianggap mempunyal
kekuatan magis atau tumbuh-tumbuhan yang menjadi
tempat tingaal makhluk-makhluk halus.

Untuk mengambil tumbuh - tumbuhan yang
dijadikan obat, diperlukan syarat - syarat tertentu,
begitu pula pantang-pantangnya. Oleh karena itu
tidak sernua orang dapat meramu turmbah - tumbuhan
ohat - obatan ini dan biasanya dukun - dukunlah yang
dapat mengambilnga,

Begitu:pula ada tumbiuh - tumbuhan yang dianggap
sehagal tempat berdiam hantu dan mambang, seperti
tumbuh-tumbuhan bakung, pohon beringin dan
sebagainya.

Demikian pula kayu - kayu yang mengandung
bahan - bahan berharga, seperti kapur barus, kemenyan
dan sebagainya, dianggap dilindungi oleh makhluk -
makhluk halus, sehingga dalam usaha mengambil
kapur barus, kemenyan atau gaharu haruslah meminta
izin kepada " penunggunya *. Jika tidak, dikuatirkan
tidak akan mendapat hasi.
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3. Tubuh manusia
Dalam tajani tubuh selalu

dipersoalikan zat semula fadt, yaitu bahwa tubuh manusia
Hu berasal dari tanah air, angin dan api. Dari zat - zat
itulah tubuh manusia ditempa oleh malaikat yang

kermudian ditiupkan roh kedalamnya.

Hal ini ada hubungannya dengan sejarah ter-
ciptarwa Nabi Adam dan lahirnya Iblis.

4. Segala Alam.

Dalammengaji segala alam int, sefalu cidasarkan
atas sebab, musabab dan akibat. Alam nyata dan
alamn galb, semuanya dianggap ciptaan Tuhan dan
dijadikan bukt! akan adanya Tuhan.

Tetapi dalam P Jkan sebab, bab
dan akdbat i, masih ada pengaruh - pengaruh animisme
dan dynamisme, karena pmnalan alam semesta ini
bt e Aki
dikampung kampung. Szhﬂgal contoh dapat dilihat
dari anggapan mereka terhadap gerhana, gempa
bumi dan petir.

Gerhana bulan disebut juga " bulan ditangkap
rauh *. Rauh ini dianggap sebagal raksasa yang jahat
yang menangkap dan menelan bulan tersebut. Kalau
mminlmummmnmm

hkannya kembali, alamak kan men-
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Jadi dan penyakit tidak mengkuatirkan. Tetapi jika
tidak dimuntahkannya, vaitu disebut " diberakkannya™
tanaman akan mengalami banyak penyakit. Yang
dimaksud dengan dimuntahkan, ialah jika bayangan
hitam yang menutupi bulan ity hilang dari arah dia
datang dan " diberakkan " fika bayangan hitam it
tersebut berjalan searah saja.

Untuk menolong bulan tadi dari " Azab " ditelan
rauh itu, dipukulleh kaleng - kaleng kosong, beduk
dan sebagainya sambil membaca ayat-ayat Al-Qur'an
serta do'a-do'a lainnva.

Pengertian terhadap gempa burni hampir tidak
ada, karena daerah ini sepanjang zaman seakan -
akan bebas gempa buml. Hanya ada sekall - kali
dalam berpuluh tahun terasa ada govangan kecil vang
hanya dapat dilihat melalul barang - barang vang
tergantung, seperti lampu gantung vang berayun -
a},run dan sebagainya, Orang tua - tua yang mengalami

inung Kraleatay tahun 1883, tidak i}
‘gempa bumni, tetapi karena melihat langit gelap ditutupi
oleh gumpalan abu yang merupakan asap tebal,
menyebutnya sebagai peristiwa” Lampung terbakar”.

Petir memang sangat ditakut, Sangat dipercayal
oleh rakyat dikampung - kampung, bahwa petir itu
adalah bunyi lontaran malaikat terhadap setan - setan
yang dihukum,
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Sebab iy, jika ada kilat besar (vang blasanya mendahulul
petir}, orangakan menyetut " auzubiilahi minasysyaito
nirrajim), (artinga : aku berlindung kepada Allah dari
godaan syaitan yang terkutuk ). Dipercayai fika ada
petir, maka syetan-syetan akan mencari tempat
perlindungan, seperti pohon - pohon kayu atau bisa
juga ia berlindung pada tubuh kita. Sebab itulah ada
pohon kayu atau manusia yeng terkena sambaran
petir tersebut, karena setan - setan tersebut berlindung
disana. Untuk menghindarkan dirl menjadi sasaran
petir tersebut, dibacalah ucapan tadl, supaya syetan
tidak berlindung pada diri kita. Dipercayai pula, bahwa
alat pelontar tersebut berbentuk batu hitam yang
keras, yang disebut " gigi petir *, karena penduduk
seting menjumpal batu berbentuk gigi manusia dalam
ukuran besar ditempat-tempat vang menjadi sasaran
petir tersebut.

Waktu

Waktu disebut oleh penduduk sebagal * sa'at,”
berasal dari bahasa Arab. Sa'at ini cleh penduduk
dibagl dengan " sa'at balk " dan “ saat tidak baik ~.
Tiap - ap hari ada saat tidak baiknva, vang
dt jung nahas, : ha-
vl Minggu waktu Subuh, hari Senin menjelang jam 9
( sembilan ) dan sebagainya. Oleh karena itu orang
tidak akan mengerjakan sesuatu pada sa'at terscbut.
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Begitu juga mengenai harl. Orang tidak akan
berpergian pada hariRabu, karena hari Rabudianggap
akan terjadi banyak nahas. Demikian juga bagi orang
vang akan pindah rumah, selalu dicart * hari balk ".
Menjahit pakaian pun ada hari baiknya, jika tidak
pada hari baiknya dilakukan maka sipemakai baju
tersebit selalu tidak sehat dan sebagainya.
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BAB Vill
SISTIM KEMASYARAKATAN
A. Sistim kekerabatan

1. Kelompok kekerabatan

Daerah penelitian int yang tercakup ke dalam
lingkungan kesatuan hukum Melayu, maka sisiim
kekerabatannya pada dasarnya sama dengan sistim
kekerat Melayu pad mnyadengan beberapa

variasi.

Keluarga batih merupakan bahagian darl
kelu luas yang terikat pada clan. Clan kecil disebut
" Hinduk " dan clan besar disebut "sulu ",
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D Slak Sri Indrapura yang merupakan pusat
kerajaan Slak Sri Indrapura, terutama suku - suku
utama, yaitu suku-suku yang dudukdalam pemerintah
kerajaan N g riifa, yang discbut § ebagal
Orang Besar Kerajaan. Fungsi mgreka sama dengan
Mentari dan merekalah yang berhak mengangkat dan
memakzulkan sultan. Mereka ini terdiri dari " Datuk
Empat Suku *, yaitu Kepala Suku Tanah Datar, kepala
subar Lima Puluh, kepala suku Pesisir dan kepala suku
Kampar,

Selanjuinya di kota Siak Sri Indrapura dan
sekitarnya, terdapat pula kepala suku atau hinduk
vang mengepalal kampung - kampung dan memimpin
sukunya masing - masing, yaitu sebanyak 19 kepala
suku dan 26 hinduk - hinduk.

Di Bukit Batu, sukiu Hamba Raja Dalam yang
diketahui oleh Datuk Laksemane sebagal pimpinan
tertinggt. Di bawahnya terdapat 9 suku dan 9 hinduk
yang selain mengepalal suku dan hinduk masing -
masing, juga mengepalai kampung tempat tinggal
merela.

Di Pekanbary terdapat pula suku Hamba Raja
Dalarn yang dipimpin oleh Datuk Syahbandar sebagai
pimpinan tertinggi dan dibawahnya terdapat pula 13
kepala suku dan 13 hinduk.




kenala sudar dae R e sel M

Keoral,

i el o
suku dan hinduk masing - masing, juga merupakan
kepala kampung vang disebut  penghulu *, sedang
pimpinan tertingginya disebut " datuk *.

ik ik ook Lol batih kepada
suku atau hinduknya sangatiah kuatnya, karena suku
memberikan perlindungan kepada anggota suku atau
mggata hdnduklm masing - masing. Tetapi keadaan
M s ini sudahh it ticdak b H‘hﬂ.ﬂll
lagt terutama di kota - kota. Modernisasi sering telah
banyak merobah sistim kemasyarakatan ini.

Apa lagl dengan sistim pemerintahan sekarang,
dimana kepala - kepala suku sudah tidak lagi ikut
berfungsi sebagai aparat Pemerintah, dan hak-hak
suky nampaknya seskan- skan tidak dijamin lagi,
umpamanya mengenal tanah dan hutan layat, maka
ikatan kesekuan itu semakin lama semalin menipis
dan sck hampir tidak kelil lagi.

. Pringip keturunan

Yang menjadi dasar pokok pada masyarakat
suku Melayu ini adalah prinsian " parentaal *, malahan
lebth condong kepada ~ dubbel bllateral = .ﬁlilbat

- 1sl;

unan it

garis bapak.
Sungguhpun garis keturunan menaikuti garis
bapak, tetapi dalam tata pergaulan dan kewajiban -
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kewaiiban sosial, pihak bapak dan pibak ibu sama
huatnya, sehingga kewajiban sianak terhadap kel
bapaknya maupun terhadap keluarga ibunya sama
beralnua Dalam pergaulan sehari - harl, karena
klebil dengan ibunya, makadeng dirinya
pula sianak merasa lebih rapat pula terhadap keluarga
ibunya.
Sistim istilah kekerabatan

Istilah kekerabatan tidak ada perbedaan antara
pihak ayah maupun pihak ibu. Urut-urutan sebutan
adalah sebagal berikut ;

-"Long" = sulung, yang tertua,
" Mgah® = tengah, yang kedua,
-"Ck" = keclk atau kecil, yang ketiga
atau keempat,
- "Cuatau Ueu ™ = yang bungsu atau yang pa-
ling kecil.

Jika ada lagi yang terdapat diantara " Cik dan
Cu *, maka panggilannya disesuaikan dengan kondisi
fisiknya, seperti :

=" Tam " = hitam,

*"Tih*® = putth, adajuga yang menyebut
“ntlh *,
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- Anjang " = panjang atau jangkung.
- ™ Andak " = pandak atau pendek.
- "Nggal " o, = tunggal, tidak ada bersaudara

Uniuk menentukan tingkatannya, maka dimuka kata-
kata tadi ditambahkan kata-kata.

- " Tuk” = setingkat nensk lakidaki
atau perempuan, sehingga
berbunyl : Tuk Long, Tuk
Ngahdan seterusnya Kalau
nenek langsung, tambahan
ter sebut tidak disebutkan,
cukup hanya : Tuk, atuk
dan ada juga memyebut
“aki " untuk kakek.

-" Yah atau pak " = setingkat ayah atau bapak,
sehingga berbunyi : Yah
Long, atau pak long, yah
ngah, mak ngah, mak cik
dan seterusnya.

- ™ Mak " = setingkat dengan mak atay
1wy, sehingga berbunyi : Mak
Long, mak ngah, mak cik
dan seterusnya.
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- " bang ~ = satingkat dengan abang,
dengan demikian akan
berbunyl : Bang long, bang
ngah dan seterusnya.

* Kak " = setingkatdengan kakak, ma-
ka panggilan-panggilan
tersebut berbunyt : kak itam,
kakutin, kak long, kak ngah
dan seterusnya,

Untuk tingkatan lebih rendah, seperti adik,
biasanya dipanggil namanya safa. Panggilan-panggilan
demilian akan menambah tebal rasa kekeluargaan
dan yang menerima panggilan yang demikian merasa
dirinya dihormati sebagai anggota keluarga senirt,

4. Sopan p lan kel bat:

Dalarn tata pergaulan. sama seperti dimanapun
vang muda atau kecil, akan menghormati yang lebih
tua atau besar. Susunan kata - kata serta tekanan
suara dalam berbicara terhadap orang yang lebih tua,
berbeda terhadap orang yang sebaya atau yang lebih
muda.

Begitupula datam sikap, yang mud
dirl sebagal orang yang lebih rendah kedudukannya
terhadap yang lebih tua. Sikap ini sebenarnya tidakdah
kaku, dan tidak terlihat secara jelas, tatapi dalam
pergaulan dapat dirasakan,
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Mungkin sikap ini bagi masyarakat Jawa dirasakan
agak kurang patut, karena herbeda dalam menanghap
"rgsa” tadi. Terhadap arang tua atau erang dihormatl,
terdapat rasa " segan *, Lebih-lebih terhadap mertua
atau ipar-ipar.

8. Daur Hidup.
1. Adat dan upacara kelahiran,

Dalam hal kelahiran int, segala sesuatunya berjalan
mentinut proses, sefak mulal hamil, hingga bayi berymur
40 hari.

Setelah diketahui bahwa seseorang ity hamil,
berlakulah pamtang larangan dalam tangka
menyelamaikan bayi vang dikandung ataupun siiby
vang sedang hamil itu. Bagi ibuyang " bunting sulung”
yaits hami untuk p kalinya, pantang } ]
ini semakin keras lagi, karena menurut kepercayaan
penduduk, ibu - ibu yang bunting sulung ity memang
menjadi inceran utama dari hantu setan.

Pantangan tersebut bermacam - macam,
! j@ mulai darl berp 1an
tertentu, sepertl dilarang memakan makanan yang
pedas-pedas, sayur - sayuran yang gampang menyebablan
masuk angin, seperti labu, ketela dan sebagainya.
Demikian pula membatasi kebiasaan - keblasaan yang
dapat kibatkan tergar sianak, atau
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garnpang menarik perhatian hantu setan, seperti
duduk dimuka pintu terutamna diwaktu senja, mandi
diwaktu senja har, karena wakiu senja dianggap
saatnya hantu setan sedang berkeliaran. Demikian
pula tidak bolen marah - marah atau membenci
seseorang, nant anaknya bisa * terkenan * yaitu
menyerupai orang yang dibenci i, dan tidak boleh
melakukan hal - hal yang aneh dan ganjil, supaya
anaknya tidak terkenan.

Pantangan itu berlaku juga untuk si calon ayah.
la tidak boleh berburu atau membunub binatang,
malahan memoteng avampun ia tidak diperbolehkan,
larena kuatir akan membawa akibat terhadap si bavi
seperti lahir cacat dan sebagainya.

Tentulah sebagal * pendidikan * sicalon ibu
diberi tangkal - tangkal, begitu juga rumah tempat
tinggalnya, untuk menjaga agar tidak diganggu oleh
hantu setan ataupun hantu orang dan ilmu sihir,

Apabila kandungan telah mencapai usia 7 bulan,
diadakanlah apa yang disebut ™ menempah . Sudah
menjadi adat kebizsaan, bahwa " menempah " ini
harus diadakan, apalagt jika bunting sulung. Kata
menempah mempunyei pengertian psychologis, guna
mengadakan suatu ikatan dengan bidan atau dukun
beranak, balk secara lahir maupun batin.
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Jikas ihatan inl tidak diadakan menurut adat yang
lazim, bisa timbul hesul walktu akan melahirl
nanti, dimana si Bidan tidak merasa betanggunagjawab
untuk menclong. Tetapl apabila ikatan tersebut telah
diadakan sesuai dengan keblasaan yang berlakuy, maka
fika telah sampai saatnya bersalin, dengan sendirinya
sl bidan merasa bertanggungjawab penuh dan siap
untuk memberikan pertolongan. lkatan dan tanggung
jawab bidan ite bukan hanya disaat akan melahirkan
itu saja, tetapi sejak telah diadakan ikatan tersebut
dan selama sicalon ibu dalam hamil berat tetap berada
di dalam pengawasan si Bidan.

Syarat menempah bidan

Menurut kebiasaan, diutus seseorang he rumah
bidan untukmermnt hukan maksud yang r
sekaligus meminta kesediaannya untuk datang ke
rurmah calon ibu, Kalau calon ibu sudah beberapa kali
telah menjadi langganan s bidan, biasanya fa tidak
datang lagi, culup syarat - syaratnya diterima di
rumahnya saja. Dalam hal ini yang menjadi utusan

Jah mermbawa bahan - bahan yang diperlukan
bidan, yaltu :

- limay nipis 3 buah,

- sirih satu susun beseria perlengkapan sirih, yaliu
kapur, gambir, pinang dan tembakau,

- duit sekedarnya, & tung kepada .
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Setelah bahan - bahan tersebut diterima oleh
bidan, iapun farkan segala yang
menyerupakan pula suatu wpacara kecil. Dengan
menghadapl ~ pebara * [ pedupaan ), bungkusan
bahan - bahan tadi dibuka oleh bidan Mula - mula
diambilnya limau yang tiga bush tadi. Dengan
sebilah pisau  vang telah disediakannya, limau
tersebut habis dipapasnya, lalu limau - limau itu
" ditawamya = { dijampi ). Setelah selesai ditawar,
jeruk (limau } itudibelah ditengahnya, Setelah selesal,
= Bidan menyerahkan limau - limau tersebut kepada
utusan yang membawanya, dengan pesan supaya
limau - limau tersebut dimandikan oleh ibu yang hamil
tadi selama tiga harl yaitu tiap hari satu buah, Waktu
mandi tersebut ialah diwakiu bulan furun, vaitu
sesudah lewat bulan purnama.

Cara mandinya diatur sebagai berikut :

- Stecalon tbu lebih dahulu mandi seperti biasa,
dengan memakai kain basahan. Patut diketahul,
bahwa pada umumnya orang mandi di sungai atau
sumr, sehingga harus memakai basahan. Setelah
mandi selesa, maka sebagal penutupnya distramican
alr jeruk tadi membasahi mulat darl rambut sampai
leeleald.

- Selesal mandi air jeruk tadl, 1a harus segera kembali
ke rumah tetapdalam keadaan basah dan setelah
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sampai dirumah barulah boleh mengeringkan badan
dan berganti pakaian,

Demikianlah dilakulan selama tiga hari dan selama
tiga hari itu, tiap - tiap mandi harus menggunakan
kaln basah yang sama.

Pada tiap-tiap selesai mand! dan setelah berganti
pakatan dan bersolek, harus makan sirih sekapur
beserta pinangnya, yang tadinya dibekali oleh bidan,
yaltu sirih pinang yang telah di " tewarnya”,

Lain halnya fika dalam keadaan " bunting sulung "
Upacara menempah bidan dalam keadaan bunting
suhung, diadakan lebih luas. U diatur sebagai
berikut :

- Bidan diundang hadir ke rumah calon ibu, karena
selain mengadakan katan dengan bidan, jugadiadakan
kendurl serta upacara vang disaksikan cleh kaum
ibu yang diundang.

Calon ibu yang sudah berpakaian pesta, ditidurkan
di atas kain sutera tenunan Siak yang berlapis 3, 5
atau 7. Jumlah ini disesuailkan dengan tingkat stra-
tifikasi sosialnya si ealon lbu, vaitu 3 untuk orang
hebanyakan, 5 untuk orang baik-batk dan 7 untuk
anak-anak raja. Sambil mzngguwng-goyam perut
sibu, sebidan k ke tuar kain al, I

demi selembar sampai habis.
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- Selesal itu bidan mematong anak rambut calon ibu,
Kebiasaan ini disebut " ber-andam®. Tindakan ini
dimaksudhan, supaya anak yang akan lahir nanti
akan bersifat suka kepada kebersihan dan kerapian,

- Selesai berandam, calon ibu ditepung tawari oleh
ibu ibu yang tua - tua.

J'-:lmgm 1 lesai ini berarti
¢ bidan secara resmi telah menerima tanggung jawab
dan si calon ibu telah menjadi pegangannya. Selesal
upacara ini, kepada bidan diberikan :

- nasi kunyit panggang ayam,

- hain hitam sekabung (2 elg),

- sehbilah pisau kecil,

- Isi tepak sirih beserta uan sekedarnya menurut
kerelaan yang memberi.

Selanjutnya dalam upacara mand! sebagaimana
divraikan terdahuly, khusus bagi yang bunting sduug

ini, perlengkap lain dard jeruk, di

pula dengan :
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Walktu melahirkan

Jika calon jbu  mulai merasa sakit untuk
melahirkan, dipanggillah bidan yang telah  diikat *
tadi. Sementara itu, sl calon bapak telah mengadakan
persiapan seperlunya, diantaranya mencar daunn
pandan berduri dan menggantungkannya di kolong
tumah, tepat  di ,bawah ternpat akan melahirkan,
Ini dimaksudkan sebagal tangkal terhadap " hantu
penangkal " { hantu yvang kepala beserta ususnya
saja yang ferbang ), supaya hantu tersebut tidak
menyusup ke bawah rumah meminum darah, Selatn
Itu dipersiapkan pula :

- cebur,
- humyit,

- sepang uniuk obat pencegahme “royan * | = kramp
sehabis bersalin )

- minyek kelapa baru {vang ditanak sendiri),

Waktu bidan datang, ia membawa pula peralatan

yang diperlukan, diantaranya -

- sembilan buluh vang cukup tajam (untuk pemotong
tall pusat )

- obat pusat yang terbuat dari campuran ; sirih,
bawang putth dan arang para (jelaga ).
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Selain itu tentu telah dipersiapkan pula air
panas dan sabun yang diperukan untuk membersihkan
bayi.

Menuruyt kebiasaan, bidan yang datang telah
membawa pula seorang pembantunya, yaity orang
tua yang sudah berpengalaman juga dan yang biasa
mermbantinya. Pembantunya ini disebut juga * bidan
atas *, karena ja membantu dari arah kepaia si calon
ibu. Selain itu fanya bertugas membersihkan tubub
stibuapabila sudah melahirkan. Bidan kepala bertugas
menyambut lahimya bayi, memotong pusatnya,
memandikannya sampai slap dibedung,

#Apabila bayi telah lahir dan siap dibedung oleh
bidan, maka bayi itu diletakkan di atas kain sutera
tenun Siak berlapts - lapis, biasanya sebanyak 7 lapis.
Kain tersebut dibentangkan di atas talam { baki } vang
berisi beras. Di bewah kain itu diletakkan pula uang
sen logam sebamyak 44 sen.

Tiap hari kain alas tersebut dikeluarkan sehelai,
sehingga habis dalam jangka waktu 7 hari. Menurut
perkiraan, pada saat habisnya kain alas tersebut,
tanggallah pusat bayi tersebut. Apabila pusat lelah
tanggal, diadakanlah  sedekah bubur”, vaitu beras
vang dialaskan pada bayi tadi dimasak diperbuat
bubur, Diundanglah anak - enak tetangga untuk
menikmati bubur beserta lauk pauk.
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Dengan detnikian dibarapkan agar sibayi apabila
sudah besar akan di ai oleh kawan-kawanmya

Adapun uang sen yang tach diletalkban di bawah
alas bayl, waktu anak tersebut dipindah kan ke tempat
tidur biasa wang sen ikut dipindahkan di bawah alas
fidurnya juga. Uang sen ini sekali gus merupakan
gundal untuk menghitung umur anak tersebut. Setiap
hari vang sen dikurangl sebuah dan disedekahkan
kepada anak-anak tetangga. Jika uang sen ftu telah
habis, berarti bayi tersebut telah berumur 44 hari,

Selama ibu berbaring di tempat tidur dan tidak
boleh banyak bergerak, terutama selama satu minggu
pertama sesudah bersalin, seqala keperluanmya diurus
oleh orang lain { biasanya maknya sendir ). Untuk
memudahkan ia duduk, dimukanya digantungkan tali
untuk ternpat bergantung. Tali ini dinamakan " tali
senang “. Silbu tidak tidur rebah, tetap! bersandar
pada bantal vang ditinggikan dan pada ujung kaki
diletalkan benda vang berat, biasanya batu giling
unfuk dipakainya sebagal tumpuan. Biasa pada tali
senang itu digantungkan ;

- gelang
- kain cindai { kain halus berbunga )
- bungkusan berisi : - paku
- buah keras (kemiri)
- beras sedikit, dan
= sirih sekapur (vang sudah
ditawar)
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Hesemuanya mernipakan tangkal pengusir hantu setan.
Sebagai mana telah dijelaskan di atas, vhng sen
sebanyak 44 buah itu juga merepakan gqundal untuk
menghitung hari. Jika uang tersebut habis, berarti
anak tersebut telah berumur 44 hari pula. Pencatatan
hari tersebut ada dua tujusnnya ;

. Mengadakan selamatan atau kenduri anak terse-
but genap berumur 44 hari, sekaligus mencukur
rambur dan pemberian nama.

2. Siibu dianggap sudah pulih k?n!bali ieseha!annya

al 2oty
dan campur dengan

belum cuiup 44 haritidakboleht
dengan suaminya.
Kenduri 44 harlini, sekaligus diadakan upacara
memotong rembut bayi. Untuk itu disediakan pula
perlengkapannya sebagai berikut

- perlengkapan tepung tawar,

= kg G A P
diatasnya serta diletakkan di dalam bagi, gunanya
untuk tempat membuang rambut yang akan di-
polong nantinga.

- bunga rampai dan air pecung.

Setelah undangan hadir, dimulailahacara dengan
terlebih dahuly hadirin membaca kitab Barzanji,
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Selanjutnya” disambung dengan Marhaban dimana
hadirin semuanya berdiri. Waktu itulah, st bayi vang
digendong cleh avahnya diedarkan kepada hadirin,
yaitu ferutama orang - orang tua, Oleh orang - orang
tua tersabut bayi tersebut ditepumg tawari dan sesudah
itu diguritinglah sedikdt rambut bayi tadi secara symbolis
dan rambut yang terpotong tadl dimasukkan ke dalam
holapa muda.

Demikianlah dilakukan secara berganti - ganti.
{ Setelah kenduri usai, barulah rambut bay! tersebut
dicular habis ataudissnpurnakan pemotongan rambutrya
oleh pematong rambul vang pandai ).

Wakty ity diumumbkanlah sekali nama yang
diberikan kepada bavi lersebut, Setelah upacara selesal,
dibacakanlah deova selarmat untuk bayidan keluarganya
beserta selamat untuk semua, Sebagai penutup acara
diadakaniah hidangan makan.

Biasanva pada pesta tersebut sekaligusdipotong
kambing vangdimakan waktu kenduri itu dan kambing
tersebut dimasukkan untuk " hakikah * { menurut
sunnah Islam ) bagi sl bayl.

Adat dan upacara sebelum dewasa

Adatdan upacara sebelurn dewsasa Hdaldah banyak
ragamnya. Yang ada hanyalah " sunat rasul " bagi
anak laki-laki dan * sunat " bagi anak perempuan.
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Pesta dan upacara sunat rasul ini elaly
diadakan dengan cara besar - besaran, terutama bagi
anak sulung, Jika dibandingkan dengan pesta

k an  hampir pesta perkawinan
tersehul. Anak laki - laki yang berumur antara 7 dan
10 tahun, biasanya di khitan atau disunat. Lazimnya
pekerjaan ini dilaksanakan pada menjelang bulan
Puasa dimana anak - anak libur sekolah.

Orang - orang yang mampu mengadakan pesta
dan upacara besar - besaran, dengan memotong
ketbau dan kambing. Pada saat pesta itu, diadakanlah
upacara sebagal berilout :

- tepung tawar,

- khatam Qur'an,
- barzan)i dan marhaban.

Jalannya upacara adalah sebagal berihut
Anak yang akan disunat, dengan berpakaian pesta
adat Melayu, va itu berbaju kurung teluk belanga
dan berkain songket tenunan Slak, dengan peci
vang dihiasi dengan perhiasan - perhiasan emas,
didudukkan di tempat yang diperbuat seperti
singgasana, Dikiri kanan " singgasana " ini disusun
pula alat - alat perlengkapan upacara, yaitu :
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a. kepok dan ulur-ulur =

b. perlengkapan tepung
terdiri dari :

Ada juga yang menyebut-
nya "tahaleatan “halai-balal®,
berbentuk tugu yang diish
nasi kunyit. Di atasnva di-
tsukkan ulur-ulur dengan
telor-telor vang diwarnai
merah,

tawar = periengkapan ini

- daun setawar,
- daun hati-hat,
- daun sedingin,

daun ganda rusa,

- bedak limau,

air pecung,

- beras kunyit,
- beras basuh {putih) dan
- bertih.

c. Kitab Al Qur'an

diletakkan di atas " rehal
kayu yang dihiasi untuk
dibaca olehanak vang akan
bersunat, waktu berkhatam
kaji.
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Setelah anak vang akan disunat itu duduk di
kursi * singgasana “, dilakukan upacara " tepung
tawar *. Penepung tawaran In! dilakukan oleh orang
- orang tua dari pihak ibu dan bapak dari si anak.
Jumlah orang tua yang menegpung tawari itu terdiri
darl 7, 9 dan 11 orang. Jumlzh ini disesualkan
dengan martabat keluarga tersebut. Cara melakukan
tepung tawar ini adalah sebagai berilat -

- 4 macam daun - daun tadi yang telah dilkat menjadi
satu sehingga merupakan kuas, dicelupkan pada
air bedak limau dan direnjiskan ke tapak tangan
sianak,

- beras kunyit, beras basuh dan bertih ditaburkan ke
tangan dan disekellling tubuhnya.

Setelah selesai tepung tawar inl yang dilakukan
lberganti - ganti oleh orang - orang tua, dibacakanlah
R pacaratepungtavarinidi i
sebagal pemberian doa restu kepada si anak, supaya
terhindarkan dari mara bahaya. Ada juga orang yang
melakukan keblaszan * menginal * anak yang akan
disunatkan itu terlebih dahulu, sehari sebelum upacara
di atas. Berinai ini ialah memberi tapak tangan dan
kaki dengan daun Inai vang telah diglling halus,
sehingga tapak tangan dan kaki menjadi berwarna

merah.

Setelah selesal upatara tepung tawer Ini, s
anak turun duduk ke bawah menghadapi kitab Qur'an
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untuk melakukan pembacaan Surat Amma dalam
acara khatam Quran. Acara ini dipimpin oleh gury
yang biasa mengajar si anak mengafi, Acara ini akan
memakan waktu kira-kira setengah jam.

Selesal acara di atas disambung pula oleh para
undangan membaca kitab Barzanji dengan nada yang
khas untuk .

Lagu - lagu pembacaan tersebut yang sebentar
manaik dan sebentar menurun, sangat mengasyikkan
untuk didengar. Tidak jarang para pemuda vang
membaca itu berusaha menarik perhatian gadis -
gadis yang merd dalam. Pemb
Barzanf lingi puladeng; laagquk hatian,
vaitu lagu pufi - pujian terhadap Mabi Muhammad
Saw. Jika pambacaan Barzanfi dilakukan bersila,
maka melagukan Marhaban ini dilakukan berdiri dan
dimar hadirin ikut berdiri. Sementara Marhaban
ini dilagukan, dibagi - bagikan bunga rampai kepada
hadirin beserta renjisan air pecung. Air pecung ini
diperbuat dart aroma bunga - bunga vang wangi
haunya.

Jika semua acara telah selesai dan kenduritelah
berlangsung dengan selamat, sewaktu tamu - tamu
akan pulang ketempat masing - masing, kepadamereka
dibagi - bagikan ulur - ulur vana diviungnya diganiungkan
telor merah dan dipangkalnya tertancap nasi kunvit.
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ik dur - ulur ini dnya di n
mrbagibaglkan sesajen atau " berkah ",

Di samping itu, selalu dalam kesempatan -
kesempatan seperti ini, dilkutkan pemotongan kambing
untuk " agigah *, yaltu memenuhi ajaran agama Islam,
bagi anak - anak yang belum di " agigah® kan.
Adat pergaulan muda mud|

Pada dasarnya, pergaulan muda mudi ini -
dakiah bebas. Anak-anzk perempuan yang sudah
aqil baligh blasanya " dipingit * di rumah dan apabila
ke luar rumah akan ditemani oleh ibunya atau
saudaranya yang lain. Bagl anak gadis yang begini,
vaitu yang sudah menjadi " dara ™ gerak geriknya
diluar rumah mnga: terbatas.

Perberman de'ngan pemuda - pemuda vang
baya dianggap d but " sumbiang ". Malahan
dengan saudaranya vang laki - lakipun pergaulannya
tidak begitu bebas. Dianggap sangat tercela jika ada
anak dara ke luar rumah sendifan atau berjalan
dengan pemuda.

Dengan demikian tentulah para pemuda bergaul
WMWMM“"-J“@dMNW
lara dan jika la ingin mengadakan

hubungan melalul orang lain.




273

Blarpun perkembangan kemudian, dengan ada
sekolzh - sekolah dimana bercampur anak laki - laki
dengan anak penrmpuan, teupi untuk sekaligus
membuang kebi kan sangatjanggal.
Di kota - kota pergaulan ini sudah agak maju, tetapi
tetap diliput] perasaan segan - segan.

Di kampung - kampung keadaannya masih belum
berobah, Kesempatan muda mudi bercengkerama
adalah pada saat adanya pesta perkawinan atau pada
musim menugal padi di ladang.

4. Adat dan upacara perkawinan

Pada saat sekarang ini, upacara adat dalam
bidang perkawinan inl telah banyak dilupakan orang,
karena pengaruh di dalam Hnghkung:
kehidupan masyarakat.

Dengan demikian telah banyak pula yang
menyelenggarakan perkawinan menurut cara dan
keblasaan bani vang lebih banyak didasarkan atas
pertimbangan praktis,

Tetapi ditahun - tahun terakhtr ini telah banyak
tanda - tanda yang juklan, bahwa masyarab
ingin kembali memakai acat istiadat yang seharusnya
dalam melaksanakan upacara perkawinan ini. Karena
upacara perkawinan ind bagidaerah Riau pada umummnya
merupakan salah satu dari aspek adat istiadat yang
sangat menonjol, memang pada tempatnyalah, ke -
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budayaan yang hampir dilupalan ini digali kembali
untuk dihidupkan kembali, Di samping itu panggilan
kembali aspek Ini akan tkut memperkaya kebudayaan
Masional di bidang ini.

Sama halnya seperti juga di daerah - daerzh lain
pert itu tidak saja gandung unsur - unsur
keagamaan, demikian pulalah keadaannya di daerah
ini yang merupakan gambaran darl masyarakat
Melayu pada umumnya . Di samping itu unsur - unsur
kemasyarakatan dan adat istiadat kelihatan lebih
mentyjol.

Secara Imbhlruhan. p«lmwinan Ity memang
lﬂbihbq ; ‘I akut t berhubungan
et Bulansaja menyanght
penggd:!ungan dua insan, tetapiterutama merupakan
penggabungan dua keluarga besar.
« Dalam bidang adat dan upac : van ini,
dikemukakan disini, hal - hal yang berlaku secara
umum di dalam masyarakat daerah ini.

Dalam soal perkawinan, ibuhnpuk masih tetap
fungsl yang pun disana

tah dir 1 o bk i

ibu bapak masih tetap tidak dapat dilanghahi. Memang
pada masa dahulu, perjodohan st anak ditetapkan
oleh Ibu bapak @mnpa perlu meminta persetujuan s
anak.
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Tetapikeadaan ini lambat laun berobah. Keinginan si
anak diperhatikan oleh fbu bapak, tetapi keputusan
tetap ditangan ibu bapak dan sangat jarang terjadi
sesuatuperkawinan akan berlangsung tanpa persetujuan
ibu bapak. Hal ini tentu bersumber dari pendirian,
bahwa perkawinan itu bukan hanya penggabungan
dua insan, tetapl adalah penggnbmﬁnn dua Ilihlarga
besar. Pada d va semua perk did:

atas " pinangan °. Pinangan {lamaran } datangnyadari
pihale lakt - lak! atau keluarga laki - laki, kepada
keluarga san, Sebelum berlaku,

luan

wang menurut urutannya adalah sebagal berikut

- Merisik wdimaksudkan mengadakan penye-
fidikan lebih dahulu mengadakan
penyelidikan terhadap anak dara
yangdiinginkan. Pertama-tarma yang
harus diketahui adalah :

1. mempunyal paras yang baik,

2. tidak bercacat tubuh,

3. agama dan ketaatan beragama,

4. umurnya,

5. akhlak dan budi bahasanya,

6. sikap terhadap thu bapak,

7. sikapterhadar ¥ arand

B. sikap terhadap tetangga

9. keterampilannya dalam peker-
Jaan wanita vang berguna untuk
rumah tangga.
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Dalam melakukan penyelidikan ini, biasanya
digunakan tenaga wanita - wanita yang sudah ber-
umur dan yang mengerti menilal keadaan si dara.
Penyelidikan ini dilakukan secara diam-diam tanpa
disadari oleh pihak wanita, dengan bermacam- macam
jalan. Urnparnanya wanita yang ditugast t
Juaian kain - kain atau barang - barang yang disenangi
anak - anakdara. Sambil memperfihatkan barangda-
gangannya, sl penyelidik melihat dan memperhatikan
keadaan anak dara yang diincer dan sambil mengobrol
memancing - mancing perhatian si dara, sehingga hal -
- hal yang ingin diketat dapat diperolehny

Tetapi melakukan penyelidikan ini tidak saja
dilakukan oleh satu orang, malahan dilakukan oleh
dua tiga orang secara terpisah dan satu sama lain
tidak saling mengetahul. Dengan demikian ibubapak
yang ingin mengetahui keadaan sidara, dapat
membandingkan keterangan - keterangan yang dia
peroleh. Setelah semua keterangan yang didapat
cukup memuaskan, maka ibu bapak secara terbuka
mendekati ibu bapak si dara. Untuk itu diutus pula
seorang wanita yang berumur vang biasa melakukan
pekerjaan tersebut, takobahnya seperti Mak Comblang.
- Bertanya = "Mak Comblang " yang diutus me-

nemui {ou bapak si dara ialah se-
kadar bertanya tentang kemung -
knan-kemungkinan akan menga -




237

dakan pinangan, Secara santai dan
sambil mengobrol utusan ini mena

nyakan, apakah si dara sudah
bertunangan. Jika belurn, bagaimana
jika dicarikan jodohnya, Jika pihak
ibu bapak kelithatan tertarik,
ditanjutianish dengan mengermiakan
nama calon, vaitu anak orang yang
mengutusnya tadi dan sekaligus
diberitahukanlah bahwa la memang
dintus oleh orang tua si pemuda
yang berkenaan uniuk mena-
nyakannya,

Biasanya dalam hal inl, orang tua si
d 0 tetapl
meminta waktu untuk berunding
dahuludengan anggota keluarganya
dan tiga hari kermudian s utusan
diminta datang kembali.

Sementara itu tbu bapak st dara mengundang
kaum keluarganya, baik dari pihak isteri maupun dari
pihalk suamiuntuk diajak bermufakat. Dalarn pertermuan
itu dikernukakanlah maksud dari plhak pelamar, serta
bagaimana pendirian dari pihak ibu bapak sendiri.
Jikatelah didapat kata sepalat, bahwa lamaran tersebut
disetujul, maka sewaktu utusan plhak laki-laki datang
kemnbali, diberi tahukaniah keputusan tersebut dan
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dapatlah segala sesuatunya dilanjutkan secara resmi.

- Meminang =HKarena telah mendapat kata
sepakat pihak keluarga sl dara,
mialkapihak keluarga s permuda
mengadakan pulargpat kel arga
yang maksudnya sama seperti
vangdiadakanoieh pihak wanita
tadi. Setelah didapat pula kata
sepakat, dipiliblah beberapa
orang untuk menjadi utusan
dalam melakukan peminangan
secara resmi,

Biasanya utusan ini terdiri dari
kira-kira 10 orang, waitu 5
pria dan 5 wanita atau boleh
juga wanitanya lebih banyak
dari prianya. Tentunya utisan-
utusan Ini terdiri dari orang
tua-tua. Maksud kedatangan
utusan inl dibert tahukan teriebih
dahuly kepada pihak wanita
dan ditentukanlah dari dan
Jamnya. Waklu vang lazim
adalah sesudah sembahvang
ashar atau sesudah magrib.
Setelah tiba waktunya,
berantakaniah utusan menuju
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kerumah pihak wanlta dengan
membawa :
-tepak lengkap dengan isinya,

- bunga rampaidi dalam ceper
perak.

D rumah pihak wanita telah
menunggu pula orang tua-tua
keluarga terdekat dan para
tetangga. Di tengah ruangan
telah disediakan pula tepak
sirih selengkapnyadan pebara
(pedupaan).

Setelah utusan sampai dan telah
disilakan duduk oleh fuan
rumah, maka juru bicara pihak
lakl-lakl disilakan mengambil
tempat di tengah-tengah
ruangan dimana tepak tadi
terietak, Biasanya juru bicara
didampingi pula oleh 2 orang
tua-tua. Demildan pula yang
mewakill tuan rumahpun
mengambil tempat pula
‘berhadapan dengan jury bicara
utusan tadi,
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Setelah bersalaman, itusan tacti
membuka tepak sirihnya dan
mempersilakan tuan rumah
memakan sirihnya dan dibalas
pula oleh tuan rumah dengan
membuka tepaknya pula.

Setelah selesai makan sirh,
maka utusanpun menyam-
paikan maksudnva melamar
puteri tuan rumah dengan
menyebutkan namanya untuk
dijodohkan dengan anak laki-
laki mereka dengan menye-
buthan namanya pula. Setelah
lzmaran ini diterima oleh wakil
pihak wanita dengan menya-
takan persetujuannya, didu-
dukkan pula bersama syarat-
syarainya, vaitu :
1. berapa besar antaran be-
lanjanya,
2. apadan berapa maskawinnya
3. bila wakty antaran itu d-
serahkan.

Setelah segalanya disetujui dan
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disepakati kedua belah pihak,
selesailah pertemuan itu secara
resmi dan ditutuplah dengan
pembacaan do'a selamat.
Setelah itu dihidangkan
makanan ala kadarnya oleh
tuan rumah. Biasanya dalam
kesempatan begini, hanya
dihidangkan kue-kue dan
minuman saja.

Dalam halini, ibu bapak kedua
belah pihak tidaklah tampd ke
depan. Segala sesuatunya
diselesaikan oleh waldl kedua
belah pihak.

Mengantar tanda ini selalu
dirangkap sekaligus padawaktu
peminangan tadi dan ada juga
yang menyatukannya dengan
waktu mengantarkan belanja.
Tetapi ada juga vang
melaksanakan terpisah dan
tersendiri.

Yang dimaksud dengan
mengantar tandaini, falah pihak
laki-laki menyerahkan kepada
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pihak wanita tanda sebagai
ikatan dan pthak wanitapun
memberikan tanda sebagai
belasannya. Tenturya kebiasaan
ini sebagai lambang resminya
pertunangan kedua bujangdara
tadi.

Kalau mengantar tanda ini
diadakan tersendiri. maka
biasanya wakiunya tidaldah jauh
sesudah wakiu meminang tad|.
Biasanya satu minggu sesudah
meminang. Dalam hal ini
headaannya hampir sama
dengan waktu meminang.
Hanya dalam hal ini utusan
yang datang jumlahnya lebih
banyak dan barang - barang
yang dibawa terdirl dari :

- cinein belah rotan sebentuk,

-bunga rampal seceper perak,

juga jumiah lebih banyak.
Pertemuan kedua utusan sama
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sepertl waktu meminang.
Setelah pihak laki-laki
meryerahkan cincin tadi sebagai
tanda daripihak lakiHaki, maka
pihak wanitamenyerahban pula
sebentuk cincin yang serupa
sebagai tanda pula dar pihak
wanita. Jadi dalam hal ini si
bujang tidak {kut hadir, begitu
pula sidara, sehingga dengan
demikian pemakalan cincin
pertunangan tidaklah dihadapan
orang ramat.

Saat mengantar belanja ini
sehetilma telah puladisepakati
walitu mengantar tandadi atas.
Dalam cara ini kembali pihak
laki-laki mengirim utusan yang
sifatnya sama dengan utusan-
wtusan wakiu meminang atau
mengantar tanda, hamya fumilah
lebih bamyak pula. Demikian
pula pihak wanita vang
menunggupun jumlahnya lebih
ramal pula. Utusan pihak laki-
laki membawa perlengkapan
yang dipegang/bawa oleh
orang-orang perempuan terdirl
dari



-

. Uang belanja vang jumlah
sesual dengan jumiah yvang
telah disepakati, Uangkertas
ini disusun begitu rupa se-
hingga menyerupai bunga
buket dan diletakkan di atas
bak.

2, Pakaian wanita sepersalinan,
terbuat dari sutera tenunan
Siak berbenag emas. Kain-
kain inipun dibentuk begitu
rupa sehingga berbentuk
burung, ayam dan seba-
gainya, diletakkan juga di
atas baki,
Bungarampai seceper perak
Tepak strih selengkapnya.
Setelah utusan laki-laki
sampail kerumah pihalowanita
dan kedua utusan telah ber-
hadapan, maka utusan pihak
laki-lakd menwampaikan maksud
kedatangannya dan sesudah itu
menyerahkan semua barang-
barang bewaannys kepadawald
pihak wanita.

& W
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Pihak wanita setelah
menerima  barang-barang
bawaan tadi, memperlihatkan
pula kepada sermua hadirin dan
kemudian membawanya ke
dalam,

Setelah acara inl selesal,
kedua pihak merundingkan pula
mengenai jangka waktu
pelaksanaan  perkawinan
nantinya, Setelah jangka waldu
‘perkawinan inl disepakati pula,
selesailah pertemuan resmidan
ditutup dengan pembacaan do'a.
Setelah it dikeluarken hidangar-
hidangan perfamuan. Dalam
kesempatan sepertl ind biasania
hidangan adalah nasi dengan
lauk pauknya.

Ada juga yang mengga-
gabungkan acara antar belanja
ini dengan acara "skad nikah”
untuk meringkaskan waktu,
Sungguhpun demikian urutan
acara tetap berlangsung menurut
wrutan di atas, biarpun waktu
diselesaikan pada waktu yang
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Jadi dalam hal ini, acara "akad
nikah” sebagaimana diuraikan
di bawah ini, dilaksanakan
berturut-turut dan bersambung
pada hari yang sama.

Sebelum jangka waktu untuk melan,gsungkan
perkawinan tiba, maka kedia belah pihak telah
Ppersiapan persiapan yang cukup sibuk di rumah masing
- masing. [ rumah pihak faki-laki tidakdah begitu banyak
persiapannya, karena pusat kegiatan dan pesta diadakan
di rumah pihak wanita, Dengan demikian maka di rumah
wanitalah dipersiapkan segala - galanya.

Biarpun persiapan - persiapan di rumah wanita
telah dimulai jauh sebelum hari perkawinan, tetapi
secara resmi kevabat diajak bekerja seminggu sebe-
lum hari perkawinan. Persiapan terakhir ini antara lain
adatah :

- menggantung = yang dimalsud dengan ini lalah mem-
persiapkan pelaminan tempat pe-

ten ber | g
hiasan-hiasan rumah danmenyiaphan
tempat tidur omganlzn

o beth = bag ka yang sempit,
bangsal terpaksa membuat bangsal untuk
tempat menerima tamy dan menjamu

tarmur.
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- perlengkap dip phan segala perabot untuk
kendurt ma.kim minum pesta, begity pula
perengkapan untuk masak memasak
makanan dan siapa - siapa yang
bertugas mengurus masakan dan
menyusun hidangan dan lain-lain
sebagainya.

Yang patut divraikan disini, diantara ketiga kegiatan
tadi, adalah perdapan pelaminan dan semua per-
lengkapannys, termasuk alat-alat untuk upacara dan
tempat fidur penganten. Biasanya peraatan ini tidak
semua orang memillkinya, karena itu bagi vang

fukanmya i atau i dari orang-
orang yang memilikinva, Memasang perlengkapan
pelaminan ini menghendaki orang-orang vang ahli pula,
harena sudah tertentu urut-urutan alat-alat tersebut.

Adapun perlengkapan pelaminan itu terdin dari :
- gerai =anak tangga yang bertingkat-ting-

kat, Jumiah tingkatan ini disesuai-
kan dengan derjat keluarga tersebut
dalam masyarakat. Terendah 3 va-
fruuntuk orang kebanyakan, 5 ting-
kat untuk orang baik-baik, 7 tinghkat
untuk anak anak raja dan 9 tingkat
untuk raja.
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bantal kapik =jumiah bantal infpun sama seperti

atay bantal ketentuan di atas

susur

bantal papan  =terbuat dari papan vang dibungkus
dengan kain beledru yang ditekat

- SUSUT,
- selembayung,
- tabir berhias dengan peno-peno,
- tabir galing,
- tabir lapis =jumlahlapisannya juga menurat ke-
_tentuan di atas.
- tabir simpud
- kipas
Selain itu, dipersiapkan pula alat- alatmtukupacara.
Alat - alat ini disusun dan diaty dai dari mukap i

sampai ke atas gerai, terdirl dari :

- kepok dan ulur-ulur = kepok inl berbentuk l'ugudandl-
isi dengan nasi kunyit. Pada na-
si kunyit tersebut dicacakkan ulur-
uiur dalam jumizh yang banyak.
Pada ulw-ulur itu digantungkan
pula tebor merah. Kepok Inl
biasanya 2 buah dan diletakkan
di muka pelaminan, sebelah kiri
dan kanan.

- tepak sirih,
- alat-alat tepung tawar.
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tempat inai,

- tempat Hlin beserta lilinnya,

dulang - dulang,

- kelapa yang dipotong halus kulit luarnya dan kepalanya
dililit dengan benang serta diletakkan di dalam du -
lang vang diisi dengan beras dan padi.

- cerek dari perak,

ketur dari perak,

- pebara {pedupaan)

Selain ftu diperstapkan pula tempat tidur penganten,
Waktu dahulu, karena rumah-rumah umumnya tidak
berkamar, maka fempat tidur penganten ini diatur di
bawah kolong pel Sebabitupek - pelaminan
selalu diperbuat tinggi sekall, Tetapl kemudian banvak
vang merobahnya, karena dianggap pelaminan yang
tinggl Hu bisa membahapakan bagi pengantin untuk
bersanding. Sebab itu diperbuat pula tempat tidur lain,
yang juga ditutup dengan tabir-tabir berwarna - wama
sebagai ganti kamar, Adayang juga memperingkas peralatan
inf, tempat tidur pengantin itu  sekaligus dijadikan
tempat bersanding.

Setelah segala persiapan selesai, maka sampai-
lah saatnya menghadapi beberapa upacara sebelum
hariyang merupakan klimaks dari pesta perkawinan ini.
Blasanya upacara " akad nikah “ malamnya, pagi hatinya
di rumah masing-masing diadakan pula upacara kecil,
valtu upacara
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- Berandam = Pihaklaki-aki mengadakan dirumahnya
sendiri, begitu pula pihak wanita.
Dalam halini, yang akan di "andam®
telah berpakaian pesta adat Melayu
yang ringan. Yang hadir dalam upacara
ini blasanya hanva wanita-wanita,

orang tua-tua yang di

dan dihormati. Perstapan upacara
adalah :

- lilin yang dipasang/dinyalakan,
- perlenghkapan tepung tawar
- pisau cukur,
- pebara {pedupaan)
o s Lebib dahudis pun
tawaricalon pengantin secara berganti-
gant dan sesudah itumencukur anak
rambut sedikit sertamemperbaild buby
kening, Upacara nd dimaksadkan untuk
membuang sial, karena akan meng-
hadapt kehidupan baru.

- Akad Nikah  —Menurut kettasaan, upacara akad
nikahini dilangsungkan malam harl,
" 2 I

Pengantin laki-lold berpakaian adat
Melayu yang ringan, terdiri dari :
- 1stel baju teluk belanga dari kain

halus,
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- kain sarung tenunan Siak berbenang

emas,

o Ded. yang dihiasi dengan perhiasan
emas,

Pengantin ini didampingt oleh
dua orang pemuda yang juga berpakal-
an stelan Melaya dengan memegang

. kipas. Pendamping inl dinamalan
“gading - gading .

Setelah ada utusan pihak wanita
datang memberl tahukan, bahwa pe-
nganitin laki-laki menuju ke rumahwanita,
Pengantin intdidampingt eleh 2 orang
gading-gading dan dilring! cleh orang
tua-tua laki-laki dan wanita.

Perlengkapan yang dibawa adalah :

- tepak sirih selengkapnya
- baki berisi maskawin

Setelah sampai ke rumah wani-
ta,dipintu gerbang telah disambut
olehibu-ibu yang bertugas menyam-
but didampingi pula oleh beberapa
orang bapak-bapak. Penyambutan
ini Juga dilakukan dengan tepak
sirth.
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Setelah tepak sirih kedua belah pihak
dipertularkan, pengantinlaki-lald dituntun
oleh yang menyarrw masuk ke rumah

Yiuad il - ditiasi

di muka pelaminan.

Di rumah pengantin wanita telah
menunggu tamu-tamu  undangan yang
biasanva juga terdiri dari orang tua-tua
terkemuka serta handai taulan, Telah
hadir pula tuan Imam atau Kadhi yang
bertugas melaksanakan upacara akad
nikah menurut ketentuan agama lslam.

Setelah pengantin laki-lald dudukdi
atas kasur vang telah disediakan itu dan
didampingi oleh kedua orang gading-
gadingnya sambil mengipasinya, maka
drpersdalanlah tuan Imam atau Kadhi
dir Lokt Jald b 4 i
saksl-saksi yang diharuskan menurut
ketentuan agama. Upacara keagamaan
dipimpin langsung oleh Tuan Imam
atau Kadhi, sampai selesai akad nikah
dilaksanakan,

Mentrutadatdidaerah ini,
wanita pada waktu dilalukan akad nikah
ini tidak ilut hadir, tetap! tinggal di
dalam billk.
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Binrpun demikian. pengantin wanita
ini juga sodah- didandand dan mema-
kai pakai an upacara adatMelayuringan,
terdirf dari -

- baju kebaya panjang sutera tenunan
Siak,

- kzin songhket

- kepaladihias dengan sunting-sunting,
dan bunga-bungaan,

Selesal akad nikah diserahkaniah
maskawin oleh pihak lakilaki kepada
wakil plhak wanita. Menurut adat vang
digariskan oleh Sultan Siak dahulu,
besarnya maskawin ini untisk tHap-tiap
golongan telah ditetapkan jumlahnya.
Tetap! sekarang ketentuan itu sudah
tidakdipakailagi dan selaly berpedoman
kepada kermmampuan seseorang. Pada

1 P

=3 i
berupa perhiasan emas, seperti cincin
emas, peniti emas dan sebagainya.

Setelah selesal sampai pula pada
acara berikutnya, vaitu :
Yang mula-mula ditepung tawari lalah
pengantin laki-laki. la dibawa naik ke
atas pelaminan aleh Mak Andam
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{wanita tua yang bertugas menjaga dan
mengatur/mengurus kedua pengantin
disebut Mak Andam). Untuk menepung
tawari ini dipilih orang tua-tua laki-laki
dari pihak kedua keluarga ditembah
dengan orang-orang terkemuka dan
dihormati. Jumlah yang menepung tawari
ini juga bergantung darl kedudukan/
derajat seseorang dalam stratifikasi
masyarakat, yaitu 11 orang untuk anak-
anak raja, 9 untuk orang baik-baik dan
7 orang untuk orang kebanyakan.

Perlenghapan tepung tanwar ini sama
seperti dalam upacara lain-lain, tetapi
dalam kesempatan ini ditambah dengan
inal, sehingga terdiri dari :

1. daun setawar, daun sedingin, daun
hati-hati dan daun ganda rusa,

2. bedak limau,
3. ar pecung,

4, beras kunyit dan beras basuh,
5. bertth, dan

6. inai,
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Cara menepung tawari ini sama
seperti waktu upacara sunat rasul, hanya
waktu penutupnya diber! pula inai di
fapak tangan pengantin. Selesai ifu
pengantin  mengangkat tangan
menyembah, Setelah pengantin laki-
laki selesai ditepung tawarl, ia dibawa
turun kembali dari pelaminan dan di
bawa masuk ke dalam btk khusys untuk
istirahat, karena sesudah pengantin
laki-laki tiba pula giliran pengantin
wanita. Jadi dalam hal ini pengantin
laki-laks belum boleh t fengan
pengantin  wanita, sehingga waktu
pengantin wanita ditepung tawari,
pengantin laki-aki tidak boleh tkut
menyaksikannya, Pengantin laki-laki dan
pengantin pererpuan baru boleh bertermu
pada upacara bersanding besoknya,

Mak Andam membawa pula pengantin

di atas pelaminan untuk ditepung taward,
Peneplng tawaran pengantin perem-
pusan ini dileak : 2oL
tawarl pengantin laki-laki tadi dan
dilakukan oleh orang-orang vang sama
pula.
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Memang terkadang ada juga pe-
nyimpangan vang diadakan atas
permintaan pihak keluarga vang
bersanghutan, yaitu penepung tawaran
pengantin perempuan ind difakukan oleh
kaum wanita pula. Setelah pengantin
wanita selesal ditepung tawart, la dibawa
masuk kembali oleh Mak Andam ke
biliknya semula dan pengantin laki-laki
dibawa ke luar dan didudukkan kembali
di atas kasur di muka pelaminan.

Sebagal penutup acara malam

akad nikah i, dibacakan do'a selamat
dan makan bersama. Biasanya juga
hidangan pada kesempatan ini berupa
nasi minyak, yaitu seperti nasi kebuli.
Setelah semuanya selesai, pengantin
laki-laki dibawa kemnbali pulang ke
rumahmya.
Setelah pengantin laki-laki pulang, di
rumah masing-masing diadakan pula
acara berinai. Pengantin laki-laki berinal
di rumahmya sendini. demikian pula
penganiin warnita.

Unitukitu, pengantin disuruh rebah/
tidur diatas kasur yang telah disediakan
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dan digelarkan di muka pelaminan atau
ditengah rumah. Alat-alatuntuk berinal
ini ialah :

1. daun inai yang sudah digiling halus,
2, litn lebah,
Orang tua-tua perempuan duduk

liling! p ntin dan dai

lakukan pek inai inl
i ikl S
4 orang, vaitu 2 orang untuk tangan
dan 2 orang untuk kaki. Lebih dahulu
ditutup kakar-fuku kald dan tangandengan
lifinlebah, supaya nanti tidak kena oleh
inai. Sesudah itu daun inal yang sudah
digling ity ditempelkan pada tapak
tangan kaki dan ujung jari tangan juga
dibunglus dengan inai itu. Setelah inai
ditempel dengan baik, pengantin tidak
boleh bergerak supaya daun Inal ity
tidak jatuh dan dibiarkan sampal kering.
Setelah berl g kira-kira setengah
jam, daun inaf itu dibuka kembali dan
kaki tangan pengantin dicuci bersih-
bersih dengan air. Hastlnya pada tapak
kald dan tapak tangan pengantin tinggal
bekas mya berwamamerah fwarna merah
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ini lambat baru bisa hilang, blasanya
sampal sebulan) Dengan demikian
selesailah acara berinal ini dan pengantin
boleh beristirahat.

Besok siangnya pengantin laki-laki akan
diarak lagi kembali ke rumah pengantin
wanita untuk bersanding. Acarainidisebut
" langsung "

Uniuk keperiuan ity terdapat dua
kegiatan, yattu di rumah pengantin laki-
laki dan di rumah pengantin wanita.

Di rumah pengantin laki-laki

Di rumah pengantin laki-lakl
keglatannya tidaklah sesibuk di rumah
pengantinwanita. Biasanya jugadiadakan
kenduri kecil dengan mengundang orang
untuk makan dan sebahagian diminta
pula untukmengantar dan mengiringkan
pengantin laki-laki nantinya.

Pengantin laki-laki mulai didandani
oleh orang vang blasa mendandani
laki-laki. Pakalan pengantin laki-laki
inl ada dua macam, yaitu apa yang
disebut pakai * destar * atau pakal
“tengkolok”. Perbedaan kedua pakalan
inl, terletak pada tutup kepala, ikat
kain dan gelang.
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a. Pakalan destar

Satu stel baju kurung atau teluk
belanga dari sutera tenunan Siak
bertabur kembang-kembang benang
emasataudari kain satinyangditelepok
{kembang-kembangayadicapdengan
air perada), Kain songket sifera
tenunan Siak bertabur dan bergelar
benangemas. Wama kain tidak boleh
sama dengan wamna bajufcelana,
kecuali untuk anak-anak raja atau
raja. lkat kain ini kira-kira setinggt
hutut dan dibuat seperti wiron dikdrt
dan kanannya, dan dipinggangnya
ditkat dengan bengkung dengan
pending emas atau perak disepuh
emas. Pada benglung ini disisipkan
herisyang kepalanya dihiasi dengan
“sapu tangan” terbuat dari sufera
tenunan Siak Juga. Kepalanya dihiasi
dengan destar berbentuk makhkota
berhiaskan manik-manik warnadan
mainan-malnan dar perak disepuh
emas. Bentuk destar ini mungkin
berasal dari kebudayaan Hinduvang
masih tinggal menjadi kebudayaan
daerah.
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Didadadigantunglan rantai papan
dariemas atau perakdisepuh. Tangan
mermakai gelang "bulu bemban™ atau
" buku tebu", yang jumlahnya
disesuaikan dengan derjat sosialnya.
Kaki memakai capal dan sekarang
telah diganti dengan sepatu.

. Pakalan tengkolok

Baju kurung atau teluk belanga
sama seperti di atas. Kain songketnya
iugademikian, hanya ikatannya adalah
ikat samping, vang seperti wiron
seluruhnya sebelah kiri dan pingair
serong menyerong, tinggl di kil
dan agak rendah ke kanan,

Kepala memakai " tengkolok”,
vaitu semacam kain ikat kepalavang

Tengkolok ini terbuat dari sutera
tenunan Siak dengandihiasi kembang-
kembang benang emas atau kaln
satin yang dicap atau ditelepok.

Dada memakal rantai papan,
pinggang pakai bengkong dan
pending, dimana keris diselipkan
seperti di atas juga.
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Tangan tidak memakal gelang,
hanya sekedar cincin biasa dan kaki
beralas capal atav sepatu.

Persiapan lainnya adalah 2 orang
gading gading yang juga berpakatan
Melayu untuk upacara, dengan me-
megang kipas.

Setelah persiapan inirampung,
sebelum beranghkat ke rumah pe-
ngantin perempuan, biasa juga
diadakan upacara tepung tawar.

di rumah pengantin

wanita

Biasanya pada pagi hari, dimulal
Kira-kira jam 10,00 diadakan upacara
*hatam Qur'an ", Upacara khatam
Qur'an ini hampir sama seperti wakiu
upacara sunat rasul. Hanya disini
yang mermhaca dtzb Al Qur'an adalah
pengantin wanitaitu sendil, Upacara
m!_ k lad ,_,--»-m--d"aa’n
kitab Barzanji dan melagukan
Marhaban_ Acara ini berlangsung
sampai kira-kira jam 12.00,

. Selesai khatam Qur'an pengantin
wanita dibawa kemball masuk ke
dalam, berganti pakaian dan mem-
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persiaphan diri untuk mengikuti
upacara “bersanding".

Di samping ifu telah dipersiaphkan
pula rombongan yang akan men-
jemput pengantin laki-laki dan
perempuan terutama orang tua-tua.
Dalam rombongan penjemputan ini
dilkut sertakan pula rombongan
bunyi - bunyian "kerompang’”, yaiiu

alat buryi-buny :
“terbang " di Banten.

“Yang akan dibawaoleh penjemput

in!, blasanya :

- satu lauk pauk,
- satu baki kue-kue,
- tepak sirih, beras kunyit, dan

- sirih lelat ; sirih lelat ini terbuat
darl daun sirifryang digunting be-
rakuk rakuk pinggirnya dan diben-
tuk sepertibuket bunga. Sirihlelat
ini nantinya akan dipegang oleh
pengantin laki-laki waktu datang
ke rumah pengantin wanita,

Setelah sampal waktu yang
dijanjikan, rombongan penjemput
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inipun berangkatiah menyju ke rumah
pengantin laki-lald dengan membawa
peralatan vang telah sisediakan tadi.

R - '
Iaki-laki dan setelah disilakan duduk,
pimpinan rombongan menyerahkan
tepak danbarang-barang bawsannya.
Sesudah itu disampaikanizh maksud
kedatangan mereka untuk menyermput
pengantin laki-lak.

Sesudah itu selesal, rombongan
perjemput  tersebut dijamu lebih
dehudu dan sesudah perjamuan ini
selesai, barulah dipersiapkan
keberangkatan pengantin laki-laki.
Demikian pula dipersiapkan
rombongan pengantar laki-laki dan
wanita sertar ombongan tadi. Seteiah

* pengantin laki-laki mohon dird dard

kedua lbu bapaknya (menurut
kebiasaan ibu bapak fidak ikut
menganta}, makadengandidampingi
oleh kedua gading-gadingnya serta
memegang sirih lelat ditangannya,
pengantin |aki-lakipun berangkatiah
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Urut-urutan rombongan pengantin

laki-taki ini adalah sebagai berthut, :

- di depan sekali wanita pembawa
tepak,

- parawanita yang yang menjemput
tadi,

= parawanita vang mengantar, dengan
membawa beras kunyit.

- disamping kiri kanan depan, jago-
jogo siat

-p laki-laki did
gading gading,

- rombongan laki-lakd penjemput dan
perngantar,

- rombongan laki-aki penjemput dan
pengantar,

= rombaongan bunyi-bunyian kerom-
pang sambil bergandeng dan ber-
nyanyi.

Dalam rombongan itu, ada juga
yang menambahnyadengan seorang
pembawa payung, yang memayungl
pengantin kakd-laki,
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Tetapl keblasaan berpayung ini
tarang dipakal . Begitu pulakebiasaan
dahulu, pengantin laki-laki ini tidak
berjalan kaki, tetapi di " julang ",
yaitu didukung di atas buku. Yang
menjulangini biasanya hamba sahayva
TR

ini telah lama dihapuskan.

Sesampainya dipintu gerbang

rumah pengantin wanita, pintu
gerhang tersebut telah ditutup dan

“kubu”, terbuat dari daun kelapa.
D depan kubu ini telah siap menunaggu
jago-jago  silat tuan rumah.
Rombongan pengantin laki-laki
berhenti dan majulah jago-jago silat
vang dibawa tadi. Terjadilah "
pertarungan " antara jage silatyang
datang dengan Jago silat yang
menungdu. Akhimya jago silatyang
menunggu makin mundur mendekati
kubu dan mundur terus ke belakang
kubu dan jage silat yang datang
merohohkan kubu tersebut Se-
mien-tara it rombongan wanita yarg
membawa beras kunyit melem-
parkan dan menaburkan beras ku-
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nyit ke belakang kubu dimana telah
menunnggu pula wanita-wanita
pemya "d‘ﬁmrkmp\b
beras kunyitdaridalam sebagai balasan.
Pelernparan beras kunnyit inl disebut
“perang beras kunyit".

Hebiasaan tersebut meng-
gambarkan, bahwa yang datang
adalah rajavang akan menakiukkan,
sehingga terjadi pertempuran dan
peperangan, di mana sipendatang
berjaya menakiukkan rumah tersebut
dan berhasil merebut puteri tuan
rumah.

Setelah acara "berperang” tersebut
dapat dilalul dengan baik, maka
il pengantin dipersilal
masuk. Tetapi di muka pintu masih
dijumpal pula lagi satu penghalang.
P e belun ka, b
ditutup kain dan dijaga oleh Mak
Andam.

Mak Andarmn berseru dari dalam,
bahwa siapapun tidak akan
diperkenankan liwat sebelum
membayar "cukal®, karena di pintu
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dialah yang berkuasa. Mendengar
ity maju pulalab seorang laki-laki
pemimpin rombongan pengantar.
Terjadilah dialog antara Mak Andam
dengan lanya. Bagl yang pandai
menggunakan kata-kata dialog ini
memang kocakdan sangat menarik,
yaitu dimana vang dalang merayu
Mals Andl

pintu dan Mak Andam tetap bertahan
dan tetap meminta cukai. Sehelah

ik did e

yang datnng membayar cukai.
Wangdiminta, berupa uang seloadar

ini diithami oleh pengalaman Sultan
Siak yang pertama, yaitu Raja Kecil
waltu dahuly bwat di Sabak Auh,
dalam  perjalanannya  untuk
menakiukkan Johaor, telah diminta
cukal oleh Syahbandar Sabak Auh
sungal Slak,

Setelah cukal dibayar, pintupun
dibuka cleh Mak Andam dan
disambutlah pengantin lakiHaki dan
dituntunniya menuju ke pelaminan
dimana pengantinwanita telah duduk
MeTLnggU.
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Setelah pengantin lakilaki didu-
dukannyadi sebelah kanan pengantin
‘wanita, sirih lelat vang dibawa cleh
pengantin laki-aki diambilnya dan
diputar-putarkannya di atas kepala
kedua pengantin sebanyak tujuh
kali dengan hitungan : esa, dua,
tiga, empat, lima, enam, tujuh, lalu
sirih lelat tersebut diletaldannya di
tangga geral.

Ada juga keblasaan, bahwa
pengantin wanita muka ditutup /
dilirdungi dengan kipas, sehingga
tidak bisa dilihat. Jika ingin kipas itu
dibuka musti pula memberi hadiah,
Menurut kebiasaan lama, pengantin
wanita harus fundulk dan memicing
kan mata dan jika ada pengantin
wanita yang matanyaterbuka dianggap
sebagal suatu aib. Tetapi sekarang
keadaan inipun telah berobah,
pengantin wanita matanya sudah
terbuka, tetapi masih tetap dalam
sikap mennunduk. Pakaian vang
dipakai aleh pengantinwanita, disebut
"pakalan perkakas andam ", terdiri
darl :
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- kepala memakai perkakas andam,
yaitu semacam mahkota dari kem-
bang-kembang terbuat dari kain
ditekad kertas perada, serta dihi-
asi denga bunga-bunga dari manik-
manikdan perakcelup. Bentuknya
mirip pakalan wanita Cina zaman
dahulu,
baju kebaya panjang atau baju ku-
rung dari kain sutera tenunan Sak
bertabur bunga-bunga benang emas.
- dada dihiasi dengan dokoh dan
rantal papan.
- dada baju disemat dengan peniti
vang disehut "konsang”.
- kain sarong sutera tenunan Siak
bertaburdan bergelas benang emas
juga, tetapi benang emasnyalebih
rapat dan lebih banyak.
tangan ditiasidengan gelang "buku
bemban " atau " bulu tebu” yang
jumlahnya disesuaikan dengan
derajatnya.
ikat pinggang dan pending dari
emas atau perak sepuh emas.
Walktu bersanding itu diadakan pula

acara-acara -
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- bersuap-suap nasi. Mak Andam
mrecletabdan sirth yang sudah dilapur
ke tangan pengantin wanita dan
membawa tangan itu ke mulut pe-
ngantin laki-laki dan begitu pula
dibalas oleh pengantin laki-laki
menyuapkan ke mulut pengantin
wanita yang selalu dielakkan oleh
wanita. Acara bersuapan sirih ini
selalu mendapat sambutan tepuk
dan sorak yang rivh dari hadinn,
apalagi kalau Mak Andarnmya pandai
mengendalikan acara ini.

- makan bersuap; acara Inl biasa
disatukan dengan acara bersuap-
suapan sirih diatas, tetapi ada juga
vang mengadakan waktu makan
"nasi hadap-hadapan”.

- makan nasi hadap-hadap ; selesai
acara di atas pelamin, kedua pe-
ngantin dibawa duduk di atas ka-
sur di mubka pelamin untuk makan
nasi hadap-hadap. Hidangan telah
disediakan di muka pelamin dan
vanygikut makan nasi hadap-hadapan
ini ialah wanita terkemuka dan di-
hormati. Hidangan untuk pengantin
sendiri diistimewakan, dan nasinya
diletaklean di atas "semberit " dan
lauk pauknya diletakkan di atas
“pahar”,
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Biasanya juga, pernbukaan nasi
hadap-hadapan inldimulal oleh kedua
pengantin bersuap-svapan. Tangan
pengantin wanita yang berisi nasi
dipegangkan oleh Mak Andam
disuapkan ke mulut pengantin laki-
laki dan begitu pula dibalas cleh
pengantin laki-laki. Setelah berkali-
kali suap menyuap selesallah acara
ini dan dilanjuthan dengan makan
nasi hadap-hadapan.

Makan masi hadap-hadapan ini
sebenarnya makan nasi biasa, tetapi
di hadap&n ibu ibu terhormat,

dituntun oleh
Mak Andam meladen sang suami
makan. Dimulal dengan mencucikan
tangan, mengambilkan nas! dan
mengarbilkan lauk paukoga, memberi
minum dan mencucikan kembali
tangannya sertz mengelapkan
tangannya.

Mengeriakan semuana iy, tangan
wanita dipegang oleh Mak Andam
dan dituntun melaksanakan semua
pekerjaan Itu,

Selesai makan nasi hadap-hadap
ini, dianggap acara untuk siang itu
sebesal dan kedua pengantindibimbing
masuk ke dalam ruangan tempat
tidur uniuk Estirahat.
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Kedua pengantin belurn dapat berdua-
dua saja di dalam kamar tersebut,
tetapi masih didampingi oleh Mak
Andam. Kedua pengantin masih belum
dapat mengatur dirl mereka sendiri
dan segala galanya didampingl cleh
Mak Andarn, sehingga keduaryramasih
‘tetap kiluk antara satu samalainnya,
Dalam hal inf haruslah diingat, bahwa
waktu dahulu kedua pengantin itu
belum saling mengenal dari dekat
dan malahan ada yang sama sekalt
belum pernah melihat satu sama
lain. Olehsebabitulah, pada pergaulan
permulaan itu terjadi kekakuan dan
kecanggungan, sehingga di dalam
kamar bersama ftu mereka masih
memisahkan diri. Pengantin wanita
masuk kedalam tempat yang tertutup
dan terplsah darl ruangan lak-laki,
‘biarpun pemisahan ini hanya oleh
sehelal tabir.

iy menur

kedua pengami;l dibawa menghadap
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Sultan dan menyembah Sultan atau
di tempat yang bukan tempat
kedudukan Sultan kepadadatui-datuk
atay penghulu. Sultan ataw datuk
vang menerima sembah sujud kedua
pengantinitu memberikan pula hadiah-
hadiah kepada kedua pengantin.
Malarn beributmya, yaitu maltam kedua,
pengantin dengan beberapa orang
pengiring  mengunjungi pula ibu
bapak pengantin lakidaki.

Kebiasaan inidimakeud kan, bahua
pengantin lakd-laki deenalkan
secararesmi isterinya kepada kedua
ibu bapaknya dan sekaligus me-
ngadakan sembah sujud kepada kedua
orang tuanya, Pada kesempatan ini
juga kedua pengantin disandingkan
kembali, karena kedua ibu bapaknya
‘belum lagl melihat kedua anaknya
bersanding. Waktu mengantar
pengantin laki-laki pergi bersanding
kemaren, ibu bapak ini tidak fhut
serta, karena merupakan kejanggalan
dan tidak biasa menurut adat kedua
ibu bapak pergl mengantarkan
anaknya.
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" Menyembah mertua * ini, jika di
malam pertama tidak pergi
menyembah Sultan atau kepala adat
lainnya, maka dilakukan pada malam
pertama itu.

Biarpun kimaks dari upacara
perkawinan ini sudah dilalui, tetapi

bz Lt

karena masih ada lagi upacara -

keduanyabelum dapat lagi memasuki
malam pengantinnya, karena selama
dua malam berturut-turut masih terus
didampingi oleh Mak Andam, Baru
pada malarn ketigalah, Mak Andam
ke luar dari kamar pengantin dan
memberitahukan kepada kedua
pengantin, bahwa mereka malam
itu sudah boleh berbentuk sebagal
suami Isterl, Dalam hal ini sangat
penting artinya kegadisan seorang
dara, karena besok pagi-pagi Mak
e e I+

tanda-tanda kegadisan itu. Jika
ternyata, bahwa sidara tidak gadis
lagi, banyal bulkan kehebohan,
karena sl laki-laki merasa terhina
danlangsung meninggalkan isterinya.
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Jika segalanya telah berjalan
dengan baik dan malam pengantin
vang Jatuh pada malam ketiga telah
dilalui dengan selamat. maka besok
paginya, yaitu dihari ketiga setelah
diadakaniah upacara makan nasl
"damai’. Biasanva upacara makan
nasi damai ini diranghkaikan dengan
upacara "bergurau” dan upacara
“mandi taman”.

Makan nasidamzi ini sebenamya.
merupakan penutup semua acara.
Acara "vergurau” dan "mandi taman”
int sekarang sudah tidak dilakukan
lagi dan sudah Hdak vmum. Makan
nasi darnai ini adalah makan nasl
bersama antara kedua keluarga yang
anaknyatelah bersatumenjadi suami
isteri dan diundang juga tetangga -
tetanaga, diadakan di rumah pihak
wanita, Dengan demikian telah
resmilah bergabung dua keluarga
besar dengan damai dan acara itu
ditutirp dengan do'a selamat.

5. Adat dan upacara kematian

HKarena penduduk adalah pemdl,l: agama Islam
yang taat, makal tian diatur i kebl
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dan ketentuan-ketentuan agama lklam.

Dalam mengurus kematian ini kelihatan jelas
adanya kegotong royongan. Peti mati yang disebut
* keranda " dikerjakan secara gotong royong, begitu
pula penggalian kubur dikerjakan tanpa upah.

Waktu dahuly, tiap - tiap suku mempunyal
tanah peluburan sendirl - sendiri, tetapi sekarang
tlap-tiap kampung memgpunyai tanah pelaburan bersama.

Setelah rnayat dimandikan, dikafani dan

kan Lanlah hem .
Keranda ini ditutup dengan kain-kain sutera dan kain-
kain halus lainnya. Di atasnya diletakkan pula bunga-
bunga yang dijalin dengan daun kelapa. Di samping
itu disiapkan pula bunga rampai dan air satu kelalang,
yang nantinya akan ditaburkan dan disiramkan di atas
kubur,

Waktu keranda telah diangkat untuk dibawa
kepekuburan, anggota kel vang ditinggalkan,
terutama anak-anaknya yang masih kecil-kecil, dengan
maksud supaya mereka yang ditinggalkan Itu tidak
akan terganggu kesehatannya karena terus teringat
kepada si matl melintas beberapa hali dl bhawah
keranda tersebut.

Setelah sampai di pekuburan, kain menutup
keranda dibuka dan dikumpulkan untuk di bawea pu-
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lang kembali. Setelah mayat beserta kerandanya
dikebumikan, ditaburkanlah bunga rampai dan disiram
dengan air dari kelalang tadi. Kemudian oleh seorang
yang terkemuka di bidang agama dibacakan “talgin®
dan "tahlil " yang ditutup dengan pembcaan do'a
selamat untuk arwah.

Malam harinya blasanya diadakan pengafian Al
Qur'an di rumah yang meninggal dunia, bilasanya
berturut selama tiga malam. Pengajian-pengajian ini
diseriakan dengan sedekah makan bagl hadirin. Setelah
selesal tiga malam berfurut-turut, diulangi kembali
pada hari ke-7, hari ke 40 dan hari ke-100.

C. Sistim kesatuan hidup setempat.
1. Bentuk kesatuan hidup setempat.

Jika pada mulanya suaty kampung didiami oleh
mereka yang sesuky, maka perkembangan kemudian
telah banyak penduduk bars vang bukan sesulu
merupakan penduduk pendatang yang tkut berdiam
di kampung tersebut. Datangnya penduduk baru mungkin
disebabkan perkawinan dan ada pula disebablan
adanyapencahariand tempat tersebut, Dengan demikian,
rasyarakat k tadi terikat olzh k hesatuan
subu, tetapi dengan perkembangan baru ity, thatan
tersebut tidak lagl bersifat kesatuan, tetapi terikat
L & fuLan tempat tinggal larma

Kampung di daerahini tidaklah besar-bersar,
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lahan t duduk sangat tert kali, sehingga
penduduk satu sama lain saling kenal mengenal dengan
baik dan selalu bekerjasama dalam kegiatan mereka
sehari-hari.

Kampung-kar butt di lehseorang
kepala kampung yang disebut "penghulu” dan sekarang
merupakan pamongdesa yvang dipilih berdasar peraturan
permerintah.

Rasa terikat pada kampung ini memang lauat
dan masing-masing g tinggi nama kampag;
Kenukunan hidup berkelompok memang nyata kelihatan.
Jika salah satu keluarga ditimpa mustbah seperti
kematian dan sebagainya, seluruh penduduk kampung

secara spontan akan membantu
kemalangan tersebut. Tidak ada kelihatan sifat-sifat
yang garah kepada reciprocity. Sifat k a

royongan itu timbul, karena dianggap sebagal suatu
keharusan.

Memang agak sukar untuk mengerti, bahwa
anggota masyarakat vang dalam usaha memenuhi
kebutuhan hidupnya sehari-hari bersifat individual,
tetapl dalam keadaan-keadaan vang khusus, seperti
dalam pekerjaan nilah kawin, kematian dan sebagainya,
kegotong royongannya timbul secara spontan.

2. Pimpi dalam & hidup setempat.

Di dalam daerah penelitian ini, terdapat berma-
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cam-macam sebutan  untuk  pimpinan di dalam
k hidup t. Pada mul struktur
} hidup berdasarkan kesukuan, maka

pin - pemimpin yang pakan kepala suku
atau kepala hinduk.

Gelar kepala-kepala suku hinduk-hinduk Ini bermacam-
macam pula. Kepala suku atau hinduk sekaligus
merupakan pula pimpinan teritorial. Adapm gelar-
gelar tersebut adalah sebagai berikut .

- datuk = disamping menjadi kepalasuku, sekaligus
menjadi pimpinan teritorial yang agak
luas yang mencakup dan membawahi
beb kepala suku dan hindub-hinduk.

- penghuly )
-batin )
- tua-tua } = gelar untuk kepala subku dan hinduk-
- jenang ) hiduk, Mereka ini juga memimpin
-monti ) teritorial kecil dan termasuk dalam

wilayah datuk-datulk,
Perkembangan kemudian menyebabkan pula
perobahan batas-batas teritorial, sehingga struktur
lama sudah tidak sesuai lagi. Kalau pada mulanya
territorial mengllkuti suku, yaitu dimana suky tersebut
menetap, maka lingkungan tempat tinggalnya it
menadi daerah ke wnya. Tetapl keadaan ini

L Hinn barhalik ) P
P 5

vty
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Tertitoir inl kemudian disebut " kampung *, *rantay "
atau"banjar”. Mereka yang tinggal dalam lingkungan
teeritoir tadl menjadi penduduk kamping dan dengan
sendirinya kampung ini mencakup beberapa kesubwan.
Untuk kampung rantau atau banjar ini diangkat seorang
kepala kampung yang disebut "penghulu”.

Fungsi penghiuiu il acalah in territg-
rial, ndakaebagai kepala sukuy, biarpun ya.ng diangkat
ghulu ini salah g dari kepala sulw
vang ada di kampung tersebut, Di ing penghulu
ini terdapat pula pimpinan bidang agama, vaitu "
imam ", Imam inllah vang mengurus segala persoalan
vangmenyangkutdengan keagamaan, seperti menjadi
tmam mesjid, pengajian dan pelajaran agama, nikah
kawin/cerai/rijuk, pemb pusaka, peng
zakat dan sebagainya. Dengan demikian, penghulu
dengan didampingi oleh imam menspakan pimpinan
kampung.

Huls =l dalam b Bid

Dikampm-ng—lwnpmg penduduk saling mengenal
satu sama lain, karena masyarakat kampung menzpakan
community yang kecil, Rasa keterikatan antara satu
sama lainnya masih kuat.

Biarpun dal hi kebubihan hidupmasing-
masing dilakukan secara individualistis, tetapi “timbang
1asa" terhadap sesama warga kampung sangatmenonjol.
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Dalam masyarakat kampung jarang dijumpal silang
senghetavang bersifat permusuhan. Jltannmwm
warga kampung selal i fia b g
atau imam, sehingga b timbul luat

«cepat dapat diselesaikan secara baik.

i sipalkan cirt-clrt s d
kampung-kampung tersebut. Adanya kerukunan ini
bukan disebabkan adanya paksaan dari luar berupa
sangsi-sangsi hukuman yang keras, tetapi memang
timbul dari hati nurani vang dlpengamhn olen norma-
normavang hidup di itu, di } bagai
perbuatann aib dan tercela bagl keluarga yang
melakukannya. Alb dan cela merupakan noda vang
harus.dihindarkan, Iaremlfeharmamndlddan Ioefuarga
merupakan fakior penting datamp

hubungan sosial.

Mulai dari gerak gerik, sikap dan pembawaan
dipengaruhi oleh faktor ini. Menghindarkan hal-hal
wang dapat menimbulkan atb dan malu merupakan
faktor pendorong untuk terus berbuat dan ber!dl(ap

baik Tl .,,_-hn o
lebih kuat dlbandinglan dengan p-emsam Ixm:losn
PR i =

“sumbang mata”, "s1.nnbang telinga” dan “sumbang -~
adab ", Secara keseluruhan haruslah dihindari hal-hal
yangmenyebabkan orang dicap sebagai seorang yang
"tidak tahu adat”.
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Dengan demikian jelasiah, norma-norma vang
bersifat preventif lebih besar pengaruhnya, sehingga
jarangdijumpat adanya pertikaian dan sengheta, Dalam
hal ini pengaruh kepemimpinan penghuly dan imam
mempunyat saham yang besar, sehingga pertikaian-
pertikaian yang timbul segera dapat didamaikan,

4, Perh lan berdasarkan adat, _
Apayang dimaksud dengan perkumpulan disini,
di daerah ini tidaklah ada perlu.rmpulan scperu &lbalc
di Bali atais Urna di M, Perk

adud&nisaugulmhudnwdnrmdakdmwtﬂmkan
secara nyata. Yang dapat diselusuri adalah bertuk
keluarga dalam hubungannya dengan kesatuan adat
yang lebih besar ini, organisas! yang sangat sederhana
adalah keluarga vang terdiri dari suami, isteri dan
anak-anak yang belum kawin,

Keluarga ini merupakan bahagian pula dari
suku-suku yang kecil yang dipimpin oleh kepala suku
atau kepala hinduk,

Karena masyarakatnya memakal sistim parental
malahan condong Icedwbbelunﬂamal,dimnasg&u
keluarga bukan saja dapat bergabung kesuku suami,
tetapi juga dapat bergabung ke satu isterl, Pengaruh
suku si suami atau sulu si Isterl sama kuatnya ter-
hadap keivarga tersebut,
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Oleh karena itulah, lambat kaun timbul kesulitan
dalam hubungan kesukuan, sehingga lkatan kesubuan
ini sermakin lama semalin menipis. Pada saat sekarang
sehahagian besar penduduk tidak mengetahui lagi,
termasuk suku manakah mereka it sebenarnya.

Suhu - suku yang pernah ada adalah sebagal
berikut :

- suku Tanzh Datar,

¢ = suku Lima Puluh,

- subu Pesisir,

- suku Kampar,

- suku Hamba Raja Dalam,

- sitku Siak Kecll dan Rempak,
- subu Siak Besar dan Betung,
- subu Siak Besar,

- suku Siak Kecil,

- suku Betung,

- sulu Rempak,

- suku Bentan,

- subu Cedun Pandan,

- suku Telama,

- siku Tarian,

- suku Pianam,

- suku Sawang,
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suku Talang Manda,
suku Batin Lima Sakai,
suku Talang Bengkak,
suku Talang Gastb,
suku Talang Dayun,

- sulu Akit Penguling,

suku Akit Perawang,

suku Batin Delapan Salai,
suku Hamba Raja Lalang,

suku Hamba Raja Dibala,

- hinduk Hamba Raja,
= hinduk Ppandan,

hinduk Geronggang,
hinduk Mandau,
hinduk Mandau,
hinduk Talang Dagang,
hinduk Lubuk,

hindule Benghale,

- hinduk Sialang,
- hinduk Salak,
- hinduk Palas,
- hinduk Penasa,

hinduk Belutus,
hinduk Beringin,
hinduk Minas
hinduk Sripauh,
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- hinduk Sutan Batuah,
- hinduk Sebangai,
- hinduk Singa Meraja,
hinduk Batuah,
hinduk Berumbung,
hinduk Semunai,
- hinduk Beremban Petani
- suku Sembilan Suku,
suku Hamba Raja Dalam Kenaikan,- suku Cedun,
- hinduk Kelumang,
hinduk Sermbulan,
- hinduk Ladi,
hinduk Semimba,

- hinduk Kupit,

- hinduk Sembabai,

= hinduk Perayun,

- hinduk Tenggawun,

- hinduk Gelam,

- suku Pekanbaru

- suku Senapelan.

Peranan suku-sulu dan hinduk-hinduk saat sekarang
ini sudah hilang dan sebahagian besar penduduk tidak
mengakui lagl subunya masing-masing.

Keadaan iniditambah pula dengan campur tangannya
pemerintah sekarang, dimana kepala-kepala kampung
(penghulu) hanya berfungsi sebagai aparat pemerintah

v
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dan tidak lagi sebagai pemuhmasg,mrakm Yang mengikat
keluarga ni sekarang hanyalah v halaman -
dan ikatan yang berdasarkan keagamaan.

D. Stratifikasi sosial
1. Dasar - dasar stratifikasi sosial

Adapun masyarakatdi daerah ini pada dasarrya
terdiri darl dua golongan, vaitu golongan adi {autachthone)
dan golongan pengusaha yang datang kemudian.
Sebelum adanyakerajaan Siak Sriindrapura, kepala-
kepala subw vang menguasai hutan tanah "territorial”
bernaung di bawah kerajaan Johor.

Setelah Raja Kecil yang dapat menduduld takhta
kergjaan Johor, terpaksa meninggalkan Johor dan
terakhir membuka kerajaan baru di sungai Stak, maka
kerajaan dinamakan "kerajaan Siak Sri Indrapura®.
Untuk mendapatkan dukungan dan Iumeda -kepala
subauy d s kel
diadakanlah persatuan dengan kepala kepala suku
tersebut. Diantara sl persetujuan itu adalah .

" Raja Kecil diakui sebagai Sultan, tetapl tidak me-
nguasal hutan tanah. Hutan fanah tetap dalam pe-
kepala-kepal dand faathan se-
penuhnya untuk kesejahteraan anggota suku ma-
sing-masing. Dengan demiklan maka Sultan beserta
Orang Besarnya, vaitu Datuk Empat Subu, tidak
“mempunyal hutan tanah,
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" Untuk Datuk Empat Suky, yaitu Datuk Tanah Datar,
Datuk Lima Puluh, Datuk Pesisir dan Datuk Kampar
beserta keturunannyvadiberikan daerah pemukiman
saja. Kedudukan kepala suku dianggap setaraf dengan
Datuk Empat Suku dan dinamakan " golongan
orang baik-baik ".

Dengan keadaan baru ini, terjadilah pembahagtan
golongan dalam masyarakat. Jika pada mulanya vang
ada hanya kepala suku sebagai puncak dan anggota
sukunya sebagai dasarnya, maka dengan adanya Sultan
bheserta keturunannya, terjadi tingkatan sosial baru sebagai
berikut :

- Raja/Sultan dan permaisur] = ti nikat teratas,
- Keturunan raja dan disebut anak raja-raja,

- Orang baik-haik = Datuk Empat Suku dan kepala-
kepala suku beserta keturunannya,

- Orang kebanyakan = rakyat umum, merupakan
tingkatan terbawah,

Adanya tingkatan sosial tersebut membawa

Ir.onsekmm pula m bkdang adat istiadat dan tata cara

. Dalam kat inl, gengsi

ﬂa]rﬂap golongan dltandni dengan beberapa hak-hak

itimewa. Makin tinggi golongannya semmakin banyak
hak-haknya, diantaranya, keistimewaan dalam tata pakaian,
tempat duduk dalam upacara-upacara dan sebagainya.




328

Malahan dizaman dimana belasting dan rodi sudah djalankan,
maka anak raja-raja dan orang baik-baik dibebaskan dari
belasting dan rodi inl. Dalam pergaulan seharl Ilari nleh

rakyatbanyak, golongan atasnisetut “orang berbangsa’

Menurut ket adat, hak-hal va gob
"orang berbangsa " ini, precm sebagai berbkut
Rda.l"suhaﬂ k- W kh 1 "u"'lmnlng"
Permadsuri Tata pakatan :

Pakatan bebas menurut
keinginan sendiri. Pada
umumnya pakaian " kebe-
saran berwarna kuning ke-
seluruhannya (baju dan sa
rang).
Gelang : 9 fingkat,
Pelamin : - gerai 9 tingkat
- tabir susun 9
tingkat.
Jumlah menepung tawar
17 orang. Payung : warna
. kiming. -

Anak raja-raja pang- = Warma kurning dengan seizin

gilan “Tengku" raja. Boleh berpakaian se-
luruhnya satu warna. Ge-
lang : 7 tingkat, Pelamin :
- geral 7 tingkat - Tabir
susun 7 lapis - bantal ko
pek 7 susun. Jumlah pene-
pung tawar : 9 orang,



- Orang baik-baik

Crang kebanyakan
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= Warna pakaian boleh sesu-
ai dengan keadaan kecuall
warna kuring, dantidakboleh
warna bajudan kainserupa.

Perlengkapan lainnya serba

5 yaltu :

- Gelang : 5 tinghat,

- Geral : Btingkat,

- Tabir susun : 5 lapis.

Yang menepung tawarl : 7

orang.

Panggilan :

- Yang memegang fungsl
dan digelar dipanagi
"Datuk” (laki-laki).

- Tidak berfungsi : “encik™
(laki-laki/perempuan).

= warna pakaiansama seperti

i atas.

Theat kain : That dagang dalam,
vaitu ikatan kain di sebelah
dalamn baju (baju di luar kain}
dan ujung kain di bawah
lutut. Perlenghkapan lainnya
serba 3 dan orang vang
‘menepung tawar sebanyak
5 orang.
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Dalam soal perjodohan terdapat ketentuan yang

sangat ketat selali bagi kaum wanita. Wanita idak dibenarkan
kawin dengan laki-aki yang tingkatannta lebih rendah,
tetap! boleh dengan laki-laki vang tingkatannya lebih
tingai.
Dengan demikian tentulah laki-lald tidak dapat kawin
dengan wanita yang tingkatannya lebih tnggl, tetapl
hanva dengan wanita vang setingkat atay tingkatanmya
lebih rendah. Anak-anak dari perkawinan ini mengiluti
golongan bapaknya. Dahulu jumlah maskawin untuk
tiap-tiap golongan itu ditetapkan oleh Sultan, tetapi
sekarang sudah berlaku lagl. Kawin sesuku tidak menjadi
pantangan, dan dalam hal ini berlaku ketentuan-ketentuan
seuai dengan ketentuan agama lslam.

Perobahan dalam stratifikasi sosial

Perabahan ketata neg membawa bah
pula dalam stratifikasi sosial inl. Pada waktu sekarang,
ketentuan-ketentuan adat inl sudah tidak mengikat lag!
dan pada umumnya sudah dxﬁemalkan dengan alam
demolrasi g, sehingga perbedaan g tingkatan
ini sudah tidak kshhatan lagi dalam pergaulan Pada
wakts ini lebih diutamakan kepribadian, kedudukan dan
headaan material g uluran seb




Dalam perl isalnya, mereka

kemar ial, telah memakal

pakaiandan perienghkapan yang sehansmadiperuntuklen
bagi seorang Raja atau Sultan.

Dalam upacara adat yang diadakan sekarang,
yang dianggap VIP adalah pejabat-pejabat pemerintah
sesual menurut kedudukannya sekarang, tidak lagi
Datuk-Datukatau Tengku-Tengku, Upacara adat sekarang
sudah beralih hhgsmya Mawn upacam adat ink
hanya sekadar b i bangsanya
dengan kejayaannya dimasa lampau,

y Laks bl o g

adat yang di ok h ka-pemuka
adat tetap dlanggap sebagal golongan VIP yang patut
d;hormatt Iearena bagaimanawnj‘uga bdarpxm ﬁdak

i pejabatp h,p
adat ini maslh tetap djhuma.tl dan dianagap sebegai
ek el kat. Tidaklahakan janggal,

i dalam jolkan kemegahan adat ini,

k ka adat ditkut sertakan berperan, karena
Ikut dihnn'naﬂnya mereka itu berarti kita menjunfung
tinggl kebudayaan iita sendirl.
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BAB IX
BEBERAPA ANALISA

1, NILAI-NILAI ADAT DAN UPACARA
PERKAWINAN

Adat sebagai suaty lembaga dalam masyarakat
mempunyal nilai-nilai yeng tinggi dan ditaati oleh masyarakat
pendubkungnya. Sebagal suatu lembaga adat dalam
masyarakat Melayu Riau vang berkebudayaan Melayu,
adat Melayu telah berlaku berabad-abad larnanya. Oleh
karena ity mempunyal nilai vang tinggl dan norma-
norma vang ditaati masyarakat Melayu. Tingkah laku
masyarakatnya selalu diatur dengan norma-normatersebut,
Umpamanya : bertutur bahasa dengan sopan santun
diatur dengan norma bahasa, berjalan dengan jalan sapan
santun diatur dengan norma berjalan, me -
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ngadakan perkawinan diatur dengan norma perkawinan
dan lain-lain sebagatnya,

Norma-norma tersebut telah menjadi kebiasaan
karena dituruti secara terus menerus. Dipandang dari
segi ini nilai-nilai adat itu merupakan suatu keharusan
untuke yel: 2 dub dari kesesatan.
Upacara perkawinan a-dalah norma-norma yang dilalui
untuk melak kan perkawinand baik. Pengaturan
ini sangat penting dan perlu diadakan merupakan adat
vang berlales dalam per an upac ersebut
diatur sedemikian rupaagarsuasanaperkmnmnmﬂahf
gembira, sehingga perkawinan tercapai.

Kemesraandan kebahagiaan numah tanggamenupakan
sasaran perkawinan tersebut, Untuk twjuan ini maka
acara-acara perkawinan diatur sedemikian rupa, Agar
tidakmenjadi hilang, ditelan masa maka upacara perkewinan
tersebut harus dilembagakan, dan tetap hidup s-epan]mg
masa. Seperti disebutkan dalam up
Melayu Riau.

a. Upacara sebelum kawin

1. Meresek-resek atau sulur-sulur air.

2. Meminang dengan membawa tepak atau cerana.

3. Mengantar tanda-tanda dan uang belanja, tanda
berupa cincin dan pakalan wanita.

4, Waktuboleh malamatau siang harl, biasanya malam
hari.
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5. Pelaksanaannya dilakukan oleh orang tua-tua dari
pihaklaki-laki dan perempuan. Semuanyaini dilalakan
di rumah perempuan.

. Upacara waktu kawin

1. Memperlengkapi rumah pengantin perempuan,
Menghias mendirikan dangau-dangau dan membuat
pelaminan untuk pengantin bersanding.

2. Menyiapkan alat perjamuan makanan kue-kue dan
sebagainya,

3. Menyiapkan alat tepung tawar dan inainya,
4:[.‘Menqundang tuan kadi dan tamu-tamu yang lain

5. Menyiapkan arang-orang yang akan menerima uang
dan alat - alat yang lain serta menyiapkan ba -
rang - barang untuk balasan kepada mempelai
laki-laki.

6. Menyiapkan orang-orang yang akan menepung
tawari dengan anak-anak yang mengipas pengantin
dengan pakaiannya,

7. Menyiaphkan nasi kunyit balai-balai lengkap dengan
telurnya.

8. Menyediakan nasi suap dengan orangnya,
. Upacara sesudah kawin,
1. P, wrembah di h dai lakd-laki
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2. Menyiapkan alat-alat untuk mandi bersiram,

3, Merundingkan tempat suami isteri itu akan tinggal
menetap, Boleh di rumah perempuan, boleh dirumah
taki-laki dan baleh fuga mencar rumah yang tersendir.

4 Jikapindah pindah rumahtetapi di kampung
{di negeri) itu juga mengadakan sedikit kenduri di
rumah i dengan memanggil orang tua-tua dan
kepala di kampung disitu, untuk memperkenalkan
orang baru kepada kefua kampung dan jiran mereka
itu sebagal pendatang baru.

Hal-hal inilah yang diperiahankan dan tetap dilembagakan
pada masa-masa mendatang. Berhubung beberapa hal
barangkali tidak cocok lagi dengan tingkat pengetahuan
masyarakat sekarang, sudah barang tentu acara tersebut
disesuatkan. Penyesuaian ini dimaksudkan agar tetap
didukung oieh ¥

2. HUBUNGAN ANTARA ADAT DAN UPACARA
PERKAWINAN DENGAN PROGRAM KELUARGA
BERENCANA.

Untuk memperiambatlajunya perturmbuhan penduduk
dilndonesia| 2 4 % setahun }pemerintah telah melaksanalan
berbagai usaha, seperti :

1. Meratakan penvebaran penduduk dengan transmigrasi.

2. Perbaikan dibidang pertanian dalam arfi luas
(intensifikasi dan ekstenfikasi).

3. Industrialisasi.
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4, Program Keluarga Berencana Nasional (Family Plan-
ning) atau peng kelahiran (childspusing) atau
pembatasan kelahiran (irth cantral).

5. Pendidikan kependudukan (Dikduk) atau popula -
tion Education (poped).

Yang kita singgung dalam hal ini hanyalah masalah
pertumbuhan penduduk yang sangat laju i, salah sate
usaha adalah Program Keluarga Berencana Nasional
dengan men kan alat-alat kontrasepsi. Alat-alat
kontrasepsi ini bukanlah menurunkan martabat keluarga
atau merusak kesehatan, tetapi berguna untuk mencegah
terjadinya kehamilan.

Program Keluarga Berencana Nasional bertujuan untuk
mengatur kelahiran anak dan bukantah untuk menyetop
kelzhiran atay menggugurkan benih yang telah ada
dalam kandungan.

D, Edward Bond Foot{1910) ahli Keluarga
Berencana Amerika Serikat, mengemukakan tentang
konstrasepsi sebagai berikut :

Pencegahan kehamilan senantiasa jauh lebih baik
dari pada pengguguran, karena ity konstrasepsi harus
sejasuh mungkin mendesak pengguguran. Pada manusia
menyia-nyiakan benih yang tidak mendapatkan kesem-
patan untuk membuahi lebih baik menyia-nyiakan hasl
dar! kehamilan.




337

Apabllaternyatab W munghin terancam
kalau ia melahirkan, lebih mmmgah kehamilan dari
pada menggugurkan. Apa bila ister! telah melahirkan
beberapa crang anak dan telah berusaha merawat anak
ltu dengan sebaxbhasknva atau me-n;am lemah fisikemra

falu banyak hkehamilan
adalah lebih bijaksana. Sekiranya karena alasan kesehatan
atau alasan lain suami isterl berpendapat tidak bijaksana
untuk menambah keturunan dapat dibenarkan untuk
mencegeh kehamian. Dan kontrasepsi adalah perly
untuk pelaksanaannya.

Dengan demikian dapatlah dipahami maksud baik
dari Program Keluaraa Berencana Nasional, yaitu untuk

1tk keluargasejab dan meningk kit
kehidupan manusia Ind vaitu bentuk keluarga
dengan Jumlah ansk yang semaksimal mungkin, paling

banyak tiga orang saja.

Memahami program Keluarga Berencana itu antara
lain adalah hami tujuan dan memahami pelal
untuk pencapaian tufuan itu, Bagaimana hubungan antara
tujuan i dengan adat dan upacara perkawinan, Bagaimana
hubungan antara pelal untuk pal tujuan
Keluarga Berencana ltudengan adat dan upacara perlawinan.
Apakah ada unsur-unsur adat dan perkawinan vang sesuai
dengan Program Keluarga Berencana atau bertentangan
dengan Program itu. Misalnya tentang ungkapan banyak
anak banyak rezekl?
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- Apakah ada unghapan-ungkapan lain yang mendorong
agar suami isgw tidak mempunyai banyak anak seperti
" Beranak seperti kelinci dan sebagainya™. -

Tujuan Keluarga Berencana ialah menciptalan Keharga
sejahtera dengan anggota yang sekecil-keciinya dalam
ranghka mempertinggi kwalitas hidup rakyat Indonesia,

Sedanghan tujuan perh vang sesuas denuu\
adat adalah leh keturunan seb
hal inl juga untuk menciptakan kesejahteraan Ineluama

Apabila dibandingkan Program Keluarga Berencana
dengan adat delam perkawinan, benar - benar kontras
apabila adat masih kuat mempengaruhi hidup dar suatu
masyarakat, maka Program Keluarga Berencana tidak
akan berhasl.

Lam hub g jumpai pada persamaan
fujuannya vaitu keluarga sejahtera.

Dalam masyarakat Melayu Riau wujuan perkawinan
sesuai dengan adat ialah msndambakm jumlah anak
yang banyak, untuk kesejah Sed
uugmwmnmﬁmiumﬁmnmnkmmlm
kelahiran dengan arti jumiah anak vang sekecil-kecilnya,
untuk mencapal kesejahteraan keluarga.

Jadi dengan demikl dapat perbed

mendasar antara adat dan upacara perlmmmdengan
Program Kehiarga Keluarga Berencana Nasional.
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Maka dari itu kalau adat masih dominan, niscayalah
Program Keluarga Berencana akan mengalami kegagalan,

Tetapt berkat kema]uan cara be‘rpmrd-an kemajuan
helmulogi masydldndl Aelaiu Ri d: memahami
dah pelaksanaan ProgramKeluarga
Berencana. Mereka sudah bergairah melaksanakan pro-
gram tersebut, hanva saja penerangan dan penjelasan
mengenal program ini hars lebih disebarluaskan dikalangan
masyargkat pedesaan di daerah Riau. Sehingga mereka
merasa tidak terpaksa dan akan membudayakan
memasyarakatican, mendarah daging, melidah dan membibir
dan berurat dan berakar dalam masyarakat daerah Riau,
sehingga tujuan Program Keluarga Berencana itu akan
tercapal déngan hasil yang memuaskan.

3. HUBUNGAN ANTARA DAN UPACARA PERKAWIN-

AN DENGAN UNDANG-UNDANG PERKAWINAN,

Bahwa undang-undang perkawinan di Indonesia
telahdiundangkan tanggal 2 Januari 1974 dalam Lembaga
Megaratahun 1974 Nomor 1 Undang-undang inl terkenal
dengan undang nomor | tahun 1974 tentang perkawinan.
Dengan dernikdan Pemerintah dengan persetujuan Dewan
Perwakilan Rakyat, telah menciptakan unifikasi hukum
dalam lapangan perkawinan ini.

Sebelumnya undang-undang ini lahir di Indonesia
masih berlaku beraneka wama pelaksanaan Adat agama
masing-masing.



340

Sangat sulit dirasakan oleh Pemerintah untuk mengatur
tentang perkawinan inl vang masth pluralisme hukum ity,
Sebabicwa di dal e behum undang-
undang nomeor | ini lahir banyak m:jndt kepincangan
yang sangat merugikan kaum wanita, antara lain, sering
terjadi perceratan, sering terjadi poligami, anak yang
terlantar ditinggalkan orang tuanya, suaml yang tidak
memenuhi kewajiban dan lain-lain,

Untuk hal-hal yang demikdan Pemerintah mengalami
kesulitan mengaturnya, disebabkan tidak ada pedoman
vang kuat. Dengan lahimya undang - undang nomor |
tahun 1974 tersebut, Py intah telah dapat gati
pelaksanaan perkawinan ini dengan balk, sesuai dengan
maksud perahmn pemenntah nomor 9 tahun 1975,
téntang p g-und Ttahun 1974.
Kepincangan-kepincangan yang terjadi dalam pelaksanaan
pemwmnpadammwultudamtdlahsldm

orang merasa perk it k keluarga bahagla
vang bertanggung jawab.
Adat d, X angsudah diberrtang-

kan pada Bab-bab terdahulu, dapat dipahami bahwa
bertujuan untuk menciptakan suatu rumah tangga vang
h dan bahagia, baik berbahagia dalam rumah
tangga penganten sendirl maupun rumah tangga kedua
orang tua penganten.
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Adat dan upacara sebelum perkawinan, merisik dan
q jukkan adat dan upacaraini beril

kesempatan kepada kedua calon penganien saling kenal
mengenal yang diperantaraioleh pihak ketiga imal Comblang),
dalam membimbing menimbulkan kasih sayang di antara
dua remaja tersebut. Pembimbing ini dipandang perlu
menurut adat, oleh karena kedua remaja tersebut belum
berpengalarnan soal rumah tangga. Dalam proses inilah
dimatangkan soal-soal rumah tangga tersebut, agar jangan
nantl menimbulkan kekecewaan kedua remaja i,

Adatdan upacara perkawinan, upacara akad nikah,
pesta perkawinan, merupakan puncak acara perkawinan.
DI sind semua undangan hadir memberikan restu dan
miemerizhkan suasane pesta perkawinan. Kedua penganten
bersanding, melakukan acara meriah membuat suasana
gembira semuanya.

Acara tersebut bertijuan melambangkan sepasang pe-
nganten tersebut hidup rukun dan damai vang direstul
oleh semua handai tolan.

Adat dan upacara sesudah perkawinan, upacara
menyembah, mandi-mandi dan lain-lain bertujuan bahwa
kedua penganten telah hidup rukun dan damai, pasangan
tersebut telah bergaul sebagal suami-istri. Upacara ini
melambangkan bahwa hidup berumah tangga adalah
suatu perbuatan sucl. Dengan mengermukakan hal-hal
tersebutdi atas, jelaslah bahwaadat dan upacara perkawinan
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dan Undang-undang Peérkawinan merupakan suatu mata
rantal yang tak dapat di plsahkan.

Undang-undang perkawinan mengatur hak dan
kewajiban Suami-Isteri serta melaksanakan segala tata
laksana perkawinan tersebut, juga memberikan sanksl
bagi g tidak hinya, guna
rumah tangga bahagia Demikian adat dan upacara
perkawinan Melayu Riau tujuannya sejalan dengan
undang - undang perkawinan tersebut. Oleh karena
tidak ada hal-hal vang tidak sesuai dengan kedua un-
sur itu, maka untuk pelaksanan undang-undang perka-
wina pada masyarakat Melayu Riau tidak mengalamai
kesukaran.

PENNGARUH LUAR TERHADAP ADAT DAN
UPACARA PERKAWINAN

Adat dan upecara perkawinan dalam masyarakat
Melayu Riau tefah banvak dipengaruhi oleh unsurumsur
dari luar seperti pengaruh agama, pengaruh ekonomi,
pengaruh pendidikan dan lain sebagainya.

Yang sangat menonjol adalah pengaruh agama
Islam yaitu sejak masuknya agama lslam yang
hembangannya diperkiralan sejak abad ke-12 Masehi.
Hukum perkawinan menurut adat telah tidak diketahui
ltagi dan yang berlaku adalah hultumsymak Mulai dari
i jodnh. WW ! x.l...._;__
hulcurn ]dam sedangkan adat menjadt nomor dua.




343

Demikian pula up vang berhub d upacara
perl sekiranya ber dengan hukum agama
sudah lama dibuang dan ditiadakan,

Keadaan sekarang upacara adat diadakan hanya
sehagal suatu kemecahan, tidak lagi merupakan suatu
keharusan. yang penting jangan bertentangan dengan
ketentuan-ketentuan agama Islam.

Demiklan pula keadaan ekonomi sesecrang pada
masa sekarang telah memberikan corak baru pula adat
dan upacara perkawinan, Karena upacara adat diadakan
tidak lagi merupakan keharusan, tetapi lebih bertitik
berat kepada kemegahan maka semakin baik ekonomi
seseorang upacara semakin hebat. Biarpun dalam pengolahan
seseorang itudalam stratifikasi sosial termasuk golongan
terendah, tetapl karena pada masa sekarang ia telah
menjadli orang yang berkemampan, raka fanya mengadakan
upacara yang biasanya diperuntukan bagi raja raja. Hal
ini sebenamya sangat menyolok bagi mata adat, tetapt
telah sering dilakukan pada masa sekarang ini.

Pengaruh pendidikanpun telah membawa corak
bans. Hal hal yang dianggap kurang praktis, sudah mulai
ditinggalkan, dan lebih divtamakan upacara-upacara yang
praklis saja. Jika dahulu upacara-upacara yang praktis
saja. Jika dahulu upacara dalam masa perkawinan ini
diadakan beberapa hari ferus menerus, maka pada masa
sekarang semua upacara diadakan dalam waktu satu hari
saja atau dua hari saja.
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Selain itu bagl mereka yang berpendidikan apalagi yang
telah bertitel sarjana, tingkat soslalnya sudah menjadi
naik sehingga mudah mencarl pasangan hidupnya.

[ samping itu pula, pengaruh lancarnya komunikast
atau perhubungan lalu lintas sangat besar pula, sehingga
daerah yang tadinya terisclir telah menjadi terbuka dan
telah dimasuki oleh kebudayaan baru, sehingga ketentuan
adat mulai memudar.

Dengan masuknya pengaruh dar luar tersebut,
maka adat selalu menyesuaikan dengan perkembangan
tingkat kernajuan masyarakat.

Modernisasi dalam lapangan adat yang sesuai dengan
perkembangan pengetahizan, tidak menmpakan hambatan,
Hal ini disebabhan bahwa adat itu sendiri adalah
sebahagian dari my pengetahuan masyarakat, jadi di
dalam lapangan ilmu tidak akan terjadi cabang - cabang
ilmu yang bertentangan. Oleh karenanya adat harus
menyesuaikan dirinya dengan tingkat perkembangan
ilmu pengetahuan. Yang sering ferfadi adalah kaurn
pemangku adat tidale mengikuti perkembangan tingkat
ilmu pengetahuan, sehingga janya tidak mengertf atau
g i Eaholah il

yang disesuaikan dengan tingkat perlﬂembangm fimu.
Apa bila pemanghu adat tersebut datang dari kalangan
intelektual pertentangan itu tidak akan teradi.
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Sebagai suaty kenyataan vang terdapat dalam
masyarakat Melayy Riau, dewasa ini pemanghku  adat
tersebut telah banyak darl kalangan intelektual sehingga
pertentanagan tidak teriadi lagi.
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SENARAI INFORMAN

Nama

Umur

Tempat Lahir

Nama
Jenis Kelamin
Umur

Nama
Jenis Kelamin
Umur
Tempat Lahir

: Wan Rahmah Binti Sech Awwad
1+ Perempuan

+ 72 Tahun

: Slak 5ri Indrapura

: Sekolah Desa

sislam

Janda

: Tenghku Khatijah Binti T. Ngah
: Perempuan

: 58 Tahun

- Siak 5ri Indrapura

: Madrasyah Annisa’

slslam

Ibu Rumah Tangga

: Tengku Said Abd. Kadir
: Laki-laki

: 64 Tahun

¢ Sigk 5ri Indrapura

: Standar School

:Islam

Swasta
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VI

Nama
Jenis Kelamin
Umur
Tempat lahir
Pendidikan
Agama

. Pekerjaan Pokok :

B

Nama
Jenis Kelamin
. Umur

. Tempat lahir
. Pendidikan

. Agama

. Pekerjaan Pokok :

PCR. S I IR

Nama
Jenis Kelamin
Umur
Tempat lahir
Pendidikan

. Pekerjaan Pokok :

e

1. Nama
2. Jenis Kelamin
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: Tenaku Comel

: Laki-laki

1+ 78 Tahun

+ Siak Sri Indrapura
:HIS

:lslam

Pensiunian Kantor Agama Siak

: Tenghu A

: Perempuan

: 82 Tahun

: Siak Sri Indrapura
: Sekolah Desa
:lslam

Janda

:+ T. Fatimah

: Perempuan

: 80 Tahun

: Stak Sri Indrapura
: Sekolah Desa

Janda

: T. Maimunah
: Perempuan
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.Umur : 79 Tahun

. Tempat Lahir  : Siak Sri Indrapura
. Pendidikan : Sekolah Desa

. Agama :lslam

. Pekerjaan Pokok : Ja nda

Mama : T. Said Umar Mahmud
. Jenis Kelamin @ Laki-laki

Umur : 81 Tahun

Tempat lahir : Pelalawan

Pendidikan : Sekolah Ugama

Agama slslam

Pekerjaan Pokok : Pensiun ~

Mama : T. Makmun Al Rasyid
. Jenis Kelamin  : Laki - laki
Umur : 73 Tahun
. Tempat lahir ; Siak 5rl Indrapura
. Pendidikan :MULD
. Agama :lslam

. Pekerjaan Pokok : Pensiun

. Nama 1 Amir Nontel

2. Jenis Kelamin - Laki-laki

3.

Umur : 68 Tahun



o
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4, Tempat Lahir  : Siak Sri Indrapura
5. Pendidikan : Standart Schol
6. Agama Tdstam
7. Pekerjaan Pokok : Pensiun
Nama ; Fatimah Sohil
Jenis Kelamin  : Perempuan
Umur : 65 Tahun
Tempat Lahtr  : Slak Sri Indrapura
. Pendidikan : Diniyah Padang Panjang
6 Agama :lslam
7. Pekerjaan Pokok : Tkut Suami

N

Nama : Nah Nabun
Jenis Kelamin  : Perempuan
Umur : 66 Tahun
Tempat lahir : Salat Panjang
Pendidikan : HLS,
Agama :Islam

Pekerjaan Pokok : Janda
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Lampiran I

1.

PEDOMAN WAWANCARA

B ¥, 5 ¥ v Satick

adakan penelitiannya, sebutkan geografis, suku yang
dominar.

2, Bagaimana latar belakang kebudayaannya.

3 Sehutkanadatdan upacaradan tingkah laku masyarakat

tersehut ket huar (terbuka atau tertutup)
. Faktor-faktor apa vang menyebabkan terjadinya

perkawdnan.

B 12 kekerat dalam kat tersebut

{mulal dari kelompok terkecll sampai menjadi masyarakat
luas).



10.
1.

12,

13.
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. Susunan masvarakatnya apakah matrilinial/patrilinial

atau parental.

. Dalam masyarakat tersehut apakakh kuat pengaruh

agama atau tidak, pengaruh pengetahuan dan lain-lain,
Bacai it R, [patrilokal /matrilokal)

. Apa vang menjadi tujuan diadakan perkawinan

Bagaimana adat mengatur sebelum diadakan perkawinan.

Bagaimana proses mencari jodoh, hal-hal apa yang
dilakazkan.

Apakah ada upacara-upacara tertentu dalam mencari
jodoh.

Siapakah vang menjadi adat untuk meminang, laki-laki
atau perempuan.

B adat

. Bagaimana cara pertunangan.
. Bagaimana tanda-tanda orang bertunangan.

Jika sekiranya terjadi pemutusan dalam pertunangan
apakah aldbatnya.

. Sebutkan cara-cara memilin jodoh, syarat-syarat apa-

apa yang diperiukan

. Dalam b 1gan apa larangan- Jan yang tidak

boleh dikerjakan.



21,

23,

24,

26,

27.
28,
2%,

30.
31
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. Bagaimana menetapkan hari dan tanggal perkawinan

Apa saja alat-alat yang diperlukan pada waktu pertu-
nangarn,

Ceritakan per ideald: rh jodoh dalam
bentuk perkawinan inl.
Ceritakan benfuk-bentuk perkawinan (kawin biasa, kawin

lari, kawin gantung, ganti rugi).
Apa syarat-syarat untuk dapat kawin

. Gambaran upacara vang berlaku sebelum perkawinan

dalam pelaksanaan perkaud dah
perkawinan,

Sebutkan peranan Bapak dalam pelaksanaan upacara
parkawinan.

C ! d, etap sesudah kawin ked sl

‘Gambarkan keadaan poligami, apa syarat-syaratnya,
‘bagaimana kedudukan istri /10 tersebut.

Bagaimana kalau tidak punya anak.

Bagaimana kedudukan anaklaié-lald dibandingkan dengan
anak perempuan.

Bagaimana pemeliharaan anakapabila terjadi perceraian.

. Gambarkan sistem kekerabatan antara menantudengan

keluaraa istri atau suami.
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LAMPIRAN IV : Kawin Lari (hal 40 (1) ).

Ada unghkapan Melayu mengenal hal tersebut.
Pihals laki-takd,
Tuan-tuan yang kami muliakan,

Dengan mengangkat sepuluh jari
Datang kami menyerah dir

Utusan dari Datuk Jauhari

Yang bermukim di kampung Bahari

Terbetik berita pada keluarga
Anak kami berbuat cedera

Langsung berita kami selidild
Nyata benar keadaan ini
Rupanya putra kawin lari
Dengan putrl yang tuan kasihl

Walau anzk kami berbuat salah
Apapun alasannya berbuat ulah
Tingkahnya itu tidak terpuji

Jika kiranya tak dapat diampuni lagi

Untuk diselesaikan menurut adat murni
‘Yang dilambangkan balai dan tepak sirih inl
Ditangan tuanlah hidup mati kami

Egbab itu kami datang menyerah

Beserta kerls pusaka sebilah

‘Secara ikhlas mengaku bersalah

Rela dibunuh, sedia dibelah
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Pihak perempuan, prenensd srelug divie fhoeoed
Datuk-datuk yang kami dfifaRgyEedib =l qubiH
1sbnsynsm - wbnsz sipsdsd qubilH

Kejadian lalu membuat pilu  dgisdss ised eheit mudubl

Hati disayat bilu fgdrres As! 551 sbaiT
Pikiran jahat datang berlalu
Tuntut bela tutup malu, imesn tsd Asns imed imsH

el geitsz net lswegnsM
ik Tt mgoglid kel bem ins1sd sisjnse sgnsT

Tiap asal puiang kepangkal iprwbnil imsd nswl saA
Talediv Nahi tidak disangkal 301 Ciaynsen nepasise el
Kami terima dengan tawakal
tynlsoz sbell imed ipsd
Tidakiah lalim tablat raja sige s2sid sisins: sbeiT
VYang minta bunuh jangan gl spse sinigib AsbasH
Cari penyelesai soal W“waﬂmﬂm uhise meut mblpnuhd
Soal mati m"}g@%’éﬁ. nsé’lsbﬂbﬂ wlog snsmisped igassT
IS ARty T BAld B @ ipnubnilisqh prsY
TanddShRES dafafd hsughst nedsd ihel nipauM
Balai dan sirih kami terima
Keris disamping sebagairgaadisisasd) V WMARIIMAT
Acara pinangan kita mulai saja 1 %ahs Epaud

UntultHe g ATAMITE AP Sa D SR TR o B3
SRS B8t Bt ﬁo«ﬁ%m
PinaiEh6T8 ABRRRAS R N
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Seperti sirih pulang kegagang
Hidup kita dikandung adat

Hidup bahagia sandar - menyandar
Hukum tlada berat sebelah

Tiada raja menolak sembah

Kami kam! anak baru resmi
Mengawal tuan setiap hari
Tanpa senjata beranl mati

Asal tuan kami lindungi
Dari serangan manusia ini

Bagl kami tiada soalnwa

Tiada senjata biasa saja

Hendak dipinta segan rasanya

Mungkin tuan perlu memakainya

Tetapi bagaimana’ pma pandangm Mangga
Yang diperlindungi b vang mel tiada
Mmg)ﬂn jadi bamm tertawa {1975; 232/234).

LAMPIRAN V (Pepatah/Pantun).
Fungsi adat :

Secara umum fungsi adat adalah membentuk dan
membina pola laky {akhlak) dan budi, yang didalamnya
terkandung unsur pencegahannya atau larangan terhadap
kemungkinan yang kita tidak ingini.
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Hukum adat beriujuan supaya masvarakatnya, hukumnya
dan - di daerah moral tahu
bersopan santun, yaitu menenggang perasaan orang lain,
hidup itu tidak bernafst - nafsi dan bukan tidak menghiraukan
perasaan pihak lain, ( 1978 ; 220 ).

Secara lahir kelihatan bahwa adat itu seolah - olah batu

penghalang bagi berkemb: suat kat. Tidak
adadidalam adat bermaksud 1t hak asast ang.
‘Walaupun bag 1a hak hebet g

haruslah mempunyai mmna—noma Ka]auhh kita terlepas
darl norma - norma taklah ubahnya seperti hewan,

Agamaislam teiah memberikan tuntutan buat umatnya,
demikian pula pakar-pakar adat Melayupun berpendapat
bahwa tiap-tiap orang seorang itu selaludapat pengaruh oleh

sifat} jan nurani, sifatyang negatif d gan.

Adapun sifat yang negatif dan kebinatangan perlu dan
harus dibendung untuk merembas dari ketentuan kepentingan

warakat. Ada ungk o takan :

Yang kuat datang melanda

Yang tinggl akan menghimpit

Yang cerdik ulah menjepit

Yang kecil jadi bala

Hidup bebas nafsi-nafsi

Yang satu hidup, vang saty mati
Pada hal dalam hidup sebalknya :
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Huat ketam karena sepit
Kuat sepit karena kefam
Yang besar, dibesarkan

Yang tua dihormati
Yang kecll disayangl

Yang sakit diobatl
‘Yang bodoh diajarl
Yang pandal menyumbang llmu

Hidup berpautan

Makan berpadanan

Rakyat banyak tidak tertipu

Jika salah berl imbangan

Dapat pula diungkapkan bahwa :

Sejak darl zaman dahuiu

Datuk nenek mempusakakan adat
Member! arah menuju paduan
Bag! masyarakat dan perorangan
Kepentingan pribadi tidak ditindas
Kepentingan umum tidak kandas
Intl dari semua adat

Menurut walktu dan keadaan :
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Masyarakat lubur, jangan lupakan
Masyarakat kini, tentang makmurkan
Masyarakat cucu cicit, diperjuangkan

dika dikurangi akan merusak
Jika dilebihi akan musbazir
Hidup sandar menyandar
Timbal balik atas bawah
Penuh tidak melimpahkan
Beris tidak kurang

Adat pasang turun naik

Inti adat tak berubah

Hidup dikandung adat

Mati dikandung tanah

Biar mati anak, jangan mati adat

Hina dan malulah sesuatu bangsa yang tak beradat

Memang benarlah bahwa adat tidaklah menghalangi

kemajean zaman, malzhan cleh sebab adat itulah hidup
maka ia mendorong hidup maju.

Di kampung-kampung vang tetap mempertahankan
adat dimata sementara orang menyatakan kolot.

Perkawinan menurut kemauan adat bera saskan
"rasi " (sesuaf) dan paling utama penelitian keturunan,/benih.

Orang tuayang terpaut ketat memegang adat berpendapat
sebagal beribut :
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Bukan kawin untuk mata
Tapi kawin untuk hati

Walau rupa bulan purnama
Menabur cinta kemana-mana

Diletakkan bulan ditempat rendah
Diperjualkan dengan harga murah
Sukarlah orang dapat merasa
Apakah bulan tergolong berbangsa

Tersentak tupal dipurih nirih
Haki luka pada panghalnya
Kalau tak pandal memilih benih
Rugt juga akan sudahnya

Bila akan 1 gnya terpenuhi juga
syarat, maksudnya Islam, benih asal baik dan berakhlak.

Pantun Melayu mengatakan :

Dari Rembang Banyuwangi

Pakai baju sutra Kerawang

Jika kumbang asalnya wangi
Biar layu tiada dibuang

% dak ol 1,
Jika hendak meminang dara
Pinang dulu orang tuanya,
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wiay bowar Setelah berkbatam Quran ketengatb.
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3
Setelah membaca berzanji dilanfutkan memuji-muaji
dengan Marhaban,
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Memohon Do'a restu nepada ke 3 orang pamannya,
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Berdo'a ketika selesat berkhatam Wuran dan diseti.
Do'a selamat kepada Ahli Bait,
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Arakan pengantin laki-laki dengan pengantar/rombongan
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Arakan rombongan pengantin dalam rangka untuk dipersan-
dingkan ke rumah mempelai perempuan.
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Rombongan pengantar pengantin telah tiba

dihadapan beranda depan rumah
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gkah untuk merabahkan

ara pesilat il

benteng pihak perempuan dihadapan pengantin laki-laki
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Setelah benteng pihak pere®pUar dapat dipatahkan pengantin
laki-laki masuk ke dalam rumah pengantin perempuan
dengan memberi salam,



Penyerahan wali dari pengantin perempuan kepada Pak
KUA dalam untuk menikahkannga



Pak KUA melaksanakan [jab Qabul pengantin laki-laki
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Penyerahan Mas kawin atau «har dari wall kepada

pengantin perempuarn.
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Penandatanganan surat nikah oleh pihak pengantin
perempuan dan laki-laki
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1L 1jat Wabul iteruskan denge., Teilepung tawan pe-
pengantin lakidaki kemudian disusul pula cleh pengantin

perempuan dengan cara yang sama
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Mohon do'a restu dan kerabat terdekat, datuk
nenek, paman dsb.
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Pengantin laki-laki dipersandingkan dengan

pengantin perempuan oleh Mak Andam
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Bergambar bersama dengan keluarga terdekat
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Hegiatan masak-memasak
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Kegistan masak memasak pihak lakilaki
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Malam berinal curi buat pengarnitin laki-laki

maupun perempuan
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Maiaity Uidi CUFEIM Wbyl oi wdal Gikerjakan oTang orang tua
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Makan nasi damal bersama-saiia pihak keluarga perempuan, laki-aki
dan orang orang tua, kerabat dekat dan disertai berde'a



Ihi/mak perempuan menyerahkan tepak sirih selengkapnya
kepada Mak Bidan artinya menempah bidan buat
anak perempuan hamil
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Selesai melaksanakan tempah bidan dilanjutkan dengan

tepung tawar dari datuk Nenek.
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Lenggang perut dilakukan oleb Miw tidan pada masa hamil twa
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Makan bersama Mak bidarTsetelah Acara lenggang perut usai
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LEMEAGA ADAT DAERAH RIAU
KANTOR : BALAI ADAT DAERAH RIAU
JALAN DIPONEGORO -PERANBARU

SURAT KEPUTUSAN
No. 01/DPH/LADR/VI/ 1989

PEMBENTUKAN TIM PENELITI DAN PENULISAN
ADAT ISTIADAT DAERAH RIAU
DEWAN PIMPINAN HARIAN LEMBAGA ADAT DAERAH RIAU

MENIMBAMG  : 1. Perlu sejauh munghin Program Kerja
Lembaga Adat Daerah Riau masa
bakti 1986-1991 dilaksanakan seba-
gaimanadiamanatianoleh Musyawarah
Besar Lembaga Adat Daerah Riau.

2. Semakin berkembangnya permasa -
lahan yang berkaitan dengan Adat




MENGINGAT  : 1.

MEMPERHATIKAN :
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Istiadat dafam arti kata yang luas
dikalangan masyarakat.

. Proses pergeseran nilal-nilai budaya

berjalan semakin cepat, maka perlulah

ilakndk 5

up

Anggaran Dasar Anggaran Rumzh
Tangga Lembaga Adat daerah Riau,
terutama pasal 4 AD dan pasal 11
ART.

Keputusan Musyawarah Besar Lembaga
Adat Daerah Rizu tanggal 1 dan 2

Met 11986, yang berkaitan dengan
Penelitlan dan Inventarisasi khazanah
yang terkandung dalam Adat Istiadat
Daerah Riau.

Semakin lajunya kegiatan pemba -
ngunan sosial budaya, patutdiberikan
motivasi nilal-nilai luhur bangsa

Tugas dan kewafiban Kepengurusan
Lembaga Adat Daerah Riau masa
Bakn 1986 - 1991 serta peranan
Lembaga Adat Daerah Riau sebagal
rriiira P, faa F




MENETAPKAN
MEMUTUSKAN : 1.

bl
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Membentuk TIM PEMELIT] dan PE-
NULISANADAT ISTIADAT MELAYU
RiAU yang susunannya tertera pada
lampiran Surat Keputusan ini.

Timini akan melaksanakan tugas
penelitian dan penulisan Adat Istia-
dat Melayu Rizu yang terdapat dibe-
kas wilayah Kerajaan Sial Sri Indrapura
dan dibekas wilayah Kerajaan Pela-
lawan, sesual dengan Petunjuk Pe-
laksana yang juga menjadi lampiran
Surat Keputusan ini.

Keglatan penelitian dan penulisan
tersebut dilalukan dalam masa 3 bulan,
dimulal dari tanggal Surat Keputusan
ini dikeluarkan, dengan dana yang
dtiamiil dart Uang Bantuan Pemerintah
Daerah Tingkat I Propinsi Riautabun
anggaran 1989,/1990.

Tim tersabut bertanggung Jawab ke-

padaPimplnan Harlan Lembaga Adat
Daerah Riau
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5. Surat Keputusan inl berlalu sejak

dengan K

tanggaic
mwwwmm

abian indal

Hep

sebagaimana mestinya.

Salinan Surat Keputusan ini disampaikan kepada yang
bersangkutan untuk dilaksanakan sebagaimana mestinya.

DITETAPKAND| : PEKANBARU
Tanggal : 30 Desernber 1989

LEMBAGA ADAT DAERAH RIAU
PIMPINAN HARIAN
Ketua,

( WAN CHALIB )

TEMBUSAN :

Dengan hormat disampaikan kepada
Bpk. Gubemur Kepala Daerah Tingkat |
Propinsl Riau (Biro Binsos) untuk
dimakhemi seperiurya
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SUSUNAN TIM PENELITI DAN PENULISAN ADAT
ISTIADAT MELAYU RIAU, Lampiran Surat
KeRutusan Lembaga Adat Daerah Riau
tanggal 30 Desember 1989
No. 01/DPH/LADR/V1/1989

Mo, NAMA KEDUDUKAN DALAM TIM

01. Wan Ghalid Koordinator
02. drs.H.Said Mahmud Umar Penanggung Jawab TIM 1
Penelitian dan Penulisan

wilayah bekas Kerajaan Siak
Sri Indrapura.

03. Drs. M.Daud Kadir Anggota TIM 1.

04. Tennas Effendy Penanggung Jawab YIM II

Penelitian dan Penulisan wi-
layah bekas Kerafaan Pela-
lawan.

05. Ediruslan Pe Amanriza Anggota TIM II.

LEMBAGA ADAT DAERAH RIAU :
PIMPINAN HARIAN :
Ketua,

{ WAN GHALIB )






